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HEYYY READERS YANG BARU, SELAMAT DATANG! 


follow me kalau kalian mau mendapat informasi 
tentang works aku yang lainnya. 


buku ini mungkin nggak sebagus itu karena ini 
adalah buku yang pertama aku tulis saat aku baru 
saja kembali dari hiatus bertahun-tahun. 


tapi aku janji, aku akan menjadi lebih baik lagi dan 
menyuguhi kalian dengan karyaku yang lainnya. 


MESKIPUN CERITA NI DAH ABIS JAN LUPA 
TINGGALKAN JEJAKMU DENGAN BINTANG ATAU 
KOMENTAR YA!! :) 


Aku duduk didepan TV sambil menunggu pengumuman 
undian perusahaan terbesar se-negeriku. Eh, 


Se-tahuku. 


Kupegang erat dan kupandang lekat-lekat kertas undian 
yang rutin ku ikuti setiap tahunnya, e-eh 


Iklannya berhenti! 


"Siapakah yang akan beruntung mendapatkan undian 
satu unit mobil avanjay kali ini??!!!" 


Ah host ini banyak bicara! Apa perusahaan lee nggak punya 
host yang lebih tenang? Chenle bisa merusak acara tahunan 
mereka ini! 


"Pemenangnyaaa akan jatuh pada nomor undian.. 
nol," 


Aku mengangguk, sip! 

"Nol," 

sip!!! empat angka lagi!! 

"Nol, sembilan, nol, dan AH AKU GAK KARUAN!" 


Ah si tupai kecil tampan, Huang Renjun. Sejak kapan dia 
mulai tertular Chenle? 


"Angka terakhir adalaAAaAAhHh.." 
Aku menatap kertasku lekat-lekat, 
Gusti tulung beri ridha. 


Aku merem-melek sambil terus waspada kepada suara milik 
Renjun di TV. 


"SssssEmmmBbbiiiLAAaannn!!!" 


LHA? 


MAK? PAK?! 
"AKU MENANG?!" Aku gak percaya ini sumpah euy! 


Langsung saja kumatikan TV itu. Bodoamat, yang penting 
aku menang. 


Aku berhamburan lari ke sawah tempat mama dan papaku 
bekerja. 


"PAAAA MAAAA!! INITEH KITA BAKAL PUNYA MOBIL AVANJAY, 
NENG MENANG UNDIAN!!!" 
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Aku melangkahkan kakiku melewati gapura yang berarti aku 
sekarang akan meninggalkan rumahku ini, sampai jumpa 
kampung kehaluan. 


"Neng Rui, hati-hati ke Jakartanya. Banyak culik siah!" ah Bu 
Yoona. Kerjaanya nakutin, dari dulu. Pake banget. 


Kalian tahu gak? Masa aku dari paud sampai sekolah 
menengah gurunya Bu Yoona terus? Temen sekelaspun itu- 
itu aja. 


Kampung kehaluan ini memang kecil dan gak penuh cerita, 
biasa aja. 


"Rui jangan lama-lama pulangnya, ya?" yang ini Teh Nara. 
Udah kayak punya kakak kalau udah sama teh nara, gak 
boleh sirik tapi teh nara punya aku doang. 


"Udah atuh si neng kan mau berangkat jemput Avanjay, sok 
neng berangkat weh!" suruh bapa kesayanganku, namanya 
Kyuhyun, biasa kupaggil papa. terus mamaku namanya 
Seohyun, biasa kupanggil mama. Iya, lah. 


Jangan lupa ya, mereka pasangan tercakep sekampung 
kehaluan ini! 


Aku mengangguk dan menaikkan kakiku ke tempat barang 
di mobil colt buntung dan mendudukan bokongku di jerami, 
"Dadah! Jangan kangen sama rui ya, warga kampung 
kehaluan!" kulambaikan tanganku pada mereka yang 
mengantarkanku sampai kedepan gapura. 


Mereka bersorak sorai atas kepergianku yang nantinya akan 
pulang sembari membawa mobil. 


Ah senangnya. Sebelumnya aku gak pernah merasa 
sepenting ini. Avanjay memang mantap. 


"Neng Rui! Bangun, udah di Kemis!" 


Perlu lama untukku mengumpulkan kesadaran, untungnya 
Mang Shindong tetanggaku. Jadi dia ngerti, "Hmmhh iya 
mang, bentar." 


Aku mengambil tas ransel kecilku yang berumur setengah 
dari umurku sekarang dan melompat ketrotoar terdekat, 
"Dari sini pake bus itu ya neng, hati-hati. Mamang mau 
lanjut ke pasar, ngirim." 


"Oke mang, siap! Makasih Iho, mang!" 


Setelah itu Mang Shindong dan mobilnya hilang dari 
pandanganku. 


Aku berjalan menuju bus dan menitipkan pesan pada orang 
yang kuanggap sebagai kondektur bus itu, 


"Kak, Perusahaan Lee ya." dia mengangguk dan 
menunjukan kursi yang kosong buat ku duduki. 


Kuperhatikan wajahnya. 


Gila, Jakarta memang beda ya. 
Kondektur doang tapi pakai kemeja, terus kasep--eh, 
gantengnya gak cuma doang. 


Tiba-tiba dia duduk di sebelahku, "Aku bukan kondektur, 
nona manis." 


Hih?! Apa-apaan dia?! Mencoba menggodaku, huh?! 


Aku memalingkan wajahku dari orang itu, tapi tiba-tiba 
uluran tangan ada didepan mataku dengan tangan 


bertulisan, Halo. aku Seo Johnny. Tujuanku sama 
denganmu. 


Darimana dia dapat spidol itu? 
Mungkin aku harus mempercayainya? 


Aku menyambut uluran tangan Johnny, dia tersenyum. Ah 
gila, ini ilegal. 


"Jadi kamu merantau dari mana?" tanyanya padaku. 
"Apa aku terlihat sekali anak kampungnya?" 


"Bukan aku yang ngomong, ya. Eh, tapi aku berasal dari 
pedalaman juga, aku dari Bandung," katanya, sambil 
memberiku senyumannya yang tadi. 


Dia berusaha membantuku atau membunuhku dengan 
kehilangan nafas didalam bus? 


"Aku jug--" 


"Kantor pak hecan kantor pak hecan!" teriak kondektur 
yang sebenarnya. 


Aku dan Johnny berdiri bersamaan. Setelah melihatku 
berdiri dia kembali duduk, “Ladies go first." 


Hah naon, kang? Henteu ngerti punten. 


Tapi aku paham bahasa tubuh Johnny menyuruhku untuk 
duluan. 


Aku keluar duluan diekori Johnny dibelakangku, kami 
melangkah masuk kedalam kantor Perusahaan Lee, Johnny 
tiba-tiba berlari kearah elevator, "Aku rasa ini akan jadi 
perpisahan, dadah, Neng Rui!" 


Aku memberikan tatapan, kamu tahu darimana namaku?! 
"Tasmu dibordir namamu!" 

Hah? Apa katanya, sekali lagi? 

Aku langsung melihat tasku, ah iya. Ini tugas prakarya. 

Aku memelototi Johnny dan dia hanya tertawa kecil yang 
menampilkan deretan giginya yang rapi itu hingga pintu 


elevator menutup. 


"Mohon maaf, mba. Ada perlu apa? Mungkin bisa saya ban-- 
oh apakah sudah membuat janji?" 


Aku menggeleng, "Aku hanya mau mengambil mobilku, kau 
tahu kan tentang undian itu.." 


Dia terlihat terkejut, kemudian dia menetralkan ekspresinya 
lagi. Whoah dia benar-benar profesional, "Sepertinya mba 
tidak menonton siarannya sampai akhir, ya?" 


"Ah.. ya, memangnya mengapa? Apakah mobilnya rusak 
atau ada hal lain?" 


Dia mengigit bibir bawahnya, "Boleh saya lihat kertas 
undianmu?" 


Aku memberikannya pada wanita itu. dia menatapku 
dengan tatapan ragu, "Maaf tapi seharusnya nomor yang 
benar adalah 60600. Dan mobilnya sudah ada yang 
mengklaim." 


"Ha? IH SITETEH MAH BECANDA AJA!!" 


"Se-serius, mba. Kertas yang dibaca Pak Renjun terbalik saat 
itu.." 


Aku marah!! 


Kuraih tangannya dan kugoncang-goncangkan, "APA 
MAKSUDMU AKU HARUS PULANG TANPA HADIAHKU?!" 


"Tolong lep--" 
"APA DAN SIAPA INI?!" 


Oh tidak. Aku tahu suara ini, dia pemilik perusahaan ini. Lee 
Haechan. 


Pegawai itu langsung menjelaskannya kepada haechan dan 
dia menatapku dengan tatapan mematikan. Astaga tubuhku 
menggigil. 


Ssshhh, angin menghembus di sisi tubuhku. Nampak Huang 
Renjun menghampiri Haechan, hey. Dia yang membuatku 
seperti ini! 


"DASAR HUANG RENJUN GAK AKAN KUMAAFIN MATA 
SIPITMU ITU PENIP--," baru jemari ku akan sampai untuk 
menjambak rambut Renjun. 


Grep. 


Omonganku terhenti saat pihak keamanan menggiringku 
keluar dengan perintah yang ntah kapan Haechan berikan. 


Samar ku mendengar, "Bereskan dia. Sampah seperti itu 
akan membuat perusahaan kita bereputasi buruk!" 


Ah iya. Avanjayku, pupus. 
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Aku harus pulang tanpa Avanjay-ku? Hmph! Lee Haechan 
menganggapku remeh! 


Dengan bekalku hasil patungan warga aku membeli spidol 
dan karton kutulis unjuk rasaku untuk perusahaan sialan ini. 


Kutulis, PERUSAHAAN INI ISINYA PENIPU! JANGAN 
MASUK DAN BERURUSAN DENGAN MEREKA!!! 


Ou tentu, dengan tinta merah. 


Akan ku hadang setiap orang yang akan masuk sembari 
menunjukkan kertas karton ini. 


Rasain, Lee Haechan! Orang sepertiku ini nggak mudah 
nyerah! 


Pokoknya harus pulang bawa Avanjay! 


Ah akhirnya! Ada orang yang akan masuk ke kantor itu, 
langsung saja kuhadang. 


"Apaan sih, mba?" responnya, "Saya mau ikut shalat dhuha 
doang di mesjid kantor ini," 


"O-oh," apa boleh buat dia kan mau ibadah aku gak bisa 
nahan. 


Akhirnya kubiarkan dia masuk. Tak lama muncul mobil 
mewah kinclong warna putih yang nampaknya akan masuk. 


Kuhadang dan kutunjukkan lagi kertas karton yang 
bertulisan unjuk rasaku itu, tak lama muncul kepala dari 
jendela supir, "Mba! Numpang puter balik doang kita!" 
teriaknya. 


ARGH! 
Ini gak berguna! 


Akupun menepi dan menginjak-injak kertas karton dengan 
frustasi, ditengah kegiatan putus asaku itu terlihat mobil 
berhenti tepat disampingku. 


Pintu mobil itu terbuka. 


"Hey, kenapa menangis disini? Kamu dipecat?" tanya bapak 
yang turun dari mobil. Mungkin dia seumuran dengan 
papaku di kampung. 


Tunggu sebentar! 
Aku menangis? 


Aku menggesek mataku dengan telapak tanganku, dan 
benar. Aku menangis. Aku gak tahu dari kapan aku mulai 
menangis, dasar aku. 


"A-aku " ucapanku terhenti saat bapak itu memungut tulisan 
unjuk rasa yang tadi kuinjak-injak. 


"Apa benar kamu ditipu perusahaan ini?" 


Aku mengangguk lemas. 


Tiba-tiba bapak itu terlihat marah dan menarik tanganku 
untuk masuk ke bangunan yang berisi para penipu itu. 


Seketika semua pegawai disitu menghentikan semua 
kegiatan yang tengah mereka lakukan lalu membungkukan 
badannya saat aku dan bapak ini masuk, siapa sebenarnya 
orang yang bersamaku ini? 


Kami sudah masuk elevator tapi nafasnya masih saja 
berderu. 


Ting! 


Elevator terbuka dan langsung menampakkan pintu yang 
berukuran sangat besar. Seriusan ini besar banget. 


Kami masuk ke ruangan dibalik pintu itu, 
Clek. Pintunya tertutup sendiri. 
"HAECHAN!" seru bapak yang tadi menarikku. 


"Lagi catur sama Renjun, naik aja!" jawab suara yang ntah 
darimana. 


"TURUN KAMU!" 


Wow. Kenapa bapak ini begitu marah? Jangan-jangan dia teh 
poling in lop ke neng? 


Hush! 

Tak lama muncul haechan dan renjun. 

"Loh, yah? Kok ayah sama dia, sih?" tanya Haechan. 
"Eh? A-a-ayah?" gagapku. 


"Ah. Saya Lee Donghae, ayah Haechan." ia merendahkan 
nada bicaranya padaku. 


Aku melongo, gak bisa ngomong apa-apa lagi. 
"Ayah ini salah paham!" 
"Salah paham dimananya?" tanya Donghae singkat. 


Haechan menjelaskan semuanya tanpa menambah dan 
mengurangi cerita. Hm, penipu yang jujur. 


"Kamu duduk disana, saya paham suasana hati kamu," titah 
Donghae seraya menunjuk sofa di tengah ruangan itu. 


Aku mengagguk dan langsung duduk. 


Donghae mengarahkan telunjuknya pada wajah Haechan, 
"Dikasih cabang paling maju gak becus!" sentaknya. 


Haechan menunduk, "Maaf, yah." 


"Perempuan itu bukan orang jahat. Dari sekali lihat kamu 
sudah pasti tahu dia anak polos. Dia akan bertindak tanpa 
tahu resiko buat perusahaan kita." 


Aku yang merasa menjadi bahan omongan menoleh, 
Donghae menyadarinya, dia melemparkan senyum ramah 
padaku. 


Donghae membisikkan Haechan sesuatu, "Iya. Maaf, yah. 
Tolong jangan, Echan mohon. Echan bakal beresin masalah 
ini," 


Donghae tersenyum licik dan meninggalkan Haechan yang 
menunduk. 


"Diancem itu lagi, bro?" tanya Renjun. 


Haechan mengangguk dengan wajah pasrah, dia dan renjun 
duduk didepanku, "Jadi maumu apa?" tanya Renjun 
mewakili Haechan. 


MAU AVANJAY, MAS. AVANJAY!! 


"Biar aku yang mikir, Renjun. Kupikir dia gak punya ide yang 
bagus." 


Aku memelototi Haechan, "ADA!" 
"Apa?" tanya Chenle yang keluar dari kamar mandi. 


"Darimana aja? Padahal ada adegan seru. Echan dimarahin 
ayahanda." ucap Renjun antusias. 


"Dimana si Bang Jo " 


"Apa rencanamu?" Haechan memotong percakapan mereka 
untuk bertanya padaku. 


"Belikan aku Avanjay." 


"HAH?" suara terdengar dari dalam kamar mandi. 


"Renjun kan udah pake Porsceu kok mau Avanjay?" sahut 
orang sok tahu itu. Memangnya suaraku mirip Renjun?! 


"Bukan Bang " 
Hah? Itu Johnny! 
"LHO JOHNNY?" 


"You know this girl, bro? For real?" tanya Haechan pada 
Johnny. 


"Ini yang diceritain tadi pagi, Chan? And yeah, I know this 
girl." 


"Now I know what to do," Haechan tersenyum bangga. 
"Tell us!" Renjun tampak senang. 


"This girl will work for my company until she can buy her 
own Avanjay and Johnny will take care of her, agree? John, 
you okay with this?" 


"WHOAH THIS IDEA IS GENIUS!" pekik Chenle. 


"I'm fine, Chan." Iho emang ada yang nanya Johnny how are 
you, ya? 


"Gimana, kamu setuju?" tanya Renjun padaku. 
"Hah? Setuju apa?" 

"Sama ide Haechan." 

"Lah Haechan kapan ngebahas idenya?" 


Haechan menatapku frustasi, "Jangan bilang kamu gak bisa 
Bahasa Inggris?!" 


"Salahkan Bu Yoona," elakku. 
"Who the fuck is Yoona?" kesal Renjun. 


"Don't talk dirty, kiddos." tegur Johnny dan dia 
menghampiriku untuk menyampaikan apa ide Haechan itu. 


"Terus mama papaku di kampung gimana?" 


"Kita gak sebodoh itu, tenang." 
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"RUi, turun!" panggil Johnny yang sudah keluar dari 
mobilnya, kini kami sudah didepan rumah Triple J, begitulah 
kata Johnny. 


Aku mengangguk dan berniat langsung turun, 
Akh! Leherku! 


Blugh. Aku kembali pada jok mobil johnny. benda yang 
melilit badanku ini, kumaha ini lepasnya? 


"RU ah, kamu gak bisa lepasinnya?" tanya Johnny. 
"Ahahaha." aku menjawab Johnny dengan tawa sumbangku. 


Johnny menggelengkan kepala sembari menahan tawanya. 
Beneran, malu-maluin. Maaf karena di kampung naik kerbau 
yang bahaya saja gak perlu tuh badanku diikat.. 


Aku turun dan mendapati rumah besar berwarna putih, 
Glek. 
"Johnny, yakin kamu orang desa?" 


Johnny tersenyum dan mengangguk, "Yakinlah. Aku orang 
Lembang, Iho. Gak punya apa-apa, Rui. Masalah rumah 
besar ini, cuma kecipratan aja." 


"Ahh.." 


Johnny mengetuk pintu, Yohnny's home!" serunya lalu 
langsung mendorong pintunya yang ternyata tidak dikunci. 


Kudapati dua pria yang sebaya dengan Johnny sedang main 
permainan di ponsel mereka masing-masing. 


"Welcome home, giraffe." sambut salah satu dari mereka. 


"Kenapa kalian semua pake Bahasa Inggris, aku pusing!" 
gerutuku pada johnny. 


"Who's dat, John?" 


"Ah astaga aku capek jelasin sesuatu hari ini," keluh Johnny 
yang akhirnya tetap menjelaskan kejadian hari ini pada 
mereka. 


KRRRaAUkKK.. 
Sialan. Perutku merajuk juga. 


"A-ah, John. Seenggaknya kasih makan," kata lelaki yang 
mengenakan kaos hitam. 


"Hehe," 


"Ah! Kebetulan aku hari ini kebagian jadwal masak, dan 
porsinya lebih. Rui, hari ini hari keberuntunganmu!" hibur 
lelaki berkaos putih lengan panjang sembari menarikku dan 
mendudukkanku di kursi meja makan. 


Johnny dan satu temannya mengikuti kami untuk duduk dan 
makan bersama. 


"By the way, namaku Joshua. Joshua Hong. Ah, dan arti dari 
by the way itu ngomong-ngomong. singkatannya betewe." 


ah si kaos lengan panjang namanya Joshua. 


"Bagus. Sekarang Rui punya guru Bahasa Inggris. Aku 
Jackson Wang, salam kenal." dia tersenyum padaku. 


Kemudian mereka mengobrol dan aku fokus dengan 
makananku. Lagian, mereka pakai Bahasa Inggris. Aku gak 
ngerti. 


"Rui? Gak makan dari kapan?" tanya Jackson dengan nada 
bercanda. 


"Kemarin aku berangkat dari kampung dini hari, sampai sini 
pagi. dan sekarang udah sore, hampir 24 jam?" jawabku 
penuh kira-kira. 


"HUH ARE YOU SERIOUS?" Joshua, harus sehisteris itu? 
"Rui kamarmu diatas, ya. Kami bertiga dibawah." 
Sebentar. Bertiga? 

Oh. 

Aku. 

Baru. 

Sadar. 

Kalau. 

Mereka. 

Lelaki. 

"HAH?" 


"AKU TINGGAL SATU ATAP DENGAN LELAKI? BERTIGA LAGI?" 


"Kukira kamu menangkap semua hal yang kujelaskan 
mendetail di mobil tadi, makanya nama kami Triple J." keluh 
Johnny. 


"Gak ada pilihan lain. Kalau udah itu kata Haechan, gak bisa 
diubah." kata Joshua. 


Hhhh. Lagi-lagi Haechan. 
"Kamarku dibawah!" pintaku. 


"Tapi barang kami semua dibawah, Rui. Kumohooon 
barangku didominasi oleh barbel, berat ngangkatnya." 
Jackson memohon dengan wajah memelas. 


"Alasan kamu mau dibawah apa, Rui? Mungkin kami bisa 
mengalah jika tahu alasanmu apa." Joshua memang pencair 
suasana. 


"Biar aku mudah untuk kabur! Siapa tahu kalian macem- 
macem sama aku, kan?" 


"Rui. Kamu bukan tipeku." elak Jackson. 
Aku memelototinya. 


"Ahaaha. Baiklah lantai bawah milikmu, tapi izinkan kami 
berkunjung ke kamar kami." 


Kamar kami? 


Johnny mengantarkanku ke ruangan besar. Di dalamnya ada 
dua buah kasur, dan satu buah sofa yang besar. Ada rak 
yang berisi banyak barbel milik Jackson, ada rak buku milik 
Joshua, ada lemari baju yang sangat besar milik Johnny. 


Ah aku mengerti. Kamar mereka satu bertiga. 


Ah. kangen banget sama mama, papa. Mau nangis aja 
rasanya. 


Aku membenamkan wajahku di bantal dan mulai menangis. 
Kalau aku pulang bagaimana reaksi mereka? 


Apa reaksi orang kampung yang sampai patungan untuk 
keberangkatanku? 


Cklek, cahaya masuk dari celah pintu yang dibuka. Aku 
menghapus air mataku dan menoleh pada Johnny. 


Johnny menyalakan lampu kamar sementaraku. Dia 
menghampiriku, mengamati wajahku sejenak, "Hey are you 
okay?" tanyanya. 

"I'm fine. Thank you, and you?" 

"WAKAWKAKWAKAKKWKAK. Apa sih, Rui?" 

Kenapa dia ketawa? 

"Kamu mau ngontak orang di kampung gak?" 

"Mau ih pake banget!" 


"Aku inget nomor teh nara!" tambahku. 


Johnny meminjamkanku ponselnya dan menelpon Teh Nara, 
"Teh? Teteh? Ini Rui, teh!" 


"Rui ih kenapa gak pulang-pulang?!" ah, Teh Nara panik. 


"Ini teh, emm.." 


"Pulang!! Jangan banyak alesan!! Kan tinggal bayar supir 
kalo gak bisa nyetir mah!!" kebiasaan. Aku belum bicara. 


"Teh, Rui bakal lama di Jakarta. Temen Rui di pesbuk ngajak 
Rui main, liburan gitu teh." 


"Eweuh main-main! Pulang! Jangan banyak gaya kitamah 
orang susah Rui!" 


“Ih intinya Rui pulang sekitar dua mingguan lagi lah!" 


Langsung kututup. Teh Nara kalo marah speaker ponsel 
Johnny bisa rusak. 


Kudapati Johnny melihatku, "Nih John." 
"Makasih." 


Johnny tersenyum dan menepuk puncak kepalaku, "Sabar 
ya. Semangat! Besok kan hari pertama kerja. Ah iya. Soal 
baju, orang Haechan akan mengantarkannya besok." 


Aku mengangguk. 


"Anggap aku kakak Rui aja, gimana? Kayaknya aku bisa jadi 
Teh Nara versi laki? Ehehe." 


Aku mengangguk semangat, "Tapi gak aku panggil aa, 
gimana?" 


"Gakpapa. Tidur ya," 


Aku masuk ke kamar mandi, ah Johnny benar-benar Teh 
Nara versi laki. 


Di kamar mandi mewah itu terdapat sebuah ember besar 
dilengkapi gayung. Tahu aja aku gak bisa pakai alat orang 
kaya. 


Aku tersenyum dan mulai mengguyurkan air ke tubuhku. 


"Hari ini, kamu akan mulai bekerja. Kutempatkan kamu di 
posisi yang enak dan mudah dipantau, kamu akan menjadi 
orang yang membantu Junhui sebagai sekertaris." jelas 
Renjun mewakili Haechan yang kini menatapku lekat-lekat. 


"Halo Rui, aku Jun!" 

here's a picture of junhui. 

here's a picture of triple j. 

triple j, fin. 

take off ur glasses and rest ur eyes, u need to put em 


back for the next chapters! 
(><) 


gagal 


gak pake intro popcorn y, takut jadi alesan kalian 
mokel. :( 


nih kukasih pengganti popcorn, 


Ini sudah hampir satu minggu aku di Jakarta. Nampaknya 
aku berhasil beradaptasi dengan keadaan serba mewah ini 
dari mulai mandi menggunakan shower hingga mematikan 
TV hanya dengan berkata, 


Hey Giggle, matikan TV. 


Dan ini hari ketigaku bekerja. Aku diam di meja dimana 
biasa aku bekerja, Junhui belum datang juga. Padahal dia 
tahu jelas aku belum paham sama semua tugasku. 


Aku terdiam menunggu perintah dari atasanku. Tiba-tiba 
Johnny melintas di depanku, "Hai, Rui." sapanya. 


"Hai. John, Jun gak masuk ya?" tanyaku. 


"Oh iya. Nggak, Rui. Junhui pergi ke China sama Chenle. Aku 
lupa kasih tau, maaf." sesal Johnny. 


"Gakpapa. Oh iya, John tes, tes. Rui buatkan aku kopi." 
Johnny tersenyum, "Semangat adikku!" 


Aku mengangguk dan segera turun ke bawah untuk 
membuatkan Haechan kopi. Terasa hampir semua para 
pegawai menatapku. Gak aneh, aku dilarang Haechan untuk 
berinteraksi dengan semua pegawai kecuali Junhui. 


Aku gak asing sama alat pembuat kopi ini karena Teh Nara 
menabung habis-habisan hanya untuk membeli alat ini. 


Satu-satunya alat yang agak kekotaan di kampung adalah 
alat pembuat kopi punya Teh Nara. 


Haechan sendiri selalu maunya kopi manual, bukan kopi 
sobek semacam abese. 


Ah iya, kesukaanya biji kopi java preanger. 


Aku masuk keruangan besar tempat Haechan bersarang 
dengan kopi panas di tanganku. 


"Pak, ini kopinya." 
"Gak suka dipanggil pak." 
Hah? Maunya naon atuh maneh teh? Musingkeun. 


Aku menaruh kopi itu di meja Haechan tanpa menjawab 
omongannya, menundukan badanku, kemudian berbalik 
meninggalkan Haechan dan kopinya. 


"Bentar," tahan Haechan. 
Aku menoleh. 
"Ada yang mau ngomong sama kamu, Rui." 


Setelah itu muncul Renjun ntah dari mana, mungkin dari 
tempat yang mereka sebut 'atas'. 


"Duduk dulu, Rui." kata Renjun. 


Aku mengangguk kemudian duduk di kursi, "Kenapa? ada 
apa, Renjun?" 


"Ck." decak Haechan. 


"Sirik tuh dia, Rui. Pengen dipanggil nama juga, gak mau 
bapak." canda Renjun. 


Hhh banyak maunya, "Haechan." 


"Nah gitu!!" Haechan mengacungkan jempolnya, "Lanjut, 
Njun!" 


Aku langsung menoleh pada Renjun dan gak menganggap 
keberadaan Haechan, "Ada apa?" 


"Rui, aku minta maaf." kata Renjun penuh penyesalan. 
"Maaf untuk?" 


"Kalo bukan karena kertas yang kubaca kebalik, kamu pasti 
gak akan terjebak disini." Renjun menunduk. 


"Renjun, aku juga salah. Aku gak nonton sampai habis, 
jadinya gak tahu." 


Renjun gak jawab perkataanku, tangannya terulur mengajak 
bersalaman, "Damai?" tawarnya sembari senyum. 


Aku mengangguk dan menyambut uluran tangan Renjun, 
"Oke, dam---" 


"LHA NJUN GIMANA NIH?!" 
"Apaan elah, chan?" 
"SERIUS INI!" 


"Ada apaan?" 


Aku melepas jabatan tanganku, Renjun langsung 
menghampiri Haechan dan melihat layar monitor yang ada 
di meja Haechan. 


"Bukannya mereka ngundur tanggal buat rapat? Kok 
sekarang malah dateng cepet sih? Mana tiba-tiba?" keluh 
renjun. 

Ada apaan sih? 


"Mana Jun lagi ke China, terus ini yang damping siapa? Ah 
elah." keluh Haechan. 


"Jam berapa?" tanya Renjun. 
"Jam 2 siang." 


"Parah. Jam segitu udah ada jadwal buat bahas proposal 
sama Mark, Johnny juga ikut." 


Haechan memijat jidatnya. 
"Chan, sama Rui aja. Gimana?" usul Renjun. 


"Rui? Becanda aja dasar. Bunuh diri? Gak lupa kan kalo 
Seungcheol selalu cari kesalahan?" 


"Yeu justru itu, kalau gak bawa siapa-siapa bakal lebih 
dipojokkin." jelas Renjun. 


"Ya udah, sama Rui. Siapin bajunya, Njun." 
Aku membuntuti haechan dari belakang, dia nampak 
sedikit.. 


Kesal? Marah? 


Kami masuk keruangan rapat, disitu ternyata sudah ada 
orang yang Haechan jelaskan. 


Choi Seungcheol, dan sekertarisnya Xu Minghao. 


Pesan Haechan tentang Perusahaan Choi sebelum kami 
masuk ke ruangan ini adalah, "Kita harus totalitas. Mereka 
menuntut kesempurnaan dari semua klien-nya." 


Haechan sudah menjelaskan semua tentang apa yang akan 
kami bahas disini: 


Perusahaan kami dan Perusahaan Choi Seungcheol ini akan 
bersaing untuk mendapat dana dan tentunya, kepercayaan. 


Perusahaan kami adalah perusahaan konsultan bisnis dan 
pemasaran. 


Dan sekarang kami akan bersaing untuk mendapatkan 
kepercayaan dari desainer terkemuka, Jessica Jung. 


Tujuan pertemuan kami kali ini adalah untuk saling 
mengungkapkan hal yang akan dilakukan untuk 
memperoleh kepercayaan pemasaran produk milik Jessica. 


"Jadi kalian mau ngadain fashion show? Oke. Minghao, 
jelaskan apa rencana pemasaran kita," Seungcheol 
tersenyum pada Haechan, tapi nampaknya gak tulus, sih. 


"Kami hanya akan promosi di segala media dan 
mempromosikan dengan orang-orang yang memiliki 
followers lebih dari 1Ojuta di sosial medianya. Cukup 
menarik kan, Rui?" Minghao menatapku intens seperti ingin 
mendongkrak kekuranganku. 


"Iya. Bagus, Pak Minghao." jawabku santai, Haechan 
tersenyum. 


"Kalau begitu, kenapa tidak kamu catat?" Minghao 
menyudutkanku. 


Aku tersenyum lagi, "Aku menunggumu selesai, baru 
kutulis." 


"Ah." minghao kemudian terdiam, Seungcheol membuang 
nafasnya kasar. 


Aku menulis semua yang Minghao tulis, tiba-tiba Minghao 
tertawa renyah, Aku menoleh. Dan dia diam, 


"Rui kok nulis followers pake p?" tanya Minghao dengan 
nada mengejek. 


"Gak usah aneh. Rui orang sunda, jadi gitu." Haechan 
menjawab Minghao. 


"Ahh. But you can speak english well, right?" tanya 
Seungcheol padaku. 


Mati aku. 


Haechan dan aku sama-sama membeku. Seungcheol 
tersenyum licik, "Are you kidding me, Haechan?" 


Haechan diam. 
Seungcheol berdiri dan memegang pundak haechan. 


"Calm down. | won't let the others know that your co- 
secretary can't speak english well. Tapi gak ada yang gratis, 
Haechan," Seungcheol tersenyum puas. 


Minghao melihat kearahku dan tersenyum manis, "See you, 
Rui!" 


Kemudian mereka meninggalkan aku dan Haechan dengan 
keadaan sunyi ini. 


"| forgot about that. Shit!" 
"Hah?" 


"Rui. Mulai besok tiap istirahat makan siang, ke ruanganku, 
kita belajar Bahasa Inggris." 


Aku mengangguk. Usaha menjauhkan diri dari Haechan, 
gagal. 


here's a picture of seungcheol & minghao. 
here's a picture of jessica jung. 


gagal, fin. 


coffeenglish 


Sesuai apa yang Haechan pinta kemarin, aku berdiri dari 
dudukku untuk ke ruangan Haechan. Junhui nampak 
kebingungan, "Kenapa, Jun?" tanyaku. 


"Kamu mau kemana?" tanyanya. 


"Ah. Ke ruangan Pak Haechan." aku gak bisa kasih tahu Jun 
kalau aku ke ruangan Haechan untuk belajar Bahasa Inggris. 


Jun menautkan kedua alisnya, "Ada apa?" 


"Gak ada apa-apa," aku tersenyum dan meninggalkan Jun di 
tempatnya sembari melambaikan tangan ku padanya. 


"Permisi..," kataku saat masuk keruangan Haechan. 


Aku lupa menjelaskan pada kalian kalau di dalam ruangan 
ini sudah seperti rumah. Segala ada. 


"RUI, kita diatas!" sesuai pendengaranku sih, itu Johnny. 
"Cara ke atas gimana?" tanyaku. 

"Ya naeklah!" jawab Haechan. 

Kemudian mereka tertawa renyah. /h? Apa, sih? 


Tak lama mereka semua turun kebawah, anehnya ada orang 
yang gak kukenal. 


"Hello there. my name is Mark, Mark Lee. I'm Haechan's 
brother." 


Dia ngomongnya kecepetan, yang kutangkap cuma 
namanya saja, "Mark?" 


"Ih ini bisa inggris, katanya nggak bisa dia. Gimana sih, 
Chan?" tanya Mark pada Haechan. 


"You'll see." jawab Johnny. 

"Okay, Rui. How are you?" tanya Mark padaku. 
"I'm fine, thank you. And you?" jawabku. 

"Look. She can do it!" kata Mark pada Haechan. 
"Again, Mark." usul Johnny. 


"How's today weather? Nice, isn't it?" tanya Mark padaku, 
lagi. 


Tadi dia bilang nice, kan? "Yes, nice to meet you." 
"BWAHAWHAHAAH TOLD YOU!" 


Tujuan Mark mampir ke kantor cabang Haechan ternyata 
adalah untuk mengajariku Bahasa Inggris karena dia 
pemegang cabang di Canada. 


Pastinya dia fasih berbahasa Inggris, kebetulan Mark sedang 
berada di Jakarta untuk bertemu Donghae. 


Mark memberiku beberapa tugas sebelum pergi dan 
Haechan yang akan memeriksa semuanya. 


Tugasku yang pertama adalah membuat kalimat dengan to- 
be, dan mengartikan kalimat yang Mark berikan. Ini sudah 
selesai, sekarang tugas pertamaku sedang Haechan periksa. 


Aku harap-harap cemas karena setelah tugas pertamaku 
selesai. Tugas terakhirku adalah menghafal arti dan 
penulisan semua kata yang ada di kertas di tanganku ini. 


"Rui, coffee please?" pinta Haechan. 


"Eh, istirahat udah kelar ya? Gak apa kamu izin sama Jun, 
bilang kalo kita belum selesai." 


Aku mengangguk dan cepat-cepat membuatkan kopi untuk 
Haechan. 


Setelah membuatkan Haechan kopi aku berjalan menuju 
ruangan Haechan, Jun tiba-tiba bertanya padaku saat aku 
melintas berjalan di depannya, "Rui, disana masih lama?" 


Ah iya. Aku harus izin sama Jun. Lupa. 


"Iya. Kenapa, Jun? Kerjaan hari ini banyak, ya? Kata Haechan 
aku harus izin sama Jun terus bilang kalo urusan kami belum 
selesai, gitu." 


"Haechan??" tanya Jun sembari menaikkan sebelah alisnya. 
Astaga.. lupa. 
"Eh Pak Haechan maksudnya!" 


"Enggak, sih. Kerjaan hari ini gak banyak. Ya udah sana Rui, 
nanti diamuk," dia tersenyum. 


"Rui, ayo. Test terakhir." kata Haechan. 
"Lah bentar ngafalin dulu, atuh!" keluhku. 
"Daritadi ngapain, dong?" 

"Ya ngafalin, lah!" 


Dia menarik kertas yang ada di tanganku, “Gotcha! Artinya 
company apa?" 


"Ha?! Prr-perusahaan?" 
"Tull. Nulisnya gimana?" 
"company," ejaku. 
"Itu bisa, lanjut ah!" 


Aku menjawab sekitar sepuluh pertanyaan dengan lancar. 
Tapi berhenti disitu, 


Aku lupa semua! 
"Hafalin lagi. Ditest lagi dari kata yang pertama." 
"Yahh, Haechan.." 


Dia berbalik kemudian menjulurkan lidahnya, "Suruh siapa 
lupa!" 


"Dua hari lagi kita presentasi didepan Bu Jessica, meskipun 
ada Jun kamu harus tetep ikut." 


"Iya iya iya." 

Ah ngantuk. 

Oh no, my eyes. 

Wih. Gila. Udah kayak bule. 


Seriusan ini aku ngatuk. Kututup wajahku pakai kedua 
tanganku, tak lama aku tertidur. 


"Hatssshi!" ah, dingin. 


Mataku tertutup tapi seluruh badanku masih merasakan 
dinginnya ruangan ini, suara pun masih samar terdengar. 


Kudengar langkah kaki mendekat dan badanku terasa lebih 
hangat. 


Aku bergerak. 
Ah ini selimut, dengan wangi khas haechan. 


Aku membuka mataku sedikit, malu kalau aku langsung 
terbangun. Nampak Haechan membelakangiku, perlahan 
dia menyeruput kopi buatanku tadi. 


Oh tidak, 
Dia berbalik kearahku! 


Kututup kedua mataku. 
Samar terdengar dia bermonolog, 


"Hmm. I never know that Java preanger can be sweet 
without sugar.." 


here's a picture of mark lee. 
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im okay 


Aku sekarang di ruangan Haechan, fokus melihat Haechan 
dan kertas jawabanku. Ini waktu terakhir aku belajar Bahasa 
Inggris sama Haechan, besok harus sudah persiapan 
presentasinya. 


Haechan selesai. Dia melihatku, "Rui, Sorry to say but this 
isn't good enough. Aku takut, ini resikonya besar banget." 


Aku terdiam dan menunduk. 
Segitu parahnya, ya? 


"Nooo, Rui. Masih ada besok kan, ya? Show me your best 
tomorrow, okay?" hibur Haechan. 


"Aku jarang pulang kerumah, kok. Kalau Rui masih ada 
kemauan buat ikut presentasi besok, prove me that you can 
do it. tomorrow. At seven." 


"Hah? Jam tujuh? Udah waktunya pulang, dong?" tanyaku. 


"Semua terserah kamu, Rui. Kalau mau ikut presentasi, 
kamu harus nunjukkin kalau kamu bisa. Jangan lupa kalau 
kelemahan kamu udah ketahuan sama Seungcheol," 
katanya sembari menghela nafas. 


Ah iya. Haechan ada benarnya juga. 


"If you still want to join us. Meet me tomorrow. At seven. 
here. okay?" tambahnya 


"I-iya," gagapku 


"In english, rui." 


"O-kay?" kataku terbata nan ragu. 
Haechan mengangguk dan tersenyum padaku, manis. 
Ah tidak! dia penipu, rui! 


Aku langsung menunduk dan berbalik untuk kembali ke 
tempatku. 


Aku menaikki anak tangga, sesampainya di puncak anak 
tangga sudah terlihat ada tiga orang lelaki yang sibuk 
dengan dunianya: 


Jackson dengan treadmillnya. 
Joshua dengan musiknya. 
Johnny dengan rambut Joshua. 


"Kalian," panggilku pada ketiga lelaki yang sibuk itu. 
Mereka menoleh berbarengan, "Hmm?" jawab Joshua. 
"Ineed your help, guys. fokus dulu ke aku, dong." 


Jackson langsung turun dari treadmill dan berlari kearahku 
dan meraup pipiku,"Are you the real rui? who are you?" 


Aku menepis tangannya dari pipiku, "Katanya I'm not your 
type. Ck," 


"Anjir, dia ngomong Inggris?" Jackson rupanya tersentak. 
"Haechan? Mark?" tanya joshua pada johnny. 


Johnny mengangguk: Jackson menatapku malas, "Kirain 
belajar sendiri, tadinya mau ku gebet kalau belajar sendiri." 


Jackson kemudian duduk di samping Johnny dan Joshua, 
"Jadi minta tolong apa, nih?" tanya Johnny. 


"Ngomong sama aku pake Bahasa Inggris juga, Haechan 
bilang belum yakin. Masih takut buat ngajak aku presentasi 
di depan Bu Jessica." 


Mereka bertiga saling menatap satu sama lain, "Okay let's 
get it!" Joshua tampak.. senang? 


"We rarely use english after rui move in, right?" tanya Joshua 
pada Johnny dan Jackson. 


"Rerli tuh apa?" tanyaku. 


"Itu ditulisnya ra re ly, rui. Artinya semacan jarang gitu," 
jawab Johnny. 


Aku mengangguk tanda mengerti, 


"Saking jarangnya ngomong Inggris, aku hampir mikir Triple 
J bakal jadi Tiga J," canda Jackson. 


"Almost funny, Jackie." kataku. 


"Whoah I always feels like stunned when Rui talking in 
English," kata Jackson. Jangankan jackson, aku sendiri pun 
kaget. 


"You're right. Haechan and Mark are much more better be 
English teacher rather than CEO." 


Aku tertawa, dasar. 


Malam itu aku terus berbicara Bahasa Inggris dengan 
mereka, dan itu cukup meningkatkan kemampuan pelafalan 
Bahasa Inggrisku. 


Besoknya aku, Haechan, dan Renjun pergi ke tempat 
dimana kami akan melakukan presentasi. 


"Ini gedung Bu Jessica yang sewa?" aku terkaget-kaget. 


"Iya. She's super rich. Untuk ukuran single parent dia masuk 
kategori sukses. Sukses parah." jawab Renjun. 


"Pantesan rebutan sama Seungcheol," kataku. 


Setelah survey tempat Haechan mengajak aku dan Renjun 
istirahat di cafe kopi Esbuks. 


Aku merasa ada yang aneh dari Haechan, dia terdengar 
sangat tenang tapi gesturnya mengatakan sebaliknya. 


Dia juga tidak banyak bicara, pesanan kopi nya pun lebih 
pahit dari biasanya. 


Setelah kurang lebih dua puluh menit berbicara Haechan 
berdiri dari duduknya, "Ke toilet dulu, ya." katanya. 


Renjun dan aku mengangguk, "Renjun, ngerasa aneh gak?" 


Renjun menoleh, "Hm? Aneh apa?" dia tersenyum hingga 
matanya tak terlihat. Hm, dia juga aneh. 


"Enggak." 


Renjun berdiri dari duduknya, "Mau susul Haechan, bentar. 
Rui tunggu sini ya." 


Aku mengangguk. 


Tapi sebenarnya aku mengikuti Renjun, aku bersandar di 
tembok yang bertuliskan itu toilet pria. 


Samar terdengar percakapan dua orang yang biasa 
kudengar. 


Ah. sudah kuduga ada yang gak beres. 


Aku mendekatkan posisiku ke pusat suara. Beruntung cafe 
ini kosong, jadi aku tak akan disangka mengintip. 


"| trust her. I trust Rui can do that!" Renjun meninggikan 
nada suaranya. 


Kenapa namaku disebut? 

"Kita cuma ngajarin dia dua hari!" balas Haechan. 
Apa ini soal presentasi? 

"I know that, Lee Fucking Haechan." 


Ah. ternyata selama ini Haechan gak percaya sama aku. 
Dasar penipu. 


Tapi maaf, aku udah latihan habis-habisan. Aku harus buat 
Haechan menarik semua kata-katanya. 


Sebenarnya aku bukan perempuan se-tegar tadi, buktinya 
aku menangis di toilet kantor sampai mataku perih dan 
ketiduran di mejaku, dan sekarang sudah jam... 


07.48 pm 

Hmm. Aku tidur cukup lama. 
Sebentar, aku lupa sesuatu.. 
WADUH! HAECHAN! 


Aku langsung berlarian menuju ruangan Haechan dan 
membukanya tanpa mengetuk, 


"I'm ready for the tes---" 


Yang kudapati disitu ada Haechan dan seorang perempuan 
cantik, jemari Haechan nampak sedang menyelipkan 
rambutnya. 


Haechan sontak menjauhkan jemarinya dari perempuan itu 
dan melihat kearahku, "Ah Rui, kok telat sih?! Maaf. Eh, 
sebelumnya kenalin, ini Nancy. Dia yang bakal dampingin 
ak--saya dan Jun. Maaf, Rui." 


"A-ah iya. Gak apa. Saya permisi, pak." 
Ah kenapa aku merasa sakit hati?!! 


Air mataku keluar dengan sendirinya. Aku berlari dramatis, 
tiba-tiba ada badan yang tertabrak olehku. 


"Hey, Rui. Kenapa?" tanya Junhui. 
"Pm okay." 


here's a picture of nancy. 
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new 


maap gak pake gif gengs wetpetku error, gak tau 
kenapa gak bisa upload gif. 


mau nangis aja rasanya. :') 


Aku terdiam memandangi rak buku milik Joshua, kutarik 
buku kesukaanku yang berjudul Pretty Little Liars yang 
dalamnya berbahasa Inggris itu. 


Aku melihat buku itu lekat-lekat, membuka halaman per 
halaman, melihat semua coretan stabilo, pulpen, dan 
lainnya. 


Haha. Aku belajar Bahasa Inggris sekeras ini ternyata. 


Dan lucunya, hasil kerjaku yang habis-habisan ini gak 
kepake. 


"Rui?" panggil Johnny di pintu. 
"hHm?" 
"Nih, Jun," katanya sembari memberikan ponselnya padaku. 


Johnny langsung meninggalkanku untuk berbicara dengan 
Jun. 


"Ya, Jun?" 
"Enggak. Kepikiran aja. Kamu gak apa?" 


"Enggak. Kenapa emangnya?" 


"Lihat temen sendiri nangis, aku kepikiran lah. Masa 
diem aja sih?" katanya disela dengan tawa. 


"Hmmm." 
"Beneran nih gak apa?" 
Aku diam. 


"Bukan karena si Haechan gantiin kamu sama Nancy 
kan?" 


Bentar. Kok dia tahu? 

"B-bukan.." 

"Gak boleh bohong, Rui." 

Aku diam. 

"Lagian ya si Haechan itu dari dulu gak rubah, selalu 
pengen punya pendamping yang cakep, giliran ada 
yang lebih cakep diganti." 

"... kayak dia paling cakep aja udah." 

Sial, aku tertawa. 


"Jun, dia bos kita. Gak boleh gitu ya ahahahah," 


"Maaf. Aku mau ngehibur doang, hehe. Meskipun itu 
fakta. By the way, besok kamu berangkat ke kantor 
gak bisa bareng Johnny." 


"Lho kenapa?" 


Johnny pasti lupa kasih tahu kamu kalau besok dia 
ada janji sama Mark." 


"Terus besok aku sama siapa ke kantor? kamu juga 
presentasi kan, Jun?" 


"Aku kasih nomor supir taksi, mau gak?" 

"Boleh deh." 

"Catet ya. Nol, delapan..." 

"Ditelepon dulu taksinya, baru aku berangkat." kata Johnny. 
Beginilah Johnny. Teh Nara banget. 


Aku mengangguk dan menelepon nomor yang jun beri 
semalam. 


Berbincang sedikit dengan supir taksiku di telepon 
kemudian menutupnya. 


"Udah, berangkat gih, John." 


Johnny tersenyum, "Nah gitu. berangkat dulu ya, hati-hati, 
Rui," katanya sembari menepuk puncak kepalaku pelan. 


Beruntungnya aku punya Johnny disini. 


Aku sudah di dalam taksi, aku mengantuk parah. Akhirnya 
aku memutuskan untuk menutup mataku sejenak. 


"Mas, AC-nya tolong di kecilin ya," 


Dia hanya mengangguk tanpa suara. Aneh, padahal tadi di 
telepon dia ramah sekali. 


Aku terbangun karena merasa sekitarku terlalu sunyi untuk 
jalanan Jakarta. 


Aku membuka mataku perlahan, yang kudapati di depan 
mataku adalah sebuah meja besar dengan papan nama. 


Choi Seungcheol 
CEO 
Astaga. Kenapa aku bisa disini? 


Aku berdiri dari dudukku bertujuan mencari arah keluar. 
Tapi, brugh! 


Aku terjatuh. 

Sial! 

Siapa yang mengikat kakiku?! 
Cklek. 


Nampak sepatu pantofel di hadapanku, aku menutup 
mataku rapat-rapat. 


Kemudian ada benda dingin menyentuh pipiku yang 
rupanya itu adalah jari telunjuk. 


"Haha, kenapa takut begitu?" tanyanya. 


Aku menoleh kepada pemilik suara itu. Choi Seungcheol. 


Di belakangnya jelas ada sang pengikut setia, Xu Minghao. 


"Kenapa aku bisa disini?! Apa maumu?!" 


Dia tersenyum dan mengangkat bahuku untuk 
memberdirikanku, "Mauku cuma kamu diperlakukan lebih 
baik." 


"Jangan sentuh aku!" 


Seungcheol masih dengan senyumnya dan mendudukkanku 
di kursi tempat dudukku tadi. 


"Kamu harusnya berterimakasih sama saya." katanya 
sembari membuka ikatan kakiku. 


"Benar, Rui. Taksimu mogok." sambung Minghao. 
"Lalu kenapa aku dibawa kesini bukannya ke kantorku?!" 


"Nah selesai," kata Seungcheol setelah membuka ikatan di 
kakiku. 


"Jawab!" sentakku padanya. 


"Karena buat apa kalau perusahaanmu itu tidak menghargai 
dan membutuhkanmu?" Seungcheol masih setia dengan 
senyumnya. 


Sial. Ngena ke hatiku. 


"Saya tahu semua, dari mulai masalah Avanjay hingga 
Nancy. Jangan tanya saya tahu dari mana dan siapa, yang 
terpenting adalah perlakuan mereka terhadap kamu." 
jelasnya. 


"Bertahan dan berusaha dewasa menerima semua perlakuan 
mereka tidak akan membuahkan hasil, meskipun cuma 
sekedar pujian." tambahnya. 


"Aku tahu kalian licik." balasku singkat 


"Kami punya bukti." balas Minghao. 


Minghao membuat kontak mata dengan Seungcheol dan 
dibalas anggukkan dari Seungcheol. 


"Aku akan memanggil Somi," pamitnya pada Seungcheol. 


"Kamu bukan wanita pertama yang Haechan perlakukan 
seperti ini, Rui." kata Seungcheol padaku. 


Aku masih setia dengan diamku. 


Tak lama wanita yang dipanggil Somi masuk dengan 
seorang lelaki lain dibelakangnya. 


"Sebelumnya perkenalkan, ini Jeon Wonwoo dan Jeon Somi." 
kata Minghao. 


"Ada keperluan apa, pak?" tanya Somi pada Seungcheol. 


"Somi. Kamu salah satu korban Haechan, kan?" tanya 
Seungcheol padanya. 


Somi nampak tersentak, "A-apa kita harus membahas ini, 
pak?" dia nampak ketakutan dan mengeraskan pegangan 
tangannya pada jas Wonwoo. 


"Seungcheol!" bentak Wonwoo. 
"See that?" tanya Minghao. 


"Dia sampai trauma hanya dengan satu pertanyaan, Rui. 
Kami gak mau kamu jadi seperti Somi, jangan dibutakan 
oleh Haechan." tambah Minghao. 


"Rui, jangan sampai kamu jadi seperti adikku. Perusahaan 
Choi tempat teraman buat orang polos sepertimu," Wonwoo 
angkat bicara. 


Aku bingung. 
Aku takut. 
Dan, mereka ada benarnya. 


"Saya gak akan bikin kamu berjuang tanpa dapet balasan 
kayak Haechan. Masih gak percaya sama saya?" 


Aku mengangguk pasti. 


"Saya berikan tanggung jawab Minghao di presentasi hari 
ini ke kamu." 


"H-hah? Ini serius?" aku kaget. Ini benar-benar nekat. 
Seungcheol benar-benar memberikanku kepercayaan itu? 


"Iya. Mau buktiin sama Haechan gak kalau kamu juga bisa 
lebih dari Nancy?" tanya Minghao. 


Semangatku terbakar, kepalaku mengangguk reflek. 


"Aku kapan kedepan?" tanyaku pada Minghao. 
"Nanti, Seungcheol bakal misscall aku," jawabnya. 
"Gak pake pak?" 

"sama kayak kamu ke Haechan, kurang lebih." 
"Ck. jangan bahas Haechan." 


"Pak Seungcheol ngomongin apa sih didepan?" 


"Biasanya sih pembuka- Rui, Seungcheol udah nelfon, ayo!" 


Aku melangkah keatas mimbar bersama minghao, "Saya Xu 
Minghao sekertaris Perusahaan Choi, dan ini wakil sekertaris 
saya Cho Rui." 


Kami berdua menunduk tanda penghormatan kepada 
pengamat. 


"Kami akan melanjutkan konsep strategi pemasaran kami." 
lanjut Minghao. 


Lho? Melanjutkan? Seungcheol udah membahasnya 
sebagian? 


Bodo amat dengan itu. 


Kulihat Haechan di kursi audiens dengan rahang mengeras 
dan jemarinya meremas lutut. 


Aku tersenyum bangga, 
Aku juga bisa, Lee Haechan! 


here's a picture of jeon wonwoo & jeon somi 


new, fin. 


bingung 


Aku berjalan masuk keruangan Seungcheol membawakan 
kopi untuk bos baruku. 


Aku memang wakil sekertaris tapi rasanya tugasku mirip 
tukang kopi. Aneh. 


Hari ini adalah hari penting karena hari ini Jessica akan 
datang ke Perusahaan Choi untuk memberikan dana dan 
kepercayaan pemasaran produknya pada kami. 


Kami membuat janji temu pukul 4 sore. 

Aku mengetuk pintu ruangan Seungcheol dan masuk. 
Kudapati Seungcheol sedang duduk di sofa besar miliknya. 
"Misi, pak. Ini kopinya," 


Seungcheol mengangguk dan menyeruput kopi buatanku, 
"Hmph. Rui, pahit banget." 


Astaga. 

Lupa. 

Biasanya kopi buat Haechan. 
"M-maaf, pak.." sesalku. 


"Hey, it's okay. Sini," katanya sembari menepuk tempat di 
sebelahnya. 


Aku masih diam ditempat. Jantungku gak karuan. 
Seungcheol di mataku sekarang udah kayak pahlawan. 


"Sini, Rui. I have something important to say." 
Aku memberanikan diri duduk di samping Seungcheol. 
"Rui, aku sukanya kopi manis." bisiknya. 


Sontak aku berdiri dan memegangi telingaku yang baru saja 
menerima suara berat yang keluar dari mulut miliki Choi 
Seungcheol, "Hal yang bapak mau omongin ternyata gak 
sepenting itu sampai harus dibisikkin. Permisi, pak." 


Aku langsung meninggalkan Seungcheol di ruangannya. 
Gila! Jantungku masih berdetak gak?! 
Trrriiiingg.. trrrriiiing 


Telepon meja sekertaris berbunyi. Kalau telepon ini bunyi 
artinya penting, karena dari bawah disambung kemari. 


Minghao mengangkatnya dengan sigap, "Halo, selamat 
siang. Dengan Xu Mingha--" 


Tiba-tiba dia menjauhkan teleponnya dan memberikannya 
kepadaku, "S-siapa?" 


“Gak tahu, tapi nyari kamu." 


Aku menempelkan telepon itu perlahan ke telingaku, "Rui! 
Halo! Rui?! Ini Teh Nara! Ai kamu teh dimana?! Teteh di 
perusahaannya si Haechan ini udah tahu semua!" 


Mati aku lur. 
"T-teteh, ini.. aduh.. Rui ini teh di---" 


"Pokoknya kesini! Teteh gak mau tahu!" 


Tuuuuttt. 
Sambungan telepon terputus. 


Aku menatap Minghao yang daritadi melihat kearahku, 
"Minghao, a-aku izin keluar bentar gak apa?" 


Mata penyelidik Minghao yang khas kembali menelusuri 
raut wajahku, "Mau kemana?" 


"Keluarga aku nyari, gak boleh aku nemuin mereka?" 
"Oke. Aku izinin ke Seungcheol, ya." 


Hm. Satu-satunya cara menghindari mata jeli Minghao 
adalah bakat acting yang harus mendarah daging. 


eh anjir gifnya tiba-tiba jalan woE£. 

Aku turun dari taksi dan masuk ke Perusahaan Lee. 

Semua karyawan disitu melihatku dengan tatapan gak enak. 
Ada apaan, deh? 


"RUi, Nara ada di ruangan Haechan, yuk langsung aja." kata 
Jaehyun ketua divisi pemasaran. 


Aku mengangguk. 


Nampaknya kedatangan Teh Nara menggemparkan seluruh 
isi Perusahaan Lee. 


"Teteh udah tahu semua, seenggaknya Rui pulang dulu ke 
kampung. Izin sama semua, minta maaf sama semua. 
Dewasa, Rui. Disini kesalahan gak cuma ada di Perusahaan 
Lee, Rui juga salah." 


Aku mengangguk. 


"Ari Rui dari mana? Haechan jelasin ke teteh tuh Rui kerja 
disini sama Haechan. Tapi Rui gak ada disini padahal ini jam 
kerja?" tanya Teh Nara. 


"Answer it by yourself, copycat." kata Johnny. Copycat itu 
apa? 


"jadi teh--" 


"Lah ternyata Rui gak punya malu buat nemuin kita?" 
potong Renjun yang baru saja keluar dari kamar mandi 
dengan rambut basah. 


Lho? Maksudnya apa ya? Bukannya yang gak punya malu 
tuh mereka? 


Semua mata tertuju pada Renjun. 
"Monmaap telat gabung, habis keramas." 
"Ngerusak suasana serius aja, kampret." balas Chenle. 


"Bentar. Maksudnya apa, ya? Buat apa aku malu buat 
berhadapan sama kalian?" tanyaku. 


"Pertama, kamu ninggalin perusahaan. Tanpa pamit, apalagi 
basa-basi. Gak ada banget." jawab Johnny. 


"Bener. Puasa aja ditandai karena adanya hilal, lah kamu 
pergi gak ngasih tanda apa-apa. Pft." canda Chenle. 


"Kedua, kamu dan perusahaan barumu itu nyuri ide 
perusahaan kami." sambung Haechan. 


"Bentar. Nyuri?" 


"Bang John, ini Teh Nara nya kasihan. Gak bakalan ngerti, 
disini mau ada perang. Jadi wasit juga gak akan kepake." 
kata Renjun. 


Jaehyun! Ini nara temenin gih, bawa kesitu!" titah Johnny. 
Gak lama munculah Jaehyun buat mengamankan Teh Nara. 


"Oke lanjut. Iya perusahaan kamu itu nyuri, Rui." kata 
Haechan. 


"Nyuri apaan, deh?" 


"Ide promosi dengan ngadain fashion show kan ide kami, 
kamu tahu itu. Kamu ada sama aku buat ikut rapat sama 
Seungcheol. Kamu gak harus segitunya buat bales dendam, 
Rui. Dengan kamu gabung sama dia aja udah banyak yang 
kecewa. Termasuk aku," haechan memandangku remeh. 


"Kamu sama aja kayak ngaggap perusahaan ini nggak lebih 
dari sampah." 


Hah? Ini alesan Seungcheol sama aku presentasinya 
terpisah? 


"A-aku gak tahu apa-apa." 
"Halah." bahkan Johnny nggak mempercayaiku. 


"Alasan aku pergi murni karena aku ngerasa gak dihargain 
disini, selain itu aku gak mau terus-terusan disini dan 
berakhir kayak Somi." jujurku. 


"Huh? Who the fuck is Somi?" Chenle mengerutkan alisnya. 


Setelah aku menjelaskan alasanku bergabung dengan 
Seungcheol mereka semua benar-benar bereaksi berlebihan. 


"Whoah. Ini si seungcheol mendingan ikutan audisi biskuad 
buat jadi aktor." canda Haechan. 


"Nih ya, Rui. Bukti kayak cewek namanya Somi itu udah 
biasa. Bisa dadakan. Ada bukti yang gak bisa direkayasa 
dadakan." tambah Renjun. 


"Le, coba ambilin deh buku daftar pegawai dan mantan 
pegawai kita. Suruh Rui cari ada gak nama atau wajah Jeon 
Somi disitu, haha." kata Haechan. 


Benar saja, Chenle langsung membawa buku yang Haechan 
maksud. Aku yang gak mau tertelan kebohongan langsung 
menelusuri mencari Somi. 


Hasilnya? Nama dan wajah Somi gak ada. 


"Ketemu gak, Rui? Kalo enggak artinya bos kamu bohong. 
Kami gak berharap kamu percaya sama kami. Mau kamu 
kembali sama kami syukur, enggak juga gapapa. Maaf kalau 
kamu sakit hati karena faktanya ada atau gak adanya kamu, 
perusahaan tetep jalan." kata Renjun. 


"Lagian, Rui. Alesan kamu pergi itu gak logis banget. Emang 
aku ngapain kamu?" tanya Haechan. 


"Gak sadar? Aku belajar Inggris habis-habisan. Sampai 
dirumah aku minta Triple J buat ngobrol pake Bahasa Inggris 
sama aku. Tapi tiba-tiba aku diganti sama Nancy." 


"Rui. Kita janjian jam tujuh, kamu dateng jam delapan 
kurang sepuluh menit." balas Haechan. 


"Nah justru itu. Haechan Si Penguasa mendapatkan 
pengganti hanya dengan lima puluh menit, hebat," kataku 
sembari bertepuk tangan. 


"Itu bukan kemauan aku, Rui. Jun yang nyaranin aku ganti 
kamu sama Nancy. Dan aku sampai sempet berantem sama 
Renjun gara-gara ini." 


Wow. Puyeng aku. 


Aku gak sengaja melihat jam dinding. 


03.37pm 

"H-haechan.." 

"Apa?" 

"Beneran idenya dicuri Seungcheol?" 
"Hooh, kenapa emang?" 

"Bu Jessica mau deal sekarang. Jam empat." 
"Oh iya gakpa--LAH?" 

here's a picture of jaehyun. 
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vomments atuh gais kasian jempol aing. 
Aku dan tim Perusahaan Lee terjebak di kemacetan Jakarta. 


"Rui. Beneran kamu gak tahu soal Seungcheol yang nyuri 
ide kita?" tanya Chenle ditengah perjalanan. 


"Aku udah jelasin semua, sisanya tinggal kalian percaya 
atau enggak." 


"I'm sorry, Rui." kata Johnny. 
Renjun dan Chenle pun ikut meminta maaf padaku. 


"Chan, minta maaf lah," tambahnya sembari menyenggol 
lengan Haechan pelan. 


"Diem. Ini urusannya Jessica Jung." jawab Haechan dingin. 


"Bingung amat dah kalian. Padahal zaman udah canggih 
begini, telepon lah." timpal Renjun. 


"Gak sopan, Renjun." jawab Johnny, "Satu belokan lagi 
elah." 


"Iya, sih. Tapi ini lampu merah Simpangan Cikini biasanya 
yang bikin macet. Lama." 


Aku diam menyimak percakapan mereka, Haechan setia 
dengan diamnya. 


Ada hati kecilku yang takut sosok Haechan yang pertama 
kali ku temui kembali lagi. 


15 menit kemudian.. 


"JO BANG JOHN GASS!!" pekik Chenle. 


Aku, Haechan, Renjun, dan Chenle turun dari mobil dan 
langsung masuk ke gedung Perusahaan Choi. Sementara itu, 
Johnny memarkirkan mobil kami. Haechan langsung 
menghadap ke meja resepsionis disitu. 


Dengan nada yang terkesan dalam Haechan bertanya, 
"Dimana bosmu?" 


"Sudah buat janji, pak?" jawab Lee Seokmin. Iya, aku tahu 
namanya. 


"Saya gak perlu janji." jawab Haechan. 


"Tapi pak Seungcheol sedang ada pertemuan penting yang 
tidak bisa diganggu, pak," jawab Seokmin dengan senyum 
santai. 


"Aku tahu, dan aku berhak jadi bagian dari pertemuan 
penting itu." Haechan tak mau kalah. 


Ting! 


Pintu elevator terbuka dan keluarlah Seungcheol, Minghao, 
dan bu Jessica. 


Jauh di lubuk hatiku baru saja aku merasa Seungcheol 
adalah pahlawan. 


Nyatanya dia lebih mengecewakan, aku dipakai untuk balas 
dendam pada Haechan. Selain itu dia berbohong dengan 
sangat rapi. 


"H-haechan, itu mereka," aku memberanikan menegur 
Haechan yang masih berbicara pada Seokmin. 


Haechan menoleh tanpa menjawabku dia berjalan kearah 
mereka, "Siang, bu Jessica, pak Seungcheol." sapanya 
dengan senyum. 


Wow. 
Dia berkepribadian ganda. 


"Rui, ini bakalan agak ekstrim buat kamu. Tunggu di mobil 
aja, ya?" tawar Chenle. 


"Enggak. Meskipun aku sakit hati sama keduanya 'kejujuran 
tetep harus ditegakkan' kata bu Yoona juga." tolakku. 


Tanpa ku sadari Haechan sudah berjalan menjauh dari posisi 
sebelumnya. 


Aku mengikutinya dari belakang sampai mereka hingga 
masuk keruangan. 


Aku memandang pintu besar yang ada dihadapanku, masih 
waswas untuk masuk dan mendampingi haechan. 


Sekitar lima menit aku terdiam mengumpulkan nyali 
bergabung dalam forum bagai perang itu. 


Aku mendorong pintu dan kudapati disitu haechan 
dipojokkan oleh seungcheol. 


"Punya bukti kalau kami mencuri? Tidak, kan?" tanyanya. 


Semua mata langsung menoleh pada pintu yang aku buka, 
"Aku saksinya." jawabku. 


Seungcheol menatapku kaget, "Rui kamu ngapain disini? Ini 
jam kerja, dan tugas kamu bukan disini." 


Tanpa menanggapi Seungcheol aku berbicara, "Saya disini 
sebagai saksi bahwa Perusahaan Choi mencuri ide 
Perusahaan Lee--" 


"Kamu disisi mana, Rui? Kamu bagian dari kami. Bu, wanita 
ini ikut presentasi bersama saya." potong Minghao. 


"Saya tidak memihak siapa-siapa. Saksi selalu berada di 
posisi netral. Saya hanya akan menjelaskan apa yang saya 
lihat." 


Aku menarik nafas dalam-dalam dan menjelaskan bahwa 
aku pernah jadi bagian dari Perusahaan Lee dan kemudian 
bergabung dengan Perusahaan Choi karena beberapa hal. 


Tapi aku gak bicara tentang masalah Seungcheol 
berbohong, itu beda masalahnya. 


Setelah penjelasan panjang lebar bu Jessica terlihat 
menimbang-nimbang, "Saya kasih waktu duapuluh empat 
jam untuk kalian memikirkan ide baru." 


"Saya permisi." pamitnya. 


Semua yang ada di ruangan itu menunduk saat bu Jessica 
keluar. 


Kami masih menunduk. Hingga pintu tertutup, 
"MAKSUD KAMU APA, RUI?!" bentak Seungcheol padaku. 


"Control yourself!"  Minghao langsung menghadang 
Seungcheol. 


Haechan buru-buru menarikku kebelakangnya, sekarang 
aku berada di belakang punggung Haechan. 


Lirih Haechan berkata dengan nafas tak beraturan, "Pastikan 
kamu terus di belakangku." 


"Choi Seungcheol. Take it easy, man. Dapetin Rui dengan 
bohongin dia, kehilangan Rui dengan bohongin dia juga. You 
deserve that. Gak usah marah." Haechan membuka 
percakapan. 


Haechan melindungiku. Aku sedikit.. hm apa ini.. senang? 


Aku mengintip Seungcheol yang masih dihadang Minghao, 
dia kayak banteng lihat kain merah. 


"HAHA! Cewek gampangan kehasut kayak dia ngapain 
dipertahanin sih? Seburuk itu standar pegawai Perusahaan 
Lee?" remeh Seungcheol. 


Apa? Gampangan? 
Aku kesal! 


Aku berhenti bersembunyi di belakang  Haechan, 
"Gampangan katamu?!" 


Mata ganas Seungcheol langsung mengarah padaku, 
tangannya sontak memecahkan gelas yang ada di meja dan 
melemparkan pecahannya kearahku dengan cepat. 


Aku sudah tidak bisa menghindar karena itu di depan 
wajahku sekarang, 


Aku menutup mataku rapat-rapat. 
Gakpapa wajahku hancur, buta lebih berabe. 


Anehnya harusnya aku kesakitan sekarang, tapi tak terasa 
apapun. 


"Shit!" Haechan meringis. 


Aku sontak membuka mataku, aku mendapati lengan dan 
telapak tangan Haechan mengalir darah. 


"H-haechan!" 


Aku membuka jas yang kupakai dan menutupkannya pada 
bagian tangan Haechan yang berdarah untuk menyeka 
darahnya. 


"Ayo pergi dari sini," aku langsung menarik Haechan. 
Kutatap Seungcheol dengan penuh kebencian, "Dasar gila!" 
Kami sudah di ruangan Haechan. 

Renjun selesai mengobati tangan Haechan, 

"Si Seungcheol kumat gila nya?" canda Johnny. 

"Masih bisa becanda, John?" kesalku. 


"Hehe, yuk ah jomblo kita keluar." ajak Chenle yang ntah 
pada siapa. 


Tapi yang jelas Johnny dan renjun mengikutinya keluar dan 
meninggalkan aku berdua dengan Haechan. 


"Ha--" 
"Rui. Aku minta maaf." potongnya. 
"Aku yang minta ma--" 


"Aku juga, Rui. Maaf kalau misalkan kamu sakit hati karena 
perlakuan aku ke kamu, sampai kamu ngerasa kamu gak 
dihargain. Aku bingung, waktunya mepet. Aku juga gak bisa 


nyalahin Jun yang notabenenya mau bantuin ngasih solusi," 
katanya panjang lebar. 


Aku diam. Serius, di otakku gak ada kata-kata tersisa. 


"Semoga dengan ini cukup buat maafku diterima dan 
ngembaliin kamu ke perusahaan," tambahnya sembari 
menatap tangannya yang terluka. 


"Itu lebih dari cukup buat maafku, serius. Tapi maaf, aku 
rasa kayaknya aku harus pulang ke kampung dulu. Minta 
izin." 


"Kapan?" 
"Besok." 


"Tapi bisa sebelum ke kampung kesini dulu? Buat buka 
email dari bu Jessica." katanya. 


"A-aku gak mau buka sendirian," tambahnya sembari 
mengalihkan pandangan ke arah lain. 


Dasar. 


Padahal dulu aku lihat dia keren dan independen gitu. 
"Masih belum ada email?" tanya Haechan. 


"Belum. Padahal mau ditolak atau di terima juga selalu ada 
ema--" 


Ttrrrriiingg.. 


Telepon meja Haechan berbunyi, Haechan langsung 
mengangkat teleponnya. 


"Selamat menikmati kepercayaan Jessica Jung!" kesal 
si penelepon. 


"Lah Seungcheol?" 


Haechan menaruh telepon dengan posisi terlentang 
tangannya mengisyaratkanku mendekat untuk 
mendengarkan, 


Posisi kami menjadi: 


Telinga Haechan-telepon-aku. 

"Email penolakan sudah ada di kotak masukku." 
"Hah?" 

Tuuuttt. 


Haechan segera memeriksa kotak masuk emailnya dan 
membuka aplikasi mobile banking di ponselnya. 


"Disini tertulis gagasan perusahaan kita diterima tapi 
dananya gak ada." katanya. 


Haechan menelepon bu Jessica untuk memastikan 
kebenarannya. 


Haechan berjalan ke dapur yang berada di ruanganku, aku 
duduk menunggu Haechan. 


Tiba-tiba Haechan berteriak, "KEPARAT SIALAN JENO LEE!!" 


MAMAM 1K WORDS ANJIR. 
MEMBOSANKAN YA LUR :( 


here's a picture of lee seokmin. 
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aslina inimah lur jempol gempor. 


"Rui cepet balik kesini, ya!" seru Renjun. 


"Iya, Rui. Aku seneng kamu disini, pinter kayak aku soalnya. 
Disini aku pinter sendiri, gak ada temen. Huhu." timpal 
Chenle. 


Aku balas mereka dengan senyum. 
"Hati-hati." kata Haechan. 
Aku mengangguk. 


"Pamit ya semuaaa, daahh!" 


Aku pulang bersama Teh Nara diantar oleh Johnny dan 
Jaehyun. 


Aku pulang benar-benar disambut oleh warga kampung 
kehaluan. 


Saat baru sampai gapura para warga kampung kehaluan 
sudah berkumpul. 


"Johnny, dari gapura lurus terus nanti ada mesjid belok kiri, 
rumah paling ujung itu rumahku. kamu bisa parkir disitu." 


Johnny mengangguk. 


"Kita turun ya, John, Jae." pamit Teh Nara. 


Aku dan Teh Nara turun untuk bersapa salam bersama warga 
yang berada di gapura. 


Johnny dan Jaehyun membuka jendela selagi melewati 
kerumunan warga itu, 


"Parunten sadayana," kata Johnny. 
"Permisi ya bu, pak. Kita numpang lewat," timpal Jaehyun. 
"Eh mangga kasep gak apa lewat aja," jawab Bu Yoona. 


"Woah Neng Rui, ini mah bukan Avanjay lagi atuh!" kata 
Mang shindong. 


"Heeuh neng etamah asa namanya teh Land Krayser," 
timpal papaku. 


Aku membisikkan sesuatu ke papaku, "Bukan mobil punya 
neng, pa. Nanti neng ceritain di rumah." 


Aku duduk ditengah diantara beberapa orang dari warga 
kampungku, tadinya aku berencana menceritakan ini hanya 
pada keluargaku. Tapi papaku tadi sempat histeris, jadinya 
banyak yang ingin tahu kejadian sebenarnya. 


"Oke. jadi begini," aku membuka sesi cerita. 


"Neng pergi ke Jakarta, tuh. Masih normal-normal aja di jalan 
belum ada tanda-tanda kalau neng bakalan kena sial. Neng 
biasa turun dari mobil Mang Shindong, naik bus, terus habis 
itu ke Perusahaan Lee. Tapi katanya mobilnya udah ada 
yang ambil, gara-gara Renjun bacanya kebalik jadi 
sebenernya yang menang tuh bukan neng." jelasku. 


"OH JADI NENG TEH DITIPU?!" Bu Yoona heboh. 


"Ih bukan gitu, Bu Yoona. Neng ngaku.. neng salah. Soalnya 
neng waktu itu kesenengan langsung aja neng matiin TV- 
nya. Gak nonton acaranya sampai beres, gitu." sesalku. 


"Euuuhhh.. dominan salah di neng atuh ini mah!" balas 
mamaku. 


"Iya ma, tapi mereka baik. Mereka ngebolehin neng buat 
kerja di perusahaan mereka sampai neng teh kebeli mobil 
Avanjay." 


Mereka semua diam. Papaku melihat ke Johnny dan Jaehyun 
yang asik mengobrol dengan teh nara, "Gak boleh!" 


"Pokoknya neng gak boleh kerja di kota! Gak usah lah mobil- 
mobil ngapain loba gaya rek kamana pake mobil ge, 
pokonya papa mah teu setuju neng kerja di kota!" 


Aku mematung. 


Papa menunjuk Johnny, "Komo sama nu model kieu lihat 
neng kayak om-om kieu laki teh!" 


Kemudian telunjuknya beralih pada Jaehyun, "Lihat tuh! 
Dasar gatel lalaki teh! Ulah dekeut-dekeut Nara maneh!" 


Ini papa marah seriusan. 


"Aduh ini teh naha jadi kieu, parulang weh pulang. bapanya 
neng Rui marah." kata mama ke para penonton ceritaku 
tadi. 


"Aa johnny, a ja--ja naon neng panjangnya teh?" 


"Jahe aja, bu." jawab jaehyun. 


"Euleuh ai taeun nama na meni lucu. Aa Jahe, aa Johnny, 
maafin si papa ya. Emang sensitif orangnya. Coba ada yang 
jago ngomong buat ngebujuk, pasti rada dipertimbangkan." 
kata mamaku. 


"Mama nemenin papa dulu, ya. neng itu tuh kue." 


Aku mengangguk dan mengambil kue untuk di sajikan di 
meja. 


Ku dapati Johnny dan Jaehyun sedang bertumpang dagu, 
"Dipikirin banget." kataku. 


Mereka masih setia dengan diamnya. 


"Hm. Orang yang persuasif banget ngomongnya siapa?" 
tanya Jaehyun. 


"Renjun?" jawab Johnny. 
Aku menyimak. 


"Gak. Renjun mah nyeplos, yang ada papanya Rui makin 
ngamuk." 


"Hmmm..." 


"HAECHAN!" mereka berdua saling menunjukkan telunjuk 
satu sama lain. 


"Telepon deh telepon, John." kata Jaehyun. 
"Haechan mah tidur jam segini, yakin." 


"Eh by the way kita tidur di mobil aja, ya. Gak enak sama 
papanya Rui." tambah Johnny. 


"yadah yang penting tidur. Coba tanya ke Jun, jadwal 
Haechan besok apa." 


Johnny mengangguk dan menelepon Jun memakai 
ponselnya. Tanpa bicara ia menatap Jaehyun, "gak 
diangkat?" 


"Abis pulsa hehehehe. Teleponin dong." 


"Kambing. Lagi di pake Nara maen Pou, kasian kalau 
diganggu." 


"heh." tegur Johnny dengan nada dingin. "Kalau gak ada Rui 
gak mungkin ketemu Nara, pinjem dulu bentar elah." 


"Iya iya." 
Jadwal Haechan kosong. Dia menyerahkan urusan di kantor 
pada Jun. 


Aku menunggu Haechan di gapura untuk menunjukkan 
jalan kerumahku. 


Tak lama muncul mobil yang dulu dipakai oleh pak 
Donghae. 


Haechan membuka jendela penumpang depannya, 

Aku langsung menunjukkan arah, "Dari sini luruuuuss--" 
"Hah?" 

"Dari sini luruuu--" 


"Ih! Jsdadikjsdkfalk." aku gak menangkap dia bicara apa. 
Hanya terdengar ih-nya saja. 


"Hah apa, Chan?" 
Dia menarik nafas dalam-dalam, 


"MASUK MOBIL SINI, RUI!" 


Saat akan belok ternyata papaku sedang berjalan ke kebun 
tomat punya keluarga kami, "Haechan, itu papaku." 


Haechan berhenti kemudian turun dari mobil dan akupun 
ikut turun. 


"Pagi, pak." sapa Haechan pada papaku. 


"Eh pagi. Siapa ini teh mau cari siapa?" jawab papaku 
ramah. 


"Temennya rui di Jakarta, pak. Hehe, eh itu mau kemana 
pak?" 


"Duh temennya neng Rui. Gini atuh neng temen teh yang 
seumuran, kemarin malah bawa om-om kerumah teh!" 


Haechan terlihat menahan tawanya. 


Dasar. Aku aduin Johnny tahu rasa. 


"Ini bapak mau ke kebun mau liat tomat udah tanggal 
panen soalnya." 


"Wih seru tuh, pak! Aku mau ikut boleh ya, pak? Bentar- 
bentar pak, aku anterin Rui kerumah dulu." 


Papaku tersenyum, "Yaudah kalau mau ikut, sama bapa 
ditunggu di warung situ, ya." 


Haechan memposisikan hormat tangan, "Siap, pak!" 
Dasar, bisa aja. 


Aku masuk kedalam mobil, "Jangan bilang nama aku 
Haechan ya, Rui." 


Aku duduk di ruang keluarga dengan Jaehyun, Johnny, dan 
Haechan. 


"Ngomong apa aja tadi, Chan?" tanya Johnny. 
"Banyak. Intinya lampu ijo, sih." jawabnya. 
"Serius? Gelo hebat." balas Jaehyun. 
Darimana Jaehyun mendapat kosakata itu? 


Tak lama papa dan mamaku datang, "Ih punten ya ini cuma 
ada ini aja." kata mama. 


"Gakpapa, bu. Ini aja udah jadi ngerepotin banget." jawab 
Haechan ramah. Wew. 


"Papa mau mancing. Cepetan mau ngomong apa." kata 
papaku cuek. 


"Izinin Rui kerja di Perusahaan Lee, pak." jawab Jaehyun. 


"Teu sopan!" sentak papaku karena Jaehyun meminta 
dengan wajah dan nada datar. 


"Punten, pak. Dia lama di Amerika, sesah pak logat na tos 
kitu." jawab Johnny. 


"Naha gening bisa Bahasa Sunda?" 


"Hehe. Abdi ti lembang, pak." 
"Sebentar. Saha nama teh?" tanya papaku pada Johnny. 
"Seo Johnny, pak." 


"Gusti. Anaknya Akang Seo In Guk?" papaku terlihat kaget. 
Johnny hanya menjawabnya dengan senyum. 


"Neng ini teh yang punya villa sama seluruh kebon di 
kavling Lembang paling atas!" seru papaku. 


"Hah?" aku menatap Johnny yang sudah mengalihkan 
pandangannya keatas. 


"Eh, pak. Jadi boleh gak nih Rui kerja di Jakarta?" tanya 
Haechan. 


"Hmmm.. boleh. Asalkan ada hitam di atas putih. Perjanjian 
Rui harus pulang kalau mobilnya udah kebeli. Pemasukkan 
ke Rui perbulannya pun bapak harus tahu, biar bapak bisa 
tahu kapan Rui harus pulang." kata papaku. 


Haechan terlihat menimbang-nimbang, "Boleh deh, pak. Yuk 
ditulis. Materainya aku bawa di mobil dulu." 


Papaku menulis perjanjian sesuai dengan apa yang dia 
katakan barusan. Tak lama Haechan datang dengan 
materainya kemudian menempelkannya pada kertas. 

"Neng, tanda tangan." titah papaku. 


"Berarti tinggal tanda tangan aku ya, pak?" tanya Haechan. 


"Etttt. Harus tanda tangan pemegang perusahaan, bukan 
kamu." kata papaku. 


Haechan langsung mengambil pulpen di tanganku dan 
menandatangani perjanjian itu. 


"Eh naha budak teh?!" pekik papa. 


"Hehe, maaf lancang pak. Tapi kita belum kenalan. Namaku 
Lee Haechan, pak. Ini kartu namaku, kalau-kalau bapak 
butuh." 
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Aku telah kembali bekerja bersama Perusahaan Lee. Ini 
merupakan hari ketigaku. 


Karena merasa lelah aku membuat kopi untuk ku bawa ke 
mejaku. 


Sekalian bikin punya Haechan. Batinku. 
Nancy menyapaku, "Halo, Rui! buat Haechan, ya?" 


Dia memanggil Haechan tanpa embel-embel 'pak' sepertiku 
juga? 


"Hai, Nancy?" raguku. 
"Yes," 
"O-oh enggak, ini kopi punyaku sendiri." 


"Kirain punya Haechan, gak usah bikinin buat Haechan, ya. 
Aku yang bikinin," katanya sambil mengambil mug kopi. 


Dih? Gak nanya aku tuh, lur. 
"Oh? Iya-iya." jawabku. Iya aja biar cepet. 
Duh. Aku lapar banget. 


Karena kebetulan ini jam istirahat aku langsung saja pergi 
ke minimarket yang berada di dekat kantor. 


Tepat saat aku berada di lobby dan selangkah lagi keluar, 
Chenle berteriak dari elevator; 


"RUI! Kemana?! Ikut dong!" katanya. 


Aku gak sempat menjawab Chenle karena sekarang 
orangnya sudah dipinggirku. 


"Yuk!" katanya yang mendadak jadi pemimpin atas 
pergerakanku. 


"Mo kemana?" tanyanya. 
"Ke Indomaro," jawabku. 


"Lah ngapain? Beli apa? Disuruh? Kalo iya, sama siapa? 
Emang buat apa?" tanyanya bertubi. 


"Chenle, nafas." 
"HEHEHEHEHEE." 
"Aku mau beli sosmie, laper." 


Chenle tiba-tiba menghadangku dengan merentangkan 
tangannya didepanku, "Jangan!" 


Hah? 


"Kalau laper, aku traktir makan di restoran pinggir Indomaro, 
ya? Jangan makan mie!" 


Aku menatapnya aneh. 
Dia menarik tanganku. "Ah, hayu!" 


Aku dan Chenle sudah selesai makan dan sedang berjalan 
kembali ke kantor. 


"Nanti uangnya kuganti ya, le." kataku. 


"Halah segitu doang, gak usah diganti. Anggap aja itu 
sambutan kamu balik ke Jakarta dariku," jawabnya. 


Tiba-tiba ponsel Chenle berdering, sontak kami berhenti. 
"Halo." jawabnya. 


Aku hanya menyimak, lagian aku gak punya hak buat tanya 
siapa, kan. 


"Marah seriusan? Ini lagi jalan balik ke kantor. hooh sama 
Rui ini." 


Aku menautkan kedua alisku. 
"Ya udah," Chenle mematikan sambungan telepon. 
"Kok namaku disebut?" 


"Hayu ngobrolnya sambil jalan cepat, Rui." jawab Chenle 
yang tiba-tiba melesat berjalan kedepan. 


"Kemapa, sih?" aku menyeimbangkan langkah cepat Chenle. 
"Haechan marah." 


Aku sempat kegeeran menyangka Haechan marah karena 
aku makan dengan Chenle. 


Tapi setelah Jaehyun menjelaskan kenapa Haechan bisa 
marah, aku tersenyum. 


"Haechan nya dimana sekarang?" tanyaku. 


"Di tempat bikin kopi." 


Aku segera melangkah ke tempat biasa aku membuat kopi, 
kudapati Haechan dengan wajah masam sedang menunggu 
kopi mengalir ke mug-nya. 


"Pak," sapaku. 

Haechan menoleh, "Apa? 

Dingin sekali kawan. 

"Ada ya, bos bikin kopi sendiri." candaku. 


"Ada. Di depan kamu contohnya, karena sekertarisnya gak 
bikinin kopi." jawabnya sarkas. 


"Loh emang Jun suka bikinin kopi, ya?" 
"Jun mah bisa juga kagak." ou ou. Dia merajuk nampaknyeu. 


Aku diam melihat bagaimana seorang Lee Haechan sedang 
merajuk. 


"Yang bikinin saya kopi malah Nancy. Meskipun gak enak, 
seenggaknya Nancy inget sama saya." katanya dingin. 


"Hae--Pak Haechan, tadi saya udah mau bikin. Nancy yang 
penge--" 


"Iya. Aku yang pengen kok, chan. Kasihan lagian Rui tadi 
kayaknya capek banget." potong Nancy yang ntah muncul 
darimana. 


Sebentar. Chan katanya? Mereka seakrab itu? 


Haechan tersenyum pada Nancy. Dia mengambil mug 
kopinya yang sudah penuh dan berjalan meninggalkanku 
dan Nancy. 


Nancy tersenyum kearahku, 
"Makasih ya, udah bolehin aku buatin kopi buat Haechan!" 


Aku berjalan dari tempat membuat kopi menuju elevator 
melewati ruangan yang dipenuhi meja bersekat. 


Aneh, aku merasa mereka menatapku penuh kebencian. 
Samar terdengar, 


"Masuk sini dengan gampangnya, katanya sih kerjanya 
cuma jadi pemuas Pak Haechan." 


Eh? Kalimat itu bukan buatku, kan? 
"Mukanya doang polos," 
"Gitu sih anak desa baru nemu kota." 


"Kasihan bu Nancy, ya. Pak Haechannya digodain si Rui 
terus." 


Ha? 
Aku terus terpikir perkataan beberapa pegawai tadi. 


Berusaha berpikir positif tapi, 
Gak bisa, sialan! 


Aku berjalan ke toilet untuk membasuh wajahku agar sedikit 
lebih segar. 


Saat aku masuk kudapati toilet benar-benar kosong. 
Syukurlah. 


Saat aku selesai membasuh wajahku sama terdengar 
percakapan antara perempuan dan lelaki: 


"Yakin disini kosong?" 

"Yakin. Terakhir kali aku periksa kosong." 
"Kuncinya di kamu?" 

"Iya." 

“Good girl." 


Setelah itu aku buru-buru masuk ke bilik toilet dan bersila 
diatas kloset duduk. 


Tak lama kudengar suara pintu terbuka kemudian ditutup, 
cklek. 


Ctak ctak, dikunci. 


Aku terdiam didalam duduk sila ku, pikiranku sudah 
kemana-mana. 


Memang di kantor ini gak boleh pacaran? Setahuku boleh. 
Harus banget mereka ke toilet buat pacaran? 


"Arrgh. Aku kira ngebuat Rui down bakal gampang. Tapi dia 
tahan banting." kata si perempuan frustasi. 


Aku lagi? Jangan-jangan ini si biang gossipnya. 


Aku berusaha mengintip dari celah pintu untuk melihat 
siapa perempuan itu. 


Nancy. 
Udah kuduga. 


"Ssshh. Gak usah kepikiran gitu. You did a great job, babe." 
balas si lelaki. 


"Hmmm. / miss you." kata Nancy manja. 


"I'm sorry. Tempat yang aman cuma elevator. | miss you too, 
especially your lips." jawab si lelaki. 


Suara ini familiar. Tapi siapa? 
Kucoba mengintip sosok si lelaki tapi gak kelihatan. Sial. 


Tiba-tiba terdengar suara decakan bak orang sedang 
berciuman. Astaga. 


Aku menutup telingaku, jijik. 


Tiba-tiba pintu bilik toiletku tersentak aku segera melihat 
kebawah, terlihat sepatu milik si lelaki. 


Hitam mengkilap dan memiliki simbol di sampingnya, tepat 
dibawah mata kaki si lelaki. 


Seperti Bahasa China. 


Aku mengambil pulpen dari saku jasku untuk menulis 
lambangnya. 


Kutekan perlahan, takut bersuara. 
Cklik. 
Sial. 


Mereka tiba-tiba berhenti, si lelaki mendorong Nancy dari 
badannya, 


"Suara apa itu?" tanya si lelaki. 


Nancy diam sejenak. 


"Gak ada suara apa-apa ah, dasar intel emang. Jadi terlalu 
hati-hati." 


Nancy mendekat lagi pada si lelaki dan aku buru-buru 
menulis simbol yang ada di sepatu si lelaki. 


Toktoktok! 

Mereka mengumpat dan segera berhenti, 
"Lho dikunci?" kata si pengetuk pintu. 
Nancy berlari kearah pintu, 


"Halo! yang diluar?! Tolong aku Nancy, aku terkunci! Rui 
mengunciku disini!" 


What the fffpanci. 


Chenle mengantarku pulang kerumah milik Triple J. Karena 
Johnny hari ini gak ke kantor. 


"Chenle, makasih yaa." 
"Anytime, my twins." katanya. 


Gak tahu alasan dia manggil aku kembarannya, yang jelas 
aku suka sama panggilan itu. Berasa punya saudara. 


Aku tersenyum dan turun dari mobilnya, Chenle tiba-tiba 
ikut turun. 


"Lho?" 
"Aku kangen Bang Johnny. Hehehe." 


Tiba-tiba Chenle berkata, "Rui, gak usah mikirin omongan 
orang kantor." 


Aku melihatnya kaget. Kok dia bisa tahu? 
"Udah nyebar itu." 
Aku diam. 


Tiba-tiba Johnny datang, "What happened when | wasn't 
there?" 


Chenle menceritakannya secara singkat. 

"It's your showtime, Zhong Chenle." kata johnny. 

"I know right." 

"Time to use your---" 

"Kalian." sahutku pada mereka. 

"Kalau aku jujur tentang sesuatu, kalian bakal percaya?" 


Tanpa menjawab mereka menatapku, menandakan mereka 
akan serius mendengarkan. 


"Mau percaya gak?" tanyaku lagi. 


"Terakhir kali aku gak meluangkan waktu buat kamu untuk 
cerita jujur, kamu tiba-tiba aja ada sama Seungcheol. I won't 
let that happen again." 


"Oke, jadi..." 
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"i'm ready." 


"i see it, i got it. don't be too suprised. that's just 
chenle's things." 
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"Aku hari ini liat... ah gak jadi deh," 
"Gak! Harus jadi." sanggah Chenle. 
"We trust you, please be honest to us, Rui." sambung johnny. 


Aku menatap mereka, berusaha menyelidik apakah mereka 
sedang mengorek rahasia atau tulus khawatir padaku. Tapi 
tak kutemukan perbedaan sorot mata mereka dengan 
Minghao. 


Johnny menarik tanganku dan menggenggamnya. "Kalau 
kamu belum mau cerita, it's okay. Tapi aku mohon bilang 
kalau semua baik-baik aja. Kamu gak lihat hal yang 
sekiranya bahayain kamu." 


"Nara, papa, mama. Semua percayain kamu ke aku, Rui." 
tambahnya. 


"Dunia perusahaan kita gak senormal dan sedamai 
kelihatannya, kamu bisa aja dicelakain, dilihat darimanapun 
kamu sasaran musuh paling empuk." kata Chenle. 


"Apa kabar kamu kalau Haechan gak nolongin kamu dari 
Seungcheol?" ah iya. 


Chenle menyadarkanku untuk membuka kepercayaan pada 
mereka. 


Aku diam sejenak. Mereka masih tetap menaruh 
pandangannya padaku. "Hari ini aku ke toilet, toilet yang 
paling dekat dengan mejaku. Kalian tahu kan?" 


"Iya. Toilet terbersih di kantor siapa yang gak tahu sih." 
jawab Chenle. 


"Iya. Toilet itu jarang ada yang make soalnya lantai itu cuma 
buat sekertaris, ruangan ketua divisi. Tapi, di ruangan ketua 
divisi ada toilet, jadi jarang ada yang ke toilet itu. That's 
why." 


"Kenapa kita jadi ngomongin kebersihan toilet?!" kesal 
Chenle pada Johnny yang mengembangkan topik yang jelas- 
jelas Chenle yang memulai. 


"Lanjut, Rui." 
LOTTO 


"Bang John. Kertas, pulpen." titah Chenle setelah aku 
menceritakan kejadian secara mendetail. 


"Already in front of you, Zhong." jawab Johnny. 


"Lambang berbahasa China yang kamu tulis, coba kulihat." 
kata Chenle padaku. 


Aku menyerahkan telapak tanganku yang menjadi media 
tulisku saat itu dan Chenle menulisnya di kertas itu dan 
membuat lingkaran di sekitarnya. 


"Ini marga. Tulisan China ini. Marga." kata Chenle. 
"Marga apa?" tanyaku. 


"Wen." jawabnya dengan masih menatap kertas bertuliskan 


"Wait what? Is Wen stands for Junhui?" Johnny terlihat kaget. 
"Mungkin. Dia tersangka pertama." jawab Chenle. 


"Is that even possible? Jun udah kerja buat kita hampir tiga 
tahun, semua udah ngasih kepercayaan sama dia." 


Chenle menatap Johnny malas. "Kesampingkan rasa percaya 
dan buka mata untuk melihat fakta." 


"What a good guotes. Dapet darimana?" tanya Johnny. 
"Motto hidupku." jawab Chenle singkat. 
"Lanjut, Nancy itu tersangka kedua." tambahnya. 


"Kenapa kedua? Kan dia yang mulai gossip tentang aku?" 
tanyaku. 


"Si laki-laki bersepatu marga Wen ini bilang ke Nancy kalau 
Nancy udah ngelakuin kerja yang bagus, kan? Artinya nancy 
dibawah perintah dia." jawab Chenle. 


Aku mengangguk tanpa menjawab. Chenle menutup 
matanya dan menyandarkan kepalanya pada sandaran 
kursi. 


LOTTO 

“It's Junhui," katanya masih dengan mata tertutup. 

"And the theory is?" tanya Johnny. 

"Teorinya kita bikin sekarang, biar kerangkanya lengkap." 


"Nancy mulai menonjol dan masuk ke kehidupan kita pas 
rebutan proyek Bu Jessica. dan Jun yang nyaranin Haechan 


buat milih Nancy, tepat di malam Haechan janjian jam tujuh 
sama Rui. Rui kamu telat kenapa?" tanya Chenle padaku. 


"Aku ketiduran di mejaku." 


"Gotcha. Meja rui sama Jun itu pinggiran tanpa sekat, bisa 
dibilang satu meja. Tapi kenapa Jun malah nyaranin Nancy 
bukannya bangunin rui?" 


"LAH IYA JUGA." 


"Tapi seudah itu Jun nelpon Rui, dia khawatir sama Rui. 
Mungkin jun gak sengaja. Itu keadaan genting dan skill 
berbahasa Nancy udah gak usah diragukan lagi. Jun bahkan 
ngasih Rui no telepon taksi karena tahu aku gak bisa 
nganter dia." jawab Johnny. 


Chenle diam sejenak. 
"Jun telepon Rui ke hape siapa?" tanya Chenle. 
"Punya Johnny, kenapa?" jawabku. 


"Kenapa dia bisa tahu kalau rui tinggal sama Triple J? Kita 
gak pernah ngasih tahu dia apapun tentang tempat tinggal. 
Tapi kalau masalah rui merasa kita tipu masalah undian itu 
udah jadi rahasia publik di kantor," Chenle kemudian 
membuka matanya. 


"Bentar. Jun yang ngasih Rui no telepon supir taksi? Hari itu 
hari presentasi didepan Bu Jessica. Rui tiba-tiba ada sama 
Seungcheol hari itu juga." 


Aku kaget, tapi Johnny lebih kaget lagi. 
"Oh. My. God. Jun anteknya Seungcheol?" 


"Kemungkinan." 


"That's all?" tanya Johnny. 
Aku masih menyimak. Hal ini terlalu asing buatku. 


"Belum. Terakhir nih. Rumor di kantor tentang Rui emang 
pointnya itu Rui katanya pengganggu Nancy sama Haechan. 
Semua orang fokus ke point itu dan mengabaikan cerita 
versi lengkapnya. Di versi lengkap gossip itu ada yang 
bilang Rui itu anak kampung. Latar belakang Rui yang anak 
kampung terekspos. Darimana kira-kira?" Chenle berpikir 
keras. 


"Jun." jawab Johnny singkat. 


"Kita nelpon Jun waktu nanyain jadwal Haechan dan 
ngeshare location ke Jun buat dikasih ke Haechan," tambah 
Johnny sembari melihatku. 


Aku mengangguk mengiyakan. 
“It's all going back to Junhui." 


"Jangan lupa soal Nancy. Dia pacar Jun. aku yakin." 
tambahku. 


LOTTO 


Aku, Chenle, dan Johnny merencanakan apa yang akan kami 
lakukan besok di kantor. Kita mulai dengan hal sederhana, 
kita periksa rekaman CCTV. 


"Bang Jack udah balik belum?" tanyanya. 
"Belum." 
Chenle tiba-tiba menelepon seseorang di ponselnya. "Halo." 


Aku dan Johnny diam dan memperhatikan. 


"Mishuj,wi Rui. Sampai sini aku ganti uangnya." 

"Yang biasa aja." tambahnya. 

Aku melotot. "Dia bisa Bahasa China?" bisikku pada Johnny. 
"Dia orang China, Rui." 

"Oke. Kututup ya. Xi ox n di n." 


Chenle menutup telepon. "Itu Bang Jackson. ayo lanjut 
ngobrolnya." 


LOTTO 


Setelah lama mengobrol Jackson pulang bersama Joshua. 
Jackson langsung menghampiri Chenle dan memberikannya 
kantong belanja berlambang apel digigit. 


"Makasih, Jackson ge. Ku transfer nanti ya." 
"Setengahnya aja." 


Jackson dan Joshua tersenyum lalu meninggalkan kami 
bertiga lagi. 


"Rui. This is yours," kata Chenle memberikannya padaku. 


"Hah?" aku membuka kantong belanja itu dan mendapati 
sebuah kotak ponsel disana. 


Aku melihat Chenle. "Aku gak bi--" 
"Kita bakal nangkap penjahat. Kita harus komunikasi, Rui." 


Aku mengangguk pasrah dan membawa kotak ponsel itu 
keluar dari kantong belanja itu. 


LOTTO 


Aku, Chenle, dan Johnny masuk keruang CCTV pada saat 
istirahat makan siang. Kami mengecek CCTV pada elevator: 


"Pinter." gumam Chenle. 
"Kenapa?" tanyaku. 
"Kameranya ditutup. Item semua." 


"Coba kamera lorong toilet yang deket meja Rui." usul 
Johnny. 


Chenle mengangguk dan membukanya. "Ditutup juga. Shit." 


Aku melihat monitor yang menunjukkan rekaman kamera 
lantai ruangan Haechan. kulihat tanggalnya, itu rekaman 
kemarin. 


Kulihat terus, tak lama muncul nancy keluar dari ruangan 
Haechan. "Hey, lihat ini." sahutku pada Johnny dan Chenle. 


Tatapan mereka langsung tertuju pada monitor. disitu 
menunjukkan setelah keluar dari ruangan Haechan, dia 
menuju elevator. 


"Stop." titah Chenle. 

Johnny memberhentikan rekamannya. 

"Zoom." 

"Nancy senyum pas elevator kebuka." kata Johnny. 
Kita kemudian diam setelah itu. Cukup lama. 


Chenle buka suara, 


"Kalau Jun emang orang jahat. Bukti selain rekaman CCTV 
gak akan berlaku. Dia udah sandiwara buat hampir tiga 
tahun dan gak ada yang curiga, kan? Berarti buat dia ngelak 
dari bukti ini pun bakal semudah balikkin tangan. He's a 
good actor. He deserve an oscar." katanya. 


"Aku udah mikir beberapa cara tapi kupikir semua bakal 
bisa Jun sanggah. Menurutku, buat ngelawan musuh yang 
bersandiwara, kita harus sandiwara juga. Kita harus pura- 
pura gak tahu didepan mereka, dan.." gantungnya. 


"Dan?" 
"Gak ada pilihan lain selain tangkap basah." 


LOTTO 


stolen 


hai. itu di mulmed ada trailer lotto, boleh di tonton 
dulu ya hehehe. mau langsung ke cerita jg gakpapa. 


vomments, okay? -johnny. 


Aku melakukan rutinitas membuatkan Haechan kopi di pagi 
hari seperti biasa, takut dia marah kayak kemarin-kemarin. 


Aku mengetuk pintu ruangan Haechan, gak ada jawaban. 
Akhirnya aku masuk, karena tempat ini bukan tempat asing 
buatku. 


Tepat saat masuk kudapati Haechan dan Nancy sedang 
duduk dengan posisi yang dapat dibilang terlalu dekat 
untuk sekedar rekan kerja. 


"Rui, kalau itu kopi buatku, gak usah dibawa kesini, Nancy 
udah bikinin." kata Haechan dengan nada berusaha ramah. 


"Bukan, pak. Ini kopi saya, saya di panggil Pak Chenle 
kesini." jawabku singkat. 


Chenle yang nampaknya mendengar langsung 
menampakkan dirinya yang berada diatas, "Sini, Rui!" 


"Kalau gak tahu naiknya itu deket lemari buku di kiri ada 
kayak pipa gede," kata Chenle menunjukkan arah dengan 
telunjuknya. 


Aku berjalan dan menemukan sesuatu seperti pipa 
berukuran besar, apaan ini? 


"Pencet itu yang putih." kata Chenle lagi. 


Dan pipa besar itu terbuka. Aku melihat chenle dengan 
bingung, 


"Itu elevator mini, Rui. Ayo naik." 


Sampai diatas sana aku diam dengan tatapan kosong, "Woi 
kenapa deh?" tanya Chenle. 


"Khawatir aja, le. Kita tahu Nancy gak baik buat Haechan. 
Tapi kita gak bisa lakuin apa-apa." keluhku. 


"Lah? Jadi kamu kepikiran Haechan? Bukannya gossip yang 
nyebar tentang kamu?" 


Belum sempat kujawab terdengar suara pintu tertutup. 
Nampaknya Nancy keluar dari ruangan Haechan. 


"ZHONG CHENLE!" Seru Haechan dengan nada tersulut 
emosi. 


"Argh. Sini aja." jawab Chenle. 


Haechan naik keatas dan melihatku sinis sekilas dan beralih 
sepenuhnya ke Chenle, "Kata siapa bolehin dia keatas?!" 


Chenle menunjukkan telunjuknya kedepan wajahnya. 


"Hah? Siapa?" tanya Haechan yang nampaknya makin 
emosi, dia meremas kepalan tangannya. 


"Saya. Aku. Gue. Zhong. Chen. Le." jawab Chenle dengan 
nada mengeja dan menekankan nama Zhong disitu. 


"Haechan, kita temenan. Kalau mau berubah jadi hubungan 
bisnis, kuharap kamu gak lupa Perusahaan Lee punya 
cabang di China." 


"Ini gak ad--" 
"Ini basecamp kita, Rui bagian dari kita sekarang." 


"Gak gitu. Cuma, Rui belum bisa buat dapet kepercayaan 
kita." jawab Haechan. 


"Mungkin orang yang bikin Rui kayak orang gak bisa 
dipercaya, itu yang nyatanya gak bisa dipercaya," Chenle 
mendekatkan diri ke Haechan dan menatap mata Haechan 
jeli. 


"Keep your eyes open, yang punya tugas melihat itu mata, 
bukan hati. You know how your eyes look like now? Kayak 
ikan mati. Kosong. Buta. If Seungcheol is a person who 
stands in front of you now, I'm sure he will stab a knife 
directly into your eyes to make you blind." 


"The fuck, man? Look, your magic spell works well, Cho Rui." 
Aku hanya diam. Lagi-lagi Chenle tersenyum. 


"Jangan sampai mata ciptaan Tuhan ini gak guna. Kalau 
matamu udah gak guna, kasih tahu aku. Biar kujual," kata 
Chenle lalu berjalan kearah elevator. 


"Ayo, Rui." 


Haechan wmengepalkan tangannya dengan emosional 
hingga.. 


Kulihat darah keluar dari telapak tangan Haechan, luka 
bekas pecahan kaca yang Seungcheol lempar ke Haechan 
terbuka lagi. 


"Haechan.. i-itu darah.." 


Pada akhirnya aku mengobati tangan Haechan, karena 
Chenle gak suka sama bau darah. 


Aku mengambil air hangat dari kamar mandi dan 
mengambil kaos yang tergantung disitu buat ku jadikan lap 
darah. Bodoamat deh, genting. 


Lalu aku kembali ke Haechan, kumasukkan kaos tadi ke air 
hangat lalu ku peras, baru akan kuraih tangan Haechan.. 


"RUI.. itu kaosku, harganya--ah, pake aja gak apa." kata 
Chenle. 


Aku menatapnya malas dan saat kucoba meraih tangan 
Haechan, tangannya mundur seperti menghindariku. 


"Aku ngizinin kamu ngobatin aku, bukan megang 
tanganku." kata Haechan. 


Sarap ieu mah jelema teh. 

"Lukanya di tangan bego." cletuk Chenle. 

Akhirnya Haechan pasrah menyerahkan tangannya. 
Saat mengobati tangannya aku tahu Haechan melihatku. 
"Rui. Kamu benci sama Nancy?" tanyanya. 

"Enggak." balasku. 

"Are you in love with me?" tanyanya lagi. 

"Dih? Suka aja enggak." 


"Terus kenapa? Kamu jauhin Nancy dari aku terus, kenapa? 
Sampai Nancy kamu kunciin di toilet?" 


"Itu buk--" 


"Apa kabar Nancy kalau Jun gak ada? mungkin dia 
kelaparan, atau bahkan mati gara-gara dehidrasi. Kamu mau 
tanggung jawab?" 


Pft. Kalau jun gak ada katanya. chenle bener, he's deserve 
an oscar. 


"Haechan, mati dehidrasi itu gak mungkin. Itu toilet. Tinggal 
minum air keran, kelar." timpal Chenle. 


"I'm talking with Rui." balas Haechan. 
"RUi. Maaf." 
Deg. 


Kenapa ada rasa senang di hatiku waktu Haechan minta 
maaf? 


Aku mengangguk. "selesai." kataku. 
"Maaf aku gak bisa percaya sama kamu, Rui." tambahnya. 


Ku kira minta maaf karena tadi, haha. Juga ada rasa sedih 
ketika aku mendengar ini. 


Aku mengangguk lagi. 
Chenle yang kesal menarikku keluar. 


Aku, Johnny, dan Chenle masih belum bisa membuktikan 
pada Haechan bahwa menaruh rasa percayanya pada Nancy 
itu salah. 


Kami sibuk karena Perusahaan Lee akan mengadakan 
gathering di Jepang. 


Sekarang aku, Johnny, Chenle, Renjun, Nancy, Jun, dan para 
ketua divisi sedang berkumpul di ruangan Haechan untuk 
membahas agenda gathering. 


"Hari pertama kita ke Osaka, disitu kita kumpulin 
rombongan dari setiap cabang dulu." 


Semua mengangguk setuju. "Ini pertama kali kita gathering 
di Jepang, siapa yang jadi pemandu?" tanya Doyoung. 


"Iya. Biasanya kan kalau di China kita ada Renjun, Chenle, 
atau Jun." timpal Wendy. 


"Kan ada Nakamoto Yuta, lupa?" tanya Winwin. 
"Ah iya, lupa! hahaha." 


Setelah selesai semua pembahasan, mereka keluar satu per 
satu. 


"Nancy." panggil Haechan. 
Nancy mengangguk dan tersenyum kearahnya. 


Baru aku akan keluar, Johnny memanggilku, "Rui. Sini. Ayo 
ke atas." 


"Mau apa sih, bang?!" sentak Haechan pada Johnny. 
"Sopan santun lo terbang kemana, hah?" balas Johnny. 


"Keberatan? Gue bisa ninggalin perusahaan ini kapan aja 
kalau gue mau." 


Aku kaget, Johnny gak pernah pakai lo-gue. Dia bilang itu 
Kasar, dia gak suka. 


"Sorry ban--" 


"Rui belum punya passport, mau ngatur jadwal." potong 
Johnny. 


Tepat saat aku dan Johnny sampai diatas, Nancy masuk. 


Aku, Johnny dan Chenle sebetulnya sudah mengatur jadwal 
masalah passport. Tujuan kami sekarang adalah mengintip 
Haechan dan Nancy. 


Nancy duduk di samping Haechan, baru saja Nancy akan 
bersandar, tiba-tiba telepon meja Haechan berdering. 


Mataku gak lepas dari Haechan. 


Haechan mengangkat telepon itu. "Lee Haechan, direktur 
utama per-- eh bunda, ada apa? Tumben nelpon." 


Raut wajah lelah Haechan kembali segar. 
"Baik, bun. Echan kangen bund--hmm, Mark? Enggak ada." 
Raut wajahnya menjadi datar. 


"Bunda main dong ke kantor Ech--hng, mungkin Mark sibuk 
bunda, kan mau gathering." 


Kini kepalanya mulai menunduk. 


"Ahaha dasar bunda. Nanyain Mark udah makan kok ke 
Echan, sih? Bunda, Echan ngurusin kerjaan dulu ya. Bunda 
jangan lupa makan." 


Haechan langsung menutup teleponnya, Nancy langsung 
menghampiri Haechan. "Hey, are you okay?" tanya Nancy 
sembari menangkup pipi Haechan. 


"Gak apa, udah biasa." 


"No, you're not,” Nancy menaruh kepala Haechan ke 
pundaknya. 


Langsung saja Haechan menangis, perlahan tangannya 
merengkuh tubuh Nancy. 


Ah. 


Aku mengalihkan pandanganku ke arah lain. Ntah kenapa 
rasanya aku merasa kalah. 


Johnny dan Chenle langsung berjongkok didepanku. "Hey 
hey, jangan sedih." hibur Johnny. 


"Enggak, yee." elakku. 


"Jujur. Aku gak akan ngehibur gak mau seolah gak ada apa- 
apa, tapi posisi Nancy buat Haechan sekarang ada di 
tingkatan yang tinggi. Banget." kata Chenle. 


"Iya. Aku tahu. Haechan in love with her." jawabku. 


"Gini. Bunda Haechan itu perempuan yang paling Haechan 
sayangin meskipun bundanya itu kurang peduli sama 
Haechan. Dan Nancy, tahu itu. Jelas, dari Jun." kata Chenle 
lagi. 


"Nancy berlaku sebagai sandaran Haechan, Nancy sekarang 
bisa ngehibur Haechan. Artinya posisi Nancy sekarang 
peringkat kedua seudah bundanya." timpal Johnny. 


"Nancy is trying to steal Haechan's heart." kata Chenle. 
"No, it's completely stolen." 
here's a photo of doyoung & winwin 


here's a photo of wendy 


here's a photo of nancy 


stolen, fin. 


unbelievable 


Hari ini aku akan pergi ke Jepang. Aku sedang mengantri di 
imigrasi Indonesia, di depanku ada Wendy yang sudah 
hampir selesai dan di belakangku ada Johnny. 


Aku melangkah masuk ke auto-gate, aku melihat Johnny 
cemas. 


"Santai, itu petunjuk ada disitu, lihat layar monitornya!" 
titahnya. 


Aku mengangguk dan membaca tulisan yang ada di layar: 
letakkan bagian identitas paspor anda pada scanner 
yang berada di sebelah kiri. 


Aku reflek mengangguk pada layar dan merasa bodoh 
sendiri. 


Lalu, kuletakkan pasporku pada tempat datar berbahan 
kaca hitam transparan yang didalamnya ada cahaya 
berwarna hijau yang bergerak ke satu sisi ke sisi lainnya 
dengan kecepatan normal. 


TEEETTTT! 

HAH?! 

Aku yang kaget pun reflek melempar passport asal. terlihat 
petugas imigrasi menghampiriku dengan passport ku 


ditangannya. 


Dia membuka pintu bening yang menutup jalan. "Sini saya 
biar saya bantu, boleh bergeser sedikit?" katanya hati-hati. 


Aku menggeser tubuhku, dia meletakkan pasporku di 
tempat tadi dengan arah yang berlawanan dari yang 
kutempelkan tadi. 


Terlihat tanda ceklis berwarna hijau di layar. "Sekarang 
tempelin jari kamu disitu, dua jari-dua jari." 


Hah? 
"Jempol sama jempol, telunjuk sama telunjuk, gitu." 
Ah begitu. 


Aku menaikki anak tangga untuk masuk ke pesawat. Gila, 
kendaraan paling mewah yang pernah kunaiki cuma mobil 
Johnny. 


Eh tapi ini pesawat? Kayak warnet. Sekat-sekat gitu. 
"Rui, duduk." titah Johnny. 


Aku pun duduk di kursi terdekat. "Rui. Itu kursiku. Kamu ini 
nih, disini," kata Johnny sembari menunjukkan tempat 
duduk untukku. 


Aku langsung saja duduk dan curi-curi pandang ke jendela. 
"John, kok kita gak terbang?" 


"Belum, bentar lagi. Nanti ada pramugari. Rui handphonemu 
udah disambungin ke Wi-Fi?" 


"Belum," jawabku sembari mengeluarkan ponselku dari tas 
pinggangku. 


Johnny pun mengambil ponselku dan menyambungkannya 
ke Wi-Fi lalu mengembalikannya padaku. 


Setelah pesawat kami lepas landas, Johnny langsung 
merebahkan badannya. 


Hey kok bisa jadi kasur sih?! 
Mau tanya tapi malu. 


Saat aku membuka ponselku, ada pesan di aplikasi Layn, 
dari grup yang kemarin malam dibuat Chenle. 


we deserve an oscar too (3) 


johnny 
| p 


richenle 
| paan 


johnny 
| haechan duduk dmn? 


richenle 
| hotseat, sampingan nih. ceweknya jg ikut. 
| rui aktif gak sih? 


rui 
ini baru baca | 


johnny 
| rui mau duduk aja? pegel Iho 


richenle 
| DARI TADI RUI DUDUK?! 


rui 
emang kenapa kalau duduk? | 


johnny 

| 10 jam perjalanan kitatuh, yakin duduk? 
rui 

HAH? | 

GILA | 

CARANYA BIAR BISA JD KASUR GMN? | 


johnny 
| itu pencet tombol biru sebelah kiri 


richenle 
| rui, ntar banyakin main sama aku deh. 


rui 
oke bentar | 


Aku memencet tombol biru yang ada di samping tombol 
sebelumnya, lalu ada sesuatu yang perlahan naik, yang 
pasti setelah itu kursiku jadi kasur. 


Pokoknya mejik deh, lur. 

Baru saja aku mau rebahan... tuktuktuk! 

Kulihat ke sumber suara, ada ponsel diatas kepalaku. 
"Nara nih!" 

Si aa ganggu wae. 


Aku mengambil ponsel itu dan ternyata itu adalah 
panggilan video. 


"Rui, hati-hati!!" 


"Iya teh." 


"Cik teteh mau lihat Rui duduknya gimana? 
Kamerain." 


Aku mengarahkan kamera pada posisiku yang sedang 
merebahkan diri. "Nggak duduk, teh. Rebahan." 


"Etamah neng pesawat sekali jalan lima puluh juta!!" 


"Gak mau tahu ah, teh. Ngitung nol aja suka pusing ada 
berapa." 


"Ai teteh kapan kayak Rui naek pesawat siga kitu? 
Huhuhu." 


Tiba-tiba tangan Jaehyun mengambil ponselnya dan 
menjawab Teh Nara. "Nanti, sama saya." katanya. 


"Rui mau tidur. Kasian. Nara sama saya aja, oke?" lalu 
Jaehyun kembali duduk ke kursinya. 


Hamdalah Teh Nara laku, gak sia-sia jomblo dari orok, sekali 
dapet langsung modelan Jung Jaehyun. batinku. 


Akhirnya kami sampai di Osaka pukul 7 malam. Sekarang 
kami di dalam bus untuk menuju ke tempat kami berkumpul 
dengan seluruh cabang Perusahaan Lee. 


Haechan menghampiri Chenle yang posisinya duduk 
disampingku. "Le. Lancar jepang, kan? Nanti yang nanya ke 
resepsioni--" 


"Iya." potong Chenle. 


Gak lama setelah percakapan singkat itu kami sampai 
kesebuah hotel bernama The Rich Karton. 


"Rui, ayo. Gak usah buntutin Haechan, ini bukan kantor." 
ajak Chenle. 


Aku pun berjalan ke resepsionis bersama Chenle. 
"Konbanwa, umm.. ano, the grandoborurumu wa doko desu 
ka?" 


"Ah. Zhong Chenle-sama," dia membungkukan badan pada 
Chenle. 


"Oh wow. Did i know you? Eh sumimas--" 


"This is international hotel. | can speak both Japanese and 
English. Uhm, no. But i do know you, your fathe--" 


"Okay where's the grand ballroom then?" 


"Ah. My bad. This way, sir," katanya lalu berjalan 
menunjukkan arah. 


Aku, Chenle, dan rombongan cabang Jakarta mengikutinya 
dari belakang. 


Aku menatap Chenle penuh tanya, Chenle yang menyadari 
tatapanku berbalik melihatku, 


"Hm? What's your guestion?" 

"How?" 

"Because I'm Zhong Chenle." 

Aku memberikannya tatapan malas. 

"This is the grand ballroom, Chenle-sama." kata wanita tadi. 


Chenle tersenyum, dia merogoh sakunya dan memberikan 
sebuah amplop yang ditutup rapat kemudian 
memberikannya dengan kedua tangan pada wanita itu. 


"Thank you for your good work. Can you just call me Zhong 
or Chenle without 'sama'? Uhmmm.. Mr. Zhong sounds 
perfect." 


"My pleasure. Okay, Mr. Zhong. Hope you enjoy our hotel 
facilities." lalu dia meninggalkan kami. 


Aku duduk di keramaian para pegawai yang saling 
berbincang satu sama lain. 


"Ayyyy. Halo. Kenapa nggak bergabung?" tanya seorang 
lelaki padaku. 


"Ah. Aku gak terlalu kenal mereka, pak." jawabku. 
"Jaemin. Panggil aku Jaemin." katanya. 

"Juga, mereka kenal kamu, Iho." tambahnya. 

"Tapi kan--" 

"Ini bukan kantor. Gak apa, aku sekertaris cabang China." 
"Aku Rui. Wakil sekertaris cab--" 


"Udah kubilang kalau sebagian besar dari kami 
mengenalmu, you're famous, Rui," katanya sembari 
memberiku senyumnya. 


"Kok? Padah--" 


Tiba-tiba punggung seorang lelaki menghalangi 
pengelihatanku. 


"What are you doing, Na Jaemin?" 


Oh. itu Haechan. 


"Lagi kenalan, kan sama-sama sekertar--" 


Haechan langsung menarik tanganku tanpa menghiraukan 
Jaemin yang sedang berbicara. 


Dia menarikku ke taman, "Apa, sih?" 


"Pokoknya. Jangan deket-deket cabang China." jawab 
Haechan. 


"Temenan aja salah, cih." balasku. 
"Jangan. Cabang. China." jawabnya penuh penekanan. 
Apa, sih? 


Aku mencoba melepas tangan Haechan, tapi Haechan malah 
makin mengeratkan pegangannya hingga tanganku sakit. 


"Aw! Lepas!" rintihku yang membuat Haechan langsung 
melepaskan pegangannya. 


we deserve an oscar too (3) 


richenle 
| rui kamar brp? aku sekamar ama bang john 


rui 
205. johnny udh tidur? | 


richenle 
| lagi nongki di lobby 


johnny 

| OH MY 

| jun 2 menit lalu ngelewat 
|... nancy barusan lewat jg 
| KEARAH YANG SAMA! 


richenle 
| what are you waiting for?!!! follow her!! 


johnny 
| 0:45 


[ Rui, nanti langsung susul ke tempat, turun kebawah dulu 
aja. Terus Chenle, susul Haechan. Sok asik kek atau gimana, 
minta maaf atau apa kek pokoknya nanti dikasih tahu Jun 
sama Nancy ada dimana. ] 


rui 
oke | 


richenle 
| k 


Setelah mendengarkan pesan suara singkat dari Johnny aku 
memakai jaket untuk menutupi baju tidurku dan keluar dari 
kamar sembari berjalan cepat untuk menuju ke bawah. 
Selagi berjalan notifikasi Johnny tentang keberadaan 
mereka sudah masuk. 


johnny 
| taman, mereka di bench. aku duduk di teras kamarnya 
renjun. mereka ga bisa liat kita tp kita bisa liat mereka. 


Tak lama setelah aku sampai di lobby mataku sibuk mencari 
seseorang untuk ditanyai posisi kamar Renjun hingga 
akhirnya aku mendapati Chenle dan Haechan, aku yang gak 
tahu kamar Renjun dimana mengikuti mereka. 


"Dia kenapa ikut juga?" tanya Haechan sembari berjalan. 
"Shut up or I will--" 


"Fine." Haechan memotong ancaman Chenle. 


Kami kemudian mulai berjalan ke kamar Renjun. Dengan 
tempo berjalan yang dibuat oleh Chenle, kami dengan 
durasi yang cepat akhirnya sampai ke tujuan, meski sempat 
sulit menemukannya. Johnny mematikan lampu terasnya, 
dia jadi benar-benar gak kelihatan! 


"Jadi ini apaan?" tanya Haechan. 

"Diem aja. Wait for the show." jawab Johnny. 
"Apa sih kita lagi ngapain?" gerutu Haechan. 
"Nangkep uler." jawab Chenle singkat. 


Tiba-tiba Johnny menarik Haechan, sontak aku dan Chenle 
mengikutinya. 


Pandangan kami mengarah langsung kearah Nancy dan Jun 
yang tengah saling menautkan bibir di dekat air mancur 
taman. 


Uh soswit pisan welah. Heuheu. 


Mungkin karena mereka sedang fokus, gak tahu kami lagi 
nonton, ku lihat Haechan membeku ditempatnya. 


Tiba-tiba Chenle berbicara: 


"Pintu teater satu telah dibuka, bagi yang sudah memiliki 
karcis harap memasuki teater satu.." 


Nancy dan Jun sontak berbalik kearah kami yang 
memergoki, Jun langsung berlari meninggalkan Nancy 
ditempat. 


Tak ada angin tornado menerpa tiba-tiba saja Nancy 
menangis sejadi-jadinya. Bukannya itu bagian Haechan? 


"Dibilangin nangkep uler, si Haechan mah gak percaya. 
Ckckck." kata chenle. 


Haechan gak menghiraukan Chenle, ia menghampiri Nancy 
lalu tangannya bergerak untuk menghapus air mata Nancy 
yang mengalir di pipinya itu. 


"Hey. It's okay." 
ASTAGA. 
AKU GAK PERCAYA SAMA APA YANG KUSAKSIKAN INI. 


Haechan lalu merangkulkan tangan Nancy ke dirinya, dia 
melihat ke arah kami. "Kukira kalian baik, ternyata kalian 
jahat, bisanya cuma nyakitin." kata Haechan. 


Lalu Haechan meninggalkan kami bertiga. Aku, Chenle, dan 
Johnny saling menatap gak percaya. 


"Matanya beneran harus kujual." kata Chenle. 
"This is so unbelievable." tambahnya. 
"R-rui.. jangan nangis.." kata Johnny. 

Ha? Apa katanya? Aku? Menangis? 


here's a picture of jaemin. 


api unggun 


Kami sedang berkumpul di ballroom sesuai perintah Pak 
Donghae yang kini sedang memberikan pidato pembukaan 
gathering tahun ini. 


"... semoga kita semua berada didalam lindungan Tuhan 
Yang Maha Esa, dan semoga cabang kita yang sedang 
dibangun di Jepang dapat berkembang pesat. Cheers!" 
katanya sembari mengangkat gelas yang berisi sampanye, 
gak diminum kok sekedar simbolis. 


"Cheers!" seru semua. 


"Kita hari ini ke Okinawa jam satu siang, kan?" tanya 
Doyoung memastikan. 


"He'eh." jawab Jaehyun singkat. 


Haechan dan Nancy diam diantara kami yang tengah 
berbincang. Chenle yang merasa gak nyaman berdiri. 
"Berarti kita bebas kan sampai jam satu? berenang yuk lah!" 
ajak Chenle. 


"Wah boleh juga, tuh!" tanggap Winwin cepat. 
Aku menggeleng pasti. "Aku gak ikut ah." 

"Loh, Rui?" Johnny mengangkat sebelah alisnya. 
"Aku gak bisa renang. Hehehe." jawabku. 


"Elah, rendeman aja dah. Pada ganti baju dulu, terus 
langsung kumpul ya di kolam." instruksi Johnny sebelum 
meninggal ballroom. 


Aku menekan tombol elevator, kutunggu pintu elevator 
terbuka sembari memandang sendal capit kebanggaanku 
yang merknya Swilaw ini. 


Ting! 
"Bedeb--" 
"Jaga tata bahasamu kalau gak mau celaka!" 


Aku yang sedang memandang sandal Swilaw langsung 
tersentak mendapati Haechan tengah diancam oleh seorang 
yang asing dimataku. 


Orang asing itu melihatku tajam sebelum dia keluar dari 
elevator dan melewatiku, aku menunduk takut. 


"Heh. Mau turun gak?" tanya Haechan, aku langsung 
mengedarkan pandanganku ke kanan dan ke kiri tapi gak 
mendapati ada orang lain selain diriku. 


"Hhh," Haechan membuang nafasnya kasar, dia melangkah 
ke dekat pintu elevator dan menekan tombol agar pintunya 
tetap terbuka. 


"Masuk." katanya lagi. 
Aku mengangguk dan masuk lalu menekan lantai dasar. 
"Rui." panggilnya saat pintu tertutup. 


"Nancy nyuruh saya minta maaf sama kamu. Maafin saya, 
ya." katanya lagi. 


"Kalau nggak disuruh nancy gak akan minta maaf?" 
tanyaku. 


"Gak." jawabnya singkat. 
Ting! 
Elevator berhanti di Lantai 3. 


Haechan langsung meninggalkanku di elevator. Aku hanya 
diam menunggu elevator ini sampai ke lantai dasar. 


Ting! 


Pintu elevator terbuka. Kulihat Jaemin tengah berdiri 
sembari melihat jam tangannya. 


"Oh, hai!" sapanya padaku. Aku menjawabnya dengan 
senyuman dan buru-buru diriku berlari kecil ke kolam. 


Orang yang bernama Nakamoto Yuta sedang membagikan 
kami tiket pesawat untuk berangkat ke Okinawa. 


"A-arigatou." kataku ragu. 


"Douita. Aku bisa bahasamu juga, kok. Nggak usah kaku 
begitu," katanya sembari menampilkan deretan giginya 


yang rapi. 


Kadang sisi wanita mengambil alih batinku dan bertanya, 
kenapa semua pegawai kantorku tampan? 


Ah sudahlah. Biarkan itu jadi misteri. 


Aku menggeliatkan badanku untuk menghilangkan pegal 
hasil perjalanan Osaka - Okinawa - Penginapan. 


Aku mengantri untuk mendapatkan kunci kamar. 


"Kalian berdua, satu kamar, nih kuncinya," kata Yuta 
sembari memberikanku kunci berbentuk kartu dengan 


nomor di depannya. 
312. 
Ha? Berdua? 


Aku melihat kesamping kiriku, tapi itu lelaki. Lalu, kudapati 
Nancy di samping kananku. 


Oh despasito perpekto. 


Nancy tersenyum bak kejadian kemarin malam tak pernah 
ada. 


"Yuk!" ajaknya sembari menggandeng tanganku. 


"Mmm.. Nancy. Lepas. Aku gak nyaman." kataku terus 
terang. 


Dia kemudian melepaskan gandengannya lalu meminta 
maaf padaku yang akhirnya kujawab dengan senyuman. 


Aku yang tengah merebahkan tubuhku mendapat telepon 
dari Chenle: 


"RUI!!! KAMAR BERAPA NIH?!!" aku menjauhkan 
ponselku dari telingaku. 


"Tigaratus duabelas." jawabku. 
"Kita mau api unggunan di belakang resort, ayo!" 
"Masih sor--" 


"Aku tahu ini masih sore. Kan kita harus cari kayu 
bakar dulu." 


"Oh iya iya." 


Aku langsung beranjak antusias. Aku melihat Nancy yang 
sedari tadi gak lepas dari ponselnya. 


"Nancy. Yang lain mau api unggun, ayo ikut." ajakku. 
"Enggak, Rui. Aku gak bisa." katanya. 

"Kok gak bisa? Ayo ikut." ajakku lagi. 

"Gak enak badan, Rui. Makasih udah nawarin aku buat ikut." 
Dia terlihat rapuh. Ah bukan, sangat rapuh. 


"Ya udah, kamu istirahat aja kalau gitu. nanti aku bilang ke 
Wendy kalau kamu sakit, biar dibawain obat," kataku 
sembari memakai jaket. 


Nancy mengangguk. "Rui, maaf. Dan makasih udah--" 


"Nancy. Stop. Gak apa. Istirahat aja, ya." 


"Yang kalah suit cari kayu bakar ke hutan!!" seru Mark. 


Setelah beradu suit akhirnya telah ditentukan, pasukan 
masak daging dan pasukan kayu bakar. 


Jelas, aku masuk pasukan kayu bakar. Skill suitku gak 
berarti, terhalang jiwa babu yang mendarah daging. 


"Yang kayu bakarnya paling banyak dapet hadiah euyy!" 
kata Johnny. 


Kata-kata penyemangat yang bagus, hm. 


Aku dan pasukan kayu bakar berjalan ke arah hutan. 


"Nih karung buat kayu bakarnya," kata Jaehyun sembari 
menaruh lipatan karung ke bawah. 


Kami segera mengambil karung yang Jaehyun berikan. 


"Eh, eh. Kita nyarinya pisah aja, biar cepet kekumpul 
kayunya." saran seseorang. 


"Ya udah mencar ya, saya ke sana," kata Jaehyun sembari 
menunjuk arah barat dari dirinya. 


Aku mengangguk dan mulai masuk ke dalam hutan itu. 
"Gila. Aku takut nyasar." gumamku pada diriku sendiri. 


"Ah masa nyasar kan udah biasa ke kebon, malu-maluin 
kalau nyasar." 


Aku melihat banyak kayu bakar yang ukurannya minimalis, 
segera kubawa. 


"Mayan euy dapet tiga sekali tangkep." 
Aku terus berjalan ke dalam hutan. 
"Lima, enam.. wih itu banyak banget!" 


Aku kegirangan lalu melangkah ke tumpukan kayu bakar 
disitu dan memasukkannya ke karung. 


Aku mengelap keringat di dahiku dengan tangan yang 
kugunakan untuk memegang karung yang penuh dengan 
kayu bakar. 


Tanpa sadar karung yang berat itu membuat badanku 
terhuyung kebelakang, 


Saat aku mencoba menyeimbangkan badanku dan 
mengambil langkah mundur, pijakkan yang kukira tanah 
ternyata bukan.. 


Itu-- jurang. 


Badanku belum jatuh, masih terombang-ambing menyatu 
dengan angin senja di ujung kematian. 


Nampaknya Tuhan memberiku kesempatan, karungku 
tersangkut ke suatu benda diatas. 


"TOLONG!" teriakku. 
Breet. 


"Oh Tuhan.. karungnya mulai sobek, SIAPAPUN TOLONG Ak-- 


Brreeeettt! 


Karungnya sobek dan beberapa kayu bakar menghantam 
wajahku. 


Kurasakan badanku terhuyung, suhu tubuhku mendingin, 
dan angin mendesau di telingaku, 


Aku menutup mataku rapat-rapat, jariku gak berhenti 
meremas jaketku. 


Ah jadi seperti ini rasanya melayang? kuharap ini mimpi 
yang katanya bikin badan tinggi.. 


Aku harap aku bakalan terbangun di kasu-- 


BRUGH! 


Seketika seluruh badanku terasa remuk, hidungku mencium 
bau darah yang sepertinya berasal dariku. 


Aku perlahan membuka mataku, dengan pandangan kabur 
aku melihat akan ada benda yang jatuh kearahku, yang ku 
yakini itu adalah rombongan kayu bakar yang marah karena 
ku buru. 


Aku berusaha menggerakkan tubuhku agar terhindar dari 
jatuhan kayu itu, tapi nihil. Badanku gak bisa ku gerakkan. 


Bruk! Bruk! Bruk! 
Kayu itu menghantam seluruh badanku secara bertubi-tubi. 
Dugh! 


Kayu dengan ukuran paling besar sukses menghantam 
kepalaku. Tak lama setelah itu pandanganku sepenuhnya 
menghitam. 


Kurasakan badanku terhuyung kekanan dan kekiri, samar 
terdengar suara sirine darurat ambulans. 


Ah, aku didalam ambulans? Tapi kenapa posisiku duduk? 


Kurasakan kedua tanganku hangat, seseorang 
menggenggamnya. Aku melirik ke bawah, kakiku di 
balutnya dengan jaket, dia meletakkan kepalanya diatas 
pahaku. 


Nampaknya dia tertidur. 


Aku yang pusing memilih untuk memejamkan mataku lagi. 
Badanku lemas. 


"Rui! Rui! Rui!" seru seseorang. 


"Cho Rui, bangun! Ayo bangun!" 
"Rui, kumohon bangunlah!" 


Aku membuka mataku perlahan, pandanganku masih tetap 
kabur. Dia menggenggam tanganku erat. 


"Please just trust our doctor and stay here, sir!" 
Dia pun melepaskan pegangan tangannya. 
"RUI!" 


Sontak mataku mebelalak, kesadaranku muncul 
sepenuhnya karena tahu pemilik suara itu adalah Haechan. 


Pssshh.. pssshh 
Suara mengganggu apa itu? 


Aku terbangun karena suara yang mengganggu itu. Oh, 
tabung oksigen. 


"Ah. Finally!" seorang suster memekik senang. 


Aku langsung melihat ke suster tersebut, "/ will call the 
doctor. Wait. Mr. Lee, please keep her eyes open!" 


"Mr. Lee?" gumamku. 


"Welcome back, and also good morning, Rui." sapa Haechan 
yang ternyata ada di samping kiriku. Dapat kulihat 
lingkaran hitam di bawah matanya, matanya pun sembab. 


"Ha? Wel-come b-ack?" kataku terbata. 


"Kamu gak sadar berapa hari, ya? Mmmm.. bentar ku hitung 
dulu," dia mengangkat telapak tangannya dan melipat 


jarinya satu per satu. Lucu. 

Eh kenapa dia jadi ramah begini?! 

"Tiga!" serunya. 

Aku mengangkat alisku sebelah, lidahku masih kaku. 

"Gak usah ngomong. Lata dokter tuh kamu beruntung, 
tulang kamu aman, pokoknya yang didalem tubuhmu 


semuanya aman," gantungnya 


"Tapi luka luar kamu bener-bener parah, yang bikin kamu 
separah itu sampai gak sadar tuh, kamu kehabisan darah, 
banyak benda yang masuk juga ke luka kamu, terus kamu 
tuh kurang nutrisi jadi lukanya susah kering." katanya 
melengkapi. 


Tiba- tiba dokter datang dan menyapa kami. “Good 
morning." 


“'m Yoon Jeonghan, nice to be your doctor, strong girl!" 


here's a picture of yoon jeonghan 


here's a picture of nakamoto yuta 


a billion 


Aku selesai dengan rawat inapku, Haechan mengurus 
administrasiku dan menghampiriku yang tengah duduk di 
kursi roda. 


"Kuat jalan nggak?" 


Belum sempat kujawab dia menjawabnya sendiri, "Pakai 
kursi roda aja deh." 


Dia kemudian mendorong kursi roda itu untuk menuju ke 
tempat parkir. 


Aku masih bingung, kenapa dia jadi baik? Sebelumnya 
minta maaf aja gak mau. 


"Rui, sabuk pengaman." katanya. 


Belum sempat aku mencoba memasangnya Haechan 
menarik dan memasangkan sabuknya buatku. 


"Lupa. Kan lagi sakit." 


Aku melihatnya dengan ekspresi butuh penjelasan atas 
perilakunya itu. 


Dia lalu memasang sabuk pengamannya dan menyalakan 
mesin mobilnya. 


Tak lama setelah mobil melaju mobil kami berhenti di lampu 
merah. 


"Rui. Aku tahu kamu penasaran, tapi sekarang ini aku terlalu 
malu buat minta maaf, gak tahu kamu mau maafin atau 
enggak." katanya. 


Aku yang hendak menjawab melihat Haechan yang 
nampaknya akan bicara lagi. 


"Enggak. Jangan dipotong lagi. Aku jatuh, bukan bisu." 
Haechan mengangguk, "Iya maaf atuh neng..." 

"Iya, dimaafin." 

"Iya-HAH DIMAAFIN?!" 


Aku langsung mengalihkan pandanganku kearah jendela, 
karena sebetulnya berat buatku sembuh dari luka tanpa 
wujud itu. 


Lalu mobil kami melaju lagi. Aku memejamkan mataku, lalu.. 


"Aku salut, Nancy berani jujur ke aku. Kejujuran itu susah 
didapet Iho!" katanya terdengar antusias. 


Tuh, kan. Kubilang juga apa. 
Aku yang merem, dia yang buta. 


Saat kami sampai di bandara semua orang dari perusahaan 
telah berkumpul disana. 


Chenle langsung berlari saat melihatku, Haechan lalu 
merentangkan tangannya didepanku, "HEEETTT! Jangan 
sentuh!" 


"Luka, bro." kata Haechan lagi. 
"Eh iya lupa." 


Mark menghampiri kami, dia berjalan dengan langkah 
gelisah sembari menunduk, 


"Kenapa deh?" tanyaku. 


"Ngerasa salah sama kamu, Rui. Maaf karena permainan aku 
kamu jadi ke hutan terus celaka." jawab Mark. 


Tiba-tiba cabang China melewat di belakang Mark, aku 
melihat dia! 


Orang asing yang mengancam Haechan waktu di elevator! 


Jaemin menghampiri kami, melihat Mark dan Haechan 
bergantian, dia tersenyum meledek, 


"Ciye lagi kumpul niye!" 


Ekspresi wajah mark dan Haechan langsung muram. Gak 
suka sama kehadiran Jaemin, 


"Shut your fucking secretary up, Jeno Lee," kata Mark 
dengan nada rendah. 


Yang mengancam Haechan itu namanya Jeno? 


Lalu orang yang mengancam Haechan di elevator menoleh 
dan menatap Jaemin malas, "Jisung." panggilnya ntah pada 
siapa. 


Setelah itu orang bernama Jisung menghampiri dan menarik 
Jaemin. 


"You don't even want to greet your brothers?!" Mark tersulut 
emosi. 


Haechan melihatku, "Chenle. Jeno bakal kesini, bawa Rui ke- 


Jeno menjawab tanpa menghampiri kami, "Why should 1?" 


Setelah hari-hari cuti sakitku berlalu, kegiatan kantor 
berjalan seperti biasa, hanya saja Jun nggak ada. Sebagai 


gantinya, Nancy yang menjadi sekertaris utama. 


Jangan aneh, ini perusahaan family-based. Orang penting? 
Lampu hijau naik jabatan. 


Nancy menulis sesuatu dan melipat-lipat kertas. 


Kuperhatikan Nancy seksama, parasnya cantik, sangat. 
Pantesan Haechan suka. 


Sebetulnya, kudengar Haechan mengungkapkan 
perasaannya pada Nancy. Katanya, kantor rame banget 
waktu itu. Cuma aku lagi cuti. 


Disisi lain aku merasa beruntung waktu itu lagi cuti, gak 
tahu kenapa. 


Tiba-tiba Nancy beranjak dari duduknya dan menyimpan 
kertas yang dilipatnya. 


"Mau kemana, Nancy?" tanyaku. 


Dia tersenyum manis kemudian menggeleng, "Buatin 
Haechan kopi." 


"Ah, kirain mau kemana." padahal percakapannya ringan, 
tapi kok sakitnya kebangetan. 


Setelah pamit untuk membuatkan Haechan kopi, Nancy gak 
kembali ke meja kami. 


"Rui, Nancy kemana?" tiba-tiba Haechan datang ke mejaku. 


"Hah? Tadi pamit bikin kopi buat bapak, terus belum balik 
lagi," aku menatap Haechan aneh. 


"Tadi bilangnya mau ambil barang ke--" 


"Chan!!" Renjun berlari kearah kami. 
"Berisik! Apaan, sih?" ketus Haechan. 


"Kita dalam masalah. Ini serius. Gak disini ngomongnya, 
Chan." 


Haechan langsung memasang wajah seriusnya yang 
menurutku sangat karismatik. Eh astaga apa yang aku 
pikirin sih?! 


"Rui, ikut kita," titah renjun padaku dengan nada rendah. 
Bulu kundukku berdiri, nampaknya ini serius betulan. 


Johnny duduk sembari menangkup dagunya, dia menghela 
nafas berat, "Ada yang ngambil uang lima ratus juta dari 
rekening kantor." 


"Hah?!" aku dan Haechan sama terkejutnya. 
"Calm down, keep guiet, please." kata Chenle. 


"Gimana bisa tenang, coba?! Dipikir limaratus juta duit 
sedikit?!" 


"Sedikit kalau ngomongin duit kita, banyak kalau 
ngomongin duit kantor." balas Renjun. 


Renjun menjambak rambut haechan pelan. 
"Aw! Ngapain, sih?!" dia marah pada Renjun. 
"Trust Chenle's brain. Keep guiet." 


Kemudian semua terdiam setelah itu, gak butuh waktu lama 
setelah kesunyian itu, Chenle bicara, 


"Haechan. Cek saldo rekeningmu." suruh Chenle. 


"Oke. Tapi, buat apaan?" kata Haechan sembari 
mengeluarkan ponselnya dan membuka aplikasi mobile 
bankingnya. 


"Udah nih, terus apaan?" tanya Haechan. 
"Saldonya berkurang gak?" 


Haechan melihat ponselnya, tangannya tiba-tiba meremas 
ponselnya itu, "Holy crap." 


"Aku tahu siapa ini." kata Chenle serius. 
"S-siapa?" tanyaku ragu. 


"Aku perlu memastikan satu hal lagi. Bentar," katanya 
sembari berdiri dari duduknya. 


Dia berlari kecil dan keluar dari ruangan, 
"Hey!" teriakku. 


Kami mengikuti Chenle yang berjalan ke mejaku, 


Ah ternyata meja Nancy yang perlu Chenle periksa. Dia tiba- 
tiba menarik semua laci meja Nancy, 


Aku mebelaklakan mataku. Semua lacinya kosong! 
Chenle menyeringai, "Wen Junhui, for sure." 
"Kok?" 


"Akses ke rekening kantor mungkin bisa dibuka sama 
jajaran ketua divisi, tapi rekening Haechan? Cuma 
sekertaris." 


"Huh? What is this? A letter for Rui?" kata Chenle menatap 
kertas yang Nancy sempat lipat-lipat tadi. 


Chenle membukanya lalu berkata, "Nancy pergi." 
Cepat-cepat aku meraih kertas itu, didalamnya tertulis, 


What I really want to say is sorry and thank you. See you, 
Rui. 


Pak Donghae mendatangi perusahaan untuk membicarakan 
masalah ini, kami berada di ruangan rapat sekarang. 


"Begitulah sekilas informasi yang dapat saya ucapkan, saya 
ucapkan maaf sebesar-besarnya untuk seluruh pegawai, 
tidak ada cara lain selain memotong delapanpuluh persen 
gaji kalian." kata Pak Donghae menutup forum. 


"Hanya untuk gaji bulan ini. Silahkan kembali ke tempat 
kerja kalian masing-masing." tambahnya. 


Semua pegawai keluar dari ruangan, Pak Donghae tiba-tiba 
memanggil beberapa orang termasuk aku, 


"Haechan. Chenle. Rui. Johnny. Renjun. Move to Haechan's 
office." 


Kami duduk di sofa yang ditengahi Pak Donghae yang 
sedang berdiri. 


"Total kehilangan kita berapa?" tanya Pak Donghae dingim. 


"Totalinya satu miliar," jawab Haechan dengan suara 
bergetar. 


"Berapa?! Saya gak bisa denger kamu! mana suara yang 
mencerminkan seorang Direktur Utama, hah?!" bentaknya 
pada anaknya sendiri. 


"Totalnya satu miliar," jawab Haechan tegas dan lantang. 


"Masih bisa ngomong lantang begini?!" Pak Donghae 
menarik kerah baju Haechan yang tengah terduduk. 


"Maaf, ayah." 
"Ha? Siapa yang kamu panggil ayah?" 
Plak! 


Aku tersentak dengan mataku yang melihat Pak Donghae 
menampar pipi Haechan keras, 


"Aku mohon, suruh mereka keluar. Ini memalukan." mohon 
Haechan pada ayahnya. 


"Tidak. Seorang anak gagal yang beruntung itu... pantas 
dipermalukan." 


"K-kumohon..," Haechan tetap dengan memohon. 


Chenle tiba-tiba mengeluarkan ponselnya dan merekam itu, 
"Halo semua, Zhong Chenle disini. Tahukah kalian Lee 
Donghae yang baik itu tengah menyiksa anaknya send--" 


Donghae melihat Chenle ganas, "Argh! Keluar kalian 
semua!" 


Pak Donghae sudah pergi sejak 3 jam yang lalu, tapi 
Haechan belum menampakkan dirinya juga. 


"Rui, dia gak akan keluar, kamu gak akan lihat dia kecuali 
kamu susulin, ayo pulang." ajak Johnny padaku. 


"Duluan aja, Johnny." 


"Gak. Aku tunggu di ruangan Jaehyun. Kalau udah selesai 
kesana aja." 


Aku memberanikan diri untuk masuk ke ruangan Haechan, 
lampunya padam, tak kulihat ada tanda-tanda Haechan 
disini. 


Samar kudengar suara air mengalir di kamar mandi, aku 
segera kesana. 


Kudapati Haechan yang bertelanjang dada dengan 
punggungnya penuh lebam tengah berteriak ke dalam air di 
bathtub. 


"Ha.. Haechan!!" 


Aku menarik pundaknya dengan cepat. Haechan langsung 
berbalik menghadapku, dia menyembunyikan punggungnya 
yang terluka itu. 


"Jangan lihat. Aku gak butuh kamu. Pergi. Kumohon." 
katanya. 


"Gak." 
"Pergi!" serunya. 


Haechan langsung berdiri, dia memukul cermin yang berada 
di hadapannya dengan tangan kosong. 


Dia berbalik kearahku dengan tatapan kosong, 


"Ini pasti cukup buat bikin kamu takut dan pergi dari sini." 
katanya. 


"Gak, tuh." jawabku. 


Dia menggertakkan giginya dan mengambil gelas kemudian 
melemparkannya tepat ke cermin yang berada didepannya. 


Aku yang terduduk langsung menarik haechan, karena jika 
gak kutarik, pecahan gelas itu bakal memantul ke wajahnya. 


Tanpa sengaja posisi wajahnya menjadi di pundakku, baru 
akan kudorong tapi ku urungkan niatku karena ku dengar 
isakan tangisnya. 


Aku memberanikan diri untuk bicara, "Nangis aja, keluarin 
semuanya." 


Kemudian Haechan menaruh matanya di pundakku dan 
dipakailah tangannya untuk memelukku, dia menangis 
bagai mengeluarkan seluruh perasaannya. 


Mungkin orang lain menganggap ini tangisan biasa. Tapi 
untukku, rasanya ini bukan tangisan. 


Ini terdengar seperti rintihan kesakitan. 


Padanganku kabur karena mataku berair, kuberanikan diri 
untuk mengusap rambutnya lembut. 


Aku mengambil handuk yang kebetulan tergantung dekat 
denganku, aku memakaikan handuk itu pada punggungnya. 


"Please don't leave me," lirihnya yang sukses membuatku 
kaget. 


"Nancy," 


haercules katanya 
KAGET GAK INI APDET LEBIH CEPET?! 
KAGET DONG! 


APDETAN INI DIDEDIKASIKAN SPESIAL UNTUK 
tehnaraaa 


ADA APA? 


TEH NARA HARI INI SIDANG SKRIPSI TEMEN-TEMEN, 
NILAINYA ALHAMDULILLAH A! 


KARENA AKU JAUHAN SAMA TEH NARA TAPI HATI 
PENGEN BANGET NGASIH HADIAH HARI H. 


JADI HADIAHNYA INI DULU YA TEH, YANG ITU TUNGGU 
SAMPE DULU!! 


WARNING CHAPTER INI SANGAT KEJU. 


Johnny memakaikan Haechan baju ganti, sedangkan aku 
menunggunya di sofa. 


Aku menggigit kuku jempolku gelisah, Kupikir Haechan 
hanya anak bahagia yang bergelimang harta. 


Rasanya ingin kutuntut perusahaan dunia hiburan yang 
merilis drama penuh dengan kepalsuan. 


Yah apa daya, sebelum dramanya dimulai ada peringatan 
kalau semua yang ada di drama itu sandiwara. 


Seseorang menepuk pundakku, Rui? panggil Johnny. 


Hm? 


Kamu pasti kaget, ya. Tunggu disini bentar, ya. Aku ke mobil 
Haechan dulu ngambil kotak P3K sama beli makan. 


Aku melangkahkan kakiku secara lancang masuk ke kamar 
Haechan. 


Rui? panggil Haechan dengan suara paraunya. 
Mendengarnya begitu saja terasa sakit buatku. 
Hm? sahutku. 

Kalau dibilang aku bodoh aku jujur gak apa. 
Aku lepas kendali, maaf. Apa ada yang luka? 


Posisiku disini berusaha paham seberapa sakit Haechan, 
anak yang tak dipedulikan, hidup di keluarga hanya sebagai 
aset bisnis, juga baru saja ditinggalkan wanitanya. 


Itu baru luka primer, sekundernya luka dari orang 
sekitarnya, belum beban kantor dan seisinya. 


Tersiernya, luka fisik. 


Kurasa penyebab lukanya masih banyak, tapi sekarang 
hanya itu yang kutahu. 


Penyebab bahagianya? Belum ku temukan. 


Jangan bawa Nancy karena itu bahagia yang diberikannya 
palsu. 


Gak ada, kok. jawabku. 
Sini. titahnya menyuruhku mendekat. 


Aku duduk di samping kasurnya, di karpet. 


Tanganmu mana? tanyanya. 


Kuangkat tangaku seperti layaknya orang berdo a, Utuh. 
Tenang aja. Kamu gak mutilasi ak 


Haechan tiba-tiba meraih tanganku dan menggenggamnya. 


Nancy. She s my first love. Ayah selalu nyoba buat 
ngejodohin aku, aku gak pernah mau. Ayah selalu bilang 
cinta, bahagia, dan kasih sayang itu, bisa dibeli. bukti 
nyatanya ayah bundaku sekarang bahagia, katanya. 


Aku menyimak ceritanya. 


"Aku seneng, kalau ternyata mereka bahagia. Kadang aku 
penasaran, yang mereka rasain itu kebahagiaan atau 
kepuasan semata?" 


Sisi hatiku ada yang sakit ada juga yang empati. 

Maaf sebelumnya, bisa gak kamu pegang balik tanganku? 
Aku kemudian membalas menggenggam tangannya. 

| used to be holding her like this. katanya. 


Lalu dikecupnya punggung tanganku lembut, | used to be 
kiss her hand like this. 


Aku sontak menarik tanganku. Dadaku terasa sangat sesak. 
Nancy is the most precious thing that I've ever had.. 


Air mataku keluar tanpa izinku, Haechan mendudukkan 
posisi dirinya yang sedari tadi berbaring. 


Tangan kirinya mendekati pipiku, tapi dia menariknya lagi, 
Ah bukan yang ini. gumamnya. 


Tangan kanannya meraih pipiku, jempolnya menghapus air 
mataku. 


Haechan menyatukan keningnya ke keningku, tangannya 
masih setia dengan pipiku, Lihat mataku. titahnya. 


Aku melihat matanya yang tepat didepan mataku. 


Rui. matamu sering menampakkan kesakitan didepanku, dia 
menggantungkan kalimatnya. 


Aku menundukkan pandanganku. 
Kubilang lihat mataku. 
Aku memberanikan diri untuk menatapnya lagi, 


Apa selama ini penyebab sakitmu... aku? tanyanya yang 
reflek membuat tangisku lebih kencang. 


Haechan terus mengelus rambutku sembari meminta maaf, 
Maaf.. 


Aku mendorongnya menjauh dan mencoba menghentikan 
tangisku. 


Dia bertanya, Apa air mata sedihmu masih tersisa? 
tanyanya. 


Haechan menatapku lekat, ah, masih ada. katanya sembari 
mengulurkan tangan kanannya lagi, diusapnya air mataku 
oleh jempolnya. 


Oke, air mata sedih rui udah habis. hore! katanya seperti 
anak kecil. 


Jujur, aku mulai terbiasa dengan gejolak emosinya yang tak 
stabil itu. 


Rui, lihat! aku melihat dia mengacungkan jempol tangan 
kanannya. 


Aku melihat ada luka yang nampaknya cukup dalam tapi 
bersih dari darah. 


Air mata sedihmu, udah masuk ke lukaku. Kesedihanmu itu 
ulahku, jadi kumasukkan semua air matamu ke lukaku, biar 
menyatu sama darah punyaku. 


Katanya yang sukses membuatku bingung. 


Aku gak bisa menghindar dari kesedihan, itu bagian dari 
darahku. Aku terlalu hina buat bikin orang sedih, punya hak 
menyakitipun aku gak pantes.." 


Dia berusaha tersenyum selagi mengatakan semua ini. 


"Karena aku yang gak berhak bikin orang sedih ini dengan 
lancang bikin kamu sedih, aku harus ngehukum diriku 
sendiri dengan menanggung kesedihan kamu. Karena 
meskipun kesedihan mengalir didarahku, hatiku masih 
sedikit berharap aku bisa bahagia. Dan kebahagiaan itu gak 
bisa didapet dengan bikin orang sedih." dia tersenyum. 


Hatiku sakit, aku gak pernah terpikir kalau Haechan terluka 
sedalam ini. 


"Setelah semua ini kuharap kamu gak pernah sedih lagi, 
Rui. Makasih, katanya yang terdengar seperti perpisahan. 


Dia menarik nafas dalam-dalam, 


Cho Rui, kamu dipecat, katanya seraya melepas tanganku. 


END. 


gak. wkwk 


Aku melihatnya dengan tatapan gak percaya. Aku segera 
berlari meninggalkan Haechan sendirian. 


BRAK! 


Tak sengaja ku tabrak Johnny hingga makanan dan kotak 
P3K yang dia bawa jatuh berantakan. 


Hey, hey. What happen? tanya Johnny. 


Aku dipecat. 


What?! 
Karena dia, dia " 


Johnny langsung memotong ucapanku, But you really want 
to stay, right? 


Aku mengangguk, dia merapihkan kotak P3K nya dan 
memberikannya padaku, 


Tell him. That you really want to be here, aku tunggu kamu 
sama Jahe dulu. diobatin juga Haechannya ya. 


Aku segera kembali ke ruangan Haechan, pergi ke 
kamarnya, dia sedang menangis dalam gelap. 


Aku menggigit jariku sekuat yang kubisa, tak lama terasa 
lidahku merasakan ada carian mengalir darahku. 


Aku menghapus airmatanya dengan tanganku yang terluka 
itu, sekarang, sedihmu mengalir didarahku juga. 


Kamu gak boleh ngerasain sakitnya aku, you deserve to be 
happy, and me? I'm sure i'm not. Even God won't put me in 
the list for got any. katanya. 


Aku yang nekat memberanikan diri meraup pipi Haechan 
untuk menatap wajahku. 


Mataku langsung tertuju pada matanya, melihat matanya 
saja aku tak tega. 


Air mataku jatuh, tangan Haechan kini kembali menghapus 
air mataku. 


Aku 
Mobil? Kukirim. Mau kap 


Bukan mobil, stupit maneh! kesalku pada Haechan. 


Kutarik tangannya dari pipiku dan kuhadapkan jempol itu 
tepat pada wajahnya, Darah dari luka ini, kemana? tanyaku. 


Dibasuh air mata kamu lah. jawabnya. 


Aku tersenyum, Aku basuh lukamu, kamu ambil sedihku. 
Impas, bukan?" 


Haechan menahan senyumnya, "Ck. Apaan, sih?" 


Haechan mengambil kotak P3K yang berada disampingku, 
"Kesini mau ngobatin aku, kan?" 


"Ha? Iyalah!" 


"Malah ngomong ngelantur, sok ngegombal lagi. Dasar," dia 
mengacak rambutku pelan lalu membalikkan tubuhnya. 


Dia membuka piyamanya dan menampakkan punggungnya, 
aku tertegun sejenak. 


Wajahku memanas, ini punggung Haechan beneran? Selebar 
ini? padahal kalau dipinggir Johnny dia kecil banget. 


"Hey. Aku tahu punggungku bagus, jangan dilihat terus!" 
candanya. 


Aku reflek memukul punggungnya, "AW!" 
"I-ih maaf!" 


Dia tertawa miris, "Gak usah minta maaf, gak sesakit 
teriakannya kok. Akhirnya ada juga orang yang minta maaf 
seudah mukul, haha." 


Aku membuka kotak P3K itu, isinya sangatlah berbeda dari 
kotak P3K pada umumnya: di dalamnya ada 3 kotak, kotak 
pertama berisi suntikan berisi banyak cairan bening. 


Kotak kedua berisi obat oles berwarna oranye. Kotak ketiga, 
alat pengobatan luka biasa seperti kapas, obat merah, dan 
lain-lain. 


"Heparin sodium. Olesin aja langsung, Rui. Di kotak yang 
tengah." 


Aku mengangguk, kubuka kotaknya. Isinya obat itu dengan 
jumlah banyak. 


"Ini udah di kompres lukanya?" tanyaku. 
"Emangnya harus banget, ya? udah kok sama bang Johnny." 


"Harus. Dikompresin dulu baru pake salep. Emang biasanya 
langsung?" 


Haechan mengangguk. "Kalau gak ada yang bantu olesin 
biasanya langsung ku oles aja." 


Aku mulai mengoleskan salep ada lebamnya, "Salah itu." 
"Pelan-pelan, Rui." 


"Hm." jawabku lalu melanjutkan mengoles salepnya ke 
pundak kiri. 


Saat akan beralih ke pundak kanan, ku dapati lehernya 
terdapat luka tersayat yang masih berdarah. 


"Luka ini dari mana?" tanyaku. 


"Luka apa?" tanya Haechan. 


"Ini yang di leher." jawabku. 

"Palingan juga cuma kena kepala gespernya." jawabnya. 
"Cuma?" 

"Pulang sana, Rui." katanya. 

"Nunggu salepnya meresap dulu." ujarku. 

"Mau aku anterin?" tanyanya. 


"Gila, nggak. Tidur aja. Johnny masih disini di ruangnya a 
Jahe." 


"Mau sampai kapan duduk di karpet?" tanyanya sembari 
membalikan wajahnya kearahku dengan posisi tubuhnya 
yang sedang tengkurap. 


Sampai seorang Lee Haechan bertelanjang punggung? 


"sampai sekarang." jawabku lalu kembali ke ruang tengah 
dan dudKu Lihsofa. 


Kulihat jam di ruangan itu menunjukkan pukul sepuluh 
malam. 


"Ah udah satu jam. Kayaknya udah kering." gumamku. 


Aku melangkah ke kamar haechan dan kudapati Haechan 
tengah terlelap. 


Aku menyentuh punggungnya, ah masih basah. 
Baru aku akan kembali ke ruang tengah, 


"Disini aja." kata Haechan. 


Aku duduk di karpet itu lagi. 

"Duduk di kasur aja gak apa." katanya lagi. 
"Gak--" 

"Harus nurut." potongnya. 


Aku pun menurutinya dan duduk di sisi lain kasur. Untuk 
meredakan salah tingkahku, aku membuka ponselku lalu 
mengirim Johnny pesan, 


"Rui yang sekarang ngerti cara main Ayfon ya.. ngerti 
Inggris juga.." 


Aku gak mempedulikannya. 


rui 

johnny 

johnny 

aku terjebak 

johnny, kamu diaman 
dimans 

dimma 

dimama 

dimana 


"Aku yakin Bang Johnny tidur di ruangan Bang Jahe. Gak 
tahu didalem ruangan Bang Jahe kayak rumah?" 


Aku menggeleng. 


"Dia anak Bu Jessica tahu." katanya lalu memejamkan 
matanya. 


"Ha?" 


"Tapi urusan pekerjaan mana ada keringanan. Justru makin 
berat karena Bang Jaehyun selama ini menghindari 
mamanya biar enggak jadi model. Bang Jaehyun maunya 
kerja aja. Jadinya Bu Jessica perhitungan banget sama 
kinerja kantor kita." 


Aku mengerjapkan mataku berkali-kali. Sial! Aku ketiduran! 
Kulihat jam di ponselku yang menunjukkan pukul 12 malam. 


Kusentuh punggung Haechan, salepnya sudah meresap. 
Kuselimuti seluruh badannya. 


Aku segera berjalan menuju pintu keluar, ha? 
Dikunci! 
Aku gak cukup handal buat jadi maling! 


Kubuka ponselku untuk mengirimi Johnny pesan. Tapi ada 
Jaehyun mengirimiku pesan: 


jaehyunjung 

rui 

ku kunci ya 

johnny tidur di ruanganku 
tidur disitu aja 


Sialan. 
Aku duduk di sofa berusaha untuk tetap terjaga. 


Aku wmengerjapkan mataku karena sinar matahari 
menerpaku. 


Kudapati Chenle tengah menatapku, "Selamat pagi, 
pemalas. Gimana rasanya tidur di kasur CEO?" 


"Hah? Apa katamu?" 


"Ah alasanmu dipecat pasti karena kamu tidur sama CEO, 
kan?" tanya Chenle lalu keluar dari kamar yang tengah 
kutempati ini. 


Aku langsung bangun dari tidurku. Mengingat Haechan 
memang belum merekrutku kembali. 


Aneh. Aku berada di kamar Haechan. 


"Kok? Aku disini? Harusnya aku kalau ketiduran diruang 
tengah, kan?" gumamku. 


"Nama lainku Haercules, tahu." sahut haechan yang gak 
kuketahui tengah memakai jas kerjanya. 


"Mandi, gih. Kerja." 
"Aku dipec--" 


"Mohon kerjasamanya, Cho Rui." katanya lalu 
meninggalkanku yang masih setengah nyawa disitu. 


Aku langsung beranjak ke kamar mandi, kudapati ada baju 
kerja wanita tergantung. 


Dengan nametag 
Cho Rui 
Secretary 


Senyumku terukir saat melihat itu. 


beg 
"Mark? Can you?" tanya Haechan pada mark di telepon. 


Aku dan Chenle menunggu Haechan dan mark selesai 
berbicara dengan gelisah. Haechan berjalan semakin jauh 
dari tempat dimana aku dan Chenle berdiri. 


"Semoga Mark bisa bantu, kalau engg--" 
"Mark can not help us." potong Haechan. 
"Kenapa gak dari pinjem dari Chenle aja?" tanyaku polos. 


"Keluarga Haechan itu keluarga yang paling menjaga soal 
krisis, paling menjaga soal utang. Gak akan mereka mau 
minjem uang dari mitra. Itu bakal mengurangi kepercayaan 
mereka." jawab Chenle dengan jelas. 


"Should we go now?" tanya Haechan pada Chenle. 
"Udah disiapin emang?" Chenle balik bertanya. 
"Bentar." Haechan menekan tombol di ponselnya. 
"Halo. Helicopter. We're heading up to Jeno's." 
Ha? Naon katanya? Helikopter? 

Gelo. 

"Chan, Rui gimana?" tanya Chenle. 

"Rui mau ik--ah jangan aja, ya?" 


"Aku ikut!" jawabku antusias. 


Haechan akhirnya menghela nafas karena merasa gak bisa 
menghalangiku. 


Kami berjalan keluar dari ruangan Haechan berjalan ke 
pintu yang berada di paling ujung lorong. 


Chenle membuka pintunya, lalu nampaklah tangga yang di 
puncaknya ada pintu lain. Kami menaiki tangganya lalu 
membuka pintu yang berada di puncak tangga itu. 


Kudapati helikopter berwarna putih berukuran besar. Gak 
buntel kayak biasanya, yang satu ini agak panjang 
bentuknya. 


Aku melangkah menghampiri helikopternya dan 
menyentuhnya. Memastikan apa itu nyata atau editan. 


"Rui!" teriak Chenle yang ternyata sudah naik di samping 
tempat duduk pengemudi. 


Saat aku bingung bagaimana caranya naik, sebuah tangan 
terulur untuk membantu. 


"Sini." 


"Selamat datang, pak, bu." sapa seorang pegawai yang 
tengah menghampiri kami. 


"Thank you, uhm Chwe..?" 
"Vernon, sir." 


Aku memperhatikan paras rupawan milik Vernon sembari 
berjalan sesuai arahannya. Paras rupawannya itu terlihat 
menyimpan sesuatu. 


"Weh!" Chenle mencolek pipiku. 


"Apa?" tanyaku. 

"Ngedip kali." timpal Haechan. 
"Cie--" 

"Hey." potongku, 


Saat selesai menuruni tangga aku tercengang dengan apa 
yang kulihat. Bangunan kantor ini gak hanya mirip, ini sama 
persis sama bangunan cabang Jakarta! 


"Bloody crap." balas Chenle. 


"Jeno wants Jakarta this much." bisik Chenle pada Haechan 
yang gak bisa ku kategorikan sebagai bisikkan. 


Vernon terus melangkah lurus dan berhenti tepat di depan 
pintu yang nampak persis dengan pintu ruangan haechan. 


"Silahkan, pak, bu. Pak Jeno sudah menunggu," kata Vernon 
sembari memberikan senyuman pada kami. 


Aku menatap Vernon lekat-lekat, Vernon balas menatapku 
dan tersenyum lalu pergi. 


"Jadi, apa yang seorang peringkat satu lakukan di kantor 
peringkat tiga ini?" tanya jeno. 


"Mau pinjem uang kakak aku takut bangkrut, nih!" sindir 
Jaemin. 


Jeno mendengus, "oh really?" 


Haechan mengangguk. "Aku gak akan ngelak karena itu 
tujuanku datang kesini." 


"Berapa, sih? Kak Haechan sekarang jadi miskin, nih?" tanya 
Jisung sarkas. 


Haechan menunduk. 


"Jisung. Jaga bicaramu," kata Jeno sembari menghampiri 
Haechan yang tengah menunduk. 


Telunjuk Jeno mengangkat dagu Haechan, Jeno tersenyum 
hingga matanya bergaris. "Aku ini kakak yang baik, Iho. Aku 
gak akan pinjemin kamu uang, aku kasih buat kamu adikku 
tersayang." 


"Ew." gumam Chenle yang lagi-lagi gak seperti bergumam. 
"M-makasih.." jawab Haechan. 


"Oh jelas, ada syaratnya. Berdiri kamu, adikku." Jeno 
terdengar menekankan kata 'adikku' disitu sembari 
menyeringai. 


Haechan berdiri sesuai instruksi Jeno. 
"Satu miliar, kan?" tanya Jeno. 


"Lima ratus juta aja gak apa, uang kantor yang diambil 
segitu." jawab Haechan. 


"Separuh lagi uang pribadi kamu yang diambil, kan? 
Kuganti juga, nih." jawab Jeno. 


"Uang pribadiku biar aku yang mengurus. Yang penting 
uang kantor." jawab Haechan. 


Jeno mengangguk, "duit aja ditolak, duh." 


Jeno kemudian mengambil lima koper hitam di mejanya. Dia 
menggantungkan satu koper di telunjuknya, 


"Buat seratus juta pertama, panggil aku kakak." titah Jeno. 
"Kak Jeno." gumam Haechan. 

"Hah?" 

"Kak Jeno." kata Haechan jelas. 


"Ooff.. feels good." Jeno lalu melemparkan koper itu ke 
sampi Haechan. 


"Seratus juta kedua, beg forthis one." katanya. 
"K-" rahang Haechan terlihat mengeras. 


"Give me another hundred million, Kak Jeno." mohon 
Haechan. 


"HAHAHAHA! Oh my God Jaemin, percaya padaku, ini 
menyenangkan!" tawa Jeno memenuhi ruangan. 


"Jeno, ini gak selucu itu." jawab Jaemin. 


"Selera humor dia emang gitu, biarin. Jarang nih ketawanya 
lepas gini." balas Jisung. 


Jeno melemparkan koper kedua itu ke samping Haechan 
lagi. 


"Seratus juta ketiga, hmm.. berlutut." titah Jeno. 


Haechan pasrah berlutut dihadapan Jeno. Chenle geram 
melihat Jeno yang seenaknya dia menghampiri Jeno dengan 
nafas yang gak beraturan, 


"What's your problem, Zhong?" tanya Jeno. 


"He is my friend!" bentak Chenle. 


"| know.. so? Want to join the game?" tanya Jeno sembari 
melemparkan koper ketiga. 


Chenle gak membiarkan Haechan berlutut sendirian, dia 
berlutut di samping Haechan. Aku berdiri bermaksud ikut 
berlutut, 


"Cho Rui. Ambilkan koper lainnya di meja Vernon." titah Jeno 
padaku. 


"Kan sudah ad--" 


"Bawa atau bosmu kubunuh sekarang juga?!" bentaknya 
yang berhasil membuatku langsung berlari keluar dari 
ruangannya. 


Meja Vernon saja aku gak tahu dimana?!! 


Lalu mataku langsung tertuju ke meja yang biasanya 
ditempati olehku, ada lelaki yang sedang duduk 
membelakangiku sembari mengobrol disitu, ku tepuk 
pundaknya perlahan. 


"Did you know where's ver--" DEG! 

Ha..? 

Apa-apaan ini.. Junhui? 

Di depan mataku ini--Jun? 

"Long time no see, Rui." katanya sembari tersenyum licik. 
"Kamu inget dia gak? Dia Mingyu, supir taksi bohonganmu," 


tambah Jun sembari menunjukkan tangannya kepada 
Mingyu. 


Aku langsung berlari kembali keruangan Jeno, "WEN JUNHUI 
DISINI!!!" 


Kudapati Vernon berada disitu, semua anggota Cabang 
China melihatku sembari menahan tawa jahat. Mereka setia 
dengan seringaian tanpa suaranya. 


Kualihkan mataku pada Jeno yang tengah duduk di mejanya 
sembari menaruh kakinya pada kepala Chenle dan Haechan. 


Kutatap Jeno gak percaya, segera ku keluarkan ponselku lalu 
memotretnya dan memasukkan ponselku ke kemejaku yang 
ku yakini Jeno gak akan berani membuka bajuku. Iya, kan? 


Jeno yang matanya mengawasiku langsung menghampiriku 
dengan mata ganasnya, dia mendorongku hingga ke pintu 
dengan satu dorongan. Brak! 


Kulihat Jaemin dan Jisung menahan Haechan dan Chenle 
agar gak bisa menolongku. 


Tangannya mencekik leherku, "kkh-!" 
"Mau bicara apa, huh?" tanyanya. 


Jeno melepaskan cekikkannya, aku segera mengambil 
nafasku layaknya gak ada hari esok buatku. Kupukul Jeno 
dengan sikutku sekuat yang ku bisa, "sssh sialan!" 


Jeno memojokkan badanku ke tembok, nafasnya terdengar 
gak beraturan, tangan kanannya mencekik leherku, 
matanya melihat badanku dari atas ke bawah. 


"Kenapa kamu taruh di perutmu ponselmu itu, huh? Jangan- 
jangan kamu pikir aku gak berani buka kancingmu? kalau 
iya. Maaf, aku gak sesopan itu." katanya dengan wajah pura- 
pura menyesal. 


Dia melepaskan tangannya dari leherku, kedua tanganku 
diangkat keatas dan ditahan oleh tangannya, 


"WHAT THE FUCK JENO?!" bentak Chenle. 


"Kata siapa semua yang Haechan milikki gak bisa kujadikan 
milikku? Semua bisa jadi milikku, biar ku beri contohnya 
sekarang." jawab Jeno. 


Jeno mendekatkan bibirnya ketelingaku, "you're mine now." 
bisiknya lalu menggigit telingaku keras. 


"Argh!" rintihku. 


"STOP IT!" Haechan terdengar marah dan rapuh pada saat 
yang bersamaan, aku melihatnya dengan tatapan menaruh 
segala harapanku padanya. 


Air mata keluar dari mataku. "Aw. Sebegitu terharunya 
kamu, Rui?" tanya Jeno seraya menciumi setiap air mata 
yang keluar dari mataku. 


Bugh! 


Haechan berhasil lepas dari jaemin dan berlari kearahku, 
tapi Vernon menahannya lagi. "Ingin menontonnya lebih 
dekat?" tanya Vernon pada Haechan. 


Jeno melihat Haechan, "The show is about to start, enjoy it!" 
Jeno membuka kancing bajuku, kacing pertama, 
"BANGSAT!" 


Aku melihat Haechan, "Help me, Haechan." kataku tanpa 
suara. 


Haechan langsung menitikkan air mata, Vernon berbadan 
lebih besar dan tinggi darinya. Kancing kedua, 


Masih tanpa suara, "I trust you, Lee Haechan." 


Haechan langsung meronta liar membuat Vernon 
kewalahan, tapi Haechan masih tetap terkunci. 


Aku menatap langit-langit berharap ada keajaiban lalu 
memejamkan mataku. 


"ARGH!!” 
WUSH! 


Kurasakan angin didepanku bagai ada benda yang besar 
terlempar, 


"I'm here." 


Aku langsung membuka mataku karena itu adalah suara 
Haechan. Dan ternyata yang terlempar itu Jeno. 


"Lepasin si Chenle. Ngadu ntar!" titah Jaemin. 


"Chenle, koper!" kata Haechan sembari mengancingkan 
kemejaku, malu-maluin! 


Chenle mengambil koper dan menghampiri kami. 

"Tunggu sebentar." kata Haechan padaku. 

Haechan mengambil satu koper dari Chenle, dia 
menghampiri jeno yang hendak berdiri. Diinjaklah 
punggung Jeno oleh haechan yang membuat Jisung, Vernon, 
dan Jaemin geram. 


DOR!! 


Prang! 
Aku menutup mataku rapat-rapat. 


"Santai, Haechan cuma mau ngasih kenang-kenangan. 
Emosi terus kenapa, sih? mau kutembak?" tanya Chenle. 


Haechan membalikkan badan Jeno bagai membalikkan 
kertas, dia memukul bibir Jeno hingga berdarah. "Bibirmu, 
bikin aku muak. Operasi gih, ganti bibir." 


"Ah tapi nanti gak mirip sama ayah lagi.." 
"Kubuat hancur aja sekarang, ya!" A terdengar antusias. 


Chenle membalikkan badanku kearahnya, dia menaruh 
kepalaku pada pundaknya. "Adegan ini mungkin indah 
buatku, but this is too explicit for you. Jangan dilihat." 
katanya. 


"Gak. Aku mau lihat." 

Tapi ternyata Haechan sudah hampir selesai, dia memukul 
kepala Jeno dengan koper. "Thank you for the money, 
brother." 

"Chenle." panggil Haechan dingin. 

"Hm?" 

"Jangan nyuri apa yang punyaku." jawabnya. 

"Huh?" Chenle bingung. 


"Maksudnya tadi naruh kepala Rui dipundakmu apaan?" 


"BHWAHAHAWAWHWAHAHAH!!" Chenle tertawa keras. 


Lalu tiba-tiba wajahnya kembali datar, "Did she even 
yours?" tanyanya meledek. 


"Eh. Aku berani sumpah. Aku lihat Jun, di kantor Jeno, dia 
bahkan ngenalin aku ke orang yang namanya Mingyu, dia 
bilang itu supir taksi 'palsu' ku." kataku serius. 


"Yakin dia Jun?" tanya Chenle. 

"Dia bahkan bilang '/ong time no see' ke aku," jawabku. 
"Meskipun aku gak lihat tapi aku perca--" 

Trriingg!! 


Telepon di meja Haechan berdering, Haechan cepat-cepat 
mengangkatnya. 


"Halo?" 

"Iya benar. Saya Lee Haechan." 
"B-benarkah?" 

"Ah. Terima kasih untuk informasinya." 
"Iya. Sore." 


Haechan menutup teleponnya lalu terdiam dalam 
berdirinya. 


"Ada apa?" tanyaku. 
"Polisi bilang Jun udah ketangkep.." 
here's a picture of junhui, mingyu, vernon 


here's a picture of jeno, jaemin, jisung 


gift 


"RUI, titip pesan ke semua pegawai buat jangan khawatir 
soal gaji. Gaji pokok bulanan tetep bakal dikasih seperti 
biasanya." instruksi Haechan. 


Akhirnya pekerjaanku bagai sekertaris, bukan tukang kopi. 
"Diemail aja gimana?" tanyaku. 


"Eh iya deh bagus. Mending diemail biar lebih dapet 
pesannya." jawabnya yang lalu duduk disampingku. 


"Nyalain komputernya bisa?" tanyanya. 
Aku menatapnya malas, "Becanda?" 


"Hehehe. Nih password baru perangkat kantor." katanya 
sembari memberikanku kertas. 


"Oke oke," jawabku sembari mengangguk-anggukan 
kepalaku. 


Tangan Haechan menahan pucuk kepalaku yang sedang 
mengangguk-angguk hingga kepalaku jadi diam. 


"Nah gitu, diem palanya." 


Aku melihatnya aneh, kemudian dia mengecup keningku 
sekilas, "Aku ke kantor polisi dulu, ya. Titip kantor." 


Ha. Ha. Ha. 


Gimana aku bisa jaga kantor kalau kamu buatku gak fokus 
begini, Lee Haechan?! 


Kulihat Haechan dan Chenle masuk ke ruangan Haechan 
dengan membawa sebuah kotak. 


Kutunggu jam istirahat untuk mengunjungi ruangan 
Haechan. 


"Rui, pagi." sapa Jaehyun sembari menepuk pundakku. 
"Pagi, a." sapaku. 

Pasti nanyain Teh Nara. 

"Hapenya Nara apa?" tuh kan. 

"Ehsia Barokah." jawabku. 


"Pantesan kalau video call kayak liat berita investigasi. Nge- 
blur." 


"Yaudah Teh Nara panggil aja mawar." 
"A, sumpah ini lagi banyak kerjaan." tambahku. 


"Sodara kandung bukan tapi kelakuan sama persis ya kalian 
tuh. Sama-sama suka menyingkirkan saya dengan alasan 
sibuk," kata Jaehyun mengerucutkan bibirnya sembari 
berjalan meninggalkanku. 


"Kotak yang tadi kalian bawa, isinya apa?" tanyaku yang 
sekarang berada di ruangan Haechan. 


"Gak tahu. Otak Chenle belum dapet maksudnya." jawab 
Renjun. 


Aku menautkan alisku dan menatap Chenle, Chenle 
mengusap wajahnya kasar, "Lihat deh isinya." ujar Chenle. 


Aku kemudian membuka kotak itu, didalamnya terdapat 
kepala boneka manekin, dengan wajah Jun. 


"Pesannya jelas, Chenle." kataku. 
"Apa?" tanyanya. 


"Ini berarti, Jun yang ada di penjara itu bukan Jun yang asli. 
Maksudku, lihat ini!" 


Aku berniat mengelupas wajah Jun pada manekin ini, Chenle 
menahanku, "Bentar!" 


Haechan menghampiriku kemudian memakaikan sarung 
tangan putih yang biasa dipakai di laboratorium. 


"Apa ini?" 


"Ini bukti. Jangan sampai ada sidik jari kita disana." jawab 
Haechan. 


Aku mengangguk mengerti, aku lalu mengelupas wajah Jun 
yang terdapat di manekin itu lalu melemparnya jijik ke arah 
meja. 


"Oh. My. God. Sekarang aku makin yakin kamu itu 
kembaranku, Rui!" Chenle kegirangan. 


"Jadi, gimana caranya kita bisa ngebongkar kalau itu bukan 
Jun yang asli?" tanya Haechan. 


"Gini. Polisi setahuku kalau nangkap buron yang 
menyerahkan diri, atau sengaja bikin dirinya tertangkap itu 
gak diperiksa sedetail itu, karena ya mereka udah jadi buron 
juga." jawab Chenle. 


Aku mengangguk, "Iya. Bener. artinya polisi cuma nyuruh si 
Jun replika ini buat difoto pegang nomor tahanan, kan?" 


"Perfect, my twins." 


"Okay. Kita kesana sekarang," Chenle kemudian menutup 
teleponnya. 


"Itu siapa?" tanyaku. 
"Lucas. Ayahnya kepala polisi." jawab Chenle. 
"What kind of favor---" 


"Gini, Chan. The fact is, kita gak akan susah buat yang satu 
ini. tahanan rambutnya di potong, kan?" 


"Okay... What's the matter about prisoner's hair?" tanya 
Haechan. 


"Kita ambil rambut punya si Jun replika itu buat test DNA." 
jelasku. 


"Wih. My girl is smart." puji Haechan. 


"No way. Technically, Rui is mine. I'm her twins. And you? 
you're nothing." Chenle menggoda haechan yang fokus 
menyetir. 


"Aku gak mau sama yang bodoh, masa rambut bisa dipake 
test DNA aja gak tahu." aku merespon candaan Chenle. 


"Inilah penampakan manusia gak pernah belajar IPA, Rui." 
canda Chenle. 


"Serius?" 


"Homeschooling things." 


"Ini. Segini cukup?" tanya Lucas memberikan bungkusan 
plastik. 


"Lebih dari cukup. Makasih!" jawabku. 
"You don't have to thank me, you guys actually help us." 


Kami berpamitan pada lucas dan ayahnya kemudian 
melanjutkan perjalanan ke laboratorium milik saudara 
Haechan Lee Taeyong. 


"Ten!" panggil Taeyong. 


"Yo- widih, siapa nih? Tumben kesini bocah-bocah 
penguasa. Mau kuvaksin rabies?" tanya Ten pada kami. 


"Serius, bang. Ini sebelum kita kasih kepercayaan buat test 
DNA ini. Kita mau nanya. Kalian gak di pihak Jeno, kan?" 
tanya Haechan pada mereka berdua. 


"Dibilang aku gak tertarik sama konflik kalian yang gak bisa 
dijelasin medis. Mau memihak pun gak ngerti apa-apa. Yang 
kupahamin cuma fakta kalau kamu itu korban, Chan." jawab 
Taeyong. 


"Mind if I ask you for the full story?" tanya Ten yang disetujui 
oleh Chenle. 


Chenle menceritakan semua secara singkat dengan bakat 
berbicaranya. 


"Rambutnya mana?" 


Aku memberikan bungkusan yang berisi rambut itu pada 
Taeyong. 


"You must be Rui?" tanya Taeyong hati-hati. 


"SHE'S THE AVANJAY GIRL?! You're such a legendary girl, 
Avanjay cases is so funny oh my God I can't hold my tears." 
sambar Ten sembari tertawa. 


Aku mengangguk dan tersenyum. 


Taeyong menghampiriku, dia menaruh tangannya di pucuk 
kepalaku, "Kamu penyebab ketawa terlamaku, Rui!" 


Haechan menarik pundakku, 

"Okay, brother. Call me if the result " 

“Got it, bucin." potong Taeyong. 

"See you tonight, player." 

"Malam ini, emang ada apa?" tanyaku pada Haechan. 
"Inget promosi produk Bu Jessica?" tanya haechan balik. 
"Ah, iya!" 

"Jeno bakalan ada?" tanya chenle. 

"Jelas. He's the leader of this one." jawab Haechan. 


"Kamu ingat, waktu Bu Jessica itu nyuruh kita untuk buat 
lagi proyek promosi, 'kan? Nah waktu itu Jeno mengajukan 
juga proyek atas nama perusahaan kami. Dan proyeknya dia 
yang terpilih. Makanya aku ngumpatin Jeno waktu itu." 


"Malam ini, kalian akan melihat mahakarya yang dibuat oleh 
desainer ternama, Jessica Jung." kata Jeno di mimbar. 


Keluar Vernon, Mingyu, dan model lainnya untuk 
memeragakan baju hasil desain Bu Jessica. 


Taeyong tiba-tiba menepuk pundakku, "Haechan dimana?" 
tanyanya. 


"Di sampingnya, bodoh!" jawab Ten. 
"Matamu fokusnya emang ke " 


"Haechan. Hasilnya Jeon Wonwoo. Rambut itu, punya Jeon 
Wonwoo." 


"Print outnya kukirim lewat fax besok, Chan." kata Taeyong. 


Aku dan Haechan saling menatap seperti bertukar pesan 
melalui pikiran. Aku mengangguk padanya. 


"Chan!" seru johnny. 

"Kenapa Minghao ikut jadi model?" tanya Renjun. 

"Kita cuma nonton orang pamer baju kenapa kepalaku 
pusing gini mikirin konspirasi Junhui..," kata Renjun sembari 
memijat kepalanya. 


"Pernah mikir emang, Njun? serius nanya." canda Chenle. 


"Serius kesel banget. Pada akhirnya ide peragaan busana 
kan yang dipake, ide otak cemerlang Lee Haechan." kata 
haechan lalu membuka dan menggantungkan jasnya. 


"Udah Bang Jahe tanyain juga Bu Jes---" 
"Woi. Ini emang gak di kunci?" tanya Johnny. 
"Dikunci, lah." jawabku. 


"Kotak warna merah itu, apa?" tanya Johnny. 


"Kunci.. Diganti gak? Atau cuma kata sandi perangkat kanto 
aja?" tanya Chenle. 


"Kunci gak diganti..." jawab Renjun. 


Chenle buru-buru mengangkat kotak merah yang 
nampaknya kosong itu. 


Chenle membuka kotak itu di tengah meja. 
Disitu terdapat tulisan berwarna merah, inferus. 
"Ah aku pusing!" keluh Renjun. 


"Numpang mandi, Chan!" katanya lagi lalu masuk ke kamar 
Haechan. 


Hobi banget Renjun mandi? 
Chenle terdiam lama. 
"Ini bahasa Latin, Le." kata Johnny. 


"Aku tahu. Hanya aja, inferus ini gak cuma ada di bahasa 
Latin, ada juga di Biologi, terus bahkan botani pun punya 
istilah ini." ujarnya. 


pluk. 
Kepala Haechan bersandar pada pundakku tanpa aba-aba. 


Haechan berbisik lirih, "Rui. Tolong jangan kasih tahu ini ke 
mereka. Aku gak enak bada " 


"Chan! Kenapa?!" panik Johnny. 


"Ngantuk katanya." dustaku. 


Aku mengobati punggung Haechan yang terlihat makin 
parah. 


"Ini kenapa?" tanyaku. 
"Ayah tahu aku dapet uang dari Jeno." 
Aku mendengus kasar. 


"Gak boleh kesel Rui, itu ayahku Iho." katanya sembari 
tersenyum geli. 


"Udah. Sisanya aku bisa sendiri. kasian Bang Johnny 
nunggu. Nanti dikira aneh-aneh." kata Haechan. 


Aku tersenyum lalu mengangguk. 
"Bentar, deh." tahan Haechan. 


Dia memakaikanku jaket bagai memakaikan jaket pada anak 
kecil, "Masuk tangan kanannya." katanya. 


Aku memasukkan tanganku sembari menunduk, kalau gak 
nunduk bahaya. didepanku ini Haechan gak pakai atasan, 
Iho. 


"Kirinya." katanya lagi. 
"Dah." 
"Makasih ya, Rui." 


here's a picture of taeyong, ten, and lucas 


tick-tock 


Aku berjalan masuk ke ruangan Haechan membawa hasil 
test DNA yang Taeyong kirimkan melalui fax. 


Aku masuk keruangannya tanpa ragu, mendapati Chenle 
bermandikan kertas, 


"Jadi artinya inferus tuh apaan?" tanyaku. 


"Semuanya punya arti yang buruk buat kita, sumpah." 
jawab Chenle. 


"Beneran? Gimana coba? Ini aku taruh sini, ya." kataku 
seraya duduk dan menyimpan hasil test DNA itu di meja. 


"Kumpul dulu sini deh!" seru Chenle. 
"Haechan mana?" tanyaku. 


"Di kamarnya, dari tadi juga belum keluar." jawab Renjun 
dari atas. 


Aku kemudian melangkah ke kamar Haechan, kudapati 
Haechan masih tertidur dengan keringat di sekujur 
tubuhnya. 


Aku menaruh telapak tanganku di keningnya, "Panas 
banget.." gumamku. 


Aku mengguncangkan badannya pelan, "Haechan..," 
panggilku masih sembari mengguncangkan badannya. 


"Chan.." panggilku lagi. 


Dia tetap tidur, aku kembali ke ruang tengah, "Johnny, 
tolong gantiin baju Haechan." 


Peduli setan Haechan mau marah karena kubocorkan soal 
dia yang sakit. 


Johnny tersenyum, "Oke. By the way, aku baru aja mikir mau 
sampai kapan kamu bohongin kita? Hahaha." 


"Kita kenal Haechan lebih lama dari kamu, Rui." timpal 
Chenle. 


"Rui, bujuk supaya dia mau ke rumah sakit. Tolong, aku gak 
bisa liat orang selincah Haechan sakit." keluh Renjun yang 
tengah menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. 


Aku melihat Chenle aneh, 


"Renjun mah gitu, gak tegaan. Gak bisa lihat orang 
menderita. Uwu-uwu sini njun-ku cup-cup." Chenle 
menghampiri renjun. 


"Astaga pemandangan macam apa ini?" 


"Sorry sis, Chinese brotherhoodz”" jawab Chenle sembari 
menjulurkan lidahnya. 


aku melangkah ke kamar Haechan, "Haechan.." panggilku 
hati-hati. 


Aku menyibakkan rambutnya yang basah oleh keringat, 
kulihat bola matanya bergerak dalam tidurnya, 


"Hmmmhh.." Haechan menggumam. 
"Ke rumah sakit, yuk?" ajakku. 


Matanya terbuka perlahan lalu mengarah padaku, dia 
mendegus geli dan tersenyum, "Ngajak ke rumah sakit udah 
kayak ngajak nge-date." 


"Ayo, ih!" 


"Iya iya. Ke rumah sakitnya Bang Taeyong aja, ya? Kamu 
jangan ninggalin kantor." kata Haechan. 


"Ih terus??" 


"Yang nungguin aku Bang Johnny aja, kamu gak mau sampai 
disebut penerima gaji buta, kan?" 


Aku terdiam. Mengingat gossip yang sempat Nancy 
sebarkan dulu. 


Haechan mendudukan badannya kemudian mencubit pipiku 
pelan, 


"Apa, si " 


"Nungguin akunya malem aja, kangen tidur ditemenin Rui." 
katanya yang sukses membuat sakura musim semi pindah 
ke pipiku. 


"Such a pervert CEO. I will not let that happen, Lee 
Haechan." kata Chenle yang ntah sejak kapan berdiri dan 
menguping. 


"Becanda elah, Le. Iya gak ku apa-apain kembaran 
kesayanganmu ini." 


"If | heard something like that again, don't ever think you 
will got my permission, Pervert." 


Aku tertawa mendengar perkataan Chenle, padahal bukan 
kembar beneran. 


"Jadi inferus itu apa?" tanyaku ketika Haechan dan Johnny 
sudah pergi ke rumah sakit. 


"Dari biologi ke botani terus ke latin, punya satu makna 
yang sama.." dia menghela nafasnya. 


"Biologi. Bakal buah terdapat dibawah bunga, aku gak tahu 
pasti artinya buat yang satu ini." 


Aku mengangguk dan terus mendengarkan Chenle. 


"Botani. Di botani artinya itu sel telur seluruhnya tertanam 
di reseptakel yang melebar dan bersatu dengannya." 


"Bentar, ini reseptakel yang tugasnya buat jadi sambungan 
ke batang buat melindu " 


Chenle memotong kalimatku, "Iya. Itu." 


"Kayaknya Botani sama biologi gak ada hubungannya deh?" 
tanyaku bingung. 


"Pertamanya aku mikir gitu juga. tapi Latin, artinya ada 
banyak buat inferus. dan itu punya satu pesan yang sama, 
kalau di terjemahan inferus langsung artinya ke kematian," 
Chenle menghela nafasnya. 


"Terus?" 


"Artinya selain itu ada rendah, bawah, kumpulan atau koloni 
yang bertempat di lower world. Dunia yang lebih rendah, 
dan aku yakin maksud dari pesan ini---" 


"Koloni yang bersatu. Mereka kumpul dengan satu tujuan. 
Dunia rendah yang dimaksud disitu bermaksud tempat yang 
gelap." potong Renjun. 


Chenle menganga melihat Renjun, "YA TUHAN RENJUN 
OTAKNYA JALAN?!" 


Renjun gak merespon Chenle, "tolong. serius. | think 
Haechan is in danger." 


"Dalam bahaya karena?" tanyaku yang otaknya mogok. 
"Jeno sama Seungcheol kerja sama." 
4N954T. 


"Bang Haechan sakit apa? Ruangan mana dirawatnya?" 
tanya Chenle. 


"Demam berdarah doang, Le. VVIP Satu. Baru diambil darah 
sama disuntik antibiotik setengah jam yang lalu, pasti tidur 
sekarang." jawab Taeyong. 


Aku dan Chenle berjalan menuju ruangan rawat inap 
Haechan yang berada di lantai dua. Saat sampai, kudapati 
Johnny tengah tertidur di kursi. 


Saat pandanganku kualihkan ke Haechan, kulihat matanya 
terbuka lebar dan menitikkan air mata, 


"Haechan! Kenapa?!" tanyaku panik. 
"B-bang Jo---," Haechan kemudian gak sadarkan diri. 


"Dammit!" Chenle segera melepas infusan Haechan dengan 
hati-hati namun cepat. 


"Rui, panggil Bang Taeyong!" 


Aku segera berlari menuju elevator yang akan tertutup, 
kudapati Junhui tengah melambaikan tangannya padaku. 


"Kalau kamu kejar aku, Haechan mati." katanya lalu pintu 
elevator tertutup. 


Aku segera menuruni tangga, 
"Kak Taeyong!" seruku. 


Taeyong yang mengerti langsung berlari ke arah elevator 
untuk naik. 


Saat elevator untuk naik terbuka, elevator untuk turun juga 
terbuka, lalu keluarlah junhui dengan langkah santai. 


Haechan dan Johnny kini berada di ruang observasi intensif 
setelah melakukan CT scan pada seluruh tubuhnya. 


Tak lama Taeyong keluar dengan ten yang membawa sampel 
darah Haechan. 


"Chenle, tolong." kata Taeyong dengan mata sembab. Lalu 
dia meninggalkan aku dan Chenle berdua. 


Chenle mengangguk kemudian menelepon seseorang, 


"Q ng lizh Id ib obi o, Renjun." katanya lalu langsung 
menutup teleponnya. 


"Artinya apa, Chenle?" 
"Kamu bakal tahu nanti pas Renjun kesini." 


"Johnny udah sadar, untungnya Johnny cuma disuntik obat 
bius. tapi Haechan.." gantung Ten. 


"Apa? Haechan kenapa?" tanya Chenle. 
"Disuntikkin merkuri." jawab Taeyong. 


"AIR RAKSA?!" kagetku. 


Ten mengangguk, "Beruntung Haechan punya luka lebam, 
darahnya menggumpal, air raksanya gak sempat sampai ke 
otak." 


"J-jadi kena nya kemana?" tanyaku ragu. 


"Ginjal. Hasil scan nya gak begitu jelas. cuma aku harap itu 
gak sampai. Kalau sampai kena, dia bisa kena gagal ginjal," 
ujar Taeyong dengan pandangan kosong. 


"Malem ini kita bakal bilas lambung Haechan, gak akan 
makan waktu lama, gak akan ada pengaruh besar. Cuma 
aku mohon kalian waspada perhatiin nafasnya, kalau-kalau 
berhenti, cepet langsung kompresi dada." jelas Ten. 


"Chenle!" seru Renjun dari kejauhan dengan orang-orang 
berbadan tinggi besar berkemeja dibelakangnya. 


Sekarang kayaknya aku paham arti kalimat China tadi. 
"Haechan, sekarang gimana?" tanyaku. 

"Hidup." jawabnya singkat. 

Aku memberanikan diri menggenggam tangannya, 


"Pasti aku di kutuk Tuhan, gara-gara jailin Rui bilang kangen 
tidur sama Rui, sekarang bahkan tanganku gak bisa 
ngerasain apapun, meskipun kamu pegangin, haha," dia 
tertawa sumbang. 


"Dasar. Nyalahin diri sendiri jangan di jadiin hobi." 


"Tapi hatiku nggak kesemutan kok, Rui. Hangatnya kerasa, 
Iho. Tulusnya itu loh---" 


"Geli tahu gak?!" 


"Gak tahu, aku ngantuk." 


"Aku beli makan sama air lemon dulu buat Haechan ya, 
lupa." Chenle pamit pada semua orang diruangan. 


Aku membuka makanan yang suster berikan, kusuapi 
Johnny dan Haechan bergantian. 


"Berasa diselingkuhin terang-terangan." canda Haechan. 


"Enak banget, duh. Hari sabtu, libur, gaji masuk, disuapin 
cewek cakep." canda Johnny. 


"Ha emang ini tanggal berapa?" tanya Renjun. 


"Ini tanggal duapuluh lima, Tuan." jawab salah seorang 
bodyguard Renjun. 


"Bapak sini ikut makan, yuk!" ajakku pada mereka. 


"Terimakasih, nona. Belum waktunya kami makan," tolak 
mereka sopan. 


"Bonus bulan ini pasti kecil, cabang kita yang banyak 
kasus." keluh Haechan. 


"Yakin. Pasti gak akan sampe tigaratus juta pemasukkan 
gajiku bulan ini." balas Johnny yang juga dengan keluhan. 


Sungguh. Pengen lemparin apa gitu ke muka mereka. kalau 
ada saran aku harus lemparin apa kasih tahu aku, okay? 


BRAK! 


Chenle masuk dengan tergesa-gesa, "Berita tentang Rui 
yang direkrut karena alasan pribadi kesebar luas!" 


"Latar belakang Rui juga keseb " 


"Zhong Chenle. Beri saya jalan." kata Pak Donghae yang gak 
kami sadari kehadirannya. 


Tring.. tring.. 
Ponselku berdering di waktu yang salah, dasar Teh Nara! 


Donghae tersenyum, "Angkatlah, Rui. Nyalakan speaker 
nya." 


Aku menurut dan mengangkat telepon itu, "Neng, ini papa! 
Pulang ya ke kampung, gaji neng papa lihat udah cukup 
buat beli mobil." 


"pa---" 
"Makasih ya 'den Jeno informasinya!" 
"Tutup." titah Donghae padaku. 

"Ayah.." lirih Haechan. 

"Hm? Anak bungsuku?" jawab Donghae. 


Donghae menghampiriku dan mengambil mangkok bubur 
dari tanganku, "Mau ayah suapin?" 


Donghae melihat jam dinding kemudian menyeringai, 


"Tick-tock, Rui. It's time to leave." 


bohong 


boleh atuh di puter mulmednya. 


padahalmah author ngetiknya sambil dengerin ipo- 
ipo sama umjigyo. 


"Rui aku ikut nganter, ya?" tanya Chenle sembari 
memainkan telunjuknya sendiri. 


"Gak boleh." jawab Donghae. 


Aku tersenyum kepada Chenle dan memberikan kotak 
ponsel beserta ponsel yang ia berikan padaku tempo lalu. 


"Lho?" Chenle kebingungan melihatku. 


"Bahkan sampai ngehabisin uang kamu buat dia?" tanya 
Donghae pada Chenle. 


"My money my business, sir. Lagipula, uangku gak habis," 
jawab Chenle dengan cueknya. 


"Pak Donghae, Bu Taeyeon sudah menunggu," kata salah 
seorang pegawai yang selalu bersama Donghae, Moon Taeil. 


"Dia udah keluar dari ruangan Taeyong?" tanya Donghae. 


"Udah." jawab seorang perempuan yang kuyakini adalah Bu 
Taeyeon-- ibunda kesayangan Haechan. 


"Senyum dong, ini Avanjay didepan mata!" hibur Jaehyun 
padaku. 


Aku berbalik ke untuk melihat rumah yang ku tempati 
selama di Jakarta, rumahnya Tiga J- Triple J's house. 
Katanya. 


Kudapati Jackson dan Joshua melihatku dari pintu, Johnny? 
Masih dirawat. 


"Hati-hati, Rui!" seru Jackson yang berhasil menyadarkanku. 


Aku tersenyum sebisa mungkin, tak pernah berpikir 
berpisah sama orang-orang ini bakal sesakit ini. 


"Yuk, Rui?" ajak Jaehyun. 


Aku mengangguk lalu masuk ke mobil baruku ini. Duduk di 
atas kursi mobil yang masih terbungkus plastik, harusnya 
aku bahagia, kan? 


"Barang di kantor, udah?" 
"Di Kantor gak ada barang milikku, semua punya Haechan." 


Jaehyun menyalakan mesin mobil dan menyalakan giggle 
maps untuk menunjukkan arah kerumahku. 


"Hey. Saya ini bukan indigo, tapi saya yakin, Haechan gak 
akan ngebiarin kamu pergi gitu aja," katanya mencoba 
menghiburku. 


"A, bikin orang berharap lebih itu dosa lho," kataku 
mengancamnya. 


"Ya gak apa, kan kamu ngarepnya bukan ke saya." 
Kesel. 


Aku membuka kotak ponsel yang Chenle tolak untuk 
kukembalikan tadi, mengambil kemudian menyalakan 
ponselku itu. 


Aku membuka aplikasi perpesananku, dan benar saja, 
kembaran bawelku Zhong Chenle mengirimkan banyak 


pesan. 
Kira-kira isinya begini, 


richenle. 

| rui 

| rui 

| rui 

| jangan galau 

| semua orang dilarang berkunjung 
| bukan cuma kamu 

| haechan baik baik aja 

| kamu harus baik juga ya 

| yang gak baik baik itu aku 
| nangis nih 

| ini kontak haechan 

| siapa tahu butuh 

| eh udah punya ya 

| sering sering telpon ya! 

| ilove you as my twins! 


Aku tersenyum miris membaca pesannya. Haechan baik- 
baik aja, katanya. 


Jelas gak mungkin juga Haechan bakal nangis buat 
kepergianku yang jelas cuma pengganti Nancy? Haha. 


Aku langsung memilih mengirim pesan pada Haechan yang 
statusnya tengah online itu. 


rui. 
halo, lee haechan.| 


oh langsung dibaca! 


rui. 

teruntuk lee haechan, tanpa malu aku mengirim pesan ini 
padamu. jelas, aku gak malu. maksudku, kita gak akan 
ketemu lagi kan? 


haechan. 
| iya, gak akan. 


rui. 
jangan dulu dibalas! | 
rui. 


aku pamit, terimakasih untuk waktunya, 
pujian untuk kopi hitamku yang katamu enak, ilmu bahasa 
inggrisnya, gajinya, mobil yang sekarang ku naiki 


aku menatap langit-langit mobil untuk melajutkan pesanku, 


rui. 

makasih juga karena udah membiarkan sedihku mengalir 
didarahmu, makasih untuk sapaan hangat, senyuman 
hangat, pelukan hang-- [deleted] 


rui. 

aku tahu dari chenle, kamu baik-baik aja. aku berharap 
kamu beneran baik-baik aja, karena terakhir kali aku ketemu 
kamu itu kamu lagi keracunan merkuri. hehe. hari itu, aku 
lihat junhui. dia lagi. tangkap dia ya! 


rui. 

by the way, 

aku seneng banget punya mobil 
nih sekarang! 


rui. 

sekali lagi, aku pamit ya.:) 

Read. 

Sakit. Rasanya sakit. Dadaku sesak, gak bohong. 
"Rui?" tanya Jaehyun. 

Aku melihat Jaehyun. 


"Jangan nangis, Rui. Aku bingung. Eh bentar," Jaehyun 
menepikan mobil kami. 


Dia menelepon seseorang, 

"Yo Bang?" 

Suara itu, Haechan. 

"Chan, gimana sekarang keadaan? Fisik dan hati?" 
"Baik lah! Hahaha!" 

Dia baik. Bahkan bisa tertawa. 


Jaehyun menutup telepon itu lalu melihat kearahku, "Tuh 
Haechan baik-baik aja, gak usah khawatir!" 


Tangisku pecah mendengar jaehyun yang menjabarkan hal 
itu, "Aku tahu Haechan baik-baik aja!" 


"T-terus kenapa?" Jaehyun kebingungan. 


"Lantas kenapa aku gak bisa baik-baik aja?!" air mataku 
terus mengalir, isakkanku membuat nafasku semakin sesak. 


"Aduh, Rui. Kumohon, aku gak tahu harus gimana?" 
"J-jalan aja." lirihku. 


Aku mencoba menghentikan tangisku karena nampaknya 
makin aku menangis Jaehyun makin gak mengerti 
perasaanku. 


"Hey! Hey! Heiiyy!" seorang wanita terdengar berisik 
sembari menepuk pipiku berkali-kali. 


Aku membuka mataku perlahan, Teh Nara. 
"Ih ini yang punya mobil baru!!" seru papaku. 
"Turun atuh, neng!" seru mamaku. 


Aku turun dengan wajah datar, aku menyalami kedua orang 
tuaku dan Teh Nara, lalu masuk kerumahku tanpa ingin 
bertegur sapa. 


A masuk ke kamarku yang serba biru. beda jauh dengan 
kamarku kemarin-kemarin yang berwarna putih. 


Aku merebahkan badanku di kasurku, aku kembali menangis 
saat membaui aroma kamar yang ku tempati sekarang 
terasa sangat asing buatku. 


"Neng? Makan dulu yuk!" ajak mamaku dari luar. 


Aku mengingat orang yang selalu mengajak makan malam 
seperti ini adalah Joshua, rasa sesak di dadaku semakin 
membuncah. 


Aku membenamkan wajahku tanpa ingin menjawab 
mamaku yang menawariku makan. 


Aku menggeliat kemudian menarik selimutku hingga ke 
leher, sret! 


Seseorang menarik selimutku, "WOI!" 

"Apa?" mampus, Teh Nara itu. 

"Kenapa?" tanyanya lagi sembari ikut berbaring di kasurku. 
"Gak apa." jawabku. 

"Hm? Apa? Haechan?" 


Aku berbalik menghadap teh nara, "Iya! Haechan yang gak 
apa! Aku yang apa-apa!" 


"Adik teteh lebih duluan jatuh cinta daripada teteh, duh." 
katanya sembari mengusap rambutku. 


"Kopi, yuk?" tawarnya. 


Dua minggu sudah aku kembali ke kampung. Ponselku 
sengaja kubiarkan mati. 


"Neng! Ambil karung di gudang, kita panen ke kebon hayu!" 
ajak papaku. 


Aku mengangguk lalu berjalan ke gudang milik keluargaku, 
mataku sibuk mencari karung yang biasa dipakai untuk 
panen. 


Nah, itu! 


Saat kusentuh karung tersebut, memori saat aku terjatuh ke 
dasar jurang tergambar dikepalaku, nafasku berderu, aku 
mengambil langkah mundur cepat, 


Brak! 


Punggungku menabrak lemari yang berada di belakangku. 
Aku terduduk lemas sembari terus menatap karung yang 
ada didepan mataku dengan takut. 


"Neng?!" papaku langsung menghampiri dan 
memberdirikanku. 

Aku terbangun karena notifikasi ponselku terus berdering, 
Siapa yang menyalakan ponselku sih?! 


Aku mengambil ponselku kasar, ternyata  chenle 
meneleponku untuk melakukan panggilan video. 


"EYYY TWINS!" serunya. 

Rasanya aku rindu panggilan itu. 
"hai." 

"Bosen, nih! Eh, kok baru online sih?!" 
Aku tersenyum. 


"Aku ganggu ya, Rui?" terlihat Renjun melihat ponsel Chenle 
seksama dibelakangnya. 


Kulihat Renjun melompat ke punggung Chenle, "WHOAH 
RUI!!" 


"Esakit, tolol!" pekik Chenle. 
"Hai, renjun." sapaku. 
"Kangen Rui, Iho!" kata Renjun. 


"Kangen kalian juga!" seruku. 


Ting! 
Terdengar suara elevator mini yang khas itu, "Siapa, tuh?" 
"RUI BANG, SINI SINI SINI!!" teriak Chenle. 


Lalu munculah wajah Johnny di layar ponselku, "Rui, my 
little sis! Pengen main kesitu tapi disini lagi bala banget 
kerjaannya nih!" 


"Tumben? Biasanya kalian nganggur, tuh!" 
"Yeh kan si Jen--" Johnny membungkam mulut Chenle. 


Chenle nampak mengedarkan pandangannya lalu menggigit 
tangan Johnny yang tengah menutupi mulutnya, 


"Haechan! Sini! Ini Rui!" seru Chenle. 
Deg. 


Jantungku berdebar hanya dengan mendengar namanya. 
Sosok rapuh yang bersembunyi di balik jas kerja yang amat 
sangat ku rindukan. Lee Haechan. 


Samar terdengar, "Aku sibuk." 

Sontak aku mematikan sambungan teleponku yang 
kemudian kotak pesan masukku dibanjiri notifikasi dari 
Chenle. 


Terdapat 15 pesan belum terbaca dari Haechan. 


Dia mengirimiku satu pesan setiap hari tepat pukul 12 
malam? Tapi semua pesannya ditarik semua. yang ku lihat 
hanyalah, 


This message was deleted. 


Tepat dua hari setelah hari itu pesanku gak pernah dibalas 
oleh semua orang yang biasanya memenuhi notifikasiku. 


"Woi, ngelamun wae!" kata Teh Nara yang ntah sejak kapan 
duduk di jendela kamarku. 


"Teteh juga kesini wae!" 
"Jahe gak ada kabar, teteh mau tan--" 
"Mereka semua gak ada kabar, teh." 


Aku dan Teh Nara kemudian berbincang secara dalam dan 
mendetail tentang pengalamanku dan mereka. 


Tanpa kami sadari ini sudah masuk waktu tengah malam. 
Ting! 


Aku segera membuka ponselku mendapati Haechan 
mengirimiku pesan, 


haechan. 

| aku gak pernah baik-baik aja 

tanpa kamu, rui. selamat tinggal. 

"Apa maksudnya?!" bentakku pada ponselku sendiri. 


Teh Nara yang mengintip langsung menyuruhku menelepon 
Haechan, 


Nomor yang anda tuju--- 


Pip. 


kejutan 


kenapa update lebih cepet? 
ya lagi pengen ajasi.. 


"Perusahaan konsultan bisnis tersukses milik Keluarga Lee 
diduga merekrut pegawai dengan alasan pribadi bahkan 
menempatkan pegawai tersebut di posisi jabatan tingg--" 


pip! 
"Ih papa kok dimatiin?!" 
Aku berjalan kearah televisi dan menyalakannya, lagi. 


"Pegawai yang diduga berinisial R ini memuat latar 
belakang yang jauh untuk memenuhi persyaratan---" 


Pip! 
"Papa, Rui mau kuliah!" 


"Neng, udah atuh segini juga neng teh udah pinter.." bujuk 
papaku. 


"Mau kerja di kot---" 
"Punten!" 


"Mangga, sebentar!" papaku lalu membiarkanku terduduk 
didepan televisi yang mati. 


"Neng lihat ini siapa yang datang?!" seru papaku. 


"Nancy, Somi.." 


"K-kenapa disini?" tanyaku kaku. 


Mereka gak menjawabku dengan kata-kata, mereka hanya 
menangis. 


"Kenap--" 


"Lepasin kami dari Seungcheol, dari semua yang 
berhubungan sama Seungchol, kami mohon.." 


Sebentar, ada apa ini? 
"Waktu kami gak banyak, kami gak bisa lama-lam---" 


"Hey. Kita harus benah-benah kantor baru, ayo pulang!" 
potong Jeno yang berada di ambang pintu kamarku. 


"Den Jeno, makan dulu atuh!" tawa mamaku. 


"Enggak ibu, udah makan..," jawabnya ramah dengan 
senyuman tipuannya itu. 


Jeno lalu mengarahkan pandangan tajam pada Somi dan 
Nancy, "Yuk?" tawarnya lagi dengan seringaian. 


Somi dan Nancy menatapku penuh harap sebelum mereka 
benar-benar hilang dari pandanganku. 


Dari situ aku merasakan cepat atau lambat aku bakal 
ninggalin kampung, lagi. 
"Rui!" terdengar samar suara yang persis mirip Chenle. 


Aku mendecak kesal karena halusinasiku, "Ck. Sebegitu 
kangennya." 


"Rui! Cho Rui!" suaranya terdengar semakin mendekat. 


Seseorang menepuk kedua pundakku, puk! 


"Woi, Zhong Rui!" 
Aku sontak berbalik menatap Chenle, "Chenle!!" 


Chenle membuka kacamata hitamnya lalu menyelipkan 
kacamatanya itu ke saku kemejanya, tangannya bergerak 
untuk merentang. 


Aku menatapnya aneh, 

"Peluk dong!" rajuknya. 

"dih!" 

"Le! Mobil lecet kena poldur!" teriak Renjun dari jauh. 
"Lah yang nungguin mobil siapa dong?!" 


"Papanya Rui, sama kebo.." 


Saat berjalan ke rumah aku melihat seseorang berbadan 
tinggi tengah menyesap rokoknya, 


"Johnny!" langsung aku berlari dan memeluknya. 
Erat. 
Makin erat. 


"Okay-okay, | miss you too!!" katanya sembari melepaskan 
pelukanku dengan sesak nafas. 


"Tadi aku gak dipeluk!" ketus Chenle. 
"Kok ngerokok?" tanyaku dengan nada kecewa. 


"Stress. Sumpah." 


"Kalian kok gak kerja?" 

"Mogok kerja dong," jawab Renjun dengan bangga. 
"Udah kaya soalnya." sambung Chenle. 

"Serius kalian kenapa mogok kerja?" 


"Ya gak mau aja punya bos macem gituan," jawab Chenle 
ketus. 


"Iya. Suasana di kantor gak ada nyaman-nyamannya, belom 
lagi basecamp kita yang di atas dibongkar!" renjun 
menggerutu. 


"Punya sekertaris gak becus. Resepsionis gak hafal denah 
gedung." tambah Johnny. 


"Sumpah? Haechan jadi gitu?" 

"Bukan Haechan, tapi Jeno!" jawab Renjun. 
"Lah? Haechan, apa kabar?" tanyaku ragu. 
"Kami gak tahu." jawab Johnny jujur. 
"M-maksudnya?" 

"Kamu gak nonton berita sama seka--" 


"Udah nih, A Johnny!" seru mamaku yang keluar dari 
kamarku sembari membawa koper. 


"Mau kemana, ma?" 
"Hati-hati ya, neng. Jangan sampai lupa pulang, jangan 


sampai neng terpaksa untuk pulang," kata mama sembari 
menghampiriku dan mencium keningku lama. 


"Ma, ini apa.." 


"Salim aja, sini! ke papa juga salim di deket masjid lagi 
mandiin si wesley." 


"Kita jelasin sambil jalan aja, oke?" 


"Neng. Meskipun udah nemu pangeran jangan lupa papa 
rajanya," kata papa. 


"Hati-hati neng, romusha." 

"Hah?" 

"Sok sana naik." 

Aku memeluk papa sejenak lalu masuk ke mobil Chenle. 


Chenle lalu masuk di kursi pengemudi, "Renjun bodo pisan 
sia!" 


"Lele kok kasar?" 
"Mobilku lecet, Rui!" 
"Apa sih?" tanya Renjun. 


"Gak kena poldur. Kena batu, Renjun putang ina mo! gago! 
tanga!" 


Johnny dan Renjun hanya cekikikkan di belakang. 


Chenle kemudian menyalakan mesin mobilnya dan 
membuka semua jendela. 


"Papa, pamit ya kita!" seru Chenle. 


"Hati-hati, nyetirnya yang bener, anak angkat!" 


"Kita mau kemana ini?" tanyaku. 

"Kabur." jawab johnny. 

"Kabur?" 

"Iya, kabur dari Indonesia." jawab Chenle. 
"Eh sumpah?" 

"Beneran." 

"Eh passportk--" 


"Udah kelar. VISA? Udah kelar, thanks to kuasa Zhong 
Chenle." potong chenle. 


"Kuasa apa pestol, pft." 

"The f--that's supposed to be secret, Renjun, gago!!" 
"Bahasa apaan sih?" 

"Pinoy." jawab Johnny. 

"Hah?" 

"Filipina, Rui." jelas Renjun. 


Aku hanya ber-oh ria kemudian melihat jalanan yang tengah 
kami lalui. 


"Haechan, kenapa?" pertanyaan itu tiba-tiba keluar dari 
mulutku. 


"Dipindah ke cabang Jepang." 


"Emang bangunannya udah jadi?" tanyaku. 


"Udah. Yang gak ada cuma pegawainya, cuma Bang Yuta 
aja." jawab Renjun. 


"Mungkin keadaan Haechan sekarang, dia emang CEO tapi 
dia kayak babu di kantornya." tambah Chenle. 


"Kok gitu?" 


"Dia harus ngerekrut semua pegawai sendiri, karena semua 
pegawai cabang Jakarta dilarang Pak Donghae buat pindah 
ikut Haechan dan jadi bawahan Jeno. Sekarang petinggi 
cabang Jakarta turun semua posisinya, yang masih tetep 
diatas cuma Jahe." jelas Johnny panjang lebar. 


"Jadi kita kabur buat apa?" tanyaku. 

"Ngelamar kerja dong, kejutan ea kejutan." jawab Renjun. 
"Shit! Dia ngelacak perjalanan kita!" 

"Terus kita harus gimana?" panikku. 

"Apa aja yang dilacak?" tanya Johnny. 


"Kendaraan yang bakalan kita pake dari sini, reservasi hotel 
kita, semuanya." jawab Renjun. 


"Chenle, any idea?" 


"Of course. Kita tetep lakuin perjalanan sampai ke hotel, 
oscar things. Sandiwara. pura-pura bego aja biar mereka 
seneng. terus ponsel kita di lacak juga gak?" Chenle 
menjelaskan rencananya kemudian diakhiri oleh 
pertanyaan. 


"Dilacak." 


"Berarti kita ke kampung Rui juga ketahuan, ya?" tanya 
Renjun. 


"Ya iya, lah!" 


Kemudian kami masuk ke mobil yang sudah dipesan oleh 
Chenle dan menuju ke hotel. 


"Zhong Chenle." katanya saat sampai di resepsionis. 
"Deluxe Chiyoda Suite, sir?" 

"Yes." 

"Here's the key, sir." 

"Thank you." 

"My pleasure." 


Kami kemudian menuju ke lantai paling atas dari hotel ini 
dan masuk ke kamar. 


"Rencana lanjutan nih." kata Chenle tepat saat pintu 
tertutup. 


"Gimana-gimana?" tanyaku yang rasanya rindu dengan 
kepintaran Chenle. 


"Pertama aku kirimin kalian gambar buat dijadiin gambar 
layar terkunci kalian." 


"Lockscreen kek, gitu." protes renjun. 
"Terserah." 


"Udah kukirim. Pake ya," 


Kami menurutinya. Lalu Chenle melanjutkan perbincangan 
kami, 


"Taruh ponsel kalian di kasur." titahnya. 


Kemudian Chenle menyusun ponsel kami dengan urutan, 
Chenle - Johnny - aku- Renjun. Lalu ia menekan tombol yang 
berada di tengah bawah ponsel kami. 


Tersusun sebuah kalimat disitu, 
hey! - surprise, - tang ina - mo! 
Nampaknya Chenle demam pinoy. 


Johnny dan renjun tertawa penuh kemenangan melihat 
mahakarya Chenle. 


"Habis itu apa?" 


"Tidur, lah. Besok bangun ponsel tinggalin disini. Kita cari 
tempat menetap yang aman dulu." 


"Le, ini mobil siapa?" tanyaku. 


"Curian." jawab Chenle santai sembari masuk ke kursi 
pengemudi. 


Aku masuk dan mendapati kotak ponsel di kursi mobil. 


"Itu ponsel baru kalian, Renjun, Bang John. Transfer ya duit 
gantinya. Rui gak usah," katanya sembari memasang sabuk 
pengaman. 


"Kok gi--" 


"Bercanda. Ngasih, kok. Ngasih." 


"Le ini kata sandinya berapa?" 

"Tanggal lahir kita, rui." 

"Hah?" 

"Tanggal lahir kamu masukin coba." 

Aku kemudian menekan tanggal lahirku, 2 211. 
Terbuka! 

Aku melihat Chenle, 

"Makanya ku bilang kamu kembaranku, Rui." 
"Emang sam--" 

"Le, sumpah ya ini mobil siapa?" potong Renjun. 
"Bang Yuta. Nyurinya udah izin, kok." 

"Hah?" 


"Aku semalem bikin email baru, terus nelepon Bang Yuta 
lewat telepon di telepon umum, supaya dia bikin email baru 


biar gak ke deteksi dan aku ngirim email ke dia." 


"Kubilang gini, "bang kalau mobil ada yang nyuri, 


suruhan aku.' gitu." 


Renjun dan Johnny langsung tertawa sembari bertepuk 


tangan, "Baru nemu orang model begini aing." 


"Kita tinggal disini," kata Chenle lalu membuka pintu rumah 


yang cukup besar itu. 


"Ini rumah dapet maling juga? Dibunuh yang punyanya?" 
tanya Renjun. 


"Kagak lah, gila! Nyewa ini nyewa." 
"Kapan kita ngelamar kerja?" tanya Renjun. 


"Udah, kok. Udah diatur pokoknya. Besok wawancara." 


Aku, Chenle, Johnny, dan Renjun mengendap-endap di 
kantor yang benar-benar kosong dan berdebu ini. 


Johnny melambaikan tangan ke arah Yuta, Yuta tersenyum 
dan mengangguk, "Hari ini ada satu kelompok lagi buat 
wawancara perekrutan!" seru Yuta dari pintu kedalam 
sebuah ruangan. 


Terdengar jawaban, "Suruh masuk." 


Yuta langsung menyuruh kami masuk dengan bahasa 
tubuhnya. 


Kami masuk ke ruangan yang didalamnya terdapat empat 
kursi yang terletak didepan Haechan yang tengah 
menunduk melihat dokumen. 


Kami kemudian di berikan nomor oleh yuta, 


Johnny, 80. 
Chenle, 81. 
Renjun, 82. 
Aku, 83. 


"Please tell me your name, eighty." 


"My name is you--" Johnny menggantungkan kalimat itu. 


".know--" Chenle menyambungnya dan 
menggantungkannya lagi. 


"who." sambung Renjun. 

"Kalau disambung jadi you-know-who." kataku. 

"Kalian pikir karena ini cabang baru kalian bisa bercan.... 
..da fuck kalian ngapain disini?!" 

"Surprise, gago!" pekik Chenle. 

"Tapi kenapa? Aku sengsara disini.." 


"Something so precious like you shouldn't hurt this much, 
Haechan." 


fluffychan 


siap untuk haechan rui moment? 
keju, keju, keju, mantap jiwa. 
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Halo guys, ini Maro. Halo pembaca baru yang sedang 
menunggu revisian lotto selesai! Kalau misalkan 
kalian gabut dan butuh bacaan, kalian bisa mampir 
dulu ke karyaku yang lain: 


The Jewelrose (Haechan) 
di tepian sungai, kisah bermuara (Chenle) 
Lumpuh (Jaehyun) 


Makasih! <3 


"Hahaha! Udahan kek nangisnya, lengket mukamu ntar, 
Chan!" Johnny masih setia dengan tawanya. 


Haechan masih terus menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya. 


"Chan, kalah sama Renjun, renjun yang cengeng aja gak 
nangis. Masa kamu nangis sih?" gurauku. 


Haechan bergerak gusar, "Ya kan ini mah aku yang dibully!" 


Kami yang masih berada di ruang wawancara tertawa lagi 
kecuali Haechan. 


Dreek, Haechan memundurkan kursinya lalu berdiri, masih 
dengan wajah tertutup kedua telapak tangannya dia 
membuat celah antara jari telunjuk dan jari tengahnya 
untuk melihat pijakkannya. 


Dia berjalan ke arah kamar mandi yang terletak di ujung 
ruangan, dan masuk kedalam. Tak lama, ia kembali lagi ke 
ruangan wawancara. 


Dia melangkah mendekat, lalu dia melipatkan lengannya di 
dada, "pulang sana!" titah Haechan pada kami. 


"Aahh lucu banget sih!" kata Johnny dengan nada manja 
lalu berhambur memeluk Haechan yang diikuti oleh Chenle 
dan Renjun. 


Aku tersenyum sembari menggelengkan kepalaku ke kanan 
dan ke kiri, mereka kayak ayah sama anaknya. Lucu. Hehe. 


Tiba-tiba tangan Haechan menarikku mendekat ke arah 
mereka, "Ikutan pelukan dong!" 


Aku kemudian ikut berpelukan bersama mereka. 


Samar terdengar orang menyanyi diambang pintu, 
"Setidaknya diriku pernah berjuang, meski tak pernah 
ternilai dimatamu.." 


"Hwakakak, sini Bang Yuta!" ajak Renjun. 


"Teletabuis open member, nih?!" Yuta berlari kecil lalu ikut 
berpelukan. 


"Wih jadi ini ruangan CEO? Udah bagus, udah Haechan 
banget sih isinya. Kurang basecamp kita doang," kata 
Chenle sembari mengedarkan pandangannya di ruangan 
Haechan yang baru ini. 


Aku mengangguk kemudian berjalan ke meja kerja: 
menempelkan telunjukku lalu menyeret debu yang ada 
disitu perlahan, 


"Kurang tukang bersih-bersih juga," tambahku sembari 
mengacungkan telunjukku yang kotor oleh debu. 


"Kalian balik ke Indo kapan?" tanya Haechan tiba-tiba. 


"Dih, kita mah udah punya rumah tau disini. Plus kita 
memang betulan ngelamar kerja, udah pakai visa kerja." 
jawab Renjun. 


"Ngapain sih kesini? Sumpah ngabisin duit aja, biar apa?" 
tanya Haechan. 


"Gak ngaca emang seorang Haechan, lagi melarat baru aja 
tobat terus mikirin duit pengeluaran." cibir Chenle. 


"Buk---" 
"Chan, penerimaan pegawai baru kapan?" potong Johnny. 


"Cepet sih, nanti dikirim email sistem buat keterima atau 
enggaknya, abis itu sela sehari baru masuk." jawabnya. 


Johnny mengangguk-anggukan kepalanya lalu dia keluar 
dari ruangan haechan. 


"Lusa?" tanyaku. 
Haechan mengangguk. 


"Ya udah, beres-beres, yuk!" ajak Johnny yang berada di 
ambang pintu dengan sapu dan kemoceng di tangannya. 


"Tolong beri sultan kekuatan untuk melakukan pekerjaan 
babu ini ya Tuhan.." keluh Chenle yang tengah bertengger 


di tangga sembari membersihkan kaca yang berada di atas. 
Semua yang berada disitu menertawakan Chenle puas. 
Kemudian hening. 

Aku melihat sekitarku, 

Hening, 

Srek, srek, Johnny lagi nyapu. 

Hening, 

Byur, byur, Haechan lagi nyiram lantai /obby. 

Hening, 


Nyak nyak nyak nyak, Kak Yuta lagi ngelap meja sembari 
ngasih makan POU. 


Hening, 


Renjun lagi nutup mata sembari gerakkin jari-jari tangannya 
gak jelas kayak dukun, gak lama Renjun memecah 
keheningan, 


"Hwaaachoow!" 


"Woohoo, Zhong Chenle juga diterima di cabang Jepang 
dong!" 


Aku menyelamati mereka yang lolos dan dapat bekerja di 
cabang Jepang lalu beranjak ke kamar. 


Seseorang keluar dari kamar mandi yang berada didalam 
kamarku, cklek. 


"AAAAAAA!" teriakku yang mendapati haechan di depanku 
hanya terbalut handuk di pinggangnya. 


Haechan mengerjapkan matanya berkali-kali, "Lebay banget 
sih, Rui. Padahal udah sering lihat." 


Aku beranjak dari kasur dan kembali ke ruang keluarga, 
bergabung menonton film bersama Johnny, Chenle, dan 
Renjun. 


Haechan yang sudah lengkap berpakaian santai duduk di 
sebelah Renjun, 


"Aku tidur sama abang, ya?" tanya Haechan pada Johnny. 


"Kalau kamu gak keberatan kutinjuin sih, hayu." jawab 
Johnny yang ku ketahui tidurnya memang gak pernah 
kalem. 


Dasar Johnny Chicago jiwa Texas. 
"Sama Rui, gih." titah Chenle yang santai. 
"Iya, bukannya kangen, Chan?" Renjun menyetujui. 


Johnny ikut mengangguk, "Baru kali ini aku setuju sama 
dosa." 


Aku memelototi Haechan, 
"Ah tidur di sofa ini ajadeh." 


Kemudian semua kembali fokus ke film. Tak lama Haechan 
membuka percakapan lagi, 


"Keterima semua, kan? Cuma Rui yang ditolak, kan?" 
tanyanya. 


"Kok! 


"Jelas aku tahu, aku yang nyuruh operator buat gak nerima 
Rui." katanya santai. 


Aku berdiri lalu menghampiri Haechan, plak! 


Aku menampar pipinya lalu berlari masuk ke kamarku dan 
menutup pintuku keras, brak! 


Ah sial, gak ada kuncinya! 


Aku menyenderkan badanku untuk mencegah Haechan 
masuk. 


Di balik sana terdengar suara Haechan, "Rui denger dulu.." 
"Rui..." 


"Aku lagi pengen sendiri, tolong." jawabku yang sukses 
membuat Haechan yang tadinya terus-terusan 
memanggilku diam. 


Mataku perih tapi aku gak bisa tidur, argh! 


Lee Haechan semenyebalkan ini, mentang-mentang direktur 
utama jadi seenaknya? maksudku-- aku udah segininya, Iho! 


Cklek, seseorang masuk ke kamarku dengan langkah hati- 
hati sembari berbisik, 


"Misi.. ikut ke toilet.." sial, itu Haechan. 
Aku memejamkan mataku berusaha terlihat tidur. 


Cklek. 


Haechan keluar dari kamar mandi, tiba-tiba kurasakan 
kasurku bergerak seperti ada orang tengah merangkak. 


Lalu kurasakan cahaya yang menyilaukan yang membuat 
mataku berkedut. 


"Eh, Rui maaf. Kukira kamu tidur." 
Ah sudahlah, aku tertangkap. 


Aku membuka mataku melihat haechan dengan kaos putih 
polos dan celana selututnya. 


Dia tengah mencari sesuatu. 
"Cari apa?" tanyaku dengan suara parau. 


"Jam ta---hey, kamu nangis?" tanyanya yang langsung 
menghampiriku. 


Dia mematikan lampu di ponselnya lalu menyalakan lampu 
tidur untuk membantu bulan menyinari kamarku. 


"Maaf," katanya yang kini duduk di atas kasurku. 
"Aku mau jelasin alasannya, denger ya.." 


"Eh gak apa kalau gak mau denger," katanya sembari 
ancang-ancang beranjak turun dari kasurku. 


"I'm listening." 


Haechan duduk kembali dan membuka telapak tangannya 
didepan wajahku, "Hands on mine." katanya. 


Aku berdecak tanpa mau memberikannya genggaman. 


"Jepang dingin tahu!" rajuknya sembari menarik dan 
menggenggam tanganku. 


Dia menarik nafas, "Jadi, aku belum mau nerima kamu di 
kantorku itu karena aku takut kamu dapet masalah." 


"Masalah?" 


"Kamu gak lupa kalau identitas pendidikan kamu yang 
cuman sampai sekolah menengah kebongkar, 'kan?" 


"Ah.. aku lupa. Maaf. Beneran. Lupa.." kataku merasa salah. 


"Ngambek ah aku," katanya sembari mengerucutkan 
bibirnya. 


“Ih Beneran.. maaf.." 


Haechan kemudian menarik bantal yang tengah kupakai 
lalu berbaring menghadapku tanpa melepaskan genggaman 
tangan kami. 


"Siapa sih kamu kok bisa bikin kayak gini?" katanya sembari 
menggesekkan hidungnya ke hidungku. 


"Gak tahu, aku siapanya kamu emang?" pancingku. 


"You are the answer of my every who, Rui," jawabnya 
sembari melepas genggaman tangannya lalu memindahkan 
tanganku ke pipinya lalu dia juga meletakkan tangannya di 
pipiku. 


"Maksudnya apa, deh? Aku jawaban dari semua pertanyaan 
siapa? Jadi kalau ada yang nanya siapa yang eek dicelana 
jawabannya aku, gitu?" tanyaku kesal. 


"Apa, sih? Ngerusak momen aja nih, Rui!" rajuknya sembari 
mengusap jempolnya di pipiku gemas. 


Aku hanya tersenyum sebagai balasannya. 


"Rui, aku yakin kamu pasti mau kerja di kantorku lagi, kan?" 
tanyanya memastikan. 


Aku mengangguk. 


"Karena Rui ngambek rencana surprise aku buat Rui gagal, 
huh." 


Aku menautkan kedua alisku, "Hah?" 
"Aku.." gantungnya. 
"Apa?" 


"Bakal biayain kamu kuliah, aku janji buat ngisi posisi 
sekretaris sama Chenle sampai kamu sarjana." 


Aku menatapnya gak percaya, 


"Negara baru, hidup baru. Mereka masuk kerja, kamu kuliah. 
Eh-- perlu kuantar gak?" 


Aku masih setia dengan wajah kikuk. 
"Ngedip, heh. Nafas, heh." Haechan menepuk-nepuk pipiku. 


Aku mengerjapkan mataku berkali-kali, "A-aku gak tahu mau 
bilang apa selain makasih, makasih, makasih, dan mak---" 


Dia tiba-tiba menghentikan kegiatan bicaraku dengan 
mendekatkan wajahnya ke wajahku hingga hidung dan 
kening kami saling membelai. 


Aku dapat merasakan nafasnya menerpa bibirku, "Aku tadi 
gosok gigi dulu, Iho," katanya pelan. 


Haechan menatap mataku dalam lalu pandangannya 
berpindah ke bibirku, 


"Can 1?" tanyanya. 
"Do you love me?" tanyaku. 


Dia menatapku dengan tatapan dalam itu, lagi, "Never been 
this much, Cho Rui. I love you, so much." jawabnya. 


Dia memejamkan matanya, begitupun aku. kemudian 
kurasakan bibirnya mendarat di bibirku lembut. 


Dia melepaskan ciumannya dan kembali menatapku, "Rui 
sendiri gimana? Do you love me? dulu waktu kutanya, kamu 
suka aku aja enggak jawabannya." 


"Ya kan dulu kamu lagi bucin Nan--ah iya! Nancy dateng ke 
kampung, dia bilang dia pengen aku bantuin dia lepas dari 
Seungch---aw!" 


Haechan memotong ucapanku dengan menggigit ujung 
hidungku pelan. 


"Pertanyaanku bukan itu, Rui." katanya. 
"Do you love me?" tanyanya lagi. 
Aku mengangguk pasti, "Ya iy--" 


Haechan memotong jawabanku dengan pelukan erat, 
"Thank you. Sekarang kalau Chenle sombong aku bisa lebih 
sombong. hehehehe." 


Tiba-tiba mulutku melontarkan pertanyaan lancang, "Masih 
sayang Nancy?" 


Haechan tersenyum lepas lalu dia mengusap rambutku, "Did 
she even matter now? Aku motong ucapanmu bukan karena 
gagal move on, Rui. Aku gak mau kamu kenapa-napa, kita 
harus bisa memilih harus percaya sama siapa." 


Aku menunduk. Tangan Haechan menangkup wajahku, "Hey. 
Pemilikku itu, kamu. Pemilik Lee Haechan itu, Cho Rui." 


"Mak--" 


"Everything that is mine is owned by you too, including my 
heart. This buddy..," dia menggantungkan kalimatnya lalu 
memindahkan tanganku ke dadanya. 


". Is beating this hard for you and because of you, Cho Rui." 
lanjutnya. 


Aku yang tersipu malu langsung menyembunyikan wajahku 
di dadanya, "Geli, Chan.." 


"Sama, hehe." 

"RUi, kamu di kampung sebulan ngapain aja?" tanyanya. 
"Nyawah, ngebon, nyangkul, belajar nyetir, teru--" 
"Pantesan." 


"Apaan? Tanganku kasar?" tanyaku sembari langsung 
menggesekkan tanganku. 


"Bukan, namparnya sakit banget." 
"Ih sumpah?" 


Dia mengangguk lalu menarik tangan kananku dan 
meletakkannya dipipinya. 


"Usapin!" titahnya. 


"dih, nyuruh? Manja banget," cibirku yang tetapi menurut 
dengan suruhannya. 


"Proudly introduce, my name is Lee Fluffychan." 


GEMESH BGT ADUH KEJU KEJU KEJU 
"jaga lilin buat kamu neocity." 
makasih echan udah jagain lilin buat ak!! 


neo city singapore was, 


ah capek teriak. 


mulus 
keju lagi gak? 
"Jadi ceritanya kamu bisa dipindah kesini tuh gimana?" 


tanyaku sembari medudukkan diriku di kursi kerjanya. 


"Hey that's my chair," katanya sembari menghampiriku dan 
duduk di meja didepanku. 


"But you take the table anyway. Ceritain ih!" 
Tiba-tiba wajahnya memerah dan terlihat kikuk, "Y-ya gitu.." 
Aku menatapnya malas. "Chan." 


"Ya kan kamu ke kampung terus aku gak fokus kerjanya 
terus waktu evaluasi ranking perusahaan cabang Jakarta 
turun rankingnya, kalah sama Jeno, jadi aku dihukum ayah, 
aku dipindah ke sini, ke cabang paling gak maju, yang harus 
kubangun dari nol," katanya cepat namun aku daat 
menangkapnya. 


"Ha?" 

"Jangan ngatain aku bucin." 
"Kenapa aku harus ngat---" 
"BUCEEENNN!!!" 

Aku yakin kalian tahu siapa itu. 


"Cie kuliah, cie." sindir Johnny. 


"Aku gak terlalu tua buat jadi mahasiswa baru, kan?" 
tanyaku. 


"Enggak lah. Beda sama Indonesia patokan umurnya, kok." 
"Syukurlah," aku mengusap dadaku. 


Haechan tiba-tiba keluar dari kamar dan bergabung dengan 
kami, 


"Cie besok jadi bos beneran, cie." sindir Renjun. 


"Iya, nih. Cie babu-babu besok jadi petinggi perusahaan cie. 
Eh Rui, nih. Alat tulisnya," kata Haechan sembari memberiku 
kantong belanja berwarna biru. 


"Makasih," lalu aku membukanya dan mendapati semua alat 
tulisku berwarna biru. 


Aku mengeluarkan pulpen yang menarik perhatianku, satu- 
satunya benda yang berbeda warna, pulpen itu berwarna 
emas. 


Haechan duduk disampingku lalu bersender di pundakku. 
"Jangan sampai hilang." katanya tiba-tiba. 


Aku melihat pulpen emas itu diukir dengan sebuah nama, 
Cho Rui. 


"I-ini bukan emas beneran, kan?" tanyaku ragu. 


"Hah? Emang emas palsu ada, ya?" tanya Chenle yang 
nampaknya benar-benar gak tahu. 


Haechan gak menjawabku, dia menutup matanya dengan 
alis bertaut. 


"Chan, are you okay?" tanya Renjun. 


"Aku lagi mikir. Should I tell you guys this?" 
"Apa?" 

"Ayahku tahu kalian disini." jawab Haechan. 
"Terus naon?" tanya Johnny santai. 


"Dia marah. Karena kalian yang nekat gini, hampir seluruh 
pegawai cabang Jakarta yang dulunya bawahanku kepengen 
pindah kesini." keluh Haechan. 


"That's a good things, Chan. Kenapa nada bicaranya 
ngeluh?" tanyaku. 


"Masalahnya, dia marah. ayahku, Lee Donghae, marah, dan 
besok dia bakal kesini buat penyambutan pegawai baru 
sekaligus pembukaan kantor secara resmi," kata Haechan 
sembari memeluk lengannya sendiri. 


Dia nampak gelisah. 
Chenle tiba-tiba mengangkat kaos Haechan, "What the f--" 


"Punggungmu udah lumayan mulus, kita gak bakal biarin 
kamu dipukulin lagi, Chan." kata Chenle santai. 


"Maaf gak bisa nganter di hari pertama, hati-hati, kalau 
udah pulang kabarin aku, ya!" seru Haechan. 


Aku membalasnya dengan anggukkan. Yuta lalu 
menyalakan mesin mobilnya dan mengantarkanku ke 
tempatku berkuliah. 


"Kak Yuta, makasih ya!" 


Yuta mengangguk. "Kamu masuk aja ke kampus utama yang 
gedung putih, nanti bakal nemu yang pegang kertas nama 


kamu, kok. Itu namanya Dejun, pegawai magang, temennya 
Winwin." 


Aku mengacungkan jempolku dan melangkahkan kakiku ke 
gedung berwarna putih. 


Benar saja, kayaknya itu dejun? 
"O-ohayou gozaimasu." sapaku ragu. 


"Ah, ini Rui, ya? Bahasa Indonesia aja gak apa. salam kenal, 
ya. Aku Dejun," dia mengulurkan tangannya. 


Aku membalas jabatan tangannya, "Ok. Aku Rui. Mohon 
bantuan kedepannya, ya." 


"So because of that, international business education is very 
important. Since every experts says the decade of 
international business will never end. Seems our class end 
up here, see you on friday, thank you." 


Aku menggesek-gesek mataku kemudian memijit telingaku, 
pandanganku tertuju pada buku yang rencananya akan 
kutulis materi pembelajaranku. 


Tapi pada akhirnya, bukunya kosong. Bahasa Inggrisku 
payah. 


"Rui?" tanya Dejun. 
"Hm?" 
"Kenapa?" 


"Mau meledak aja rasanya." keluhku. 


"Hahaha. Nih salin catetanku aja," katanya sembari 
menggeserkan bukunya padaku. 


Peka banget. Kayak Johnny. 


aku mengangguk lalu menyalin catatan dejun yang berisi 
pelajaran dari kelas pertama sampai kelas yang baru saja 
berakhir tadi. 


"Ah beres!" seruku yang membuat Dejun terbangun dari 
tidurnya. 


"Hng? Bagus. Bagus," katanya sembari mengangguk 
dengan wajah ngantuk. 


"Emang selama itu, ya? Sampai ketiduran gitu." 
"Wih sebentar doang, kok. Lihat jam, gih." 


Aku kemudian melirik jam yang berada di tengah kelas. Jam 
4.53 sore. 


"LAH?! Dejun maaf ya.. sumpah gak tahu.." 


Dejun tersenyum lalu mengambil bukuku dan bukunya lalu 
dia memasukkan bukuku dan bukunya ke tas kami masing- 
masing lalu dia membawa kedua tas kami. "Pulang, yuk?" 


Aku berdiri dan berjalan mengekori Dejun, "Maaf.." 
"Gak apa yaelah." 


Aku melihat kesekitarku dan mendapati Nancy dan Somi di 
taman kampusku, melihat kearahku dengan tatapan penuh 
harapnya yang waktu itu pernah ditunjukkan padaku, 


Aku mengalihkan padanganku pada Dejun, "Dejun." 


Dia menoleh, "Apa?" 


"M-mereka mahasiswi sini?" tanyaku sembari menunjuk 
tempat dimana aku melihat Nancy dan Somi. 


"Hah mana?" 

"I-- eh? Kok gak ada?" 

Dejun hanya menatapku penuh tanya. 
"Rui, ini dgwjsha nya." 

"Hah apa? Bentar Dejun aku lagi ngetik." 


Dejun tiba-tiba mengangkat tanganku sebelah dan 
menggantungkan sesuatu di pundakku lalu mengembalikan 
tanganku seperti sediakala. 


Aku melihatnya aneh lalu dia tersenyum dan menunjuk 
pundakku, "Oohh tas ternyata kir---" 


"Uhuk panas uhuk!" 


Aku melihat ke sumber suara, "Iih ada A Jahe??! Dejun, 
dadah!!" 


Aku berlari kecil kemudian memeluk Jaehyun sembari 
menutup mataku, 


"A jangan bilang Teh Nara ya, aku kangen A Jahe soalnya. 
Kalau gak gini aku ba." aku membuka mataku dan 
mendapati haechan dipinggir kami. 


"—-kalan ngebatin.. hehe Echan ganteng, deh!" 


"Tadi di gerbang itu Dejun pegawai magang?" tanya 


Haechan. 
"Kata Kak Yuta sih iya. Kenapa?" 


"Kok akrab banget? Maksudku kalian harusnya gak seakrab 
itu kan baru kenal." 


"Apa sih Echan gak jelas." cibir Jaehyunm 

"Gak tahu nih a, ech--" 

"Ih kan gini gak semua orang bisa dipercaya maksudnya 
tuh!!" 

"Kami pul--LAH TEH NARA?!" 

"Seneng atuh kamu teh, ini teteh diculik Jahe kes--" 


Aku langsung memeluk teh nara erat, "Teteh gak akan 
pulang, kan?" 


Teh Nara menggeleng. 
"Eh ini kok koper kita disini?" 


"Kita pindahan ke rumah lain, biar kamarnya masing-masing 
terus luas juga." jawab Chenle. 


"Ih pad---" 
"Koreksi, bukan rumah lain. Rumah aku." potong Haechan. 
"Lho katanya tinggal di kantor kamu?" 


"Gak apa aku kan tajir." 


"Tuh, baru aja kemaren mikirin pengeluaran duit." cibir 
Chenle. 


"Sumpah ini kita bahagia banget, gak biasanya semulus 
ini?" tanyaku. 


"Mungkin karena Jeno udah dapetin yang dia mau, jadi kita 
mulus gini." jawab Chenle. 


Semua mengangguk setuju. 


"Teh Nara kamarnya disitu, Rui kamarnya dipinggir Teh Nara, 
Chenle, Renjun, aku, di atas. Bang Johnny sama Bang Jahe di 
kamar yang dibawah, pilih aja." jelas Haechan. 


Aku kemudian mendorong koperku ke kamar tanpa mau 
membereskannya, 


Aku langsung menjatuhkan diriku di kasur, aku 
memejamkan mataku dan terlelap tidur. 


Tok tok tok, cklek. 

"Rui masih bangun gak?" 

"Hmm. Siapa?" 

Tiba-tiba orang itu tidur dihadapanku, Lee Haechan. 

Aku membelaklakkan matakku, "Ketahuan Teh Nara nanti!" 


"Ck, Bang Jahe aja tadi masuk ke kamar Teh Nara belom 
keluar lagi." 


"Ih apa ada apa ngapain kesini?" tanyaku. 


"Dasar kembaran Chenle, nanya tuh satu-satu. intinya aku 
kesini mau minta jatah." 


"HAH AP-hmph," Haechan menutup mulutku dengan 
tangannya. 


"Bercanda ih!" 

Aku melihatnya kesal. 

"Mau minta peluk.." katanya. 
"Kok--" 


"Hari ini aku belum dipeluk, giliran bang jahe tadi kayaknya 
kenceng banget." 


"Gak mau." 

"Aku bilangin Teh Nara ah?!" 
"Sana." 

"Ish peluk.." 


Aku menatapnya malas, Haechan malah bergerak-gerak gak 
jelas diatas kasur, "Mau kasih aku pelukan gak?!" 


Aku diam. 
"Ya udah aku yang peluk!" 


Dia memelukku erat, ia menaruh kepalanya di pundakku, 
kurasakan basah dipundakku, "Chan...?" 


"Biar gini dulu, Rui. Jangan tinggalin aku lagi. Jangan 
tinggalin aku kayak orang lain. Kalau salah satu dari kita 
pergi aturannya sederhana. kamu kejar aku, aku kejar 
kamu." 


dejun 
| rui aku harus ketemu yangyang, 
temenku. 


rui 
oke aku duluan | 


dejun 
| udah dijemput? 


rui 
belum, sih. | 


dejun 
| beneran gakpapa? 
| coba liat udah dijemput blm? 


Aku mengedarkan pandanganku dan malah mendapatkan 
Nancy dan Somi di seberang jalan. 


Aku mengerjapkan mataku berkali-kali, mereka gak hilang 
kayak kemarin! 


Aku membalas pesan Dejun. 
rui 


gakpapa | 
aku mau ketemu temen dulu | 


Saat aku melihat ke seberang Nancy dan Somi tengah 
diseret masuk kedalam mobil, aku segera menyebrang 
nekat menyelamatkan mereka, saat aku membuka mobil itu, 


Nampak Nancy dan Somi tengah tersenyum licik. 


"Gotcha." 


Lalu terasa seorang menusuk leherku dengan jarum suntik, 
menyuntikkan cairan bening yang membuatku kehilangan 
kendali hidupku. 


Gelap. 


here's a picture of dejun 


dejun & yangyang 


unwanted kiss 


warning mature content. 


Aku terbangun karena merasakan sekelebat cahaya yang 
mengganggu. 


Ckrek, ckrek. 


Nampak seseorang tengah memotretku yang tengah 
terbaring lemas, aku berusaha meraih kameranya agar tahu 
siapa si pemegang kamera. 


"Aw. Rui, good morning!" sapa pemotret itu, Xu Minghao. 


"Jangan bergerak dari posisimu kalau gak mau mati." timpal 
Seungcheol. 


"Minghao, fotonya masukkin ke laptop. Vernon, kirim ke 
Haechan besok." titah Seungcheol. 


Aku menggerakan mataku lalu langsung positif bahwa aku 
tengah berada di dalam sebuah kereta. 


Dan juga aku menyadari bahwa kepalaku tengah berada di 
pangkuan seseorang, tangan orang itu berada dirambutku. 


Terlihat sepasang kaki tengah menghampiriku, "Hey strong 
girl, kamu gak seharusnya bangun sekarang, since Jeno is 
still sleeping right now." 


Yoon Jeonghan. 
Jeonghan mengeluarkan suntikkan dari sakunya, 


Jeno? Orang tengah menjadi tempatku berbaring ini.. Jeno? 


Jeonghan menusukkan jarum suntik ke leherku. 
"I'm sorry | have to do this, good night." 

"Wake up!" plak! 

"Wake up, boss!" plak! 


Aku melihat Jeno tengah ditampar berkali-kali oleh dua 
pegawainya sendiri: Vernon dan Mingyu. 


Jeno akhirnya membuka matanya perlahan, 
"Akhirnya bangun juga." 


Seungcheol menghampiriku lalu mengusapkan tangannya 
di pipiku, "Pacar Haechan ada ditanganku.. haha.. ha.. 
hahahahaha!" 


Aku menitikkan air mata mendegar tawa jahatnya, 
"Bisa bergerak, sayang?" tanyanya tepat di telingaku. 
"Ah aku lupa, kamu kan di borgol! Hahaha!" 


"Kita bakalan nonton hari ini. Mandi yuk!" katanya seraya 
mengangkat tubuhku. 


Dia membuka pintu kamar mandi dan melemparkanku ke 
bathtub yang sudah berisi air. 


Aku meringis kesakitan, 
"Ah maaf, aku sengaja.." 


Aku melihatnya kesal. 


"Apa lihat-lihat? Hah? Mau kumandikan? Nanti kalau 
Haechan udah mati, kita baru mandi bareng," katanya 
seraya membuka borgolku dan meninggalkanku di kamar 
mandi. 


Brak! 


Terlihat Vernon dan Mingyu tengah membopong Jeno, "berat 
banget, sialan!" 


Mereka lalu menjatuhkan Jeno di bath tub yang berada di 
sampingku, membuka borgolnya, lalu meninggalkan kami. 


"R-rui.." panggil Jeno ragu. 
"Jangan lihat kesini!" bentakku. 


"Rui, dengar dulu.. kita harus kabur. Aku tahu kita gak bisa 
jadi teman tapi kita harus kerja sama buat lepas dari 
mereka." jelasnya panjang lebar. 


Aku berpikir sejenak, "Oke. Kita harus apa?" 


"Nurut, berlaku aja nurut. Sampai mereka percaya terus 
lepasin borgol kita." 


"Kalau gak nurut?" 


"Seungcheol gila. Dia punya dendam sama Haechan yang 
aku bahkan gak tahu apa itu. Pilihan ada di kamu, terserah 
kamu mau mati atau h---" 


Tok, tok, tok! 
"KUBILANG MANDI, BUKAN NGOBROL!" 


"Pakai baju ini," titah Minghao padaku. 


Aku diam dan mengambil baju lebih tepatnya gaun tidur 
yang tipis itu, namun Minghao gak pergi juga dari situ. 


"Kamu lagi apa, Minghao? Keluar." 


"Ouch. That's Hurt My Feeling. Berani ya, kamu? Seharusnya 
kamu sadar posisimu sekarang!" dia memojokkanku ke 
tembok lalu mencekik leherku. 


"K-kh- keparat kh-!" 


Dia semakin mengencangkan  cekikannya padaku, 
pandanganku kabur, kepalaku rasanya terhuyung seperti 
kehilangan tulang leher. 


"Fuck, Minghao! Stop!" benci untuk mengakui tapi 
Seungcheol yang menyelamatkanku. 


Aku terjatuh lemah dan segera mengambil nafas sebisaku. 
"Kenapa, sih?!" bentak Minghao. 


"Gak asik kalau dia nya mati sekarang," jawab Seungcheol 
sembari menatapku tersenyum penuh kemenangan. 


Aku selesai memakai baju yang Minghao berikan. Tebak 
apa? 


Tanpa baju dalam. Iya, tanpa dalaman. 


Aku berjalan sembari menutup badanku dengan kimono, 
"Lepas kimono nya!" titah Vernon. 


"Oh come on," Mingyu yang tanpa ku Iketahui ada di 
belakangku membuka kimono yang kupakai. 


lalu Mingyu mendorongku untuk duduk di samping Jeno 
yang bertelanjang dada. 


Lalu muncul cahaya dari belakang kursi yang tengah kami 
duduki, memproyeksikan sebuah berita. 


"Pemegang Perusahaan Lee cabang Jakarta, Lee Jeno, telah 
dilaporkan hilang. Hal ini tampak mencurigakan karena 
kehilangan Lee Jeno ini bersamaan bersama dengan 
hilangnya pegawai berinisial R yang tengah menjadi 
perbincangan. Apakah ada hubungan atas kehilangan 
mereka yang bersamaan ini?" 


"Selanjutnya akan diteruskan wawancara kepada orang 
yang menurut publik adalah teman baik Jeno, Choi 
Seungcheol.." 


"Selamat pagi, Tuan Seungcheol. Bagaimana anda selaku 
teman Tuan Jeno membantu pencariannya?" 


"Pagi, aku betul-betul turut prihatin kepada kerabat Jeno. 
Aku kehilangan kontak dengannya belakangan ini, aku tidak 
menyangka akan seperti ini, aku harap Jeno cepat 
ditemukan," jawab Seungcheol sembari menunduk. 


"Yeah, that's my boss." bangga Vernon. 


Tok, tok, tok! 


Vernon beranjak membuka pintu, "Oh wow, welcome back, 
our mastermind." 


"Just call me Jihoon, Vernon," katanya sembari masuk 
bersama Seungcheol. 


Jihoon berperawakan kecil, wajah yang imut, dapat dibilang 
sangat menggemaskan. 


Kenapa dia berteman dengan komplotan Seungcheol? 


"Bukannya kita mau nonton?" tanya Jihoon sembari 
berbaring dan menatapku lekat. 


"Bentar kita pindahin dulu ke roomchat Haechan." jawab 
Mingyu. 


Tak lama muncul sebuah layar percakapan yang masih 
kosong disitu. 


"Okay, he's online. Kita mulai tontonannya, ya," kata 
Seungcheol sembari menyamankan posisi duduknya. 


unknown 
hello, lee haechan. | 
pacarmu, kabur dengan kakakmu. | 


"Maksudnya apaan, woi?!" bentak Jeno. 


Seungcheol berdecak dan menarik rambut Jeno untuk 
mendekatkan telinganya ke mulut Seungcheol. "Shut up 
and watch, your life is in my hand now," ancamnya sembari 
mendorong kepala Jeno hingga terkena pada pundakku, 
buru-buru Jeno mengangkat kepalanya dari pundakku. 


haechan 
| hello, stranger. i'm zhong chenle. 
| no pic hoax kak 


Jihoon bergerak gusar. "Si Sok Pintar Zhong Chenle." 
"Masih pinteran kamu kok, Jihoon." puji Seungcheol. 


unknown 
* sent a picture * | 
have anice day! | 


Vernon dan mingyu mengirimkan foto aku dan Jeno tengah 
tertidur di dalam kereta kemarin. dengan posisi kepalaku di 
pangkuannya dan tangan Jeno tengah berada di rambutku. 


"Shit." lirih Jeno. 


haechan 
| aku tahu kamu seungcheol 


"Kkkkk.. I'm Vernon--" 
"And Mingyu, stupid. Hahaha." 


unknown 
nice try, but im not. | 
seungcheol baru aja muncul di tv | 


haechan 

| rui kalau kamu lihat ini 

kita percaya sama kamu 

| aku percaya kamu, lee jeno. 
kak jeno, kakakku. 


Hatiku terenyuh saat membayangkan wajah Haechan dan 
yang lainnya. 


Dan sepertinya, Jeno pun merasakan hal yang sama, dia 
tersentuh. 


"Ah pasangan yang merepotkan." keluh Seungcheol. 


"Jeno, enak banget ya setelah tahu rahasia yang bisa 
ngejatuhin Haechan, kamu pergi gitu aja." kata Seungcheol. 


"M-maaf.." Jeno mulai menangis. 


"Ah enggak. Jangan nangis. Kamu harus tersenyum, 
kelihatan bahagia." instruksi Jihoon. 


Seungcheol lalu melepaskan borgol kami. 

"Jeno. Cium Rui. Sekarang!" titah Seungcheol. 

Jeno menatapku, aku menggeleng dengan mata berair, 
Dor! 

Peluru ditembakkan asal. 

Vernon berada di belakang Jeno dan Mingyu berada di 
belakangku sembari menodongkan pistol tepat ke kepala 
kami. 

"Cium. Dia. Sekarang." 

Jihoon yang gemas langsung membuka dompetnya lalu 
mengeluarkan benda hitam berbentuk mirip dengan kartu 


ATM. 


Dia menggeserkan permukaan kartunya lalu ajaibnya, ada 
pisau kecil dan tipis muncul dari samping kartu itu. 


Set! 
Secepat kilat Jihoon menyayat pahaku. 
"AGH!!" 


Jeno yang melihatnya langsung mendorong Jihoon dan 
memegang pahaku untuk menahan pendarahanku. 


"Ok, fine!" bentak Jeno yang kemudian mengecup bibirku 
singkat. 


"Puas?!" 


“Sorry. Didn't catch that. Agak lamaan dikit, terus 
ekspresinya natural." kata Minghao yang tengah memegang 
ponsel bersiap untuk memotret. 


Bzzz! 


Seungcheol menyetrum punggung Jeno yang membuat Jeno 
meringis kesakitan. 


Jeno menatapku memastikan, aku dengan berat hati 
mengangguk, Jeno kemudian menangkup pipiku dan 
menyatukan bibir kami. 


"Okay, good!" 


unknown 
* sent a picture * | 
iya iya percaya aja | 


"Jong time no see, readers. 
seungcheol is back." 


"dont forget about me, i'm xu minghao." 


"i'm the angelic faces doctor, yoon jeonghan!" 


"hi. kim mingyu here." 
"i'm chwe vernon. in case you forgot." 
"hi! i'm lee jihoon. and i know that i'm cute." 


"we are back." 


denda 


"Gak usah buat kamera di mereka blank, buat kameranya 
jadi bisa kita akses. Jangan lupa micnya taruh di bawah 
meja ruang Haechan, biar suaranya ketangkep," perintah 
Seungcheol yang kini tengah menelepon dengan seseorang. 


"Im sure you can do that well. You know the rules, 
Seungkwan." 


Seungkwan siapa lagi? 


"Makanya, posisimu di situ sekedar tukang bersih-bersih. 
Kita gak boleh ngelakuin kesalahan yang sama kayak Jun. 
Udah dulu, Seungkwan. Aku harus ke kantor." pip. 


Rupanya Seungkwan penyusup kantor Haechan. 


Seungcheol menutup teleponnya dan memakai jas kerjanya, 
dia mengalihkan pandangannya padaku, "See you after 
work, Sweetheart." 


Aku membalasnya dengan tatapan jijik. 


"Kita bakal punya banyak tontonan hari ini, aku usahakan 
pulang cepat." katanya lagi. 


Memang siapa yang menunggumu pulang, bangsat? 

Jihoon membuka pintu yang dijadikan tempatku untuk tidur. 
Kalian bisa sebut ini kamar, tapi enggak buatku--ini neraka. 
"Yo!" sapanya. 


Aku melihatnya cuek. 


Dia membuka nakas dan mengambil kotak P3K lalu 
menghampiriku. Dia meluruskan kakiku yang tengah 
bersila. 


"Apa-apaan kamu?!" bentakku. 

Dia menunjuk perban yang ada di pahaku, "Ganti perban." 
"Aku bisa sendiri." ujarku. 

"Oh really? Dengan tanganmu yang lagi diborgol itu?" 
Aku mengangguk pasti. 


Jihoon lalu melemparkan kotak P3K itu ke arahku. "Let's 
see.." 


Aku menggerakkan tanganku untuk membuka kotak itu, 
tapi saat setelah aku mengambil obat merah, kotak itu 
tertutup lagi, 


Angkat lagi, 
ambil perban, 
tertutup lagi. 


Tanganku bergerak untuk membukanya lagi, tapi tangan 
Jihoon menepis tanganku, "kubilang biar aku aja." 


Dia lalu membuka kotak itu sepenuhnya lalu mengambil 
plester dan perban dari situ. 


Aku pun langsung menyerahkan pahaku untuk diobatinya. 
Sejujurnya aku masih merasa, Jihoon yang didepanku saat 
ini berbeda dengan Jihoon yang kemarin menyayat pahaku, 


"Jangan berprasangka baik padaku, Rui." 


Huh? 


"Selesai." katanya. 

Aku langsung menarik pahaku jauh-jauh dari jangkauannya. 
"Heh." tegurnya. 

Aku menoleh. 

"Mana terima kasihmu?" tanyanya dingin. 


A mengeryitkan dahiku dan menjawabnya ragu, "M- 
makasih?" 


Jihoon tersenyum lalu menarik badanku, dia mengambil 
sapu tangan dari saku celananya dan menjejalkannya ke 
mulutku. 


"But 'sorry' sounds better now." 


Jihoon menggerakkan tangannya lalu menekan lukaku yang 
baru saja ia balut, 


Aku memejamkan mataku dan menggerakkan tanganku asal 
sembari berharap itu akan menghentikan Jihoon, dia terus 
menekan lukaku hingga kurasakan darahnya mengalir 
keluar lagi: 


air mataku mengalir mengekspresikan sakitku, 
"Mhhaaf!" aku susah payah mengucap maaf. 
"| can't hear you." 


Jihoon, waktunya ganti episode." kata Jeonghan yang ada 
di ambang pintu. 


Jihoon kemudian mundur dan Jeonghan menghampiriku, dia 
memberikanku senyuman khasnya yang menenangkan, 


"Hey, Rui. Do you need ahug?" 


Jeonghan kemudian merengkuh pundakku, lalu kurasakan 
ada benda menusuk leherku yang ku yakini adalah 
suntikkan sialan itu lagi. 


Lagi-lagi, gelap. 
Aku terbangun dengan bajuku yang berbeda dan Jeno 


disampingku yang sama-sama tengah mengerjapkan mata 
dan mengumpulkan kesadaran. 


"Wow. Berarti bener, dosis Rui sama dosis Jeno harus 
dibedain. Biar bangunnya barengan!" seru Jeonghan. 


"Bodoh. Semua dokter tahu itu." jawab Jihoon. 
Tiba-tiba Vernon masuk, 
"The show is about to start." 


Tengah malam aku dan Jeno digiring ke ruang yang terdapat 
televisi berukuran besar, di televisi itu terdapat sebuah klip 
Haechan tengah tertidur di meja kerjanya. 


"Hwah this feels so good, padahal dia cuma duduk terpuruk 
doang. Hahahaha," Seungcheol tertawa. 


Cklek. 


Terdengar suara pintu terbuka yang berasal dari televisi, 
muncul Johnny di layar televisi tengah menghampiri 
Haechan dan memberikan plastik belanja berwarna putih 
kepada Haechan. 


"Makan, Chan." 


"Gak laper, Bang. Pulang gih!" 
"Pulang juga ayo, Chan." 


"Aku gak bisa. Home doesn't feels like home. Aku gak 
bisa pulang kebrumah yang kutujukkan buat 
tempatku sama Rui tapi Rui bahkan gak ada di sana." 


Johnny lalu menempatkan plastik belanja itu lebih dekat 
pada Haechan, 


"Ya udah aku pulang, ini dimakan." 

"Hmmm." 

Kemudian Seungcheol dan komplotannya tertawa puas. 
"Kirim foto terbaru, Gyu." titah Seungcheol pada Mingyu. 


Mingyu kemudian duduk diantara aku dan Jeno, dia 
mengetik sesuatu di ponselnya sejenak lalu 
menunjukkannya padaku, "Nih." 


Mingyu mengirimkan fotoku dan Jeno tengah terdidur pulas 
berdua. 


aku dibius hari ini untuk itu?! 


Tampak Haechan di layar televisi tengah menatap layar 
ponselnya miris, "Ah.. Lee Jeno, aku tahu dia cantik.." 


Haechan melemparkan ponselnya asal, "Maumu apa, Lee 
Jeno?! Kupanggil kakak? Ayo, kemari! kupanggil 
kakak sekarang!" 


"Kak! Kakak! Kak jeno! Kak jeno!" Haechan terus 
berseru memanggil Jeno. 


"Apa lagi yang harus aku lakuin? Mau aku 
memohon?! Berlutut?! Atau bahkan bersujud?!" 


"Enggak, Haechan.." lirih Jeno ditengah nafasnya yang gak 
beraturan. 


Haechan turun dari kursinya lalu bersujud bagai Jeno benar 
ada didepannya, dia mengulang-ulang kalimat ini dari 
mulutnya, "Kumohon kembalikan apa yang punyaku 
padaku, kak.." 


"Aku gak akan ngambil lagi cabang Jakarta, kak.." 


"Aku gak akan berusaha baik di depan ayah sama 
bunda, aku gak akan minta perhatian bunda lagi, aku 
gak akan cari perhatian ke mereka lagi.." 


"Kenapa harus Rui, kak? Banyak perempuan yang 
bahkan gak aku kenal pengen sama kakak tapi 
kenapa kakak milih orang yang kusayang?" 


"Permintaanku cuman kembaliin Rui, kak.." 


Jeno yang gak ku ketahui tengah menangis menjawab 
Haechan dengan penuh harap akan sampai pada Haechan. 
"Aku gak ngambil Rui.." 


Haechan terisak, "Kumohon.." 


Jihoon tertawa meremehkan, "Haechan gila karena cinta, 
hahaha." 


Aku sibuk menangis disamping Jeno yang bernafas gak 
beraturan. 


Jeno berdiri lalu menjatuhkan badannya kepada Seungcheol 
yang tengah terbaring, "Kalau masalahmu denganku, 


hancurkan hidupku. Bukan adikku!" 


Seungcheol yang marah langsung mendorong Jeno dari 
badannya, membanting tubuh Jeno ke meja besar yang 
berada tepat di depanku, 


BRAK! 


"Kenapa aku gak boleh ngancurin hidup kalian berdua aja, 
huh?! Siapa yang bilang kamu boleh ngatur?!" tanya 
Seungcheol sembari menendang Jeno dari meja hingga ia 
terkapar di lantai. 


Seungcheol duduk di perut jeno dan memukul wajah Jeno ke 
kanan dan ke kiri, "Kalian berdua punya salah padaku dan 
cara kalian membalasnya pun beda!" 


jeno hanya pasrah menerima perlakuan Seungcheol. 
Seungcheol menarik kerah kaus polo Jeno, "Haechan pantas 
mati, kamu? enggak. Enggak sekarang." 


Seungcheol lalu melepas pegangannya pada kaus jeno lalu 
berdiri, "Besok libur, tontonan kita lanjut besok. Sekarang 
bawa mereka ke kamar masing-masing." 


Cklek. 


Nampak siluet Seungcheol menghampiriku, dia lalu 
membaringkan badannya di sampingku. 


"Kalau kamu mau jadi milikku semua akan lebih mudah buat 
hidupmu." katanya tiba-tiba. 


Aku diam. 


"Jawab aja." katanya lagi. 


"Berhenti memperlakukan saya kayak barang, saya punya 
perasaan, dan itu gak bisa seenaknya diubah." 


Seungcheol mendegus, "Sombong. Gak tahu aja pacarmu 
pembunuh." 


Aku mengerjapkan mataku berkali-kali, "H-hah? Pembu---" 


"Seungcheol, we're back!" seru suara campuran wanita dan 
lelaki di balik pintu. 


"Buka aja, sini!" 

Cklek. 

Junhui, Nancy, Wonwoo, Somi, dan.. 

"Kalau kamu gak tahu aku siapa, aku Seungkwan." 
...Seungkwan. 


"Kenapa kamu gak dipenjara dengan semua bukti yang 
Chenle kasih?!" tanyaku pada Junhui. 


"Kami bayar dendanya. Bebas deh." 


"Seungcheol aku bawa penghianat buat dihabisi, nih!" seru 
Mingyu sembari membawa seseorang yang mulutnya 
tengah dibekap oleh tangannya. 


“Jo-joshua.." 

here's the picture of junhui, wonwoo, seungkwan 
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dolphins 
Aku dan Jeno lagi-lagi digiring untuk menonton Haechan 
yang masih terduduk di meja kerjanya dengan tatapan 
kosong. 
"Dia gak tidur?" tanya Jun. 


Jihoon yang setahuku selalu tidur di ruangan itu 
menggeleng sebagai jawaban. 


"Bucin, parah." ejek Mingyu. 


Jihoon kemudian bangun dari kursi yang berada di tengah 
itu dan menarikku dan Jeno untuk duduk di kursi itu, "Aku 
mau bangunin Seungcheol." pamit Jihoon pada Mingyu dan 
Jun. 


"Nancy udah dimana?" tanya Mingyu. 
Kemana Nancy pergi? 


"Udah. Lagi di jalan dari bandara," jawab Jun sembari 
melihat kearahku, "penasaran, huh?" tanyanya. 


Jun kemudian menepuk pucuk kepalaku bak anak kecil, 
"Nanti juga tahu." 


YJun.." panggil seseorang dingin yang sontak membuat Jun 
menjauhkan tangannya yang tengah menepuk-nepuk 
puncak kepalaku. 
Choi Seungcheol. 


Seungcheol berjalan menghampiriku dan mengecup pipiku 
tanpa izin yang membuat Jeno menarikku menjauh dari 


Seungcheol, "Mmhm good morning." kata Seungcheol. 


"Sialan Lee Jeno. Untung masih pagi," katanya lagi sembari 
mendorong kepala Jeno asal. 


"Masih gini-gini aja ni orang?" tanya Seungcheol sembari 
menunjuk layar televisi dan mendudukkan dirinya di kursi. 


"Hmmm." balas Jihoon dengan gumaman 


"Buka mulutmu, ayo makan!" titah Seungcheol sembari 
memegang sendok yang penuh dengan nasi dan lauk. 


Aku terus menjauhkan wajahku dari jangkauan tangannya 
dan sendok itu. 


"Argh!" geram Seungcheol. 


"Eh, lihat! ada yang datang!" seru Wonwoo sembari 
menunjuk layar televisi. 


Semua yang ada disitu otomatis langsung melihat layar 
televisi, terdapat seorang perempuan yang sangat kukenal 
tengah menghampiri Haechan dengan langkah penuh 
amarah, "KEMANA ADIKKU?!" 


Haechan menatap Teh Nara kosong dan menggeleng. Teh 
Nara mencengkram pundak Haechan dan mendorong badan 
Haechan sehingga terguncang ke depan dan kebelakang, 
"Gak tahu?! Mana tanggung jawabmu Lee Haechan?! 
Harus berapa kali aku marah dan berteriak seperti ini 
padamu?! Jawab aku, bodoh! Dimana Ru--" 


Jaehyun berlari dan segera menjauhkan Teh Nara yang 
tengah mengintrogasi Haechan itu, "Nara! Ini gak bakal 
bikin Rui ketemu, sadar!" 


Teh Nara kemudian menepis pegangan tangan Jaehyun 
padanya dan pergi keluar dari ruangan Haechan. 


"Bang, telepon Dejun," titah Haechan dengan nada putus 
asa. 


Jaehyun mengangguk kemudian pergi keluar. Haechan 
kemudian melangkah ke kamar mandi. 


"Joshua udah sadar?" tanya Seungcheol. 
"Belum." jawab Jeonghan yang tengah berjalan mendekat. 
"Ah gak asik." timpal Jihoon. 


Kemudian mereka asik mengobrol yang aku gak mau 
menjabarkan apa saja. Padanganku terfokus pada Haechan 
yang tengah berjalan ke meja kerjanya dengan rambut 
basah dan baju santainya, toktok. 


"Masuk." 


Semua kembali terfokus kepada layar televisi yang kini 
tengah merekam Dejun masuk ke ruangan Haechan, "Ada 
a-apa?" 


"Rui hilang. Kamu masih nanya ada apa?" 
Dejun terdiam. 
"Terakhir kamu lihat Rui dimana?" 


"Kelas. Terakhir dia bilang kalau dia mau ketemu 
temennya. Ini chatnya," kata Dejun sembari memberikan 
Haechan ponselnya. 


Haechan melirik ponsel Dejun sekilas kemudian dia 
menyuruh Dejun keluar dari ruangannya. 


Gak lama datang Bu Taeyeon dan Pak Donghae, Pak 
Donghae membanting tubuh Haechan ke lantai, 


Brugh! 

"Dimana Jeno?!" 

"Gak tahu, yah.." 

"Semua ini gara-gara kamu!" 


Bu Taeyeon berusaha menengahi dengan cara menarik Pak 
Donghae. 


"Bukan cuma ayah dan bunda yang kehilangan!!" 


Masih terpaku dengan layar televisi aku melihat Haechan 
tengah berjalan mengelilingi ruangannya, dia kemudian 
berjalan kearah dapur yang berada di ruangannya dan 
kembali ke meja kerjanya dengan sebuah botol yang 
berbentuk cukup unik dengan warna bergradasi dari oranye 
hingga coklat, itu minuman keras. 


Haechan membuka tutup botol itu lalu langsung 
meneguknya dalam jumlah banyak, "What the fuck, Lee 
Haechan?!" 


Seseorang yang sudah lama gak kutemui tengah menepis 
botol hina itu dari genggaman tangan Haechan, Mark Lee. 


"Diem disini," Mark mendudukkan Haechan di kursi 
terdekat dan mengambil pecahan botol itu lalu pergi keluar 
untuk membuangnya. 


Lalu ada seseorang masuk ke ruangan Haechan, Nancy. 


"My girl!!" pekik Jun antusias. 


Haechan yang tengah gak sadar melihat Nancy dengan 
mata berbinar, "There you are! Akhirnya kamu balik!" 


Haechan memeluk Nancy erat, sakit. 
"Yes. I'm back, Haechan." 


Haechan tiba-tiba mendorong Nancy dengan tenaga yang 
kuat, "You are not Rui!!" 


Dia melempari Nancy dengan segala benda yang ada di 
jangkauannya, cklek. 


"Hae-CHAN STOP IT, GAGO!!" 


Chenle berlari menahan Haechan yang tengah menggila 
dibawah kendali alkohol, Nancy langsung berlari keluar dari 
ruangan Haechan, dapat kulihat Chenle menyeringai. 
Semoga itu pertanda baik. harapku. 


Gak ada yang menyadari seringaian Chenle dan fokus kesal 
karena usaha Nancy gagal. Syukurlah. 


Cklek. 


Masuklah Mark bersama Jackson, Chenle lagi-lagi 
menyeringai. 


"Ayy, Jackson ge!" 
"Ayy,bhZhong!" 


"Eh kalian, kayaknya CCTV kita ada yang sadap deh, 
tapi gak ketahuan proyeksinya kemana.." keluh 
Chenle. 


"Memangnya kami sebodoh kamu, pft." balas Jihoon. 


"Serius?" 

"Hahahaha aku terbang!!!" 
"D-dia mabok?" 

"Hmmm." 


Chenle berjalan ke meja Haechan membuka setiap laci yang 
berada disitu. Tiba-tiba suara di layar televisi menghilang. 


"Apa ini?!" 
"Chenle tahu?!" 


Chenle kemudian kembali dengan sebuah obat anti masuk 
angin. 


"Kayaknya kesenggol, deh.." 
"Iya. Gak mungkin juga dia tahu." setuju Jihoon. 


Seungcheol bergerak gusar karena penasaran apa yang 
tengah mereka bicarakan dan siapa yang tengah mereka 
telepon. 


"Kenapa kalian begitu yakin?!" panik Seungcheol. 


Terlihat Chenle tengah menunjukkan foto-fotoku bersama 
Jeno kepada Mark. Mark kemudian menatap ponsel yang 
tengah  Chenle pegang miris dan mengalihkan 
pandangannya pada Haechan dengan tatapan kasihan. 


"Sepertinya mereka gak tahu." bagus Jeonghan. Teruslah 
berpikiran positif. 


Seungcheol pun mulai duduk dengan tenang. 


"Ah ini membosankan," keluh Wonwoo yang kembali 
berkutat dengan rubiknya. 


Mereka semua mengangguk setuju, mereka pun sibuk tanpa 
memerhatikan layar televisi. 


Aku tetap mengunci pandanganku pada televisi, terlihat 
Johnny, Renjun, serta Jaehyun masuk. Johnny berpelukan 
erat dengan Jackson, mereka mengobrol sejenak lalu pergi 
keluar. Renjun kemudian duduk disamping Chenle, mereka 
terlihat berdiskusi serius. 


Tak lama mereka semua menatap pintu, sepertinya ada 
yang tengah mengetuk pintu, nampak Jaemin dan Jisung 
masuk membopong seorang wanita yang gak lain dan gak 
bukan adalah Nancy. 


Chenle tersenyum kemudian mengeluarkan sebuah pistol 
yang ditodongkan ke kepala Nancy dan sesuatu berwarna 
hitam, 


"The f--" 
"Micnya kok bisa ada di chenl--" 


"Satu orang telah tertipu merasa malu kasihan deh 
lu, HAHAHAHAHAHAHAHAHA!!!" 


"Fuck. The dolphin's sounds is back." Jihoon menendang 
layar televisi itu hingga mati. 


Kini wajah Seungcheol terlihat sangat merah karena marah, 
"Where's Boo Fucking Seungkwan ?!" 


runaway 
mature content. 


"Bangsat, dasar bodoh!" Seungcheol melempar asal badan 
kecil Seungkwan. 


Seungcheol menginjak dada Seungkwan dan menodongkan 
pisau ke wajah Seungkwan, "Gak bisa kerja rapi sedikit 
apa?" 


"Seungcheol!" tahan Jihoon. 
Seungcheol melihat Jihoon beringas. 


"Darah ribet, ini aja," katanya sembari memberikan sebuah 
kabel. 


"Ah.. iya." Seungcheol kemudian membawa badan 
Seungkwan kearah kamar mandi, aku dan Jeno pun 
digiringkan untuk melihat bagaiman Seungcheol akan 
menghukum Seungkwan. 


Seungcheol mendudukkan Seungkwan diatas kloset yang 
tertutup, Seungcheol kemudian mengguntik kabel panjang 
yang tengah ia pegang, 


"Tahan, ya." katanya pada Seungkwan tepat sebelum dia 
menempelkan tembaga yang berwarna emas yang beraliran 
listrik itu pada borgol Seungkwan. 


"ARGH!! TO-LONG! HENTIK-KH-! MA-AFH!!" Seungkwan terus 
meronta meminta maaf dan dengan harap akan mendapat 
belas kasihan Seungcheol. 


Seungcheol tersenyum lalu menjauhkan kabel itu dari 
borgol Seungkwan, "Hng? Apa aku gak salah dengar 
barusan?" 


Dia memukul pipi Seungkwan, "Hentikan? Apa itu perintah? 
Orang sebodoh kamu memerintahku?" 


Seungcheol menegadahkan kepala Seungkwan, "Dengar 
aku baik-baik," katanya sembari membuka borgolku dan 
Jeno yang membuat Minghao menahan badanku agar gak 
kabur. Begitupun Mingyu yang tengah menahan Jeno. 


Seungcheol menggantungkan kedua borgol itu ke telinga 
Seungkwan bagai memakaikannya anting, "Sekarang pasti 
telingamu bisa mendengar dengan jelas. dengar---" 


"Ma-af," bata Seungkwan. 


"Jangan memotong ucapanku, jangan bicara lagi, jangan 
mengeluarkan suara sedikitpun, aku muak!" 


Seungcheol menekan borgol yang tengah di gantungkan ke 
telinga seungkwan hingga mengalir darah yang membuat 
Seungkwan berteriak kesakitan. 


Seungcheol mengarahkan kabel itu ke arah borgol yang 
tergantung di telinga Seungkwan, "Kubilang jangan 
mengeluarkan suara, ck! Telingamu ini beneran gak 


berfungsi, ya?" 


Seungcheol menaruh kabel itu ke setiap borgol yang ia 
pasang bergantian. Tangan, telinga kanan, lalu telinga kiri. 
Seungkwan terus menggerakkan badannya gak beraturan 
sembari giginya terus menggigit bibir bawahnya agar gak 
berteriak. 


Rambut Seungkwan kini menegang dan telinganya pun 
menjadi berwarna ungu gelap, Seungcheol tiba-tiba 
berhenti. 


Seungcheol menggerakkan tangannya seolah tengah 
membaui masakan, "Mhhmm, ah! Bau gosong!" Seungcheol 
lalu melepaskan kabel itu dari borgol Seungkwan. 


Seungcheol berpura-pura mencari asal bau itu, "Ah ternyata 
baunya dari sini!" serunya sembari membuka semua borgol 
Seungkwan. 


Aku membelaklakkan mataku melihat bekas borgolnya 
menjadi luka bakar. 


"Hmm... kalau gosong gini mending gimana, ya?" 
"Jadiin sup aja!" saran Jihoon antusias. 


Seungcheol lalu tersenyum dan melemparkan badan 
seungkwan ke bathtub yang berisi air, dia memasukkan 
kabel itu ke genangan air yang membuat Seungkwan 
merintih dan berusaha keluar dari bathtub. 


Aku menangis melihat manusia berjiwa iblis didepanku ini, 
aku segera berlari dan menarik rambut Seungkwan agar aku 
gak ikut tersetrum. 


Dengan seluruh kekuatan aku menarik rambut Seungkwan 
hingga tangan Seungkwan sendiri dapat membuatnya 
keluar dari bathtub itu. 


Seungcheol menatapku sembari tersenyum, "Ah senangnya 
punya calon istri baik hati." 


Aku disuguhkan pemandangan Seungkwan yang terbaring 


kaku dengan beberapa bagian tubuh yang menghitam 
membentuk cabang karena kejutan listrik tadi, dia hanya 
menatapku tanpa bisa berbicara, dia menitikkan air mata di 
setiap kedipannya. 


"Lihat. Itu Seungkwan, Iho. Bagian dari kami- tapi 
hukumannya bisa seberat ini. kamu lebih baik gak 
melanggar dan selalu nurut sama kami terutama 
Seungcheol." saran Somi. 


Aku langsung meninggalkan Somi dan Seungkwan dan 
menuju ke ruangan dimana Jeno biasanya ditempatkan. 


Betapa kagetnya aku mendapati Jeno terkapar di lantai 
dengan mulut yang terus mengeluarkan darah dengan 
Vernon yang tengah duduk diatas punggungnya, "Eh, Rui." 


Aku langsung mendorong Vernon agar Jeno dapat bernafas, 
"Apa-apaan?!" 


"Jeno keselek darah, aku bantuin biar keluar. Hahaha." 
candanya. 


"Ketawa dong, Rui." 


Jeno mengangkat kedua tangannya dan menyatukan 
telunjuk dan jempolnya hingga membentuk o untuk 
memberi tanda dia baik-baik aja, atau lebih tepatnya masih 
hidup. 


"Vernon, we have no time to play, come on!" seru Mingyu 
diambang pintu. 


Vernon segera berlari menghampiri Mingyu tanpa takut 
meninggalkan aku dan Jeno berdua. 


"Seungkwan, jaga Jeno sama Rui!" titah Seungcheol. 


Dia gila. Seungkwan bahkan gak bisa apa-apa selain 
berkedip. 


"Rui. Aku tahu cara lepasin borgol kita." kata Jeno setelah 
mulutnya bersih dari darah. 


"Gimana?" 


"Tapi sekarang kita udah gak perlu. Mereka semua lagi 
sibuk, mereka sibuk mengantisipasi hal apa yang bakalan 
Chenle lakuin karena semua orang bersatu buat kita," kata 
Jeno sembari terus memegangi bibirnya. 


"Mau kabur?" tanyaku. 


"Gak sekarang, belum aman. Dan aku yakin Chenle sama 
yang lain belum sampai kesini." 


"Ini dimana?" tanyaku. 
"Neraka." jawab Jeno. 


Aku kemudian berbaring menikmati kebebasan hidupku 
tanpa borgol dan ancaman yang terasa seperti mimpi yang 
menjadi kenyataan itu. Aku mengalihkan pandanganku 
pada Jeno, "Hey. Apa yang bikin kamu sejahat itu sama 
Haechan?" 


Jeno tersenyum, "Mau jawaban jujur atau enggak?" 
"Jujur, lah!" 

"Alasanku ada dua. Pertama, ayah. Kedua, diriku sendiri." 
Aku melihatnya dengan tatapan apa-maksudmu? 


"Ayahku dari kecil selalu bilang kalau semua anaknya itu 
bakal bersaing dan masing-masing dari kami bakal megang 


cabang perusahaannya." 
Aku terus menyimak tanpa mau menyela. 


"Awalnya aku gak mau saling menjatuhkan. Sampai 
akhirnya aku lihat ayahku didatengin temennya, dia nangis 
memohon ke ayahku. Dan aku pikir itu hebat, aku pengen 
kayak ayah. dari situ aku mulai buta. Dan dari situ juga ayah 
sama bunda jaga jarak sama Haechan. untuk itu aku gak 
tahu-menahu kenapa." 


"Bentar. Siapa temen ayahmu itu?" tanyaku. 


"Choi Siwon. Ayah dari penyandera kita, Choi Seungcheol. 
mau lanjut gak ceritanya?" tanya Jeno yang kujawab dengan 
anggukkan. 


"Dimulai dari hal sederhana kayak main golf, yang paling 
jauh itu juaranya. nanti ayah kasih hadiah yang gak biasa 
anak lain dapetin, sertifikat rumah, estate, dan lain-lain. Aku 
paling banyak dapet hadiah, aku MVP. Aku selalu jadi anak 
terbaik, ayah akhirnya kasih aku kuasa atas cabang China 
yang kala itu sangat maju dan jauh banget sama cabang 
Jakarta." 


Aku menumpangkan dagu pada telapak tanganku sembari 
menyimak. 


"Tiba-tiba Haechan, anak yang bahkan cuma menang sekali 
doang waktu main catur. Anak yang dipandang paling 
bodoh di keluarga itu melampaui aku. aku benci kalah. Aku 
benci Haechan. Aku mau yang Haechan punya." 


"Kupikir Haechan ngelakuin hal itu karena dia benci aku dia 
pengen lihat aku terpuruk. Semua pikiran itu ada di otakku 
sampai haechan bilang dia percaya padaku. Percaya 
katanya, haha. Padaku? Yang pernah nginjek-nginjek 


kepalanya? Dia terlalu baik buat ada di dunia ini.. haha.." 
Jeno menangis sembari terus menghapus air matanya. 


Aku menatap langit-langit agar gak ikut menangis. Jeno 
tiba-tiba berdiri, 


"Rui, ayo kabur." ajaknya 

Aku dan Jeno kini sibuk berlari asal dengan tujuan pergi 
sejauh-jauhnya dari tempat sialan itu. 

Ternyata tempat yang menjadi tempat kami disandera 
merupakan tempat terpencil di tengah ladang rumput yang 


luas. 


Aku dan Jeno berlari ke arah timur, "Sial! Ini sungai atau 
danau, atau apalah itu!" 


"Puter balik aja, ayo lari lagi!" 


Puk. Seseorang berdiri ditengah diantara aku dan Jeno dia 
merangkul pundak kiriku dan pundak kiri Jeno, dia berbisik 
padaku, "Rui, aku tahu kamu gak bisa berenang. I hope Mr. 
Crocodile will help you swim." 


here's the trailer of lee's revenge 


https: //www.youtube.com/watch?v— Z2agZhgY1yg 


we did it 


Aku menggerakkan mataku dalam mataku yang tengah 
tertutup, "Hey, ayo bangun." kata seseorang yang baru 
dalam hidupku tapi sudah menjadi orang yang paling 
kubenci. 


Kenapa aku gak mati aja, sih? 


"Maaf, Minghao ngedorong kamu ke danau. Tapi lihat aku 
nyelametin kamu, Iho. Hampir aja kamu dimakan buaya 
peliharaannya minghao." 


Ngomong apaan sih orang gila satu ini? 


"Ah, karena kamu udah kabur dari aku. Kamu harus dapet 
hukum---" 


"Joshua dulu, yuk!" ajak Jeonghan yang berhasil membuat 
Seungcheol teralihkan. 


"Jeno udah?" tanya Seungcheol. 
"Udah." 


"Yaudah bawa Joshua ke kamarnya Jeno, Seungkwan juga 
bawa kesana. Aku bawa Rui." titah Seungcheol seraya 
mengangkat badanku yang lemas untuk menuju kamar 
Jeno. 


Seungcheol gak berhenti melihat wajahku waktu dia 
menggendongku, "Kamu cantik. Jadi pengen ku hancurin." 
katanya. 


Gak lama kami sampai di kamar Jeno, tampak Jeno dan 
Seungkwan tengah berbaring diatas kasur yang besar itu. 


"Kamar ini bau banget dari kemarin!" keluh Seungcheol 
yang tengah melemparkan badanku ke kasur untuk 
bergabung bersama Seungkwan dan Jeno. 


"Yeaayy. Ini dia teman lama kita Josh--umpah bau banget!" 


"Gakpapa, orang-orang kayak mereka gak pantes dapet 
udara bersih. Ayo kita reunian dulu sekarang." ajak 
Seungcheol. 


Jeonghan mengangguk setuju kemudian dia meninggalkan 
ruangan sejenak lalu kembali dengan sebuah gelas berisi air 
berwarna merah pekat dan memberikkannya pada Joshua, 
"This is the welcoming party for you. Minum!" titah 
Seungcheol. 


Joshua mengabaikan perintah Seungcheol dan memalingkan 
wajahnya dari Seungcheol, Jeonghan kemudian mengambil 
gelas itu lalu mendekatkannya pada mulut Joshua. 


"Minum, woi! kita kan temenan mana mungkin kita kasih 
minuman beracun buatmu Jo--" 


BRAK! 


"Siapa yang membuka pintu seantusias itu, huh?" gumam 
Seungcheol. "Hao?" panggilnya. 


gak ada jawaban. 


Jeonghan, periksa gih!" titah Seungcheol sembari menarik 
kedua tanganku dan membuatku menangkup wajahnya, 
"Hangat." katanya. 


Jeonghan pergi keluar dari kamar tepat setelah Seungcheol 
menyuruhnya, meninggalkan Joshua yang kini terduduk 
dengan tatapan wajah kosong. 


Seungcheol menggenggam tangan kananku yang tengah ia 
tangkupkan ke wajahnya, aku gak bisa menarik tanganku 
karena tangan Seungcheol yang lain tengah memegang 
sebuah baton hitam bertegangan listrik. 


"Udah lama banget rasanya ada yang menangkup wajahku 
kayak gin--" 


"Seungcheol, help!" teriak Jeonghan. 


Seungcheol segera berlari lalu menuju suara Jeonghan 
berteriak. Aku segera menghampiri Jeno, aku melihat Jeno 
mendapat dua bekas luka kejutan listrik di punggungnya, 
klik klik. Seungcheol mengunci pintunya. 


"Kamu gakpapa?" tanya Jeno. 

"Itu pertanyaanku, bodoh. Kalian semua baik-baik aja?" 
Joshua mengangguk dan Jeno membalasku, "Hidup." 
"Seungkwan?" tanyaku. 


Seungkwan melihatku kaget, mungkin dia kaget karena aku 
baru saja melontarkan sebuah pertanyaan untuk 
memastikan keadaan musuh. Haha. 


Seungkwan berkedip sebagai jawaban. Aku tersenyum 
membalas Seungkwan. Sekelibat cahaya terang masuk ke 
kamar yang tengah kami tempati, 


"Jen--ada cahaya!" seruku. 
Lalu muncul sebuah ponsel di jendela bertulisan, 


Halangin pintu pake sesuatu yang berat. kalau udah, ketuk 
jendela ini sekali. sehabis ngetuk jendela, mundur sejauh 
yang kalian bisa. cepet! 


-wang. 


Aku, Jeno, dan Joshua langsung menggeserkan lemari yang 
memang ada di sekitar situ, "Angkat sedikit biar gak ada 
suara!" bisik Jeno. 


Aku dan Joshua mengangguk lalu mengangkat lemari itu 
hingga saat sudah sangat dekat dengan pintu, "Rui, lari 
terus ketuk jendelanya!" titah Joshua. 


Aku segera berlari dan mengetuk jendela itu sekali. Lalu 
muncul Jackson di jendela dan mengisyaratkan kami untuk 
menjauh dari jendela. 


Aku melihat Seungkwan yang sedari tadi menjadi penonton 
bisu diantara kami tengah beraksi ini, dia tersenyum 
kearahku yang membuat hatiku sakit melihatnya. Joshua 
yang rupanya satu pikiran denganku berlari membawa 
badan Seungkwan lalu aku membantunya dan mundur 
menjauh dari jendela, 


BRUGH!!! 


Tembok yang menjadi penghalang kami ke dunia luar itu 
telah rubuh di tabrak oleh sebuah mobil truk tanpa bak, 
"Seungcheol lagi berantem sama orang-orangku, kalian 
cepet naik ke helikopter!" titah Jackson. 


Aku dan Joshua yang tengah membawa badan Seungkwan 
berlari, 


dugh! dugh! dugh! 
"AWAS KALAU KALIAN BERANI KABUR!!" DUGH!! "WOI!" 


Aku terus berlari lurus sembari membawa badan Seungkwan 
bersama Joshua hingga menemukan dua buah helikopter 


disitu, "Rui, kamu disini!" perintah Chenle dari dalam 
helikopter putih milik Haechan. 


"Joshua, kuat bawa dia sendiri?" Joshua mengangguk dan 
segera menaikkan badan Seungkwan ke helikopter yang 
berwarna hitam dan bertuliskan team wang. 


Aku segera berlari dan masuk ke helikopter dan menutup 
pintunya, Haechan yang ternyata ikut langsung berhambur 
memelukku erat, "Maaf. aku terlambat." Katanya disela 
isakkan tangisnya. 


Chenle yang mengambil alih kemudi helikopter, "We will fly 
first, Jackson ge." katanya yang dapat ku simpulkan bahwa 
kedua helikopter ini saling mengirim pesan. 


Hembusan angin kencang terlihat menerpa rerumputan liar 
yang tinggi itu, perlahan kami terbang, helikopter Jackson 
terlihat mengecil dan terus mengecil. Aku menitikkan air 
mata, ini benar-benar terjadi, 


"Haechan?" tanyaku. 


"Hng?" gumamnya yang masih menenggelamkan kepalanya 
di pundakku. 


"Enggak, aku manggil aja, buat mastiin ini bukan mimp.." 
aku berhenti karena air mataku terus keluar. 


"Bukan mimpi. We did it." jawab Haechan sembari 
melepaskan pelukannya, dia menghapus air matanya cepat 
lalu menggerakkan tangannya ke pipiku dan menghapus air 
mataku, dia terus memandang wajahku tanpa berkedip. 


"Haechan lihatnya jangan gitu!" rajukku. 


"Terserah aku. Dulu di game doto si phantom assassin 
bilang, don't blink or you'll miss me. Dulu aku gak percaya 
sama omongan itu bakal terealisasikan, eh ternyata kamu 
toh phantom assassin." 


"Apa sih aku gak ngerti. Ngedip dulu pokoknya sekarang, 
aku gak mau punya pacar melotot terus kayak gini. Takut, 
kayak dukun." 


Dia lalu berkedip berkali-kali dan kembali menatapku, 
"Jangan nyuruh aku ngedip. Aku kangen lihat ka--" 


"What?! kupikir jeno sama kalian!!" 


Aku dan Haechan langsung membelaklakkan mata kami, 
"Chenle ada apa?! Jeno kenapa?!" panik Haechan. 


"Kami turun lagi. suruh orang-orangmu balik kesana, 
Jackson ge." 


"Jeno ketinggalan. Kita bakal balik lagi ke tempat tadi." 
jawab Chenle berusaha tenang. 


"Fuck! there's no one here!" 
Haechan terduduk lemas, “ lost my brother.." 


"Enggak, kita pasti bakalan bisa nemuin Jeno. Kita tim yang 
hebat, Haechan." Aku mencoba menghiburnya. 


"I taught we did it. but actually, we didn't.." 


hero i 


Kami memilih untuk menginap di tempat yang pernah 
Seungcheol jadikan markas ini untuk mencari petunjuk 
kemana Jeno dibawa, 


"Haechan, tenang. disini ada kita, dan kita bukan kita kalau 
tanpa Jeno," kata Mark menenangkan Haechan. 


Haechan berdiri dari duduknya dan bergerak gak beraturan, 
"Tenang, tenang, gimana caranya tenang?! aku gak bisa! 
kata ayah juga semua ini karena aku!" Haechan masih 
marah kepada dirinya sendiri. 


"Hah? gak tahu kan kalian gimana caranya tenang?! gak 
usah sok--" 


"Haechan." potongku. 


Haechan mengalihkan pandangannya dariku, "diem kamu, 
Rui." 


"Kalau aku ternyata gak bisa bikin kamu tenang aku mau 
tidur aja, capek." kataku cuek yang sukses membuat 
Haechan duduk disampingku dan langsung menyandarkan 
kepalanya di pundakku. 


"The power of love, huh?" Mark menahan tawanya. 


"Mark lee. gak ada yang lucu, gak boleh ketawa, gak boleh 
senyum, Jeno mungkin lagi sekarat sekarang," kata Haechan 
dengan nada dingin. 


"Yang lain masih pada diskusi sama Chenle, ya?" tanyaku 
kepada Mark. 


"Iya." jawab Mark. 
"Kesana yuk.." gumam Haechan. 


"Tapi gak ngamuk-ngamuk, okay?" aku berdiplomasi dulu 
dengannya sebelum beranjak dari dudukku. 


"What's the plan?" tanya Haechan begitu sampai di tempat 
semua orang berkumpul. 


Aku mengedarkan pandangan melihat betapa banyak orang 
yang memberi bantuan untuk menemukanku dan Jeno 
hingga mereka gak perlu waktu yang lama. Dari mulai 
bantuan kecil seperti medis dari Ten dan Taeyong hingga 
Jackson dan orang-orang berotot yang dia bawa. 


"Udah baikan, Chan?" tanya Taeyong. 
Haechan mengangguk. 


"Aku telepon Lucas sekarang, ya," ujar Chenle sembari 
berjalan ke tengah ruangan dan menyalakan speaker nya 
agar terdengar oleh kami. 


"Zhong! wassup?" 
"We need your help," 
"Ada apaan, bro? butuh kepolisian?" 


"We need the best k-9 troops, tomorrow. alamatnya aku 
kirim nanti di pesan." 


"Whoah. k-9? kenapa butuh pasukan k-9? apa ada 
hubungannya sama hilangnya Jeno?" 


Chenle melihat kearah Haechan seperti meminta 
persetujuan, Haechan menggeleng dan membentuk silang 
dengan kedua telunjuknya. 


"Gak bisa ku ceritakan, kami harus kirim uang berapa buat 
dapetin pasukan k-9 besok?" 


"Chenle. ini bukan soal uang. Aku gak mau makan 
uang yang ku hasilkan dari boho--i mean, i'm rich 
already. Aku cuma butuh kronologis sama alasan dan 
itu buat data, bukan buat bahan gossip." 


Chenle lagi-lagi melihat Haechan untuk mendapat 
persetujuan. Haechan pun mengangguk, 


"Aku kirim semua di pesan, kronologis, alasan, sama alamat. 
aku tutup, ya." kata Chenle sembari menutup teleponnya. 


"Chenle, pasukan k sembilan itu apa?" tanyaku. 


"Besok lihat aja, eh Rui kamu tahu baju yang pernah Jeno 
pakai ditaruh dimana?" jawabnya sembari mengetik di 
ponselnya. 


"Di kamar mandi kamar yang kalian temboknya hancurin." 


Haechan yang sudah agak tenang menyusuri rumah ini, dia 
berjalan ke tempat yang kemarin menjadi tempat menonton 
rekaman cctv Haechan, 


Haechan melihat tempat ini dengan seksama, dia melihat 
kursi yang tepat berada di depan televisi, "Rui." 


"Hm?" 


"Ini darah siapa?" tanya Haechan dingin sembari menunjuk 
darah yang berada di kursi. 


Aku berpikir tentang kemungkinan darah itu milik siapa, 
"Hmm.." 


Aku langsung teringat bahwa itu adalah tempat Jihoon 
menyayat pahaku, kemungkinan besar itu adalah darahku, 


"Ini darah kamu." katanya pasti. 
"B-bukan.." bohongku. 


"Aku tahu kamu baik, tapi penjahat gak seharusnya kamu 
lindungi." kata Haechan sembari tersenyum dan menepuk 
pucuk kepalaku. 


Penasaran, huh? 


Tiba-tiba perkataan Jun di hari kemarin terlintas di pikiran 
ku bersama gambaran dia menepuk-nepuk pucuk kepalaku 
yang sontak membuatku menepis tangan Haechan. 
Haechan melihatku aneh, "Are you okay?" 


Aku hanya diam dan mengambil langkah mundur perlahan, 
Haechan terus berusaha mendekatiku dan kakiku terus 
melangkah mundur, nafasku berderu, sadar Rui dia 
Haechan, bukan Jun ataupun orang jahat lainnya! 


Haechan berhenti mendekatiku dan menghela nafas, "Close 
your eyes and take control of yourself, Rui." 


Aku lalu menuruti apa yang Haechan katakan, aku 
memejamkan mataku dan mengatur pernafasanku, tiba-tiba 
punggung belakangku terasa hangat, hal itu sontak 
membuatku membuka mataku dan kembali bernafas gak 
beraturan. 


Aku tadinya berpikir bahwa Haechan tengah memelukku 
tapi hal itu ku urungkan saat melihat Haechan tengah 
berdiri didepanku sembari tersenyum yang membuatku 
berpikir hal buruk tentangnya. 


Haechan menghampiriku dan memelukku, "Ku bilang tutup 
matamu." 


Aku menutup mataku lagi dan kini tubuhku terasa semakin 
hangat dan hangat, kemudian terdengar banyak suara 
mengucap hal yang sama, "Kita semua gak akan pernah 
nyakitin kamu, Rui." 


Aku sontak membuka mataku dan mendapati diriku tengah 
dipeluk oleh tiga lelaki dan satu perempuan. Haechan, 
Chenle, Johnny, dan teh Nara. sebetulnya Jaehyun pun 
bergabung tapi kayaknya dia meluk teh Nara, bukan aku. 


Gak tahu aja pacarmu itu pembunuh, gak tahu aja pacarmu 
itu pembunuh, kalimat itu terus menerus berputar didalam 
kepalaku setiap aku melihat wajah pemuda yang tengah 
memejamkan mata didepanku ini. 


"Kamu gak tidur?" tanyanya. 

Aku diam. Kenapa aku merasa takut? 

"Is there's something that i didn't know?" tanyanya lagi. 
"Enggak." jawabku berusaha berbohong padanya. 


Haechan membuka matanya dan melihatku lekat-lekat, dia 
mengambil tanganku dan menggenggamnya, "Ada yang 
sakit?" tanyanya. 


Aku menggeleng dan memejamkan mataku untuk 
menghindari Haechan yang akan terus membujukku untuk 
jujur. 


"Hmm. kayaknya belum mau cerita, ya? well.. just tell me 
when you're ready," katanya yang lalu mengecup keningku. 


"sleep well, Rui." 


Aku terbangun karena merasakan ada berisik yang gak 
biasa di pagi buta, aku mengucek mataku berkali-kali, 
"Haechan," aku menepuk pipinya pelan. 


Haechan langsung terbangun dengan mata membulat 
sempurna, "hah apa?" 


"Itu ada ribut-ribut.. diluar..." kataku takut. 


Haechan mengerutkan keningnya sembari mencoba 
menangkap suara yang ku maksud, "ohh. itu lucas pasti." 


Haechan lalu beranjak dari tempat tidur dan melangkah 
keluar, aku mengikutinya dari belakang dan betapa 
kagetnya aku dengan pemandangan yang ada di depanku 
sekarang, 


Rupanya k-9 itu adalah pasukan polisi dengan anjingnya? 


hero ii 
vomments dong hehe. makin sepi aja nih. 


note : yang tertulis disini murni fiktif yang berasal 
dari imajinasi author. maka, jikalau ada sesuatu yang 
janggal dalam percakapan antar polisi disini, mohon 
dimaafkan soalnya aku bukan polisi gengs, hehe. :( 


play the music gais. 


Lucas menghampiri kami, Chenle kemudian maju bersama 
kaos yang pernah Jeno pakai ditangannya, "Hope it will help 


you guys." 


Lucas menerima kaos dari Chenle dan tersenyum lalu 
kembali ke pasukannya, dia berdiri didepan pasukannya 
dengan posisi tegap, "Yingzie!" panggilnya yang sukses 
membuat anjing yang tengah dipegang seorang polisi 
bertanda nama Hendery menggila. 


"Hendery, lepasin kek," Lucas menatap Hendery malas. 


Hendery kemudian melepaskan pegangannya pada anjing 
milik Lucas, Yingzie. 


Lucas berjongkok dan memberikan anjingnya sambutan dan 
usapan dikepalanya, 


"We will do a great job today. ready, Yingzie?" tanyanya 
pada anjingnya yang dijawab dengan gonggongan 
semangat. 


"Gemes.." gumam Haechan yang kini tengah meremas- 
remas tangannya sendiri. 


Lucas berdiri dari jongkoknya, "Perhatian!" 
"Siap!" balas pasukkannya. 


"Pagi ini, kita akan berpencar mencari orang hilang tengah 
di sandera, hal ini akan memungkinkan kita dalam bahaya, 
saya harap kalian semua berhati-hati. Pertama, saya akan 
merobek kaus ini menjadi empat bagian. Setelah itu, 
berikan ini ke anjing milik kalian masing-masing," kata 
Lucas tegas sembari merobek kaus itu dengan gampangnya. 


"Kita berpencar karena kemungkinan besar bau milik 
pemilik kaos ini sudah hilang jadi kita harus pergi ke 
berbagai arah agar lebih cepat." 


"Kita akan menjadi empat pasukan, kita gunakan pasukan 
yang biasa kita pakai saat pelatihan agar kolaborasi antar 
tim tidak perlu adaptasi lagi. Ketika menemukan sesuatu, 
kalian harus melapor lewat HT. Paham?" 


note: HT itu ini 


"Siap, paham!" 


"Tim satu akan diikuti oleh mobil Chenle," kata Lucas 
sembari mengisyaratkan Chenle untuk maju. 


Beberapa orang termasuk Lucas memberi hormat pada 
Chenle yang dibalas hormat juga oleh Chenle, "Mohon 
kerjasamanya, tim satu." 


"Siap!" jawab mereka tepat setelah mereka menurunkan 
hormatnya. 


"Tim dua akan diikuti oleh Jackson, ketiga oleh mobil 
Jaehyun, keempat oleh Mark." 


Aku yang berada di mobil Chenle bersama Haechan terus 
mengikuti mobil gunung milik tim satu, "Ssrsrrkkk.. srrrkk" 


“Iptu gian Kun pada kapten Lucas, iptu gian Kun pada 
kapten Lucas.. 


"Masuk." jawab Lucas. 


"Kami menemukan tempat yang mencurigakan. Kami 
bergerak sesuai dengan petunjuk." 


"Posisi?" sahut seseorang. 


"Manggarai. Tempat gerbong bekas. Kami sudah observasi 
lapang dan kembali ke mobil, jadi sekarang masih 
menunggu pasukan di lapang parkir." 


"Kami menuju kesana." jawab Lucas. 

"Komando, kapten." 

"Semua tim menuju posisi tim dua." komando Lucas. 
"Siap laksanakan." 


Semua polisi berkumpul dan menyuruh kami yang gak 
bersenjata untuk mundur dan melihat mereka dari tempat 
aman. Haechan mengeratkan pegangannya pada tanganku 
dan tangan Chenle, tangannya sangat dingin dan 
berkeringat. 


"Aku gak tahu Jeno masih hidup atau enggak, aku siap 
nanggung malu buat lari meluk jeno kalau masih hidup, tapi 
aku gak siap nanggung kehilangan kalau Jeno men--" 


"Ssrrrrkk.. Haechan, Jeno masih hidup. Jeno ada didalam 
gerbong bekas. Akan segera kami bawakan." 


Haechan membelaklakan matanya mendengar kabar yang 
sangat ia ingin dengar, Haechan memeluk Chenle erat, 
"katanya meluk Jeno!!" 


Lalu nampak seorang polisi mengangkat tubuh Jeno dengan 
sebelah tangan karena tangan satunya masih memegang 
rantai anjingnya. 


Ten dan Taeyong segera mengangkat dan memasukkan Jeno 
kedalam mobil mereka, "Jeno kita langsung bawa ke rumah 
sakit sama Seungkwan. Kita duluan. Be careful." pamit 
Taeyong. 


"Target datang. Selain polisi masuk ke mobil. Ini bukan 
tontonan, kami akan menyalakan HT agar kalian tahu 
keadaan kami terkini." 


Kami segera masuk ke mobil. 


Terdengar suara rombongan anjing yang menggonggong, 
"Kami polisi, angkat tanganmu!" 


"Ck. Maksudmu apa? kami bukan penjahat." 


"Selama pengumpulan bukti berlangsung, kalian semua 
kami tahan." 


"Argh, mati sana!" DOR!! 


Kemudian terdengar ribut yang sulit kujelaskan, yang jelas 
terlihat dari mobil awal mula dari ribut itu adalah saat 
semua polisi melepas pegangannya pada anjing mereka. 


"HENDERY!!" 


"Pemilikmu udah mati, kamu mau ku bun-akh! leherkh!! 
tol...ong." 


"Pria berbaju hitam diam ditempat atau saya temb--" DOR!! 
"Sial, dia kabur! aku kejar dia! kalian lakukan tugas kalian!" 
"Siap, kapten!" 

"Seungcheol ninggalin kita woi?!" 

"ARGH! LEPASKAN GIGITAN INI!!" 


"Crek. Ckrek. Kalian ditahan. Dengan alasan memiliki 
senjata api tanpa memperoleh Izin dan juga karena telah 
merenggut nyawa dengan menembakkan senjata api kalian 
kepada salah satu anggota kepolisian." 


Gak lama mereka membawa Jeonghan, Jihoon, Junhui, 
Minghao, Vernon, dan Mingyu serta Hendery yang 
nampaknya sudah gak bernyawa. Aku menutup mulutku 
yang tengah menganga. 


Kun terlihat tengah memutar frekuensi yang ada di kepala 
HT, "Iptu Qian Kun membutuhkan tim medis dan mobil 
tahanan secepatnya dari unit terdekat dari stasiun 
manggarai." 


"Komando diterima, siap laksanakan." 
"Kita tunggu lucas dulu." 


Hendery bukan orang yang ku kenal baik, tapi kenapa kami 
yang baru bertemu dengan Hendery gak bisa berhenti 
menangis? 


Lalu muncul Lucas dengan mata yang juga merah karena 
menahan tangis seperti teman-teman kepolisiannya 
sekarang, dia tengah menggendong anjingnya Yingzie. Dia 


menghampiri kami dan membaringkan Yingzie disamping 
Hendery. 


Lucas kemudian bertekuk lutut, diikuti dengan seluruh polisi 
yang ada disitu, 


Lucas bergetar sembari terus berusaha tegar, "H-hari ini.. 
dua pahlawan telah kehilangan nyawanya untuk 
menegakkan keadilan dan kebenaran di negeri yang sangat 
mereka cintai. Semoga teman kita Huang Hendery dan 
anjing perwira kita Wong Yingzie dapat beristirahat dengan 
tenang di rangkulan Tuhan.. aamiin.." 


Lucas melepaskan baret polisi miliknya dan menaruhnya di 
posisi sebelah berada di badan Yingzie dan sebelah di 
badan Hendery, semua teman kepolisiannya pun melakukan 
hal yang sama kepada jasad Yingzie dan Hendery. 


"Hendery, kamu yang katanya pengen jadi kapten bikin aku 
minder. Kamu bahkan belum jadi kapten tapi kamu 
berkorban lebih dari aku. Maaf kalau aku sebagai kapten 
gak bisa jagain kamu." 


Lucas mengusap bulu Yingzie lembut sembari menitikkan air 
mata, 


"Yingzie, makasih udah jadi anjingku selama lima tahun, 
makasih udah jadi bagian dari pekerjaanku selama setahun 
ini, makasih udah nyelamatin aku dari peluru yang tadinya 
tertuju buatku. You're the best dog ever." 


here's a picture of hendery and yingzie 


eldorado 


lot of skinship. 
15+ 


Kini aku dan teh Nara tengah berada di depan makam 
Hendery dan Yingzie memperhatikan Lucas yang masih 
memegang permukaan tanah yang dimana terbaring Yingzie 
dibawahnya. 


Aku sekarang gak bisa berhenti memerhatikan sekitarku 
karena Seungcheol masih berkeliaran di luar sana dan aku 
gak tahu masalah apa yang Seungcheol sebabkan lagi. 


Tiba-tiba pipiku terasa dingin, "Ih dingin!" 
"Kopi?" tawar teh Nara. 


"Bentar teh, pamit dulu ke Lucas." kataku tanpa menunggu 
jawaban teh Nara. 


Aku menepuk punggung Lucas, "Lucas, sabar ya.. aku pamit 
pulang duluan.." 


Lucas tersenyum lalu berdiri, "Aku pulang juga, ah!" katanya 
sembari menggeliat. Kalimat dan wajah yang tercerah 
memang selalu berasal dari seseorang yang hatinya tengah 
di posisi ter-redup. 


Aku berlari kecil untuk menyesuaikan jarakku dan teh Nara. 
nampak Jaehyun tengah melambaikan tangannya pada 
kami, “Jalannya cepetan, kasihan yang di rumah sakit 
kelaperan!" serunya. 


"Haechan makannya apa?" tanya Jaehyun padaku. 


"Kesukaannya sih mie instan yang pedes cuman kasih aja 
roti, susu, gak boleh kopi, gak boleh pedes, gak bol--" 


"Nara, lihat dia udah siap berumah tangga, tuh. Udah siap 
bersuami, kamu kapan?" potong Jaehyun. 


"Ih biarin aja atuh a, terus apa hubungannya sama aku?" 
tanya teh Nara. 


"Kan saya harus nunggu kamu si--" 


"Oke yang belanjain barang Chenle sama Haechan aku aja, 
kalian berdua sisanya," aku memotong percakapan Jaehyun 
lalu melangkah meninggalkan dua manusia kurang cinta 
disana. 


"Lho? banyak dong!" 


Aku masuk ke ruangan rumah sakit yang di berikan khusus 
Seungkwan dan Jeno, Seungkwan tampak sedang di tangani 
oleh Taeyong dengan Joshua di sampingnya. sedangkan 
Jeno, Jeno tengah tertidur dengan Haechan dan Mark yang 
juga tengah tertidur di kedua sisi kasur milik Jeno. 


"yuk, Seungkwan kita terapi dulu biar bisa bergerak," ajak 
Taeyong sembari membuka kursi roda. 


Seungkwan mengangguk. 


"Pakai suara dong jawabnya, kan udah terapi bicara dari 
tadi." bujuk Taeyong. 


Seungkwan mengangguk, "Aaoo!" ayo katanya. 


Ada rasa sakit saat aku mendengar Seungkwan seperti itu. 
Gak tega. 


Aku reflek berlari membukakan pintu ruangan untuk 
memudahkan mereka keluar. Mereka perlahan menghilang 
dari pandanganku. 


"Seungkwan udah lebih baik, udah bisa berdiri walau gak 
lama," kata Joshua yang tiba-tiba masuk ke ruangan. 


"Aku penasaran, dia itu kan anteknya Seungcheol, kok kamu 
selametin, sih?" tanya Chenle padaku. 


"Boleh aku yang jawab?" izin Joshua padaku dan Chenle. 


Aku dan Chenle mengangguk, "Dulu aku sempat temenan 
sama Seungcheol, jelas sama semua orang yang kemarin 
nyiksa kita juga. Karena Seungcheol yang makin tua makin 
menjurus buat jadi pemimpin perusahaan kita mulai jauh, 
sampai akhirnya Seungcheol ngirim surat ke setiap rumah 
kami. Surat kami diterima bekerja di perusahaan Choi yang 
bahkan gak pernah kami lampirkan surat lamaran." 


"Bentar, kok? jalur temen gitu?" tanya Chenle. 


"Pertamanya aku pikir begitu. Sampai waktu itu Seungcheol 
nyuruh kami kumpul dirumahnya. Semuanya berpikir semua 
aman-aman aja, tiba-tiba orang Seungcheol bawa brankas 
dan ditaruh didepan kami. Dia bilang seluruh harta kami dia 
bawa, dari mulai hal kecil kayak surat emas sampai sertifikat 
saham dan rumah." 


Chenle mendecak, "Dih? gitu doang? kalian kan masih ada 
rekening ah gimana si--" 


"Buku tabungan kami dibawa." jawab Joshua. 


"Ya teru--OH! PINTER JUGA DIA!" 
Joshua kemudian tersenyum, "Iya, emang. licik." 
"Emang kalau buku tabungan diambil kenapa?" tanyaku. 


"Dia bisa aja ngehubungin pihak bank buat pembaruan 
buku dan kartu dengan semua data yang ada di buku 
tabungan. Semisal, dia bilang kartu atm-ku hilang." 


Aku mengangguk tanda mengerti, "Terus gimana lagi?" 


"Seungcheol bilang kalau mereka pengen harta kami balik, 
kami harus jadi pegawai di kantornya. Aku jujur seneng 
waktu denger itu, siapa yang gak seneng sih kalau harta 
kita dibalikkin dan tiba-tiba kita malah dapet bonus dengan 
gaji yang bakalan kita dapet?" 


Semua menyimak Joshua. 


"Syaratnya kami harus tanda tanganin suatu perjanjian tapi 
gak pakai tinta, kami cap jempol pakai darah. Karena garis 
besar isi dari perjanjian itu adalah kita harus berkorban 
apapun termasuk nyawa buat membalas dendam 
Seungcheol ke keluarganya Haechan. Aku sama Seungkwan 
gak mau." 


"Terus kok?" 

"Seungkwan ikut suruhan Seungcheol karena dijanjiin bakal 
ngebayar denda sama jaminan sepupunya yang dipenjara 
karena di jebak sama Seungcheol." 


"Dendam dia ke keluargaku apa, sih?" timpal Haechan yang 
ternyata sudah bangun dari tidurnya. 


Gak tahu aja pacarmu itu pembunuh.. 


"Jeno.." panggil Chenle ragu. 
"Yo?" 

"Tahu gak?" 

Jeno menggeleng. 


"kata Haechan kalau kamu meninggal Haechan gak siap 
nanggung kehilangan kamu katanya.." 


Jeno mendengus sembari menjilat bibirnya, "Oh ya? aw, 
that's sweet.." 


Haechan mengangguk-angguk, "siapa coba yang siap 
ditinggal apalagi sama kak-- SWEET WHAT? NO. NO. I NEVER 
SAID THA--" 


Chenle berjalan menjauh, "WAKAWKAKAKAKAK. terus 
katanya siap nanggung malu buat meluk ka-HMMPRET!!" 


Haechan menjejalkan jeruk yang masih terbungkus 
cangkang ke mulut Chenle, "Berhenti gak?!" 


Jeno, aku, dan Mark terus tertawa melihat Haechan dan 
Chenle. 


Cklek. "tTiple J is back with happiness in boxes!" 


"Ini Jeno gakpapa makan pizza?" tanya Haechan. 


"Suka-suka, dong. Dokternya bang Taeyong ini. Gak takut 
sama kucing." jawab Jeno. 


"Gak takut tapi alergi. Cih," cibir Mark. 


"Eh, cabang kita siapa yang pegang?" tanya Jeno. 


"Canada, Jaemin. Jakarta, Jisung. kalo cabangku ditutup 
sementara, tapi disana ada bang Yuta, kok." jawab Haechan. 


"Loh? kok ditutup?" 


"Ya Tuhan.. mau ngelupain jasa ku begitu aja? aku heroik 
banget padahal." rajuk Haechan. 


"Dipikir gara-gara kamu pegang cabang Jepang jadi bisa 
kage bunshin no jutsu kali." cibir Chenle. 


"Tau nih Bocah make diculik segala." cibir Jackson. 
"OOOHH INI KALIAN NYALAHIN AKU SAMA RUI CERITANYA??" 
"Jeno.." panggil Mark. 

"Apa?" 

"Bahasa inggrisnya dua apa?" 

"Two." 

"Singkatannya laugh out loud apa?" 

"Lol." 

"Sekarang sambungin." titah Mark. 

"Two.. lol.. eh sialan!" 

"HAHAHAHAHA!" 

"dih Rui??" ujar Haechan. 


Aku melihatnya aneh, "Apaan?" 


"Udah selingkuh masih bisa ketawa kenceng, dih." 
"I-ih gak gitu tahu.." 


Haechan menghampiriku sembari menyilangkan tangannya, 
"Gimana, dong?" 


Tiba-tiba terbayang di kepalaku aku yang tengah berciuman 
dengan Jeno, mataku mulai berkaca-kaca, telingaku terasa 
dijejalkan penutup telinga semua terdengar samar, "M- 
maaf.." 


Haechan menarik tanganku, "Ikut aku!" marahnya. Dia terus 
menarik aku ke arah kamar mandi dan langsung menutup 
pintu kamar mandi keras saat sampai disana, BRAK!! 


"HAHAHA! bercanda, ih! jangan nangis!" 

"Ha?" 

"Bercanda.." katanya sembari memberikan jari tanda damai. 
"Ih.. aku udah takut beneran.." 


"Aku juga udah sakit hati beneran," katanya sembari 
mendekatkan jarak kami. dia kemudian meletakkan 
jempolnya di bibirku. 


"Ini." gantungnya. 


Dengan sejekap bahkan tak sempat ku berkedip Haechan 
tengah menyatukan bibirku dengan bibirnya. Aku masih 
tersentak dengan mataku yang terbuka lebar, "Punyaku." 
lanjutnya. 


"I think you should take a deep breath and close your eyes." 


Aku pun melakukan apa yang ia instruksikan, "Ready?" 
tanyanya. 


"Ready buat ap--" Haechan lagi-lagi menyapukan bibirnya 
itu padaku, semakin lama bibir yang tadinya hanya 
menempel itu mulai bergerak lancang di bibirku. Sialnya, ini 
membuat mataku tertutup. Haechan menyinggungkan 
senyuman disela kegiatan kami ini. 


Kedua tangannya menyelipkan rambutku ke telingaku, 
setelah rambutku bertengger sempurna di daun telingaku, 
tangan kirinya mendorong lembut pinggangku agar lebih 
rekat dengan badannya. Sedangan jari-jari tangan kanan 
tengan sibuk memanjakan pipiku. 


haechan melepaskan tautan bibir kami sejenak untuk 
mengambil nafas, 


"| love you.." lirihnya tepat sebelum melanjutkan kegiatan 
yang tengah ia lakukan sebelumnya. 


Lumatan lembut kini mulai terkesan menuntut membuat 
tanganku meremas kaosnya lebih kencang dari sebelumnya, 


Tok! tok! tok! 
"Chan, sadar, Chan! teh Nara woi!" 


Kami sontak melepaskan apa yang tengah terhubung 
sepersekian detik lalu, Haechan mundur perlahan sembari 
mengedipkan matanya berkali-kali, "Wow.." gumamnya. 


Aku yang malu hanya bisa menutup wajahku, "R-rui.. keluar 
duluan gih.." katanya gelagapan. 


Aku langsung membuka pintu kamar mandi dan duduk di 
tempat yang masih kosong. Semua terlihat menahan tawa 


termasuk Jeno, 
"Nafsu banget tuh pasti tadi.." bisik Chenle padaku. 
"IH APASIH LE?!" 


"Neng berisik atuh!" oh ini yang ganggu aku sama Hae.. lah 
apaan pikiranku ini?! 


Cklek. 


Haechan keluar dari kamar mandi sembari menunduk dan 
tangannya sibuk menyibak-nyibakkan rambutnya 
kebelakang, samar terlihat dia tengah mengulum 
senyumnya, "Ekhm.. eh teh Nara, bang Jahe. Udah nih 
ngapelnya?" tanyanya sembari mendudukkan dirinya 
disampingku. 


"Kamu abis setor, Chan?" tanya Jaehyun. 
Haechan mengangguk. 

"Susah keluar?" 

"Hah? enggak malah lancar." jawabnya. 


"Oh kirain susah keluar terus kamu megangin kaosmu 
sampai kusut kayak gitu.." 


Semua diam kecuali Chenle, "WAKAKAKAK. itu tadi Echan 
berantem ama aku bang!" sip Le aku padamu. 


"Eh, ceritanya kalian bisa nemuin kami gimana, sih?" tanya 
Jeno. 


"Chenle's story time.." kata Johnny. 


"Tadinya kami semua percaya kamu sama Jeno punya 
hubungan gelap. Tapi pas aku lihat fotonya lekat-lekat, ada 
banyak kejanggalan disitu." 


"Maksudnya?" 


"Foto yang pertama itu yang didalem kereta. Kamu sama 
Jeno emang kayak lagi ketiduran berdua gitu. Tapi, kalau ku 
perhatikan leher Jeno kayak memar. Tapi aku mikir masih 
banyak kemungkinan lain setelah ya.. Seungcheol muncul 
di tv sembari sedih atas kehilangan Jeno. katanya." kata 
Chenle yang di akhiri dengan nada meledek. 


"Terus foto kedua masuk, foto yang uhm.. itulah pokoknya.. 
jadi, di foto itu ada bayangan di pundak Rui. Awalnya ku 
pikir itu bayangan tangan Jeno tapi pas ku lihat sumber 
cahaya yang paling terang itu ternyata bukan tengah, 
proyeksi cahayanya menunjukkan kalau itu cahaya dari 
samping. Yang artinya itu adalah bayangan orang yang ada 
di belakang Rui." jelasnya. 


Semua menyimak Chenle dengan seksama. 


"Pas ku lihat bayangan itu mirip bentuknya kayak pistol, 
bener gak?" tanya Chenle memastikan. 


"Iya, bener. Kepala kami ditodong pistol waktu itu." jawab 
Jeno. 


"Oke lanjut. Aku mulai yakin kalau ini ada hubungannya 
sama Seungcheol pas lihat data pegawai Seungkwan di 
palsukan. Aku nyari Seungkwan di kepolisian Jepang, gak 
ada tercatat nama Boo Seungkwan di setiap distrik Jepang. 
Yang ku temui Seungkwan adalah seorang yang tengah 
menerima visa kerja, bukan warga berkenegaraan Jepang 
seperti data yang ada di kantor." 


Chenle menarik nafas. 


"Habis itu dateng Jackson Ge. Belom sih belom dateng, 
pokoknya dia nelpon aku katanya bang Joshua ilang. 
Sehabis itu aku langsung sibuk nyari data bang Joshua, 
ternyata bang Joshua satu sekolah hampir sama seluruh 
orang-orang perusahaan Choi. termasuk Seungkwan." 


Semua masih terus menyimak. 
"Ini gak ada yang mau lanjutin gitu??" tanya Chenle. 
"Ah elah lanjutin le lagi serius." kata reader. 


"Oke terus di foto terakhir yang rui sama Jeno tidur berdua 
itu aku ngeliat si Eldorado." 


"Hah?" 


"Eldorado. arang yang dilapisi emas, pulpenmu, yang dari 
Haechan. Karena gak mungkin kan kamu selingkuh terus 
bawa pulpen pemberian pacar ke kamar selingkuhan." 


"Aku gak selingkuh ih!!!" 
"Eh Jackson.." panggilku. 
"Hm?" 


"Monil truk yang dipake nabrak tembok gak rusak?" 
tanyaku. 


"Enggak, biasa aja." 
"Kok bisa?" 


"Bisa lah, orang kita siramin dulu tu tembok pake cuka." 
timpal Johnny. 


calon mertua malu. 


cek profileku terus pilih dong mau cast siapa ff 
selanjutnya. 


by the way, ada kabar untuk kalian. 


lumpuh insyaaAllah akan naik cetak. yang belum 
baca ayo baca heheeh. 


temen-temen, sebagai penulis fanfic yang hampir full 
menggunakan cast idols.. 


aku harap, kalian gak ngehate tokoh-tokoh disini 
sampai ke real life. 


kalian boleh mendalami cerita dan terbawa berbagai 
macam gejolak emosional, tapi, gak berarti kalian 
jadi membenci tokoh yang berada disini ya. ini hanya 
fiksi. 


aduh aku poteg nulis fiksi. 


eh mention typo atau kejanggalan kalimat atau 
koreksi juga kalau ada bahasa inggrisku yang salah, 
thank you! 


btw, 


vomments and 


STREAM HIT BY SEVENTEEN!! 


"Choi Seungcheol yang menjadi tersangka utama dari 
penculikan Jeno Lee, Cho Rui, dan Joshua Hong, telah 
berhasil melarikan diri dari kepolisian. Tempat penculikan 
yang diketahui terdapat di dua tempat kini telah resmi 
dijadikan tempat perkara dan tidak dapat dikunj--" pip. 


"Udah, jangan ditonton. Besok kita balik ke Jepang. Kita 
bakalan aman," kata Chenle yang kini duduk disampingku. 


"Dih. Kata siapa besok?" tanya Haechan yang sedang 
mengucir rambut Jeno agar gak menghalanginya yang 
tengah membersihkan wajah Jeno dengan handuk kecil 
yang dibasahi air hangat. 


"Lho gak jadi besok?" 


"Masih ribet, kan kita dianggapnya ilegal masuk. 
Seungcheol sih nyulik dari Jepang terus dibawa ke Jakarta," 
timpal Mark yang sedang membuka kancing baju pasien 
milik Jeno dan mengolesnya perutnya dengan minyak kayu 
putih. 


"Eh eh ini kok Jeno manja banget woi?!" Chenle merajuk gak 
jelas. 


"Sirik, dih," cibir Jeno sembari menjulurkan lidahnya. "Jahat 
dulu terus tobat coba, Le." saran Jeno. 


"DIH. GAK SIRIK AKU!!!" 


"Chenle.." panggil seseorang yang bersuara lembut namun 
terdengar serius. 


"Apaan, bang?!" 


Taeyong menarik telinga Chenle, "AW AW AW!!" 


"Pelanin dikit suaranya, pasien kalau pada ngeluh kamu 
yang harus minta maaf ke kamar mereka." ancam Taeyong 
yang membuat seorang Chenle yang harga dirinya tinggi itu 
langsung diam sejenak. 


"Bodoamat, kan Jeno copot infusan sekarang. Wleee!" 


"Kalian tidur dimana?" tanya Chenle didalam mobil. 
"Ya dirumah, lah." balas Jeno dan Mark bersamaan. 


"Enggak maksudnya Rui sama Haechan, teh Nara kan udah 
di culik sama bu Jessica.." koreksi Chenle. 


Jeno menautkan alisnya, "Hah?" 
"Eh Jeno gak tahu, ya?" tanya Chenle pada Haechan. 
"Apaan?" tanya Haechan balik. 


"Kamu kan suka tidur di kantor dulu kalau di Jakarta, gak 
pernah pulang ke rumah, nah pas cabang Jakarta pindah 
tangan ke Jeno kan itu dirombak kamarnya." jawab Chenle. 


"Lah beneran gak pernah?" tanya Jeno pada Haechan yang 
dijawab anggukkan oleh Haechan, "Durhaka, twolol!" 


"Yaudah le kerumah kami aja." suruh Mark. 


Chenle mengangguk, "Rui dirumah aku aja berarti, ya?" 
tanya Chenle. 


"Gila. di triple J lah." jawab Haechan. 


"Kan lagi pada jagain Seungkwan di rumah sakit woi." 
timpal Mark. 


Aku yang menjadi bahan obrolan diam menyimak. 
"Yaudah dirumah ayah aja." jawab Haechan. 


Mark otomatis menoyor kepala Haechan, "Gila emang 
dasar!" 


"jh?!" 
"Bucin mah gitu emang." cibir Jeno. 
"Iya emang dasar.Ssiapa ya yang kemarin di kamar man--" 


"Eh aku setuju ya kalau kalian hujat Haechan, hujat aja 
Haechan. Aku jangan. Apalagi tragedi kamar mandi gak 
usah dibahas, malu!" potongku. 


Haechan bergerak gusar, "Ih kamu kok gitu sih, sayang?" 
"Dih? manggil ke siapa tuh?" tanyaku. 


"Ke aku, Rui. Apa, sayang?" jawab Chenle dengan nada 
nakal. 


"Geli woi!" Mark gemas sendiri. 


"h jadi kenapa gak boleh Rui nginep dirumah?" tanya 
Haechan. 


"Gini ya Chan.. kamu tuh udah jarang pulang ke rumah, 
tiba-tiba kamu pulang dan bawa perempuan. Hayo? izin 
dulu pokoknya sama ayah sama bunda pokoknya aku gak 
tahu apa yang bikin kamu gak pulang ke rumah itu ada 
masalah apa, tapi sekarang coba deh deket sama mereka. 


Habis itu baru minta izin kalau Rui nginep gimana, gitu." 
jelas Mark panjang lebar. 


Prokprokprok. 


Chenle menepuk tangannya, "Emang anak pertama bijak, 
nih." pujinya pada Mark. 


"Hah.. anak pertama yang gak dipanggil kakak." keluh Mark. 
"Aku juga kali, Mark." ujar Jeno. 
"Tuhkan, Le." kata Mark pada Chenle. 


Aku yang menyadari kenapa Chenle bisa bertepuk tangan 
padahal tengah mengemudi melihat ke jalanan. Ternyata 
mobil kami sudah berhenti, Chenle justru malah melihat 
perdebatan antar saudara yang tengah terjadi di mobil. 


"Le, kok berhenti?" tanyaku. 


"Udah nyampe soalnya, betah aja lihat pemandangan yang 
masih kelihatan asing ini. Inget waktu kecil dulu." jawab 
Chenle. 


"Lah dah nyampe kok gak bilang, Le? males banget kita 
dilihatin kamu." timpal Mark yang kemudian membuka pintu 
yang diikuti oleh Haechan. Haechan dan Mark menunggu 
Jeno di ambang pintu, "yuk, Jen." 


Jeno turun kemudian Haechan dan Mark memegang lengan 
Jeno, "Ih bisa jalan, kok!" 


"Rui, pindah sini ke kursi depan," suruh Chenle sembari 
menepuk kursi depan. Aku mengangguk lalu keluar dan 
menutup pintu mobil yang memang tengah terbuka tadi, 


aku membuka pintu depan lalu duduk di kursi depan dan 
membuka jendelanya untuk melihat tiga bersaudara itu. 


"Rui, nih dari Haechan," kata Chenle yang memberiku kotak 
kado berwarna biru. Chenle lalu menyalakan klaksonnya, 
tin! 


Aku langsung melihat Haechan yang tengah melihatku 
dengan senyumannya, 


"Nanti aku telepon!" serunya. 

Sudah berapa ponsel yang ku terima? itungin dong. 
Haechan kasep 

| Udah dirumah Lele? 


Aku tertawa sendiri melihat nama kontak Haechan di 
ponselku, "Dasar." 


Rui 
Udah | 
"Rui!" panggil Chenle yang tengah memasak didapur. 


Aku langsung berlari kecil menghampiri sang pemilik 
rumah, "Apaan, Le?" 


"Tolong kupasin bawang terus irisin juga, hehehe," katanya 
sembari memberikanku bawang yang sudah tinggal ku iris, 
"Le, ini mah tinggal iris aja atuh." kataku. 


"Yaudah gak ngerti lagian aku." 


Aku lalu mengiris bawang yang Chenle berikan sembari 
terus menitikkan air mata dan Chenle yang hampir selesai 


dengan masakkannya terus menertawakanku dengan 
tawanya yang dapat mengalihkanku ke dunia lain itu. 


Setelah kami selesai makan aku mulai mencari ponselku 
yang tadi tengah ku pakai untuk saling berkirim pesan 
bersama Haechan. 


"Duh, aku lupa taruh.." gumamku. 
"Apaan, rui?" tanya Chenle. 
"Ponselku.." 


"Lah terus ini yang bunyi terus daritadi apaan?" tanya 
Chenle sembari menunjuk tempat duduk disampingnya. 


"Lah ku kira dari tv," aku mengambil ponselku lalu ke kamar 
yang Chenle sudah tunjukkan padaku. 


Dan saat ku buka... 

Haechan kasep 

| Syukur deh, dikamar mana? 

| Maaf ternyata gak bisa telepon 
| Rui kok balesnya lama sih 

| Lagi ngapain woi 

| Rui 

| Sayang 


| Ah aku dipanggil ayah buat makan, 
kamu jangan lupa makan 


| Jangan selingkuh 
| Beneran jangan 


| Rui aku udah kelar makan 
tapi kamu belum bales juga 


| Rui aku kangen 
| IH RUI!! (insert emot nangis) 
| OKE.. 


| AKU NEKAT NIH SEKARANG, 
AKU MINTA IZIN AYAH BUNDA 


| 01.02 


[ Ayah, bunda.. / hmm? // Echan mau bawa Rui kesini, 
boleh ya? // Lah emang Rui dimana? // dirumahnya Lele. 
Kalau gak boleh, Echan yang nginep dirumah Lele. // Chan.. 
kita kan baru ngobrol tadi, kita sepakat buat sering 
berkumpul sama keluarga. Bunda juga bilang kalau 
yang kami lakukan itu sengaja. Meskipun kami belum 
bisa bilang alasannya sama kamu, Chan. Masa kamu 
mau pergi dari rumah lagi? padahal baru pulang. // 
Bunda apa sih Echan kan g-- / iya, Rui bawa kesini, 
kamu jangan nginep di rumah Lele. kalau Lele 
kesepian suruh kesini juga. | 


| Aku berangkat, tunggu aku cinta (insert emot love biru) 


"Mereka udah baikan? syukurlah.. meskipun ada beberapa 
hal yang ganjil. Kenapa mereka sengaja jauhin Haechan? 
hm.. ini orang gak bisa pakai emotikon atau gimana deh.." 


Drrrtt.. drrrtt.. haechan kasep, nih! angkat dong, rui! 
drrrtt.. 


Aku segera mengangkat telepon dari Haechan. 
"Apa apaan deh nada deringnya?" 

"Ih suara Rui.. ih kangen.." dingdong! 

"Ada apa?" 


"Ih pacar kok gitu, sih? ini aku didepan pintu rumah Lele. 
Dingin. Mau dipeluk." dingdong! 


Pipiku terasa memanas, "N-ngapain kesini?" 


"Dih salting. Kan aku mau jemput kamu, ayo nginep 
dirumah orang tua aku." dingdong! 


"Gak mau, malu." 
dingdong! dingdong! 


"Kan calon mertua, masa malu sih--cklek. eH WOI NGAP--" 
tut.. tut.. 


Terdengar suara orang berteriak, "RUI!!! INI AA HAYU 
PULANG!!" mampus Haechan udah masuk. 


"SIAPA YA KAMU RUI MAH GAK PUNYA AA!!" 
BRAK!! 


"Aha. Cilukba!" Haechan berlari lalu melompat ke kasur 
yang tengah ku tempati yang sontak membuatku ikut 
memantul dari kasur, aku langsung menggunakan 
kesempatan itu untuk berdiri dan lari. Kenapa aku malu 
begini coba?! 


Haechan yang lincah itu langsung menarik tanganku 
sehingga gagal untukku kabur dari kasur. Akhirnya, aku 
terduduk di sisi kasur membelakangi Haechan. 


Tiba-tiba Haechan yang tadinya sangat 'cacing-sawah' 
menjadi diam, lalu sepasang tangan melingkari perutku dari 
belakang, aku langsung menutup wajahku dengan kedua 
telapak tanganku. Haechan menaruk kepalanya di 
pundakku, 


"Kenapa, sih?" tanyanya dengan nada putus asa. 


Aku diam. la bertanya lagi masih setia dengan nada putus 
asa nya, 


"Kamu gak mau ketemu aku, ya? aku posesif banget, ya? 
maafin dong, Rui.. aku pulang deh aku pulang.. tapi maafin 
ya." katanya sembari perlahan melonggarkan tangannya 
yang tengah melingkar di tubuhku. 


Hatiku yang gak ingin Haechan pergi membuat tanganku 
reflek menahan tangan itu agar nggak lebih longgar dari itu. 
Mulutku masih kelu. Tapi Haechan yang mengerti apa 
mauku kembali memelukku. 


Aku memberanikan diriku berbalik yang membuat tangan 
Haechan kini berada di punggungku, tanpa mengucap 
sepatah katapun aku langsung menyandarkan kepalaku ke 
pundaknya. 


Haechan otomatis mengusap-usap rambutku lembut, 
"Kenapa?" tanyanya selembut perangainya. 


"Malu..." 
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"Jadi.. hubungan kalian udah sejauh mana?" tanya Taeyeon 
pada Haechan. 


"Sejauh mata memandang." canda Haechan. 


Donghae dan Taeyeon menatap Haechan malas, "Yang 
bener.." ujar Donghae. 


"Rui kok diem mulu?" tanya Taeyeon padaku. 
"A-ah gakpapa ib-eh, tant--" 

"Bunda aja kayak Haechan." potong Taeyeon. 
Askldjaskljaskjdkajd bunda katanya lur.. 


Haechan berdeham, "Ekhm. oke, oke. Echan gak bercanda 
nih, kalau bunda tanya hubungan Echan sama Rui udah 
sejauh mana. Jawaban Echan adalah, hubungan Echan sama 
Rui gak jauh.. gak bisa." jawabnya yang sukses membuat 
Donghae dan Taeyeon menatap Haechan heran, tak 
terkecuali aku. 


"Kok katanya mau serius tapi hubungannya belum jauh?" 
tanya Donghae. 


"Gak bisa jauh-jauh soalnya.. ihiw!" 

"Lee Haechan..." 

"Apa, bun?" 

"Kamu beneran anakku?" tanya Donghae. 


"Bentar, sebelum Echan jawab serius.Emangnya kalian 
ngizinin? bukannya kalian mau jodohin Echan sama siapa 
sih itu tuh anak China yang sodaranya bang Jackson yang 
cantik itu Iho.." 


"Wang Yiren." timpal Taeyeon. 


Aku merasakan gejolak panas yang sedikit aneh dengan 
Haechan yang memuji perempuan lain cantik. Yang jelas, 
lebih panas yang ini daripada yang dulu sama Nancy. 


"Nah iya, si cantik itu." 
Terus, chan, terus aja. 


"Si cantik, si cantik. Ku bawa juga nih rui!" sahut seseorang 
dari lantai atas yang tengah menuruni tangga, Jeno. 


Haechan berbalik ke arah suara, "Lah kan emang si Yiren 
can.." Haechan mengalihkan pandangannya padaku, "..tikan 
Rui tapi." 


"Bodo amat. Rui ku pinjem dulu, kamu ngobrol disini sama 
ayah sama bunda diizinin atau enggak, daripada sibuk 


ngerencanain kawin lari," kata Jeno sembari menarik 
tanganku. 


"Bener juga--EH WOI! itu mau dibawa kemana, woi?!" 


Jeno terus menarikku hingga ke halaman belakang rumah 
keluarga Lee ini. 


Astaga, berjalan dari ruang keluarga sampai halaman 
belakang pun sesek begini nafasku.. 


Aku mengedarkan pandanganku, sebuah pemandangan 
yang biasa ku lihat di serial drama kini tengah berada 
didepan mataku, halaman belakang rumah dengan kolam 
renang dan taman yang terbilang cukup asri untuk atmosfir 
Jakarta, "Wah.." kagumku 


"Sini duduk." ajak Jeno yang kini tengah duduk di sebuah 
ayunan. 


Aku kemudian duduk disamping Jeno, "Ada apa?" tanyaku. 
"Mau ngobrol aja." jawabnya. 

"Ngobrol apa?" tanyaku lagi. 

"Kita bisa temenan gak sekarang?" tanyanya padaku. 

"Ya bisa, lah!" jawabku. 


Jeno mendengus dan mengulum senyumnya, "Kamu emang 
bener-bener melampaui ekspetasiku." katanya yang 
membuatku bingung. 


"Maksudmu?" 


"Aku bahkan belum minta maaf tentang apa yang udah aku 
lakuin tempo lalu, aku bahkan sampai sekarang bener-bener 


bingung nyari kata penyesalan lebih dari maaf buatmu. 
Karena ku rasa, kata maaf gak sedalam penyesalanku," 
katanya sembari mengacak rambutnya dan menghela nafas 
frustasi. 


Aku berinisiatif untuk mengikat rambutnya yang 
menghalangi wajahnya itu yang membuatnya tertohok 
melihatku, "Rambut laki-laki emang cepet panjangnya, ya!" 
kataku. 


"R-rui.. į don't think this is the right things to do." 


Aku yang merasa lancang langsung mundur saat selesai 
menguncir rambutnya ke atas, "Kalau memang kamu 
menyesal sama apa yang udah kamu perbuat ke aku dan 
merasa maaf itu gak sedalam rasa penyesalanmu, maka, 
buktikan penyesalanmu dengan tindakan." 


jeno memperhatikanku lekat-lekat lalu ia mengusap 
wajahnya gusar, "Ah gak boleh, punya Haechan.." 
gumamnya yang masih dapat ku dengar jelas. 


"A-apa maksudmu?" 
"Ha? apanya yang apa?" 


"Barusan, 'ah gak boleh, punya Haechan.' maksudnya apa?" 
tanyaku yang tak ingin salah paham. 


Jeno terlihat gelagapan, "Ah, itu.. uhm.. rahasia ayah sama 
bunda tentang Haechan." 


"Apa?" 


Jeno mendekatkan bibirnya ke telingaku, "Sebenernya kami 
gak pernah dijodohin, hal itu ayah sama bunda lakuin biar 
Haechan benci ke mereka berdua. aku gak tahu ales--" 


"ADOOOHH MASA SKENARIO SEUNGCHEOL MAU DI 
REALISASIKAN, SIH?!!" 


Saat sampai di dapur Haechan berhenti, "Kok kamu gitu 
terus, sih?!" Haechan menaikkan nada bicaranya tapi masih 
tetap lembut. 


"Echan, kok dimarahin sih Rui nya?" tanya Taeyeon yang 
ternyata tengah membuka kulkas. 


"Habis Rui nya jahatin aku terus, bunda." lapornya. 
"Ih kamu duluan yang jahat!" 


"Lho kok berantem, sih? kayak anak kecil. bunda jadi gak 
yakin kamu mau ngelama--" 


"IHHH BUNDA APAAN SIH HAHAHAHAAH. yuk aku anter rui 
ke kamar dulu! dadah bunda, mwah!" 


I heard it, chan.. 


"Aku mau tidur disini aja," kata Haechan yang tengah 
membuka kaosnya. 


"Eh mau ngapain kamu?!" aku menutup wajahku dengan 
kedua tanganku. 


"Mandi, sayang." 


"Piyama aku di lemari, tolong gantungin di pintu kamar 
mandi ntar ya." katanya lagi yang ku jawab dengan 
anggukan, "Makasih, sayang." 


"Haechan jangan sayang-sayangan, geli." 


"Iya, sayang." 


"Terserah. Sana mandi cepet." 
Haechan tersenyum nakal, "Oh udah gak sabar kamu?" 
"AKU KE JENO AJA NIH?!" 


Haechan mengerucutkan bibirnya lalu masuk ke kamar 
mandi tanpa sepatah katapun. Aku tersenyum penuh 
kemenangan, aku lalu membuka lemari untuk 
menggantungkan piyama Haechan, 


Aku membuka lemari kemudian mendapati isi lemari itu 
penuh dengan jas dan kemeja, hanya ada satu piyama 
berwarna hitam, aku yang kebingungan akhirnya mengetuk 
pintu kamar mandi, tuktuktuk! 


"Apa, rui?" 

"Piyama nya yang warna item?" 
"HAH?! AKU ITEM?!" 

"PIYAMANYA YANG WARNA ITEM??" 
"ODOOOOOHHH.. IYA!" 


Aku segera mengambil piyama yang tergantung di lemari 
itu lalu menggantungkannya di pintu kamar mandi. Saat 
aku akan berbaring pintu lemari ternyata belum sempat ku 
tutup, aku kemudian melangkah menuju lemari, 


Saat akan ku tutup aku melihat jas yang kemarin Haechan 
pakai untuk mengunjungi kedutaan besar mengurus 
legalitas keberadaan kami di indonesia. Tentunya dengan 
banyak negosiasi dengan teman ayahnya, Kim Yesung. 


Aku melihat ada sebuah bill yang terselip menyembul keluar 
dari saku jasnya, aku yang penasaran menarik bill itu, 


"Hari ini rahasia orang bermarga Lee sudah terlalu banyak 
terungkap..." gumamku saat melihat itu adalah kertas 
pembayaran sepasang cincin yang variasinya khusus 
dibuatkan untukku dan Haechan. 


Haechan beneran mau ngelamar aku? kapan? dimana? 
gimana? 


Aku segera memasukkan kertas bukti pembayaran itu ke 
tempat asalnya lalu menutup lemari dan berlari kecil untuk 
berbaring di kasur, 


"RUI.. aku gak boleh sebenernya tidur disini tuh.." katanya 
yang tengah duduk bersila denganku diatas kasur, pikiranku 
masih mejus gara-gara kertas kecil tadi. 


"Yaudah kamu keluar aja." jawabku. 


"Kamu kok gitu ih sumpah kenapa deh?" tanya Haechan, 
"aku tahu Jeno lebih cakep dari aku, tapi setelah semua 
yang aku lakuin buat kamu, kamu mau ninggalin aku buat 
Jeno yang jelas-jelas sod--" 


Aku menghentikannya dengan memberi kecupan singkat di 
bibirnya lalu menggulung badanku dengan selimut karena 
malu, dirasukin apa sih aku?! 


Haechan membeku sejenak, "Ih dibilang aku gak boleh tidur 
disini!!" rajuknya. 


"Aku sayang kamu, bukan Jeno." kalimat yang paling anti ku 
ucapkan itu keluar begitu saja dari mulutku. 


Haechan meloncat-loncat diatas kasur yang membuatku 
tengah berbaring terpaksa kembali duduk untuk 
menghentikan pria yang tengah meloncat-loncat itu, 
"Haechan!!" 


Haechan berhenti kemudian menoleh padaku, "Hehe," 
tawanya, lalu dia merangkak dan memasukkan badannya 
kebawah selimut, "Aku temenin kamu disini sampai kamu 
bobo." 


"Krrrr.. krrrr.." 


"Ich, malah aku yang nemenin dia sampai tidur." gumamku, 
aku lalu keluar dari kamar membiarkan Haechan tidur 
sendiri, takut Haechan dimarahi orangtuanya karena dia 
bilang dia gak boleh tidur bersamaku. Maaf ayah, bunda 
padahal sering. eh astaga. 


Aku berjalan menuju halaman belakang, ingin melihat langit 
tengah malam terlihat seperti apa. Betapa terkejutnya aku, 
aku mendapati Taeyeon tengah duduk di ayunan yang tadi 
aku dan Jeno pakai untuk mengobrol, 


"Bunda.." tegurku. 
"Eh, Rui. kok belum tidur?" tanyanya. "Sini duduk, sini." 


Aku mengangguk dan duduk disamping Taeyeon, "Haechan 
ketiduran di kamar tamu, karena aku takut Haechan kena 
marah gara-gara tidur sekamar sama aku, aku keluar aja. 
hehe." 


"Astaga jujur banget ya kamu tuh," ujar Taeyeon sambil 
terus menyunggingkan senyum yang nampak sangat palsu 
dimataku. 


Bukan, itu bukan senyum palsu yang tertuju untukku. 
Senyum palsu itu, terlihat ia pasang untuk dirinya sendiri. 


"Yaudah kita ngobrolnya didalem yuk.. dingin.." 


"Makasih udah bikin Haechan bahagia disaat kami sebagai 
orangtuanya malah sengaja menjauhinya.." katanya tiba- 
tiba. 


Aku jujur gak dapat berkata apa-apa untuk merespon ini. 


"Karena jikalau Haechan tahu alasan dibalik semua 
perlakuan kami padanya, mungkin Haechan akan benci 
kami. Jadi, kami memutuskan buat menjauhi bahkan nyiksa 
Haechan, biar dia benci kami. Tapi.." Taeyeon dibanjiri air 
mata, aku reflek memeluk aeyeon, 


"Bunda.. Haechan itu pemaaf, dia pasti bakal maafin ayah 
sama bunda--" 


"Gimana bisa Haechan maafin kami yang jelas-jelas 
penyebab hidupnya dan orang yang berada di sekitarnya 
dalam bahaya setiap saat?" 


Secret, again. 


pengen ganti gif karena liat ini gifnya kayak echan 
ngomong, "see u in the next chap." 


katanya.... 


pulang 


Aku mencium bau masakan yang sangat memikat di indera 
penciumanku, mulai terdengar suara khas yang hanya akan 
terdengar di dapur atau meja makan, mataku belum mau 
terbuka merasakan betapa hangatnya tidur dipeluk sesosok 
ibu, 


Bentar.. 
Ibu? 
Ibu saha? 


Aku membuka mataku cepat dan mengerjapkannya 
beberapa kali, aku mendapati di perutku terulur tangan 
lembut yang dihiasi cincin yang ku yakini jikalau aku 
menghitung angka nol di bandrolnya akan berulang kali, 
astaga ini bunda Taeyeon! 


Aku segera bangun dari tidurku yang membuat Taeyeon 
juga terbangun kaget, "Kenapa, Rui? mimpi buruk?" tanya 
Taeyeon dengan suara khas bangun tidur. 


Aku menggaruk tengkukku, "E-enggak bunda.." 


Donghae berjalan dari arah dapur, "Wah para perempuan 
pemalas ini udah bangun.. selamat pagi kepada kalian 
berdua," dDonghae berkacak pinggang dengan celemek 
tersemat di badannya yang membuat Taeyeon tertawa 
terbahak-bahak. 


"HAHAHA, MASAK?! BWAHAHAHA!" 


Donghae tersenyum lalu menghampiri Taeyeon dan 
mengecup kening, pipi, lalu aku mengalihkan pandanganku, 


"Pagi," sapa pak Donghae kepada Taeyeon. 
Gusti.. aku masih disini Iho.. 


"A-aku ke kamar mandi duluan," pamitku gelagapan sembari 
berlari kecil yang membuat pasangan beranak tiga itu 
tertawa. 


Aku keluar dari kamar mandi lalu mendapati Haechan 
tengah bersandar di tembok yang berada tepat didepan 
kamar mandi, "Mau mandi?" tanyaku. 


"Yuk, atuh." jawabnya. 
"Ih apaan?" 


"Enggak, aku udah mandi. Udah masak. yuk, makan," 
katanya sembari melangkah maju yang membuatku mundur 
sehingga kini setengah badanku kembali berada didalam 
kamar mandi. 


Tiba-tiba teringat kejadian di kamar mandi rumah sakit, "K- 
katanya makan." 


"Iya, aku udah gosok gigi." 
Ini pikiranku kemana-mana.. 


Aku menutup wajahku lalu melewati Haechan yang tengah 
berdiri, muka aku panas banget.. 


Haechan yang nampaknya memang menggodaku tertawa 
kencang lalu berlari kemudian mengecup pipiku sekilas lalu 
berjalan mendahuluiku, ini yang pertamanya manggil aku 
sampah kenapa jadi lucu gemesin gini.. 


Aku berjalan menuju ruang makan untuk sarapan bersama 
keluarga Lee. Jeno menoleh dan menyambut kedatanganku 
dengan menggeser kursi yang kosong disampingnya, "Pagi." 
sapanya. 


"Makasih," kataku padanya sembari mendudukkan diriku di 
kursi yang ia tarik tadi. 


donghae menyeruput kopi hitam yang membuatku nggak 
sengaja membuka percakapan ditengah sarapan, "Kayak 
Haechan." 


"Hah apaan?" respon seseorang yang dimaksud. 
"E-enggak." gugupku. 

"Ih apaaaaaaaaaa?" 

Aku diam. 


"Ngobrol aja gak ada yang larang, kok." peka banget 
bunda.. 


"Sayang." panggil Haechan padaku yang sukses membuat 
suasana hening sejenak. 


"HWEEE. bunda, telinga Mark gatel!!" 


"HAH KOK MARK KELIHATANNYA CUMAN MANGAP AJA?!! 
BUNDA, JENO TULI!!" 


Bu Taeyeon tertawa, "Hush! ngomongnya.." 
"Jawab dong, Rui," kata Donghae dengan wajah jahilnya. 


"Apaan?" jawabku cuek pada Haechan. 


Jeno memotong Haechan yang tengah membuka mulutnya, 
"Mam?" 


"Pus." balas Mark. 


"Rui jahat ya sumpah aku gak kenal. ih tapi apaan yang 
kayak aku?" 


"katanya gak kenal.. itu ayah, minum kopi item." jawabku. 
"Oh, Echan juga suka kopi item?" tanya Donghae. 
"Banget." balasnya. 

"Seneng nemu yang satu selera, seneng." cibir Taeyeon. 
"Haechan, udahan renangnya!" seruku tegas. 


Haechan yang tengah meloncat-loncat berhenti, "Rui kamu 
kemasukan Lucas?!" teriaknya. 


Aku mendecak sembari berdiri dengan handuk yang sudah 
ku pegang sedari tadi dan menghampiri Haechan, "Masuk 
angin." kataku. 


Haechan kemudian cemberut dan melangkah mendekat, ia 
menaiki tangga lalu mengulurkan tangannya dari situ, "Sini 
handuknya." 


Aku mengulurkan tanganku untuk memberikannya handuk, 
tapi ia malah menarikku masuk kedalam kolam, "Haechan 
aku gak bisa renang!" byur! 


Ku lihat Haechan tengah tertawa di permukaan sedangkan 
aku tengah tenggelam bersama memoriku, mengingat 
Minghao mendorongku kedalam danau untuk menjadi 
santapan peliharaannya. Aku sontak menendang- 
nendangkan kakiku panik, 


Haechan dengan cepat berenang dan membawaku ke 
permukaan, didudukkannya aku di pinggir kolam renang, 
"Kamu gakpapa?" tanyanya panik. 


Aku menggeleng dengan tatapan kosong. Haechan yang 
masih berada didalam air menatapku dari bawah, "Mau 
dilawan nggak?" tanyanya padaku. 


Aku tersadar oleh pertanyaan yang ia lontarkan, aku 
menyadari bahwa dia selama ini telah menjadi obat buat 
traumaku. Aku lalu mengangguk ragu sebagai jawaban. 


"Kalau ragu, aku juga gak mau bantu." 
Aku menatapnya yakin, "Mau." 


Haechan kemudian tersenyum, aku memberanikan diri 
untuk masuk ke kolam renang. Tampak Haechan melangkah 
mundur semakin jauh dari tempatku, 


"Make yourself sink!" titahnya padaku tepat saat dia sampai 
ke sisi kolam seberangku. 


"Kamu gila?! masa aku harus nenggelemin diriku sendiri?!" 
"Just trust me!" 
"Gak m--" 


"Pokoknya tenggelemin diri kamu terus batin kamu minta 
tolong ke aku, cepet!" titahnya dengan nada meyakinkan. 


Aku yang ingin sembuh dari traumaku menenggelamkan 
diriku. 


Suara teredam. Pandanganku redup. Bayangan memori 
buruk itu kembali terulang, kakiku kembali menerjang air 


yang nggak bersalah ini, batinku kini mengambil alih, help 
me, Haechan. 


Benar saja, tiba-tiba Haechan berenang ke arahku dan 
membawaku ke permukaan, "Baikan? bayangan kejadian 
yang bikin kamu trauma udah hilang?" 


"Belum." jawabku. 
"Lagi." 


Kami terus menerus mengulangi itu dengan jarak Haechan 
yang tadinya berada di seberang menjadi terus lebih dekat 
kepadaku. Percobaan ke percobaan membuat reka kejadian 
itu perlahan memudar. Kini, saatnya percobaan terakhir. 


Help me, Haechan. 


Muncul Haechan yang berenang dari arah samping, dia 
terlihat berenang ke arahku dengan tersenyum, dia 
mencium keningku sembari membawa diriku ke permukaan. 


Dia melepaskan ciumannya lalu mendorong pinggangku 
agar berdiri lebih dekat padanya, "Did my kiss deleted those 
bad memories?" 


"All of them, thank you." jawabku. 


Haechan tersenyum lalu mengecup bibirku sekilas dan 
berjalan menuju tangga, "Yuk udahan." 


Aku berjalan menyusulnya, "Udahan apa?" 
"Berenangnya, Rui. Terus apa?" 


"Kirain kita yang udahan." 


"Hush! gak mau ya aku denger yang gituan!" katanya 
sembari wmenaikki anak tangga untuk naik, aku 
menunggunya sampai lalu akupun menaikki tangga untuk 
naik. 


Haechan membuka handuk di badannya seperti kelelawar, 
"Ayo." 


"Ih, nggak!" 

"Handuknya cuma satu, sayang." 
"Anak-anak!" panggil Donghae. 
"Apa, yah?" tanya Mark. 

"Ganti baju, gih." suruh Taeyeon. 


"Ih baru juga ganti baju Echan, masa ganti lagi." keluh 
Haechan. 


"Hooh. Kita kan habis renang, bun." timpal Jeno. 


"Kita mau ke rumahnya Rui." kata Donghae yang sukses 
membuatku melotot, "HAH?!" 


"Kok hah sih?" tanya Taeyeon. 


"Kami harus minta maaf sama orang tua kamu, Rui. untuk 
semua masalah yang menimpa kamu, atas nama 
perusahaan juga atas nama keluarga besar kami." jelas 
Donghae, "Jaehyun sama Nara udah siap didepan buat 
mimpin perjalanan. Cepet ganti baju." 


Nama dan papa langsung berlari memelukku dengan erat 
sembari menangis, "neng, gakpapa?!" 


Aku menggeleng dan semakin mengeratkan pelukanku 
pada mama, "Kenapa neng harus kena hal kayak gini terus?" 


Duk. 


Kami yang tengah berpelukan menoleh ke sumber suara, 
lalu aku mendapati seluruh keluarga Lee tengah bertekuk 
lutut di ruang tamu keluargaku, "Kami atas nama 
perusahaan meminta maaf sebesar-besarnya atas segala hal 
yang terjadi kepada Rui." ucap pak Donghae. 


"Ih gusti, bangun, pak, bu!" seru mama. 


"Lalu kami atas nama keluarga Lee meminta maaf sebesar- 
besarnya kepada keluarga Cho atas segala hal buruk yang 
telah kami sebabkan hingga menimpa Rui." timpal bu 
Taeyeon. 


Mamaku memberdirikan Taeyeon lalu memeluknya, "Saya 
maafkan, bu. Saya tahu rasanya menjadi ibu, dan ibu pasti 
merasakan sakitnya saya, den Jeno juga diculik, bu. Ini 
bukan salah kalian. Iya kan, pa?" tanya mamaku kepada 


papa. 


"Iya, udah atuh. Kita ngobrol biasa aja, anak-anak biar sama 
Rui aja." saran papaku yang di jawab anggukan oleh 
Donghae, "Tapi Echan disini aja. Mau ngobrol sama mama 
dan papa juga." sanggah Haechan. 


Aku kemudian mengajak Mark dan Jeno untuk ke bagian 
belakang rumahku untuk duduk di saung atau bahasa 
gaulnya gazebo yang biasa ku pakai untuk bersantai. 


"Rui, this house is hella big!" seru Mark. 


"Iya. Kelihatannya sih kecil." setuju Jeno. 


"Iya, tapi cuman bertiga aja isinya, belum lagi sebentar lagi 
aku balik lagi ke Jepang." 


japan 


Aku berpelukan dengan kedua orang tuaku, dengan berat 
aku berkata, "Papa, mama, neng pamit lagi ya.." 


Mereka berdua tersenyum tapi aku tahu dalam hatinya 
mereka masih menyimpan khawatir yang amat sangat 
besar, "Hati-hati, neng. A Echan nitip neng, ya." 


"A-a echan?" gagap Haechan. 


"Wakakakak. Aku dong dipanggilnya raden, kamu aa. aku 
den Jeno!" sombong Jeno yang terkesan sangat kekanakan 
membuat kedua orang tuanya menggeleng-geleng. 


"Boys, hurry up. Haechan sama Mark harus istirahat buat 
flight besok, salim dulu ke mama papanya Rui." titah 
Donghae yang dijawab anggukan oleh semua anak 
lelakinya. 


Mark dan Jeno langsung masuk ke mobil setelah bersalaman 
berbeda dengan Haechan yang nampaknya sedang dikunci 
didalam dekapan papaku, "Pa?" tegurku pelan. 


"Iya neng sini papa cium." 


"Hah? naon ai papa? itu Echan mau pulang, kenapa di peluk 
wae?" tanyaku. 


Papaku melepaskan pelukan eratnya pada Haechan, "Oh 
kirain teh neng minta dicium sama papa kayak dulu pas lagi 
kecil mun papa ke sawah teh neng suka minta dicium dulu." 


Aku mengalihkan pandanganku kearah lain, Haechan 
tersenyum padaku, "Ditunggu dimobil ya." 


Aku rasanya ingin langsung berlari, nggak mau melow- 
melow begini atuhda, tapi papa malah kembali memelukku, 
"Neng beneran ya, jangan lupa kalau rajanya neng papa. 
Kerjaan boleh pindah, tapi neng tetep putrinya papa." 


"Ish papa ngobrolnya teh bisa aja, abis nonton drama apaan, 
pa?" tanyaku becanda. 


"gak drama, itu weh si mama nonton berbi sambil nyetrika, 
papa sok ikutan nonton," jawabnya sembari mencium 
keningku dan melepaskan pelukannya, "sok neng, hati- 
hati." 


"mama juga mau meluk lagi atuh, pa.." 
"ih si neng ditungguin, lihat tuh!" 


Aku tersenyum geli lalu mengecup pipi mamaku singkat lalu 
berlari masuk ke mobil meninggalkan mereka yang kini 
tengah melambaikan tangannya kepada kami. 


Mobil melaju pelan, tepat saat mobil melewati rumah teh 
Nara, ku dapati Jaehyun dan teh Nara tengah meminum kopi 
berdua di teras, saat mereka menyadari keberadaan mobil 
kami mereka melambaikan tangan. Haechan membuka 
jendelanya, 


"Duluan, ya! bang, gak usah lama-lama, it's too early to take 
your honeymoon days off!!" 


Aku menggeliatkan badanku hasil perjalanan Bandung- 
Jakarta yang baru saja kami lalui, kami sudah berusaha 
berangkat secepat mungkin, tapi, tetap saja kami sampai ke 
jakarta malam hari. 


Aku dan yang lain mendudukkan badanku di kursi ruang 
tamu milik keluarga Lee ini. Sedangkan Donghae dan 
Taeyeon langsung masuk ke kamar mereka untuk 
beristirahat, 


jeno membuka percakapan, "Mark badan kecil tapi 
kentutnya woi!" 


"Ih apaan siapa yang kentut?!" sanggah Mark. 
"Waktu malem!" 


Iya, mereka nginep semalem dirumahku. Tiga bersaudara 
itu, sekamar. Gak mau dipisah soalnya dingin, katanya. 


"Lahiya??" tanya Mark. 
Drrrttt... drrrttt.. 
"Chan, itu--" 


Haechan mengangguk kemudian mengangkat telepon 
masuk dari Chenle, "apaan, Le?" 


"Iya, baru sampe Jakarta ini." 


"Lah gak jadi ambil siang?" 


"Heli disita sementara, buat pencitraan publik." 


"Paspor gimana?" 
"Yaudah. Sip. Makasih." 


Aku menoleh kepada Haechan, belum sempat bertanya 
Haechan langsung dapat menjawab pertanyaanku, "Kita 
flight pagi. Bobo yu.." ajaknya. 


"Bentar, lagi asik lihat Jeno sama Mark. Enak bener 
pemandangan orang akur." 


Haechan memelototi Jeno, "Jeno gak usah tebar pesona." 


Jeno lalu menoleh pada kami dan menyibakkan rambutnya 
sembari memberikan tatapan menggoda tak lupa ia juga 
menggigit bibir bawahnya, "Huh, ganteng." pujiku. 


Haechan melempar bantal yang menjadi sandaran kursi 
asal, "BODOAMAT!!" 


"HAHAHAHA. Echan ih!" 


Cklek. 


Aku membuka kamar tamu dan mendapati Haechan tengah 
berbaring di kasur melihatku dengan malas, "Kamu seneng 
emang kalau aku cemburu gini?" 


Aku diam. Nada bicaranya nggak terdengar bersahabat kali 
ini. 


"Kamu pikir lucu?" 


Aku masih diam. 


"Atau emang kamu tujuannya bikin aku mundur dari kamu 
buat Jeno?" 


"A-aku nggak nyangka bakal kamu anggap seserius ini," 
kataku sembari menghampirinya ragu. 


Aaechan menoleh padaku, "aku nggak marah, aku sakit hati, 
obat sakit hatiku nakal." 


"Aku..." 


Haechan kemudian mendudukkan badannya, "Coba tujuan 
kamu kayak gitu terus apa? kalau emang kamu ternyata 
suka sama Jeno bilang dari sek--" tanyanya. 


Tiada pilihan lain selain jujur buatku, "Wang Yiren." 
"ha?" 


"Ih gak tahu, ah!" aku langsung berjalan ke kamar mandi 
karena malu. 


Tuktuktuk! 

"Rui, ih!" 

"Aku kan cuma muji doang?" 
"Rui!" 

"Buka gak?!" 

"Rui..." 


Lalu suara Haechan nggak terdengar lagi, aku membuang 
nafas lega, kemudian aku melangkahkan diriku ke wastafel 
untuk membasuh wajahku, cklek. cklek. 


Aku membulatkan kedua mataku sembari menatap diriku di 
cermin, terlihat pantulan bayangan Haechan dari cermin, 
"Aku minta maaf kalau gitu, never know that gave her 
compliment will hurt you." katanya yang terdengar penuh 
sesal. 


"Aku yang terlalu gampangan kayaknya.." 


Haechan memelukku dari belakang, "Gak ada yang 
namanya gampangan, sekecil-kecilnya rasa sakit itu tetep 
sakit." 


"Aku juga minta maaf." 
"Iya, jangan gitu lagi. Eh by the way." gantungnya. 
"Apa?" tanyaku. 


"Udah gosok gigi belum? kalau belum, mau bareng?" 
tawarnya sembari memandang wajahku dari cermin. 


Aku melihat wajahnya dengan tatapan ragu. 


"Ayah bunda udah ke kamar duluan, besok flight pagi. Aku 
bangun paling shubuh." bisiknya. 


"Jadi.. mau gosok gigi bareng nggak?" tawarnya lagi. 
"Boleh." 
"Mark, Haechan. Hati-hati ya, ayah percaya sama kalian. 


Jaga diri. Haechan buka kantor secepetnya, Mark jangan 
lupa kejar keterlambatan laporan keuangan ke email ayah," 


"Kerja, kerja, kerja!" seru Mark semangat. 


"Chenle, cabang china perkembangannya gimana?" tanya 
Donghae pada Chenle. 


"Lho emang kamu yang megang cabang china, Le?" 
tanyaku. 


"Bukan gitu, pemegang perusahaan emang keluarga Lee. 
Tapi pemegang saham itu keluargaku, posisinya lebih tinggi 
aku satu tingkat." sombongnya. 


"Cabang china doang. Emmm, jadi gimana?" tanya 
Donghae. 


"Eh, cabang china aman. Nggak kena dampak dari kejadian 
ini, kok." Chenle menjawab Donghae. 


"Yaudah, kalian semua hati-hati ya," ujar pak Donghae yang 
melambaikan tangannya lalu perlahan menjauh dan hilang 
dari pandangan kami. 


Kami langsung menuju ke kantor cabang dengan tujuan 
akan mengontrol keadaan kantor, Haechan dan Chenle 
selama di perjalanan terlihat berdiskusi serius, 


Baru sampai lobby tapi Haechan sudah pamit akan pergi, 


"Rui, aku sama Chenle mau ada urusan, kamu disini aja, ya? 
diruangan aku. Dijagain bang Yuta, tuh. Di kantor lebih 
aman daripada dirumah," Haechan dan Chenle langsung 
berlari masuk kedalam mobil tanpa menunggu jawabanku. 


Aku kemudian menghembuskan nafas kasar. Lalu 
mendudukkan diriku di kursi, Yuta yang melihat itu ikut 
duduk di kursi yang berada di depanku. 


"Yuk, Rui?" ajak Yuta. 


Aku menggeleng, "Kuliahku gimana?" 
"A-ah, aku kemarin udah--" 

Aku menunduk, "Dikeluarkan?" 
"Enggak, Haechan yang nyuruh." 


Aku ingin mengumpat tapi apa daya biaya seluruh hidupku 
disini ditanggung Haechan. 


SSSrrr. 


Pintu otomatis menggeser terbuka karena sensornya 
mendeteksi ada orang yang akan masuk atau keluar. 


Karena yang ada di kantor ini hanya aku dan yuta, maka, itu 
adalah seseorang yang masuk. 


Aku yang tengah menunduk lalu mengangkat pandanganku 
dan mendapati Yuta yang berada didepanku. 


Tubuhku bergetar hebat karena mendapati siluet seseorang 
yang menjadi sumber dari segala traumaku tengah berjalan 
mendekat, 

Choi Seungcheol. 


"D-dibelakangmu.." lirihku. 


mouse 


i just feel theres something bad might be happened 
very soon, so i will make this story updates a lil 
faster. 


Yuta yang mengerti ada sesuatu yang ku lihat 
dibelakangnya ia segera berlari menuju tangga, berbeda 
dengan aku yang sedang menunggu elevator terbuka, 
"Kenapa tangga?!" 


"Just go first, i will give him some distractions!" kata Yuta 
sebelum menaiki anak tangga. 


Ting! 


Aku segera masuk ke elevator dan terus menekan tombol 
untuk menutup elevator. tepat sebelum elevator tertutup, 
ku lihat Seungcheol berlari kearah tangga untuk mengejar 
Yuta. 


Pintu elevator pun tertutup. 


Aku mencoba mengontrol nafasku hingga normal. Tapi 
nafasku kembali berderu saat aku menyadari bahwa semua 
nomor lantai di elevator ini telah ditekan. Yang berarti, 
elevator ini akan berhenti di setiap lantai. 


Ting! 
Lantai dua. 


Ku dengar decitan sepatu orang yang tengah berlari 
kemudian suara orang yang tengah menaiki tangga. 


Elevator tertutup. 


Aku terus berdo'a agar sesuatu yang buruk nggak menimpa 
Yuta. 


Ting! 
Lantai tiga. 


Pintu elevator terbuka lagi. Terdengar suara dua pria yang 
tengah bertengkar. 


"Let go off me!" Yuta. 
"Fuck!" umpat Seungcheol. 


Lalu aku kembali mendengar suara decitan sepatu orang 
yang tengah berlari. Jika pendengaranku nggak salah, Yuta 
berhasil lepas. 


Pintu tertutup. 

Ting! 

Lantai tiga. 

Nggak ku dengar suara apapun. 

Pintu tertutup lagi. 

Ting! 

Lantai empat. 

"Don't move or i will shoot you!" Seungcheol. 
Crek, crek. 


"Dasar tuli!" DOR!! 


Pintu tertutup. 


Aku membulatkan mataku mendengar suara senapan yang 
ku yakini berasal dari Seungcheol. Haechan.. i think he's 
dead, i'm sorry. 


Ting! 
Lantai lima. 


Lantai yang merupakan tempat dimana ruangan Haechan 
berada, aku segera berlari dan masuk menuju ruangan 
Haechan lalu menguncinya. 


Deb! 


Lampu seluruh ruangan tiba-tiba saja mati, aku berusaha 
mencari tempat bersembunyi, ku dapati kulkas yang berada 
di ruangan ini cukup besar. 


Membuka kulkas itu dan betapa beruntungnya aku 
mendapati kulkas itu kosong bahkan tiada sekat. 


Aku kemudian memasukkan tubuhku kedalam kulkas yang 
terasa mulai menghangat itu. 


Cklek. 
"Hi, Rui. You didn't realize that this place is a trap?" 


Dia menarik daguku, dia menggigit bibir bawahku sekilas 
namun kencang, "That's a goodnight kiss," katanya sembari 
mendorong daguku keras. dugh! 


Gelap. 


Aku terbangun karena merasakan pegal yang nggak biasa, 
terasa mulutku dijejalkan sesuatu seperti bola. 


"Ah akhirnya bangun!" seru Seungcheol. 
Aku memerhatikan sekitarku, ini ruangan Haechan. 


"Aku tahu, kamu pasti bingung kenapa kamu masih disini? 
diruangan tunang--eh masih pacar." 


Aku hanya dapat diam. 


"Kita pindah tempat dulu deh," dia memberdirikan badanku 
dengan menarik rambutku. Aku mengeluarkan air mata. Ini 
terasa sangat menyakitkan. 


Aku berharap kepalaku lepas dari leher. 


Dia menggiring badanku ke arah meja Haechan, ku dapati 
kursi dibalik meja haechan menjadi kursi eksekusi untukku, 


Dia mendorong tubuhku untuk duduk di kursi itu lalu 
langsung ia ikat kaki, tangan, dan leherku. 


"Teriak yang kenceng, ya?" katanya tepat di telingaku. 


Dia lalu membawa sebuah karung yang otomatis 
membuatku bergetar hebat. Hampir seluruh traumaku 
sembuh kecuali ini, 


"Uh? kamu pasti mikir, semua traumamu sembuh tapi yang 
ini belum?" tanyanya sembari mengacungkan karung. 


"Jawab aku!" sentaknya. 
Aku mengangguk. 


"Itu karena aku adalah calon suami yang baik, aku tahu 
segalanya tentang kamu, hahaha!" 


Seungcheol berjalan mendekat kemudian membungkus 
kepalaku dengan karung yang membuatku menangis dan 
menggerakkan kepalaku liar. Tapi, semakin liar kepalaku 
bergerak, semakin tercekik pula diriku. 


Lalu tampak cahaya di ruangan kembali, listrik kembali 
menyala dan menembus masuk ke celah-celah karung tipis 
ini. 


"Scream!" 
Bzzz!! 
Kakiku terasa disengat listrik yang bertengangan tinggi. 


Aku berusaha mendorong bola yang dijejalkan ke mulutku 
dengan lidah. 


"i said scream!" teriaknya lagi sembari merobek atasanku 
dan sengatan listrik terasa di dada kananku. 


Tolong cabut saja nyawaku, Tuhan. 


Bukannya mencabut nyawaku, Tuhan malah memberiku 
berkat sehingga lidahku dapat mendorong bola yang 
dijejalkan ke mulutku, "HELP MEE!!!" teriakku dengan 
seluruh tenaga. 


"Fuck!" dia mencekik leherku dan melepaskan karung itu 
dari wajahku, "you're too loud even when you're dying, rui." 


Dia mengencangkan cekikannya di leherku, "beg me!" 
"pi-easkh-!" 


"no one gonna save you anyway, hahaha," tawanya sembari 
melepaskan cekikannya padaku. 


"Kamu tahu? meskipun teman-temanku kalian penjarakan, 
aku masih punya ayahku. Dan Haechan sekarang lagi di 
perjalanan karena ayahku mengembel-ngembelinya akan 
menyerahkanku ke kepolisian. Hahahah. Stupid." 


"ah i speak too much.. i need to make it faster, uhm, since 
yuta's dead body is waiting for us. i love you, sweetheart," 
katanya sembari mengecup keningku dan memencet tombol 
di remot yang ada di tangannya. 


"Listrik ini nggak akan membuatmu mati, sayang. i won't kill 
you in purpose." 


Seluruh tubuhku merasakan gejolak panas dan sakit seperti 
disambar petir, "ARGH!!" 


“Scream! scream louder! this is the only chance for you to 
get a help!" 


Seungcheol memutar alat pengatur tegangan listrik yang 
berada disamping kursi, tegangan listrik yang kurasakan 
terasa semakin menyakitkan yang membuatku menjerit 
kesakitan. 


"Your scream sounds like a mouse, louder!" 


Aku meronta menjerit-jerit berharap ada yang menolongku, 
"HELP!!!" 


“Scream until your lee fucking Haechan can hear you bitc-- 
RUI!!" 


chenle. 


"CHENLE!!! HELPMMH!" Seungcheol memperbesar tegangan 
listrik dan kembali menjejalkan bola itu lagi kedalam 
mulutku. 


Brak! brak! brak! 


Terdengar suara orang tengah mendobrak pintu, mereka 
terdengar banyak. 


BRUGAH!! 


Pintu itu runtuh dan menampakkan rombongan polisi disitu. 
Lalu, pemandangan terakhirku merupakan Haechan yang 
berlari kearahku, Seungcheol yang di borgol, dan Yuta yang 
di bopong. 


2 or 3 chapters left to say goodbye. 


missing 


Aku merasakan diriku terasa sangat lemas, sinar putih 
menyilaukan menyadarkanku. 


"Rui?" tanya Haechan memastikan kesadaranku. 


Aku mengangguk kaku sebagai jawaban, tiba-tiba hatiku 
mencelos mengingat sesuatu, "Kak Y--" 


"Bang Yuta nggak apa-apa, yang ketembak itu bagian 
samping dadanya, dia pura-pura mati terus kirim pesan SOS 
ke aku," sambar Haechan. 


"Sekarang kerasa gimana badannya? Enakan ng--" 


Suara tawa yang nggak asing membuat ucapan Haechan 
terpotong, "Wakakakak!" 


"Chenle.. bisa-bisanya ketawa.." 


"Bro, aku barusan ke kantor. tahu nggak? Seungcheol itu 
pfftbwaahahaha!!" 


Aku yang masih terasa lemas memilih hanya menyimak 
mereka. 


"Mau ngasih informasi mau ketawa?" sinis Haechan. 


"Et kalem. Gini, Rui, yang kerasa badanmu cuma lemes, 
'kan? Terus ingatanmu sedikit rampung?" tanya Chenle 
padaku. 


"Iya." jawabku singkat. 


"Itu karena seungcheol gak punya senjata di sini, listrik 
yang dia pake buat nyetrum Rui itu listrik buat terapi 


kesehatan mental. And a day before we got here, ada rumah 
sakit jiwa yang kehilangan kursi itu. Bodoh banget sum--" 


"Nggak, itu bagian dari rencananya menurutku. Dia bilang 
sendiri ke aku kalau dia gak bakalan ngebunuh aku, 
makanya dia pake alat it--" 


"Alasan dia gak akan bunuh kamu.. apa?" tanya Haechan. 
"He said that he loves me.." 

Chenle melangkah keluar, "Ouch. aku ke Bang Yuta ya.." 
"HUH???" 

Aku hanya diam karena benar begitu adanya. 

"Rui. Bibirmu kenapa?" tanya Haechan dingin. 


Rasanya ingatanku nggak terlalu memiliki memori yang 
cukup untuk menjawab Haechan. "Gak tahu.. eh--" 


"Apa? Seungcheol?" 
Tiba-tiba aku ingat. 

Bekas gigitan Seungcheol? 
"Rui, jawab." 


Aku memilih diam, "Okay. Aku anggap iya," katanya sembari 
mengeluarkan ponsel. 


"Le, tungguin Rui. Aku mau ke kantor polisi," katanya pada 
Chenle yang tengah ia telepon. 


"Chan.. mau ngapain?" 


Haechan mengecup keningku tanpa memberiku jawaban 
dan pergi keluar dari ruangan yang kemudian masuk Chenle 
kedalam ruanganku. 


"RUi, hari ini kamu pulang jam empat sore," kata Chenle 
sembari menyalakan musik dari ponselnya. 


"Hmm..." gumamku. 


Chenle berdiri dari duduknya lalu bergerak asal yang nggak 
sesuai dengan ketukan musik yang keluar dari ponselnya. 


Dia melihat kearahku dengan ekspresi wajah orang yang 
tengah menahan senyum, "Rui aku greget pengen bilang 
ini," kata Chenle sembari mematikan musiknya. 


Chenle duduk dikasurku, "Tapi kamu gak boleh bilang tahu 
dari aku!" 


Aku mengangguk. 
"Haechan mau ngelamar kamu hari ini!!" pekiknya. 
nggak kaget aku. "Beneran, Le?" tanyaku pura-pura panik. 


"Terserah mau percaya atau enggak intinya aku ke bang 
yuta dulu, kupanggilin suster biar temenin kamu." 


"Ah kangen banget sama rumah ini." kataku sembari 
membuka pintu. 


Aku dan Yuta masuk ke dalam rumah, terlihat Chenle dari 
sisi mataku yang sedari tadi tengah membuntutinya, dia 
berlari ke pintu belakang. 


Gimana ya caranya pura-pura kaget? 


Aku mengintip halaman belakang yang dihias sedemikian 
rupa agar memiliki kesan romantis. Terlihat Chenle yang 
berlari gelisah. 


Aku tersenyum. 
Renjun mulai menghampiri Chenle. Mereka mengobrol. 
Huh? 


Renjun dan Chenle lalu menelepon seseorang. Ekspresi 
wajah mereka terlihat gelisah. 


Oh jelas mereka gelisah. Orang lagi nyiapin kejutan. 


Chenle terlihat berbicara serius pada Renjun. Nggak lama 
Renjun langsung masuk ke dalam rumah yang membuatku 
berhenti mengintip dan memalingkan wajahku ke arah Yuta 
yang kini tengah terbaring tidur. 


Renjun membawa kunci mobil, tanpa pamit dia keluar dari 
rumah. 


Chenle masuk kedalam rumah dengan wajah bingung, 
"Kenapa kamu?" tanyaku. 


"Enggak." 
Aku, Chenle, dan Yuta tengah duduk di ruang tengah. 


Lalu hening dipecahkan oleh, deringan yang berasal dari 
ponsel milik Chenle, "Halo?" 


"Renjun. Serius." 


"Mobilnya ada?" 


"Siapa lagi sih, bangsat?! Semua udah dipenjarain 
padahal!" 


"Bilang dia CEO Perusahaan Lee." 
"Argh!" 


Aku dan Yuta yang menyimak saling bertukar tatap, Yuta 
akhirnya mengerti apa yang coba kukatakan, "Kenapa, Le?" 
tanya Yuta pada Chenle. 


"Haechan is missing." 
Apa-apaan... b-bukannya hari ini.. 


Renjun sampai ke rumah dengan wajah panik, dia segera 
menelepon seseorang, "Bang Jahe, dimana?" 


"Jangan pakai mobil dari Narita. Pakai shinkansen, aku 
jemput ke Shin-osaka. Haechan hilang." 


Renjun menghela nafasnya, dia beralih kearah Chenle, 
"Kehabisan tiket katanya." 


"You know the command, Renjun," balas Chenle. 


Renjun mengangguk dan kembali ke telepon, "Use your gun. 
We have no time. Bilang ke Teh Nara buat jangan kaget, 
abang cuma mau ngancem. Gak akan di tembakin. Takut dia 
ribut." 


"Okay. aku berangkat sekarang," kata renjun sembari 
menutup teleponnya. 


"Gak lapor polisi aja?" tanya Yuta. 


"Barusan aku dari sana, kan. Katanya Haechan udah selesai 
visit ke Seungcheol dan pihak polisi gak bisa nerima laporan 
itu karena Haechan belum hilang selama duapuluh empat 
jam." jelas Renjun. 


"Udah dicoba bilang kalo dia ceo per--" 


"Udah, le. Aku juga udah bilang mau lihat rekaman CCTV di 
parkiran, gak boleh. Aku harus jemput bang jahe terus 
nganterin mereka ke kantor polisi." 


"Ngapain ke kantor polisi lagi?" tanyaku yang sedari tadi 
diam. 


"Buat bawa mobil Haechan pulang, Bang Jahe yang 
nyupirnya." 


Jaehyun, Teh Nara, dan Renjun kembali dengan wajah pucat. 
Teh Nara langsung mengambil duduk disampingku. 


Jaehyun kini tengah memegang sebuah botol kaca 
berukuran besar berisi cairan berwarna merah pekat yang 
nampaknya sangat kental. 


Jaehyun menyerahkan botol itu kepada Chenle, "Apa ini..?" 
tanya Chenle. 


"Gak tahu. Ada di jok mobil Haechan." 


Chenle memutar tutup botol itu dengan hati-hati, dia 
membalikan tutup botol itu lalu membauinya, "Huekk!!" 
Chenle berlari ke wastafel terdekat. 


Renjun berlari menghampiri Chenle dan mengusap-usap 
punggungnya, "What was that, bro?" 


Chenle membersihkan mulut dan hidungnya dengan air, 
"Human blood." 


Jaehyun menutup botol itu kemudian memutar-mutar untuk 
mengamati isi botol itu sembari menyipitkan matanya, 
"Chenle. There's a key. Inside the bottle." 


happy ending atau enggak nih? 


the end 


karena ini ceritaku yang tamat pertama setelah aku 
hiatus 2 tahun dari , rui dan haechan memiliki kesan 
tersendiri buatku, jadi... 
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"Renjun. ambil sampel darahnya." titah Jaehyun. 
"Langsung aja pecahin, ntar darahnya diambil." 


"Jangan, nanti pecahan kacanya kebawa. bawa dulu sedikit." 
saran Jaehyun. 


"Oke," ujar Renjun sembari membawa sebuah sendok dan 
plastik dari dapur. 


Jaehyun memutar mutar lagi botol tersebut. Aku hanya 
dapat melihat mereka dengan tatapan kosong. Aku sempat 
tanya gimana caranya pura-pura kaget, tapi Tuhan kasih aku 
kaget yang betulan. 


Renjun kembali dari dapur, "Sini botolnya." 


Jaehyun memberikan botolnya kepada renjun lalu berbalik 
ke arah Teh Nara, "Nggak usah takut." 


Renjun kembali dengan sampel darah ditangan sela jarinya 
dan botol kaca berisi darah di pangkuannya, "Bang." 


Jaehyun mengangguk lalu berjalan kearah halaman 
belakang sembari membawa botolnya dari Renjun. 


Tak lama setelah Jaehyun dan Renjun pergi ke halaman 
belakang, terdengar suara sesuatu yang sengaja 
dipecahkan. 


Kami semua pergi ke suatu laboratorium milik kenalan 
Chenle. 


"Pak. Maaf, ada keperluan apa kemari? anda tidak 
seharusnya berada disini." tanya seorang pegawai. 


"Aku Zhong Chenle, teman pemilik lab ini, aku butuh test 
DNA sekarang." jawab Chenle. 


"Maaf, tidak bisa. Banyak orang mengaku teman professor 
tapi itu hanya akal-akalan semata." 


"Argh. Panggil dia." titah Chenle. 


Pegawai itu kemudian mengangkat gagang telepon lalu 
menekan beberapa tombol lalu menempelkan gagang 
teleponnya di telinganya. 


"Beliau sedang keluar, pak." 


"Mohon maaf selagi kami masih bicara baik-baik dan belum 
memanggil keamanan," timpal seseorang yang berada 
disamping pegawai yang tengah menelepon tadi. 


Dia melihat wajah kami angkuh, "Kalian semua lebih baik 
perg--" 

Jaehyun yang kesal mengeluarkan pistol yang tengah 
beristirahat disaku celananya, "Shut the fuck up." 


"S-saya biasa menerima ancaman pistol pals--" ckrek. 
Jaehyun menarik pelatuk pistolnya. 


"Baik. Mana sampelnya?!" panik pegawai berjas lab yang 
tengah ditodong pistol oleh Jaehyun itu. 


"Ye. Biasa aja, dong!" kata Chenle sembari melempar plastik 
berisi darah itu. 


"Renjun sama Bang Yuta, tunggu disini buat hasilnya. Kasian 
Bang Yuta. Bang Johnny nanti kesini, kok. Kita ke hotel dulu, 
nanti dikirim lokasinya." jelas Jaehyun. 


"Ngapain ke hotel?" tanyaku. 


"Kunci kamar yang kita temuin ini, itu kunci kamar hotel di 
daerah Sefa Utaki," jawab Chenle sembari menempelkan 
ponselnya. 


"According to my coordination point. Zhong Double Two 
Eleven, ready?" 


"Udah Siap, Le?" tanya Jaehyun. 
Chenle mengangguk, "Ayo semua naik ke atap." 
"Euleuh.." guman Teh Nara. 


Kunci kamar yang sudah berada ditangan Jaehyun sekarang 
menjadi satu-satunya petunjuk kemana kami harus menuju. 


Perjalanan singkat dari Osaka menuju sefa utaki via udara 
telah kami lalui. 


Kami menuruni tangga rooftop hotel yang menjadi tempat 
mendarat helikopter dengan cepat. 


Kami menemukan seseorang yang tengah berjalan 
menggunakan seragam hotel yang wajahnya sangat ku 


ingat, dia Lee Seokmin. 
"Seokmin!" seruku. 


Dia nggak terlihat kaget, dia tersenyum, "Dia sudah 
menunggu kalian. Kamar 2211 ada di lantai sebelas." 


"Dia resepsionis Seungcheol, kan? kita lupa soal dia, sial!" 
gerutu Chenle. 


Jaehyun sontak berlari mengejar seokmin. "Kalian pergi ke 
kamar itu!" titahnya sembari melempar kuncinya pada 
Chenle. 


Aku, Teh Nara, dan Chenle segera berlari masuk ke elevator. 
Chenle dengan sigap memencet tombol untuk menuju ke 
lantai 17. 


"Teteh khawatir Jahe kenapa-napa, Jahe kosongin peluru 
pistolnya karena teteh takut.." 


Aku dan Chenle otomatis berbalik ke arah teh nara dengan 
ekspresi terkejut. "Teh itu kan buat nyawa Bang Jahe juga!" 


"Ya teteh nggak tahu, teteh pikir kita udah nggak akan ada 
beginian!" 


"Kalau Bang Jahe mati gimana teh astag--" 
Ting! 


Kami segera berlari ke kamar yang menunjukkan nomor 
2211 di pintunya, "Itu kamarnya yang ujung!" seruku. 


Ponsel Chenle berdering disela kegiatan lari kami, “Gimana 
hasilnya?!" 


"Positif DNA-nya Haechan?!" 


"Titik koordinasi udah dikirim ke Bang Jo--Rui! Teh Nara 
nggak ada!" 


Aku segera berbalik, benar saja teh nara nggak ada, "Take 
this! Aku cari Teh Nara dulu." seru Chenle sembari 
memberikan kunci dan sebuah pistol padaku. 


Aku menatap pistol itu ragu, "Jangan sampai ada yang 
terluka." pesanku pada Chenle sebelum dia berlari kembali 
ke elevator. 


cklek, cklek. 


Aku membuka pintu itu perlahan, tepat saat ku buka cairan 
merah kental yang bau amisnya menusuk hidungku itu. 


Dengan mengubur seluruh rasa takutku aku membuka pintu 
itu seluruhnya. yang ku dapati hanyalah kamar 
bersimbahkan darah, aku terduduk putus asa di kasur. 


"| lost him.. I lost my life.." 
Krrriiinggg.. Krrriingg!! 


Telepon yang berada di kamar membuatku terkejut, aku 
mengangkat telepon itu. "Dasar Rui bodoh." 


Suara itu.. 
"... Choi Seungcheol. Bukannya kam--" tut tut tut. 


"ARGH!!" aku melempar telepon itu asal, ini adalah kali 
pertama aku bisa marah sebegininya. Aku menangis putus 
asa. 


"Ini semua salahku.. kalau aja.." tangisku pecah mengingat 
Haechan hilang karena akan mendatangi Seungcheol di sel 
nya. 


Mataku yang sibuk menangis kemudian tertuju ke sebuah 
buku yang terletak tepat disamping lenganku. Buku itu 
memiliki cover, 


Open me, Haechan's bride to be. 


Aku membuka buku itu dan langsung tertuju ke halaman 
2211. 


Turn the radio on. 


Aku mencari radio yang berada dikamar itu dan dengan 
cepat aku menyalakannya. 


"Oh wow it takes minutes to Zhong Chenle's twins. 
Otakmu agak lambat, ya.." Choi Seungcheol. 


"Yes. I am Choi Seungcheol, your Choi Seungcheol, 
sweetheart." 


Aku terdiam mendengar radio itu terus bersuara. 


"Aku bakalan memberimu kuis yang mungkin bisa 
membantumu, dengerin ya.. there's no repeat." 


Aku menyimak dengan seksama. 


"Kalau seseorang masih bernafas setelah bagian 
badannya di sayat berkali-kali. Artinya dia masih 
hidup, kan?" 


Kakiku seketika lemas, "Hah.. A-apa.." 


"JAWAB!" 


"Iya. masih hidup." 


"Lanjut. Apa orang yang seluruh badannya diiket, 
tapi masih gerak, itu masih hidup kan?" 


"Ya." 


"Apa orang yang tadi ku bicarakan itu.. bakalan 
masih hidup kalau dari setengah jam lalu 
kutenggelamkan di kolam ren--" 


Aku segera berlari keluar dari kamar itu lalu menuju elevator 
untuk ke lantai dasar. 


"Argh! hurry up!!" 


"Excuse me. Where can I find the swimming pool?" tanyaku 
sembari terengah-engah. 


"You just need to go--" 


Mataku yang menelaah mendapati kolam renang tanpa 
harus menunggu jawabannya, "Ah thank you!" 


"But someone booked the pool, Miss! Mistress!" 


Aku segera berlari menuju kolam renang yang terlihat sepi 
tanpa memerdulikan pegawai yang meneriakiku. 


Aku terkulai lemas mendapati setelah yang Haechan 
terakhir kenakan tengah tersemat disebuah badan terikat 
yang kini tengah mengapung di kolam, bajunya lusuh, 
penuh darah. 


Aku mencoba mendekati kolam dengan rasa khawatir. 


Tangan itu.. aku kenal, aku nggak hanya kenal. Tangan itu, 
tangan seseorang yang amat sangat berharga buatku. 


Rambut itu.. rambut yang kuharap akan ku rapihkan setiap 
pagi. 


Jemari itu.. jemari yang kuharap akan ku sematkan cincin 
disitu. 


"Hhh.." air mataku keluar tanpa izinku. aku gagal. Aku 
kehilangannya. 


Aku menarik nafas dalam-dalam dan berusaha tegar untuk 
menelepon polisi dari ponselku, "What is your emergency 
Sit--" 


seseorang menarik ponselku, aku sontak menoleh berharap 
itu adalah Haechan tapi itu adalah mimpi burukku Choi 
Seungcheol dengan kemeja gagah, bukan baju tahanan 
lusuh. 


Di belakangnya terdapat Lee Seok min yang tengah 
memegang sebuah kotak cincin. 


Seungcheol memberikan telapak tangannya ada Seokmin, 
Seokmin mengangguk lalu memberikan kotak cincin itu. 


Seungcheol membuka kotak cincin itu dan menatapku lekat 
dengan senyuman yang tampaknya adalah senyuman 
paling tulus yang pernah ia berikan selama hidupnya. 


"Will you marry..." Seungcheol menggantungkan kalimat itu 
dan mengoper kotak cincin itu ke seseorang di belakangku. 


Aku menoleh. 


Kudapati Haechan beserta seluruh keluargaku dan 
keluarganya, nggak lupa keluarga kecil cabang Jepang, 


"Me?" sambung Haechan. 


Aku terkejut dan berkali-kali melihat Haechan-Seungcheol- 
Mayat yang berada di kolam bergantian. 


"Jawab dulu, sayang. Kalau dijelasin sekarang mah panjang 
banget." kata Haechan. 


"Tanya lagi coba. Barusan pertanyaannya terkotori suaraku." 
canda Seungcheol. 


Haechan duduk dihadapanku dengan cincin terbuka itu 
ditaruh didepan mataku. 


"Huft.. okay, once again. Will you marry me, Cho Rui?" 
END. 
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ANYWAY, 
haechan want to say something, 


"thank you, lotto yeye!" 
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jahe nara universe 
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penulisan di chapter ini agak berbeda dan 
rencananya akan menjadi bentukan lotto sesudah di 
revisi.. 


coba nanti dibawah aku mau tanya, dijawab ya. 


Aku tengah membangunkan orang yang kini resmi menjadi 
suamiku itu, Lee Haechan. 


"Chan, bangun." kataku sembari mengguncangkan 
bahunya pelan. 


"Hnng.." sahutnya tanpa membuka mata. 


Aku membuang nafas kasar lalu berniat untuk 
meninggalkannya. Tapi, tangannya menarikku untuk 
bergabung dengan kegiatan bermalas-malasannya, "Kan 
aku ambil cuti buat males-malesan, bukan buat rajin- 
rajinan. Bosen atuh aa' jadi orang rajin terus.." 


Aku mencoba melepaskan diri dari dekapannya, "Kamu 
belum jawab pertanyaanku, ish!" 


"Namaku Haechan, bukan ish!" 


Haechan mengeratkan pelukannya padaku, "Aku 
sebenernya males ngomongin itu.." 


Aku membalikan badanku dan menatapnya malas, "Udah 
janji, kan?" 


Haechan menendang selimutnya lalu menindihkan kakinya 
di kakiku, "Dingin." 


"Haec--" 


Haechan memotong ucapanku, "Iya iya aku cerita, tapi 
seudah cerita jangan suruh aku ke rumah orangtuaku buat 
beberapa waktu.." 


Aku langsung saja memasang wajah yang menunjukan 
perhatianku penuh tertuju pada dirinya. 


"Choi Seungcheol itu... Orang baik dia--" 
"HAH?! ARE YOU KIDD--" 

"I know, Rui. I know. Mau didengerin nggak?" 
Aku mengangguk. 


"Aku waktu visit ke sel nya, dia terus lihat aku pake tatapan 
serem dan terus teriakin aku pembunuh. Aku juga tahu itu 
jadi hal yang bikin kamu ragu sama aku. Jauh hari dari 
sebelum ada kamu.. Kalimat semacam itu sering ku terima. 
Tapi, bentuknya terror.. Bukan Seungcheol yang tereak 
depan mukaku," Jelasnya yang kemudian disela helaan 
nafas panjang. 


Dia menaruh kepalanya di pundakku, "Argh.." 


Aku mengusap rambutnya pelan, "Boleh berhenti, kok. Aku 
udah nggak penasaran jug--" 


"Bodoamat, aku kok yang mau cerita, aku nggak bisa kalau 
nanggung sendiri.." 


"Ya udah, lanjutin atuh." 


Haechan menggerakkan kepalanya hingga rambutnya 
menerpa pipiku, "Usap lagi rambutnya.." 


Aku menahan tawaku lalu mengusap rambutnya. 


"Oke lanjut.. Aku tanya, kenapa aku disebut pembunuh 
sama dia. Kamu tahu jawabannya apa? Sederhana banget 
menurutku.." 


Aku menggeleng. 


"Dia bilang, dulu waktu ibunya hamil adiknya ibunya baru 
cek TORCH. Dan hasilnya positif semua. Ibunya komplikasi. 
Usia janin masih sangat dini waktu ketahuan semua 
penyakit ibunya. Akhirnya, om Siwon mulai nuntut uang 
pribadi baik laba perusahaan buat pengobatan ibunya.. 
Sampai akhirnya pegawainya banyak yang resign dan 
bahkan masuk ke kantor kita.." 


Aku menyimak terus dengan serius. 


"Tepat pas ibunya konstraksi, mau ngelahirin, pembukaan 
dua, om Siwon ke rumah kami.. aku disuruh diem dikamar. 
Ku pikir karena itu topiknya bukan konsumsiku aku nurut 
aja.. Tapi ternyata.. Ah.. Kecewa aku." 


Aku terus menyimak sembari memainkan rambutnya. 


"Orangtuaku itu dipinjemin uang, katanya.. tapi orangtuaku 
nggak ngasih, mereka bilang kalau aku sakit keras. Mereka 
nggak ngasih pinjem om Siwon dengan alasan aku sakit. 
Padahal, aku baik-baik aja.." 


"Terus gimana?" tanyaku. 


"Ibunya meninggal pas Seungyoun lahir. Seungyoun lahir 
prematur dengan organ yang belum siap, dia meninggal 
juga tiga hari seudah lahir.." 


Pundakku terasa panas dan basah, "It's okay.." 


Haechan terus menangis, "I'm sorry for his lost.. One of his 
bestfriends dead because of me.. I'm sorry.." 


"They deserve that." 


Haechan mengangguk disela tangisnya, "I know, Rui. I think 
so too.. But.." 


"Ssshh.. The most important one is you know the truth. And | 
believe you." 


Aku melihat cincin yang tersemat dijari manisku, "Jadi 
gimana ceritanya Seungcheol bantuin kamu waktu 
ngelamar aku? 


"Kasih tahu nggak yaa..." 


Haechan menghapus air matanya lalu menggeliat, "Ah aku 
mau jengukin dia besok!" 


terjawab ngga pertanyaan kalian? maap 
mengecewakan, aku merasa nggak mau jg up ini 
karena ku rasa ini gak terlalu wow gitu.. 


pertanyaannya adalah.. 


lotto revisi jangan? 


baby 


maaf ana kecil ini tdk baik utk kalian. 


Aku masuk ke ruangan direktur utama perusahaan 
konsultan bisnis cabang Jepang yang sosoknya sangat ku 
kenal, "Makan dulu." 


Dia dengan cekatan mengambil kotak makan yang ku 
bawakan untuknya, "Hihiw. Hari ini masak apa?" 


"Katanya kamu kangen masakan indonesia, yaudah aku 
masak rendang." 


Dia membuka kotak makannya dengan cepat lalu 
menyuapkan satu sendok nasi beserta lauk pauk yang ia 
pilih. 


Aku tersenyum lalu mendudukkan diriku di sofa yang 
berada tepat dihadapannya kini. 


"Rui, kalau punya anak.. Mau berapa?" tanyanya tiba-tiba. 
"G-gak tahu." 


Haechan berdiri lalu memegang perutnya, "Aduh kayaknya 
mau makan yang lain." 


Dia melangkah mendekatiku dengan tatapan yang 
normalnya ku lihat saat lampu kamar sudah padam, "Mau 
makan ap--" 


"Kamu," potongnya yang disertai sebuah sentuhan paket 
bonus rasa rendang yang bisa membuat nafasku hilang. 


"Bau rendang. Gak gosok gigi, nyebelin," cibirku tepat saat 
paket bonusnya berhenti bertautan denganku. 


Dia hanya tersenyum dengan wajah tanpa dosa, "Hehe. Tadi 
apa jawabnya? Mau berapa?" 


"Gak tahu, ihh!" 


Sekali lagi dia memberiku paket bonus, "Ya udah, terserah 
aku aja ya. Kamu sekarang pulang terus istirahat, aku mau 
kerja cepet terus bikin an--" 


"Ngawur aja!" 


Tangannya sedari tadi melingkar di perutku, "Kangen." 
katanya. 


"Bilang aja mau jatah." candaku. 


"Mau nambah orang di kartu keluarga, satuuuuu aja dulu 
kalau bisa lebih juga syukur," katanya sembari mengangkat 
sedikit kaosku dan mengusap perutku dengan tangannya. 


Aku menggeliat malas lalu membalikkan badanku 
kearahnya, "Kenapa sih kamu mau cepet-cepet? Kita berdua 
masih muda, mas--" 


"Kamu belum siap?" tanyanya. 


"Bukan gitu, aku takut kita yang gak siap karena kurang 
pengalaman." jawabku. 


"Rui, hampir semua a sampai z dunia udah aku alamin 
kecuali b. Baby doang yang belon," katanya sembari 
mendengus. 


"Lika-liku kehidupan udah aku laluin pokoknya, yang belom 
tinggal punya anak doang!" 


"Terserah," kataku sembari membelakanginya lagi. 


Haechan mendengus kesal lalu di geserkanlah kaos yang 
tadinya menutup pundakku hingga kini angin bebas masuk, 
dia mengecup pundakku singkat namun berkali-kali, nggak 
lupa tangannya ia gunakkan untuk menggelitik perutku, 
Haechan menghentikan kecupannya sejenak, "Bikin satu, 
ya?" 


"Y-ya udah satu dulu." kataku malu. 
"Satu dulu? YES." 


Haechan dan Rui lalu melanjutkan apa yang harus 
diselesaikan sementara author kini bermaksud mengajak 
readers tercinta untuk mampir di works barunya 


aduh ag mengetik bonus part ini di asrama aduh 
aduh aduh aduh. 


vids 


karena aku masih ospek asrama aku kasih short 
video halu aja ya.. 


kok vote comment seret bgt ya btw 


before haechan and rui merit 


https: //www.youtube.com/watch?v—- bv-gZcgNzGc 


meanwhile jahe nara 


https://www.youtube.com/watch?v—-1 BoNgt7BYI 


TUTUP BUKU 


Hampir seluruh anggota keluarga inti telah berkumpul di 
rumah Donghae dan Taeyeon. 


"Ayo ke halaman belakang." ajak Donghae pada kami. 


Aku melihat Donghae seksama, aku takut dia marah karena 
anak bungsunya masih belum datang sama sekali, "A-ayah. 
Tapi Echan be--" 


"Haechan emang belum dateng dan Ayah tahu itu, Rui. Tapi 
kan tamu udah dateng." jawabnya. 


Argh. Dimana sih dia?! 


Donghae berjalan ke arah mimbar, "Halo semua. Selamat 
datang di halaman belakang rumah Keluarga Lee yang kecil 
dan tidak megah ini." 


Ayah mertua minta dihujat. 


"Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, kini saya 
mengumumkan pemeringkatan dengan cara berbeda. 


Tujuan kenapa struktural acara rutin ini kami ubah adalah 
agar tercipta suasana yang santai dan kekeluargaan." 


Kemudian Donghae turun dari mimbar dan riuhlah suara 
tepuk tangan untuk turunnya Donghae dan naiknya 
Taeyeon. 


"Cek, cek. Sebelumnya mari kita lihat grafik pencapaian kita 
dari tahun ke tahun," katanya sembari menyalakan 
proyektor dengan remot kontrol. 


Terlihat slide yang menunjukkan pencapaian dari 
perusahaan milik keluarga kami yang sangat signifikan. 


"Dari tahun ke tahun, kita selalu menjadi yang terbaik. Dari 
tahun ke tahun, peringkat satu milik kita. Tepuk tangan 
untuk kita semua!" 


Semua orang bertepuk tangan. 


Aku tahu Bunda sedang mengulur waktu karena anak 
bungsunya belum disini, Taeyeon berbicara lagi, "Kabar baik 
juga, karena pencapaian salah satu cabang sangat pesat 
kami juga dapat membeli seluruh cabang China agar 
pemilik saham sepenuhnya ada pada kami karena selama 
ini pemilik saham perusahaan berada di tangan Keluarga 
Zhong." 


Lagi-lagi, riuh dengan tepuk tangan. 


Taeyeon melihat kearahku, aku menggeleng padanya lalu 
dia kembali fokus ke hal yang harus ia sampaikan, "Acara 
yang rutin dan ditunggu-tunggu, pengumuman peringkat 
lima besar. Ranking lima jatuh kepada cabang.." 


Semua mendadak diam dan fokus mendengarkan. 


"Australia!" 

Tepuk tangan lagi. 

Direktur utama cabang Australia maju ke mimbar. 
"Peringkat empat jatuh kepada.." 

"Kanada!" 

Ranking perusahaan Mark turun? 

"Ketiga jatuh kepada.." 

"China!" 

Chinese brotherhood, you guys did well. 


Sounds evil but I hope cabang Jepang nggak masuk 
peringkat karena direktur utamanya nggak ada disini. 


"Kedua jatuh kepada.." 
“Je--Indonesia!!" 


Semua orang menertawakan lidah Taeyeon yang hampir 
menyebutkan nama anaknya itu. 


"Dan ranking pertama jatuh kepada.." 
"Jepang!" 


Aku yang kebingungan dengan keberadaan Haechan nggak 
bisa berhenti melihat sekitar. 


Akhirnya semua orang yang bertepuk tangan menjadi 
hening melihat diriku, aku menunjukkan telunjuk pada 
diriku sendiri, "A-aku?" 


Donghae mengangguk. 
Baru akan aku naik ke atas panggung, "CEO nya kan aku!" 
Thank God. 


Haechan mencium pucuk kepalaku, "I'm home," katanya 
sembari melangkah naik ke panggung untuk menerima 
penghargaan. 


Aku melihat punggungnya dengan bangga. Siapa sangka 
Lee Haechan bisa sehebat ini? Maksudku, cabang Jepang 
terhitung masih sangat dini. 


Setelah berfoto dan segala macam, Haechan berlari 
menghampiriku dengan wajah tersemat senyumnya, dia 
berlutut didepanku lalu dia terlihat berbisik kepada perutku, 
"Ngapain sih, kamu?" tanyaku. 


Dia mengusap lalu mengecup perutku kemudian berdiri, 
"Bisikkin dia kalau Ayahnya hebat. Gitu." 


Usia kandunganku yang sudah cukup matang membuat 
hasil USG meyakinkan bahwa yang ada di perutku adalah 
seorang jagoan. Iya, dia lelaki. 


"Yang, rak bayi nya mau yang mana?" tanya Haechan. 
"Hah apa? Kamu manggil aku apa?" 
Haechan menoleh, "Yang." 


"Yang itu nama temen kuliahku dulu, Yangyang. Namaku 
Rui, barangkali kamu lupa, atau keganti sama selingkuhan." 


Kenapa aku jadi sensitif begini? 


Haechan mengulum bibirnya, "Gak mau perang sama ibu 
hamil ah.." dia menghampiriku lalu berbisik, "Nggak bisa 
diterkam soalnya." 


Aku yang mengerti mencubit pinggangnya, "Aw!" 


"Jadi karena aku nggak bisa diterkam kamu selingkuh, 
gitu?!" 


Haechan menatapku dalam diam, "Kamu mau aku apain, 
sih? Disini banget? Sekarang banget?" 


"Dasar tukang selingkuh." 
Kenapa sih aku? 


Haechan mengusap wajahnya kasar, "Argh. Selingkuh sama 
siapa aku? Chenle? Karena mirip kamu?" 


"Ya siapa tahu.." 


Haechan mendorong pinggangku, "Really, Rui?" katanya 
sembari menggerakan tangannya ambigu di punggungku, 
"You're still hot even pregnant, you know.." 


Aku menjauh dari dirinya, "Apa, sih?!" 


Haechan tertawa lepas, "Jadi rak bayinya mau yang mana, 
hm? Bunda?" 


Setelah semua belanjaan yang kami list semalam terbeli, 
kami kini tengah berjalan menuju tempat parkir. Saat akan 
menyebrang terlintas mobil Avanjay yang membuat aku dan 
Haechan saling melihat satu sama lain dan tertawa. 


"Nggak nyangka lho aku," katanya sembari menggandeng 
tanganku. 


"Apa?" 


"Gara-gara Avanjay kita bisa sampai kayak gini. | mean, aku 
nggak pernah berusaha mencari jodoh dengan ngadain 
bagi-bagi mobil itu." 


"Hahaha. Aku juga maksudnya mau ngambil mobil, kamu 
aja yang nahan." candaku. 


"Suruh siapa cantik?" 


"Dih! Jangan sok bilang suka aku dari pertama dateng 
karena aku tahu dulu kamu bucin sama siapa." 


Haechan mengeratkan pegangannya lalu berlari kecil 
kearah mobil kami, dia membukakan pintu mobil untukku 
lalu dia masuk ke kursi pengemudi setelahnya. 


"Ch--Lee Rui. Lihat kesini." katanya. 

Aku menoleh padanya, "Apa?" 

"Nothing. I think that I just can't get enough." 
"Of what?" tanyaku aneh. 

"Seeing your face--" 


Aku malah merasa mual dengan gombalannya, "Sumpah 
aku mual. Kamu jangan deket-deket aku." 


Haechan malah mendekatiku, "Kata Mama kalau kamu jijik 
lihat orang artinya anak di kandungan lahirnya bakal mirip 
orang itu." 


"Lee Haechan aku mual, beneran!" aku menutup mulutku. 


Haechan semakin mendekat, "The one who got prizes is me. 
| got you, and I will be a father of the baby that breathing 
inside you right now. What a priceless prizes | got. | love 
you, my lotto," katanya sembari mencium keningku. 


"Huek!!" 
"Argh Rui! Koplingnya jadi lengket basah!" 


"Kan udah ku bilang kamu jangan deket-deket, Haechan!" 


Dengan ini ELROMARO nyatakan, 
lotto, haechan. 


TAMAT 


and theres no more bonus chapter. 
cuplikan works baru : 
dek komdis 
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mampir kalau tertarik ya hehe. 
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meskipun aku udah bilang gak akan ada bonchap 
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Aku yang sudah siap dengan setelanku tengah berusaha 
mencari sudut yang baik untuk mengambil foto selfie 
sembari berkaca atau gaulnya mirror selfie, Iho. 


Teh Nara minta aku buat kirim foto diriku mengenakan baju 
yang akan ku kenakan untuk makan malam perusahaan. 


Aku yang sudah menemukan sudut yang bagus lalu bersiap 
untuk mengambil gambar, "DUAR!" 


Sontak aku terkaget dan segera menangkap ponselku yang 
hampir terjatuh kedalam wastafel, "Ihh!! Kan aku lagi foto!" 
kesalku. 


Haechan tertawa renyah, "Lagian gak ngajak." 


Aku mengerucutkan bibirku dan kembari fokus kepada 
cermin, "Bundanya Hazza sama Hanna cantik banget, duh." 


pujinya. 


Aku membenarkan posisi rambutku, "Siapa ya kamu?" 
cuekku. 


"Ish. Kebiasaan deh, nda. Kalau udah ngambek begini tuh. 
Kayak Hanna, cih." cibirnya. 


"Hanna aja yang kayak aku!" 


Aku nggak memerdulikan Haechan yang sibuk menggerutu. 
Saat ku temukan sudut foto yang cukup bagus.... 


"Hot mommy gak boleh foto sendiri. Nanti disangka janda," 
katanya sembari merangkul pinggulku untuk merapat 
padanya. 


Ckrek! 


Haechan langsung mengambil ponselku lalu berlarian, "Ihh!! 
Lee Haechan!" 


"Aku yang nulis caption!" katanya. 
"Tapi itu buat ku kirim ke Teh Nara!" 
Dasar bocah. 


Bocah yang tengah berlarian hanya demi menulis caption 
ini adalah seorang Direktur Utama yang sudah memiliki dua 
anak kembar. 


Lee Haechan will never change. 


Aku akhirnya menghela nafasku karena percuma saja, dia 
larinya cepat. 


Dia lalu kembali dengan menampilkan deretan giginya yang 
rapi, "Nah kan kalau di update, teh Nara juga bakalan lihat. 
Nih," katanya sembari memberikan ponselku kembali. 


Aku tersenyum kemudian menghampiri Haechan yang 
tengah bercermin di spion mobil, "Udeeehh ganteng 
udeeehh." sindirku. 


"Ihiy, bunda! Ayo berangkat!" serunya. 
Terdengar menggelikan namun dapat membuatku tersipu. 
Aku menghampirinya. 


Dia menarikku ke dekapannya dengan sekali tarik, "Beuh.. 
Jarang banget ada waktu berdua setelah ada Hazza sama 
Hanna. Kangen, nda." 


"Chan... Panggil kayak biasa aja deh, perasaanku Hazza 
bangun deh kayaknya." 


Haechan mengecup pundakku yang tertutup oleh kemeja, 
"Jangan gitu.." 


"Haechan ini di luar rumah Iho." peringatku. 


"Rui, diluar pun nggak akan ada yang lihat. Jarak pos 
satpam kesini jauh, mereka nggak akan lihat. Toh kalau 
mereka lihat juga apa salahnya, kita kan udah sah." 


Alih-alih membuatku diam Haechan menyapukan bibirnya 
ke bibirku lembut. Dengan kebiasaannya yang sudah sangat 
ku kenal, ia nggak bakalan berhenti sampai nafasnya belum 
habis. 


Jemarinya menyibakkan rambutku yang tadinya terurai 
kedepan menjadi kebelakang yang membuat badanku agak 
mundur, tapi Haechan dengan sigap merapatkan jarak kami 
dengan tangannya yang mendorong pinggulku dari 
belakang. 


Haechan memainkan jempolnya untuk menyusuri wajahku 
perlahan bergerak semakin dekat dengan daerah 
terlemahku. Iya, telinga. 


Haechan yang memainkan telingaku dan membuatku 
merasa geli dengan sigap membalikkan posisinya hingga 
kini aku yang bersandar pada pintu mobil, "Kita mau dinner 
perusahaan, Chan!" kataku menyadarkannya. 


Haechan mengerang frustasi, "There's no one can bother my 
guality time. Kamu tarik nafas aja yang banyak," katanya 
sembari menempelkan ponselnya di telinga. 


"Chenle, aku sama Rui nggak akan dat-- WHAT???111 " 


Haechan langsung memutus sambungan teleponnya dan 
menatapku dengan pupilnya yang kini membesar dan 
mengecil, "Wanna try something new?" tawarnya. 


"Huh?" anehku. 


"Uhm.. We never.. Uhm.. You know, in the car. what do you 
think?" 


"| think it's perfect, Daddy!" seru Hazza yang ternyata 
mendengar perkataan Haechan. 


Haechan yang masih menghadapku tersenyum badut, "Ah 
here we go again.." katanya sembari berbalik merentangkan 
tangannya, "Hey, superboy!" 


Hazza menghamburkan dirinya ke pelukan Haechan, "I'm 
not superboy, Daddy. I'm superdaddy." katanya yang 
membuat Haechan tertawa. 


"Why do you want to be called superdaddy? You masih have 
no child, Haz." 


Iya, mereka ngomongnya campur. Indonesia-lnggris. Mau 
nggak mau mereka harus masuk Sekolah Republik Indonesia 
di Tokyo. 


"Because Hazza mau like Daddy! Should I punya child dulu 
terus everyone will call me with that?" tanyanya polos. 


Haechan memang se-super itu dimata Hazza. Super hero 
favoritnya adalah ayahnya sendiri, Lee Haechan. 


"Yes." jawab Haechan. 


Aku mulai fokus memerhatikan Haechan yang takutnya 
memberikan pelajaran yang terlalu dewasa untuk Hazza 
yang masih imut itu. 


"What should I do buat punya child, Dad?" tanyanya. 
"Bikin, lah. Sama girl bikinnya." jawab Haechan enteng. 
Hazza terdiam, "Oh.. Bikin child sama girl.." 

"Chan.. Don't you dare to--" 


"Hanna, run! Let's we bikin child! Nanti you will as hebat as 
Mommy and I will be like Daddy!" seru Hazza dengan wajah 
polos. 


Haechan hanya tertawa terbahak-bahak melihat itu. 


"HAECHAN!!" 


Pada akhirnya kami tetap berangkat ke acara makan malam 
perusahaan. Haechan yang tadi meminjam ponselku kini 
duduk disampingku sembari mengembalikan ponselku, 
"Habis ngapain?" 


"Update." 
"Dasar." cibirku. 


"Batal parents night out." 


HAECHAN MARAH 


Dia tertidur cukup lama kemudian berlari dengan paniknya 
menyadari anak perempuannya tidak lagi berada di 
pangkuannya. 


"Jadi, nggak ada yang lihat Hanna? Kalau Rui sampai marah 
ke aku, habis Kalian semua." katanya. 


HAZZA HILANG 


"Hanna, where's Hazza?" tanya Haechan yang tengah 
terduduk di kursi meja makan yang berada ditengah. 


"l-I don't know, Daddy." gagap Hanna. 


Aku mengeryit kemudian mengusap tangan Hanna, “It's 
okay, honey. You can tell us the truth." 


"Hazza suka hide and seek sama friends. Hazza said he's 
always winning the game because he always hiding di old 
buildingnya school.." 


Haechan mengusap wajahnya kasar lalu berdiri dari 
duduknya. Wajar saja, belakangan ini Hazza suka main terus 
keluar. 


"Daddy, mau kemana?!" panik Hanna sembari menghadang 
Haechan. 


"Mau tunggu Hazza come home, Hanna makan aja sama 
Bunda, ya?" 


Hanna mengangguk. 


Haechan masih dengan kemejanya menunggu pulangnya 
Hazza sembai menyandarkan dirinya di tembok, 


"Too early to be this naughty, Hazza.." gumamnya. 
"Hey." 

Haechan menoleh, "Hm?" 

"Nggak capek?" tanyaku. 


Haechan menggeleng, "My superboy belom pulang. If he 
isn't tired yet. So, do 1." 


"Duduk aja kalau gitu." kataku. 


Percayalah, dia nempel molor. 


"Krrrr..." 

"Ku bilang juga ap--" 
Cklek. 

"Hazza pul--" 
"Ssshh!!" 


Hazza langsung tercekat dan berlari kecil menuju kamarnya. 


Esoknya. 


"Where's daddy, Han?" tanyaku pada Hanna yang terduduk 
sendiri dimeja makan. 


"Jemput Hazza, Mom--Bund-m.." 
"Why are you so nervous, Han?" 
"Takut Hazza ngambek..." 


"Ya udah, kita susul mereka aja, nanti bunda bilang ke 
ayahmu jangan comel. Yuk?" tawarku. 


Hanna kemudian mengangguk. 


"Lho, Bun? Ngapain kesini juga?" tanya Haechan yang 
tengah melangkah masuk ke bangunan tua sekolah Hazza. 


"Kata Hanna dia takut Hazza ngambek, jangan bilang kalau 
ini ketahuan karena Hanna ngomong, ya.." kataku pada 
Haechan. 


Haechan tersenyum lalu berjongkok didepan Hanna, "Iya, 
Hanna. Pinky promise," katanya sembari mengulurkan 
kelingkingnya pada Hanna. 


Hanna menyambut kelingking Haechan dengan antusias 
dan senyuman. 


"Kalian tunggu di parkiran aja, tempat sembunyi dia nggak 
jauh, deket loker, kalau dari parkiran juga kelihatan." 


Aku melihat Haechan dari luar jendela, Hanna ketemu 
temennya, aku ditinggal. 


"Ekhm.." kudengar dehaman Haechan. 
Aku segera fokus mengintip. 
"D-daddy.." 


"Aw, Hazza! Kok anak Daddy ada disini, sih? Daddy lagi 
searching sesuatu yang priceless, nih." 


"C-cari apa?" 


"My dearest son," katanya sembari melangkah mendekat ke 
Hazza. 


"Karena Hazza nakal, Daddy mau kasih Hazza punishment.." 


Kata-kata itu berhasil membuat Hazza mengeratkan 
pegangannya padaku, "Chan.." 


"Ayo main hide and seek sama Daddy, biar Hazza tau 
rasanya fair play game!" seru Haechan yang membuat 
Hazza menghampirinya. 


"Ayok!" 

"Come on, ayok semua main!" 

"Tapi kita yang sembunyi, Hazza yang cari." kata Haechan. 
Hazza mengerucutkan bibirnya, "Siapa takut?!" 


Kami lalu berlarian didalam rumah sembari mencari tempat 
persembunyian, kulihat Haechan yang dari tadi berbisik, 
"Bun.. bunda!" bisiknya. 


"| love you!" 
katanya. 


NGELUH 


Haechan merebahkan dirinya di paha Jeno, 


"Pusing banget gusti Hazza sama Hanna rewel. Rui juga lagi 
dateng bulan, marah-marah mulu dia." 


Jeno hanya menepuk-nepuk kepala Haechan sembari 
bergumam, "Young Daddy problem." 


Haechan terlelap dan Jeno tersenyum, "But you've enjoyed 
it all, Chan. I still can see your happiness even when you're 
sleeping." 


PEER 


Aku bersama Haechan tengah membaca beberapa hasil 
rekapan yang baru saja dipaketkan dari Indonesia karena 
sistem di cabang Jepang tengah error. 


"Hnggg.." raungku. 
"Kenapa, sayang?" 
"Pusing, mual juga." 


Haechan menaruh kepalaku di pahanya lalu membawa 
kertas yang tengah ku pegang, "Dari tadi, hm?" 


Aku mengangguk. Haechan menggesekkan pipi dan 
bibirnya bergantian di keningku, "Agak demam juga, mau 
tidur duluan aja?" 

"Nggak mau." 


Haechan mendengus lalu mencium keningku, "Jangan sakit, 
nanti Ayah, Hazza sama Hanna sedih." 


Duk, duk, duk! 


Suara kaki yang kedengarannya lebih dari satu orang yang 
tengah menuruni tangga itu semakin dekat, kami menoleh 
ke sumber suara, "Haz. What's going on?" tanya Haechan. 


"Saya sud--" 


Aku tersenyum, "It's okay, Mariko. Hanna aja dijaga ya, dia 
diatas Iho," 


Mariko itu babysitter Hanna dan Hazza sekaligus pembantu 
dirumah kami. Mariko mengangguk lalu menaiki anak 


tangga untuk kembali keatas, Hazza menghampiriku, 
"Bunda, udah sleepy, ya? Hazza ada pe-er.." 


"Bundanya lagi dizzy, sayang. Sini mana lihat pe-ernya," 
kata Haechan sembari mengulurkan tangannya. 


Hazza memberikan kertasnya pada Haechan, "Ini.." 


"Ah.. Mewarnai, Hazza bawain pilow buat Bunda blanketnya 
juga. Daddy bantuin deh pe-er Hazza," Haechan pindah ke 
posisi bawah untuk duduk di karpet. 


Hazza mengangguk dan berlari ke kamarku dan Haechan. 


Haechan menatapku khawatir, "Pucet banget, ih. Beneran 
nggak mau tidur duluan atau berobat?" tanyanya sembari 
mengambil tanganku dan menciumi punggung tanganku. 


Aku menggeleng, "Iya. Kamu kerjain tugas Hazza terus cek 
rekapan aja, aku mau temenin kamu," 


Haechan mengangguk lalu mulai mengerjakan tugas Hazza, 
"Makasih, ya.." lirihku. 
"Hm? Makasih kenapa?" 


"Udah jadi ayah yang baik, kamu padahal direktur utama 
perusahaan yang banyak banget hal yang harus dilakuin, 
tapi selalu bantu anak-anak. Aku seneng punya suami kayak 
kamu, Chan." 


"Rui ih apa sih? Kan itu udah kewajiban aku." 
"Ih aku kan cuma--" 


"Bunda tidurnya pake pilow nanti necknya sakit!" kata 
Hazza yang lalu menaruh bantal dibawah aku yang 


mengangkat kepala. 


Dia berlari kearah kakiku lalu menyelimutinya dengan 
selimut, "Bunda, tunggu ya. Jangan sleep dulu." 


"HANNA!" seru Hazza. 
Gruduk, "Present!" jawabnya dari atas. 
"Bawa obat mujarab, buat Bunda!" 


Aku dan Haechan saling menatap satu sama lain, dia 
menggeleng padaku begitupun aku padanya. 


Tak lama Hanna turun dengan madu dan sendok 
ditangannya, "Mariko, can you bawain water buat bunda?" 


Mariko mengangguk, Hanna dan Hazza menghampiriku lalu 
bekerja sama untuk menuangkan madu di sendok untukku, 
Haechan nggak bisa berhenti senyum melihat 
pemandangan ini, "Cuties.." gumamnya. 


"Bunda say 'am' , hurry!" instruksi Hanna padaku. 


Aku membuka mulutku dan melahap madu yang Hanna 
sodorkan padaku, "Aaam." 


Aku mengerjapkan mataku berulang kali karena mendengar 
suara tawa, ku dapati Hanna berbaring didepanku dan 
dibelakangnya kudapati juga pemandangan Haechan yang 
tengah memiliki percakapan antar lelaki bersama Hazza, 


Aku kemudian memilih untuk kembali tidur. 


UNDANGAN 


LOTTO 2.0 CONF RIMED ! 


japanese gangster 


HALO! 


aku punya cerita yang baru dan sepi bgt bikin sedih 
huhuhuhuhuhuuu “nangis sesungai amazon" 


ayo mampir dong 


SESUATU 


Kalian tau nggak cerita dengan cast Haechan yang 
jadi vampire The Jewelrose udah tamat dan gak usah 
nunggu lagi buat baca? Yuk, mampir! Hihihi. 

Ini Trailernya 


(Seharusnya ada GIF atau video di sini. Perbarui aplikasi 
sekarang untuk melihatnya.| 


BY THE WAYYY, 
Getting closer with me, kuy?! 
Sini temenan!! 


my ig: polyjuixe 
twt: polyjuicemar 


BY THE WAY, kalian yang suka minta dibuatin cerita 
cast Chenle, aku buat Iho! Di Twitter tapinya, cek 
pinnednya aja buat yang mau bacaa x3 


Makasih semuanya. Aku kangen banget nulis Lotto 
hehehe 


